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MOTTO 
 
مع ال مح  برة، إل ى ال م ق  برة   1. 
“ma’al mahbarah ilal maqbarah” 
“Bersama tempat tinta hingga ke kuburan” (Imam Ahmad rahimahullah) 
 
2. “Untuk menjadi penulis, yang dibutuhkan hanyalah kemauan keras untuk 
menulis dan kemudian mempraktekkannya, orang yang hanya mempunyai 
kemauan untuk menulis namun tidak pernah melakukannya maka ia sama 
saja dengan bermimpi untuk memiliki mobil, tanpa ada usaha dan kerja 
keras untuk memilikinya”. (Stephen King) 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses persiapan, 
pelaksanaan, dan evaluasi dalam pembelajaran keterampilan membatik di Sekolah 
Lanjutan Autis (SLA) Fredofios Yogyakarta. 
Penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Subjek 
penelitian ini terdiri dari 6 siswa autistik, serta guru pembelajaran keterampilan 
membatik, kemudian wakil kepala sekolah bidang kesiswaan, dan guru 
pendamping. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Keabsahan data peneliti menggunakan tringulasi. Analisis data 
melalui tahapan reduksi data, display data, dan verifikasi/penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini ialah pembelajaran keterampilan membatik siswa  
autistik di SLA Fredofios meliputi beberapa tahap yaitu: 1) Tahap persiapan untuk 
siswa DO, KI merupakan siswa yang aktif dan antusias dalam pembelajaran 
sehingga tidak memiliki masalah pada pengkondisian awal. Berbeda dengan siswa 
DI, OK, RS yang merupakan siswa yang pasif sehingga pada awal pembelajaran 
guru akan lebih banyak menginstruksikan. Pada siswa SI setiap awal  
pembelajaran harus dikondisikan secara khusus oleh guru dikarenakan karakter 
siswa yang masih streotip. 2) Tahap pelaksanaan untuk siswa DO, KI dalam 
pelaksanaan pembelajaran keterampilan membatik dapat melakukannya dengan 
baik dengan sedikit intruksi dan juga bimbingan. Siswa DI, OK, RS harus banyak 
diinstruksi kemudian didemonstrasikan dan praktek langsung yang dibimbing oleh 
guru secara penuh. SI merupakan siswa yang moody sehingga dalam pelaksanaan 
pembelajaran membatik siswa tidak bisa dipaksa, guru selalu  memberikan  
reward positif agar siswa mau melakukannya. 3) Tahap evaluasi yaitu 
mengevaluasi dalam pembelajaran keterampilan membatik di SLA Fredofios 
dilakukan setiap hari dengan mengisi buku harian siswa. Keenam siswa autistik 
yang mengikuti pembelajaran keterampilan membatik mampu melaksanakan 
pembelajaran keterampilan membatik dengan hasil yang bervariasi dikarenakan 
karakteristik dan kemampuan siswa yang berbeda-beda. 
 
Kata Kunci: pembelajaran keterampilan membatik, siswa autistik 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 
Manusia tentunya mengalami proses belajar dalam hidupnya, tidak 
terkecuali dengan siswa berkebutuhan khusus. Proses pembelajaran dapat 
diperoleh kapan saja dan dari mana saja. James O. Whittaker ( Syaiful Bahri 
Djamarah, 2002: 12) mengungkapkan bahwa belajar sebagai proses tingkah 
laku ditimbulkan atau diubah melalui latihan atau pengalaman Maknanya, 
belajar merupakan suatu proses perubahan terutama pada tingkah laku 
seorang manusia yang diperoleh karena latihan maupun pengalaman. Hal 
tersebut juga didukung oleh Slameto (2003:2) belajar ialah suatu proses usaha 
yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam 
interaksi dengan lingkungannya. 
Belajar mempunyai maksud dapat merubah tingkah laku seseorang 
dengan memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang didapatkan pada  
saat proses belajar. Anak berkebutuhan khusus terutama siswa sekolah 
lanjutan seperti siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Sekolah 
Menengah Atas (SMA) membutuhkan pembelajaran keterampilan untuk 
mempersiapkan mereka pada dunia kerja. Keterampilan tersebut menjadi 
bekal untuk memasuki dunia kerja dan diharapkan dapat menjadi sumber 
penghasilan. 
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Anak autistik merupakan individu yang mengalami gangguan pada 
kemampuan interaksi sosial dan juga komunikasinya. Hadriami (2002: 2) 
menjelaskan bahwa autisme merupakan gangguan perkembangan otak dalam 
area penalaran, interaksi sosial dan ketrampilan komunikasi. Artinya 
kemampuan anak yang menyandang autis dalam berinteraksi sosial dan juga 
berkomunikasi mengalami kesulitan dan juga hambatan. Akibatnya dalam 
proses pembelajaran akademik maupun non akademik anak autistik 
membutuhkan beberapa strategi yang khusus untuk dapat meningkatkan 
kemampuan berinteraksi sosial dan juga berkomunikasi. Namun pada anak 
autistik pada tingkat lanjut seperti siswa autistik di Sekolah Menengah 
Pertama (SMP) maupun Sekolah Menengah Atas (SMA) lebih dititikberatkan 
pada kemampuan non akademik seperti keterampilannya yang diharapkan 
dapat menjadikan siswa autistik tersebut mandiri. 
Pada siswa autistik di sekolah lanjutan lebih dipersiapkan pada non 
akademik yaitu berupa keterampilan yang dapat menjadikan siswa autistik 
tersebut mandiri. Pembelajaran keterampilan merupakan program pilihan 
yang dapat diberikan kepada peserta didik yang diarahkan kepada penguasaan 
satu jenis keterampilan atau lebih yang dapat menjadi bekal hidup di 
masyarakat. 
Chaniago dan Sirodjudin (1981:1) mengemukakan, bahwa keterampilan 
merupakan kemampuan khusus untuk memanipulasi (memanfaatkan alat, ide, 
serta keinginan daiam melakukan sesuatu kegiatan yang berguna bagi dirinya 
sendiri  dan  banyak  orang/masyarakat).    Dari  pendapat  pengertian tersebut 
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dapat disimpulkan bahwa pembelajaran keterampilan merupakan kemampuan 
khusus yang diselenggarakan agar siswa dapat memiliki kecakapan atau 
keahlian yang berguna bagi dirinya sendiri kelak maupun sebagai bekal 
hidupnya pada saat di lingkungan masyrakat. Oleh karena itu Sekolah 
Lanjutan Autis (SLA) Fredofios Yogyakarta memberikan pembelajaran 
keterampilan  bagi siswa autistik. 
Pembelajaran keterampilan diberikan kepada siswa autistik di SLA 
Fredofios tersebut dengan tujuan untuk mendidik remaja-remaja autistik agar 
dapat berkarya dan berguna bagi lingkungannya dengan kemandirian penuh. 
Ini semua sesuai dengan visi Sekolah lanjutan Autis (SLA) Fredofios 
sedangkan misinya yaitu: mengembangkan dan mengoptimalkan bakat  
remaja autis untuk berkarya demi masa depannya. Memberi kesempatan 
remaja-remaja autis untuk dididik secara formal dengan kurikulum yang 
komprehensif. Membuka kesempatan semua pihak untuk memperdalam 
pengetahuan tentang autis. Menjadi sumber informasi tentang pendidikan 
autis. Menjadi wahana untuk pelatihan-pelatihan. 
Berdasarkan artikel yang ditulis oleh Edward Hutabarat dalam Koran 
tempo 8 Juni 2008 diketahui bahwa batik sedang mengalami kebangkitan dan 
mulai diakui oleh ranah fashion lokal bahkan mancanegara. Hal ini baru 
terjadi karena disebut bahwa sampai beberapa tahun lalu, batik masih banyak 
dianggap sebagai sesuatu yang bukan bagian dari fashion, cenderung lebih ke 
tradisional dan tidak terlalu bisa dimodifikasi. Beberapa tahun lalu, mungkin 
tidak  terpikirkan   masyarkat  umum  bahwa batik  bisa  menjadi fashion item 
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yang begitu trendi dan sangat begitu digemari berbagai kalangan seperti 
terjadi saat ini. 
Ani Yudhoyono (2010: 111) menyebutkan bahwa pada  tanggal  2 
Oktober 2009, UNESCO (United Nations Educational, Scientific and 
Cultural Organization) resmi menetapkan Batik  Indonesia  sebagai salah  
satu nominasi dari kriteria Intangiable Cultural Heritage for Humanity, 
diantara pesaingnya sebanyak 111 dari seluruh dunia.  Jadi rupa-rupanya  
batik sedang mendapat ”perhatian” dari banyak kalangan. Membaca kondisi 
ini sekolah perlu proaktif untuk mengajarkan materi batik kepada para siswa 
autis di sekolah tersebut. Pembelajaran itu tidak hanya pengetahuan dan teori 
tetapi mengutamakan pemberian keterampilan dengan praktik. 
Pada siswa autistik di SLA Fredofios diberikan pembelajaran membatik 
secara teori maupun praktik, tentunya membutuhkan strategi dan juga teknik 
yang khusus mengingat bahwa anak autistik mengalami gangguan pada 
interaksi sosial dan juga komunikasinya. Bagi siswa yang normal, mungkin 
untuk memberikan pembelajaran keterampilan membatik tersebut akan lebih 
mudah dikarenakan interaksi dan juga komunikasinyanya normal. Namun 
untuk siswa autistik tidak semudah itu, bagi mereka kegiatan keterampilan 
membatik ini mungkin akan sedikit sulit untuk dilakukan. 
Dengan adanya pembelajaran ketrampilan membatik yang diberikan oleh 
pihak SLA Fredofios pada siswa autistik, diharapkan dapat memberikan 
keterampilan atau keahlian yang bermanfaat dan juga berguna untuk 
kemandirian serta  masa depannya kelak di masyarakat. Oleh karena itu siswa 
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autistik dipersiapkan dan dibekali dari pihak sekolah dengan berbagai 
keterampilan yang bisa berguna untuk siswa autis hidup di masyarakat kelak 
Dari hasil observasi yang telah peneliti lakukan di SLA Fredofios 
Yogyakarta, beberapa siswa autistik yang mengikuti pembelajaran 
keterampilan membatik di sekolah masih ada yang sedikit kesulitan, dan juga 
ada yang sudah bisa dengan baik membatik kain namun masih perlu 
dibimbing oleh guru tambahan yaitu guru membatik yang sengaja 
didatangkan oleh pihak sekolah. Pada pembelajaran keterampilan membatik  
di sekolah, tidak hanya guru membatik saja yang mendampingi, namun guru 
kelas juga mendampingi dan membantu guru ekstra untuk membimbing dan 
mendampingi siswa autis pada proses pembelajaran keterampilan membatik. 
Dalam pembelajaran keterampilan membatik di SLA Fredofios 
Yogyakarta terdapat beberapa tahap yaitu, persiapan, pelaksanaan, dan 
evaluasi. Persiapan yaitu berupa perencanaan serta pemberian teori kepada 
siswa autistik mengenai membatik, seperti persiapan yang diperlukan saat 
membatik, membuat pola, pemilihan kain, dan pemilihan warna. Pelaksanaan 
yaitu siswa autis melakukan praktik atau pelaksanaan kegiatan membatik di 
sekolah yang didampingi oleh guru khusus membatik. Guru membatik 
tersebut didatangkan dari luar sekolah yang berlatar belakang guru kesenian 
dan juga didampingi guru kelas yang biasa memegang siswa autistik tersebut. 
Pada tahap evaluasi yaitu pada saat kain batik tersebut telah selesai  
diproduksi oleh siswa autistik di SLA Fredofios dan akan di evaluasi hasil 
akhir dari kain batik tersebut. 
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Pada siswa autistik untuk mengerjakan ketiga tahap tersebut tidak akan 
semudah sebagaimana siswa normal dapat melakukannya dengan baik. 
Misalnya, beberapa siswa autis di SLA Fredofios Yogyakarta sulit untuk 
dikondisikan pada tahap awal yaitu tahap persiapan, mengingat bahwa siswa 
memiliki perilaku-perilaku yang kadang mengganggu proses pembelajaran. 
Sedangkan pada tahap pelaksanaan atau praktik, siswa autistik butuh 
bimbingan dan perhatian yang penuh untuk mengawasi dan menjaga 
keamanan siswa. Akhir dari proses membatik oleh siswa autistik di SLA 
Fredofios ini adalah terproduksinya kain batik hasil membatik siswa autistik 
sekolah tersebut. Kain batik tersebut akan dijual atau dipamerkan pada saat 
pameran-pameran tertentu yang diikuti oleh pihak sekolah. Kain batik hasil 
membatik siswa autistik tersebut dijadikan kain batik untuk membuat  
seragam di SLA Fredofios. 
Sebelumnya penelitian mengenai keterampilan membatik pada siswa 
autistik pernah dilakukan oleh Manika Raimuna (2014) dengan judul 
Pembelajaran Membatik Bagi Anak Autis Di Sekolah Khusus Autis Bina 
Anggita Yogyakarta, hasil penelitian ini menunjukan bahwa pelaksanaan 
pembelajaran membatik telah disesuaikan dengan karakteristik anak autistik, 
seperti menggunakan tahapan membatik yang telah disederhanakan, serta 
pendekatan individual. Dikarenakan terbatas hanya meneliti proses 
pelaksanaannya, oleh karena itu peneliti melakukan penelitian kembali di 
sekolah Fredofios mengingat bahwa disekolah tersebut belum ada yang 
mendeskripsikan dan menggambarkan proses keterampilan membatik dimulai 
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dari persiapan, pelaksanaan hingga evaluasi. Dengan mendeskripsikan 
pembelajaran keterampilan membatik tersebut dapat menggambarkan 
pembelajaran keterampilan membatik yang sesuai bagi siswa autis sehingga 
dapat menjadi referensi untuk pemberian pembelajaran keterampilan 
membatik yang tepat. Deskripsi ini juga akan menggambarkan apa yang 
digunakan dan dilakukan oleh pihak SLA Fredofios Yogyakarta dalam 
memberikan pembelajaran keterampilan membatik. 
B. Identifikasi Masalah 
 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, dapat diidentifikasi beberapa 
permasalahan, antara lain: 
1. Beberapa siswa autistik yang mengikuti pembelajaran keterampilan 
membatik di sekolah ada yang sedikit kesulitan, namun juga ada yang 
sudah bisa dengan baik membatik kain namun masih perlu dibimbing oleh 
guru 
2. Pada siswa autistik untuk mengerjakan tahap persiapan, pelaksanaan dan 
evaluasi tersebut tidak akan semudah sebagaimana siswa normal dapat 
melakukannya dengan baik. 
3. Belum ada deskripsi pembelajaran keterampilan membatik pada siswa 
autistik di SLA Fredofios Yogyakarta secara mendetail 
C. Batasan Masalah 
 
Berdasarkan pada identifikasi masalah, maka peneliti ini dibatasi pada 
masalah pada nomor 1, 2, dan 3 Penelitian ini dilaksanakan Sekolah Lanjutan 
Autis (SLA) Fredofios Yogyakarta. 
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D. Fokus Penelitian. 
 
Fokus penelitian diarahkan pada: 
 
1. Persiapan pembelajaran keterampilan membatik pada siswa autistik di 
SLA Fredofios Yogyakarta. 
2. Pelaksanaan pembelajaran keterampilan membatik pada siswa autistik di 
SLA Fredofios Yogyakarta. 
3. Evaluasi hasil belajar dalam pembelajaran keterampilan membatik pada 
siswa autistik di SLA Fredofios Yogyakarta. 
E. Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah dalam penelitian ini, rumusan 
masalah dalam penelitian ini, sebagai berikut: 
1. Bagaimana persiapan dalam pembelajaran keterampilan membatik pada 
siswa autistik di SLA Fredofios Yogyakarta? 
2. Bagaimana pelaksanaan dalam pembelajaran keterampilan membatik pada 
siswa autistik di SLA Fredofios Yogyakarta? 
3. Bagaimana evaluasi dalam hasil belajar pembelajaran keterampilan 
membatik pada siswa autistik di SLA Fredofios Yogyakarta? 
F. Tujuan Penelitian 
 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini adalah: 
 
1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan persiapan dalam pembelajaran 
keterampilan membatik pada siswa autistik di SLA Fredofios Yogyakarta. 
2. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan pelaksanaan dalam pembelajaran 
keterampilan membatik pada siswa autistik di SLA Fredofios Yogyakarta. 
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3. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan evaluasi dalam hasil belajar 
pembelajaran keterampilan membatik pada siswa autistik di SLA 
Fredofios Yogyakarta. 
G. Manfaat Penelitian 
 
Ada beberapa manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari penelitian ini, 
yaitu: 
1. Manfaat teoritis 
 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan khasanah dalam 
pengembangan ilmu pengetahuan dalam pendidikan anak berkebutuhan 
khusus, terutama yang berhubungan dengan pembelajaran keterampilan 
membatik pada siswa autistik. 
2. Manfaat praktis 
 
a. Bagi peneliti 
 
Penelitian ini menjadi cara untuk penambah wawasan dan pengalaman 
yang sangat berguna nantinya ketika telah bertugas menjadi guru 
pendidikan luar biasa. 
b. Bagi guru 
 
Penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu referensi dalam 
melakukan pembelajaran keterampilan membatik untuk membekali 
keterampilan yang dapat mendukung tercapainya kemandirian siswa 
autis. 
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c. Bagi siswa 
 
Penelitian ini dapat membantu mengembangkan keterampilan dalam 
membatik sehingga siswa dapat menerapkan dalam kehidupan sehari- 
hari dan menjadi keterampilan yang bisa mendukung masa depannya 
kelak. 
d. Bagi Kepala Sekolah 
 
Penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan dan pertimbangan  
untuk menunjang kebijakan pembelajaran keterampilan khususnya 
keterampilan membatik bagi siswa autistik. 
H. Definisi Operasional 
 
1. Pembelajaran keterampilan membatik pada  siswa autistik 
 
Pembelajaran keterampilan membatik pada siswa autistik merupakan 
kegiatan yang dirancang oleh guru agar siswa autistik melakukan taha 
membuat pola batik, persiapan untuk membatik, memberikana motif, 
memberi malam, memberi warna, dan melorot ( menghilangkan malam). 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Kajian Tentang Anak Autistik 
 
1. Pengertian Anak Autistik 
 
Kanner dalam Budiman (2002: 11), seorang dokter kesehatan jiwa anak 
memakai istilah “autisme” yang artinya hidup dalam dunianya sendiri. 
Selanjutnya Kanner juga memakai istilah “early infantile Autism”, atau dalam 
bahasa Indonesia diterjemahkan sebagai “autisme Masa kanak-kanak” atau 
“autisme infantil” untuk membedakan dari orang dewasa yang menunjukkan 
gejala autisme seperti ini. Leo Kanner menduga bahwa anak-anak ini 
menderita gangguan metabolisme yang telah dibawa sejak lahir. Gangguan 
metabolisme inilah yang menyebabkan anak-anak tersebut tidak bisa 
bersosialisasi. 
Hadriami (2002: 2) menjelaskan bahwa “autisme merupakan gangguan 
perkembangan otak dalam area penalaran, interaksi sosial dan ketrampilan 
komunikasi”. Lebih lanjut dijelaskan bahwa anak-anak dan orang dewasa 
dengan autisme memiliki defiensi dalam komunikasi verbal dan non verbal, 
interaksi sosial dan aktivitas bermain. Gangguan ini menyebabkan anak autis 
sulit untuk berkomunikasi dengan orang lain dan berhubungan dengan dunia 
sekitarnya, adanya gerakan-gerakan yang berulang-ulang, respon yang aneh 
atau kelekatan dengan objek dan menolak adanya perubahan dari rutinitas. 
Pada beberapa kasus ditemukan adanya perilaku agresif atau self-injured. 
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Menurut Maslim (2001:130) autisme merupakan gangguan perkembangan 
pervasif yang ditandai dengan adanya abnormalitas perkembangan yang 
muncul sebelum usia 3 tahun dengan ciri fungsi yang abnormal dalam 
interaksi sosial, komunikasi dan perilaku yang terbatas dan berulang-ulang. 
Kemudian menurut DSM-IV (Diagnostik and Statiscal Manual of Mental 
Disorder, 1994; 70-71) 
“Autisme ditandai dengan gangguan kualitatif dalam interaksi sosial yang 
timbal balik, adanya suatu pola yang dipertahankan dan  diulang-ulang 
dalam perilaku, minat dan kegiatan, keterlambatan atau gangguan dalam 
interaksi sosial, bicara dan berbahasa dan cara bermain yang kurang variatif 
sebelum umur tiga tahun, serta tidak disebabkan oleh sindrom rett atau 
gangguan disintegratif masa kanak-kanak”. 
 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa autisme merupakan 
gangguan perkembangan pervasif yang mencakup gangguan dalam bidang 
interaksi sosial, adanya gangguan pola perilaku, minat, kegiatan yang terbatas 
dan berulang, dan kelemahan dalam komunikasi verbal maupun non verbal 
2. Klasifikasi Anak Autistik 
 
Menurut Yayasan Pembinaan Anak Cacat atau yang biasa disingkat 
YPAC (2014) mengklasifikasi autis berdasarkan berbagai pengelompokan 
kondisi, yaitu: 
1. Klasifikasi berdasarkan saat munculnya kelainan 
 
a. Autisme infantil; istilah ini digunakan untuk menyebut anak autis 
yang kelainannya sudah nampak sejak lahir. 
b. Autisme fiksasi; adalah anak autis yang pada waktu lahir 
kondisinya normal, tanda-tanda autisnya muncul kemudian setelah 
berumur dua atau tiga tahun. 
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2. Klasifikasi berdasarkan intelektual 
 
a. Autis dengan keterbelakangan mental sedang dan berat (IQ 
dibawah 50). Prevalensi 60% dari anak autistik. 
b. Autis dengan keterbelakangan mental ringan (IQ 50-70) 
Prevalensi 20% dari anak autis. 
c. Autis yang tidak mengalami keterbelakangan mental (Intelegensi 
diatas 70) Prevalensi 20% dari anak autis. 
3. Klasifikasi berdasarkan interaksi sosial: 
 
a. Kelompok yang menyendiri; banyak terlihat pada anak yang 
menarik diri, acuh tak acuh dan kesal bila diadakan pendekatan 
sosial serta menunjukkan perilaku dan perhatian yang tidak 
hangat. 
b. Kelompok yang pasif, dapat menerima pendekatan sosial dan 
bermain dengan anak lain jika pola permainannya disesuaikan 
dengan dirinya. 
c. Kelompok yang aktif tapi aneh : secara spontan akan mendekati 
anak yang lain, namun interaksinya tidak sesuai dan sering hanya 
sepihak. 
4. Klasifikasi berdasarkan prediksi kemandirian: 
 
a. Prognosis buruk, tidak dapat mandiri (2/3 dari penyandang autis) 
 
b. Prognosis sedang, terdapat kemajuan dibidang sosial dan 
pendidikan walaupun problem perilaku tetap ada (1/4 dari 
penyandang autis). 
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c. Prognosis baik; mempunyai kehidupan sosial yang normal atau 
hampir normal dan berfungsi dengan baik di sekolah ataupun 
ditempat kerja. (1/10 dari penyandang autis). 
Klasifikasi menurut YPAC seperti tersebut sedangkan Klasifikasi 
menurut Ada beberapa pendapat tentang klasifikasi anak atis menurut 
Handojo  (2008:12)  klasifikasi  anak  dengan  kebutuhan  khususnya   
(Special Needs) adalah : 
1. Autisma infantil atau autisma masa kanak-kanak Tataksana dalam 
pengenalan ciri-ciri anak autis diatas 5 tahun usia ini. 
perkembangan otak anak akan sangat melambat. Usia paling ideal 
adalah 2-3 tahun, karena pada usia ini perkembangan otak anak 
berada pada tahap paling cepat. 
2. Sindroma Aspeger. Sindroma Aspeger mirip dengan Autisma 
infantil, dalam hal kurang interaksi sosial. Tetapi mereka masih 
mampu berkomunikasi cukup baik. Anak sering 
memperlihatkanperilakunya yang tidak wajar dan minat yang 
terbatas. 
3. Attention Deficit ( Hiperactive) Disorder atau (ADHD) ADHD 
dapat  diterjemahklan  dengan  Gangguan  Pemusatan  Perhatian 
dan Hiperakti-tivitas atau GPPH. Hiperaktivitas adalah poerilaku 
motorik  yang berlebihan. 
4. Anak “Gifted”  Anak  Giftred  dalah  anak  dengan  intelegensi 
yang  mirip  dengan  intelegensi  yang  super  atau  genius,   namun 
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memiliki gejala-gejala perilaku yang mirip dengan autisma.  
Dengan intelegensi yang jauh diatas normal, perilaku mereka 
seringkali terkesan aneh. 
Dari beberapa pendapat para ahli di atas penulis simpulkan bahwa anak 
Klasifikasi Anak Autis adalah Autisme masa anak-anak, Pervasive 
Developmental Disorder Not Otherwise Specifed (PDD-NOS), Sindrom 
Rett, Gangguan Disintegratif masa anak-anak, Asperger syndrome (AS). 
3.Kriteria Gangguan Anak Autistik 
 
Kriteria yang paling sering digunakan adalah yang didefinisikan World 
Health Organization, yang terdapat dalam ICD-10 (International 
Classification of Disease), edisi ke-10 (WHO,1987) dan the DSM-IV 
(Diagnostic Statistical Manual), edisis ke-4yang dikembangkan oleh 
(American Psychiatric Assosiation), (APA,1994) gangguan autis adalah 
sebagai berikut : 
a. Harus ada total 6 gejala dari (1), (2) dan (3), dengan minimal 2 dari 
gejalah dari (1) dan masing-masing 1 gejalah dari (2) dan (3): 
1) Gangguan kualitatif dalam interaksi sosial, yang ditunjukan paling 
sedikitnya dua dari beberapa gejalah berikut ini : 
a) Kelemahan dalam pengguanaan perilaku non verbal, seperti kontak 
mata, ekspresi wajah, sikap tubuh, gerakan tangan dalam interaksi 
sosial. 
b) Ketidak mampuan dalam mengembankan hubungan dengan teman 
sebaya sesuai dengan tingkat perkembangannya. 
c) Ketidakmampuan turut merasakan atau berbagi kebahagiaan, 
kesusahan dengan orang lain. 
d) Kurang mampu mengadakan hubungan sosial dan emosional 
timbal balik. 
2) Gangguan kualitatif dalam bidang komunikasi minimal harus ada satu 
dari gejalah berikut : 
a) Perkembangan bahasa lisan (bicara) terlambat atau sama sekali 
tidak berkembang dan anak tidak mencari jalan untuk 
berkomunikasi secara verbal. 
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b) Ciri gangguan yang jelas pada kemampuan untuk memulai atau 
melanjutkan pembicaraan dengan orang lain meskipun dalam 
percakapan sederhana 
c) Sering menggunakan bahasa yang bersifat idiosinktratik (aneh), 
atau stereotip (meniru-niru) dan repetitive (berulang-ulang). 
d) Kurang mampu bermain imajinatif atau permainan imitasi social 
lainnya sesuai dengan taraf perkembangannya. 
3) Pola minat perilaku yang terbatas, repetitif dan stereotip seperti yang 
ditunjukkan oleh paling tidak satu  dari yang berikut ini : 
a) Meliputi keasyikan dengan satu atau lebih pola minat yang 
terbatas atau stereotip yang bersifat abnormal baik dalam 
intensitas maupun fokus. 
b) Terpaku pada satu kegiatan ritualistik atau ritual specifik 
(kebiasaan tertentu) yang non fungsional (tidak berhubungan 
dengan fungsi). 
c) Gerakan-gerakan fisik aneh dan berulang-ulang seperti 
menggerakkan tangan, bertepuk tangan, menggerakkan tubuh. 
d) Keasyikan terus menerus terhadap bagian-bagian benda. 
Keterlambatan atau abnormalitas muncul sebelum usia 3 tahun seperti 
yang ditunjukkan oleh keterlambatan atau fungsi abnormal paling sedikit pada 
salah satu bidang (1) interaksi sosial, (2) kemampuan bahasa dan komunikasi 
(3) cara bermain simbolik dan imajinatif. 
 
Sebaiknya tidak disebut dengan istilah Gangguan Rett, Gangguan 
Integratif, kanak-kanak, atau Sindrome Asperger Anak autis merupakan anak 
yang mempunyai masalah dalam komukikasi, interaksi sosial, dan perilaku. 
Anak autis juga memilki pola bermain, emosi dan aktivitas imajinasi yang 
berbeda dengan anak normal seusianya. Mereka menunjukkan karakter unik 
yang berbeda dengan anak lainnya. 
Bila gejala autisme dapat dideteksi sejak dini dan kemudian dilakukan 
penanganan yang tepat dan intensif, kita dapat membantu anak autis untuk 
perkembang secara optimal. 
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4. Prinsip Pembelajaran Pada Siswa Autistik 
Karakteristik siswa autis yang memiliki gangguan pada komunikasi, 
perilaku, dan interaksi sosial dapat mengganggu terlaksananya pembelajaran. 
Yosfan Afandi (2007, 156-157) menjelaskan ada beberapa cara yang dapat 
dilakukan untuk mengatasi permasalahan emosi, konsentrasi, dan perilaku 
pada siswa autis. Cara untuk mengatasi masalah emosi ialah berusaha  
mencari dan menemukan penyebabnya, berusaha menenangkan siswa dengan 
tetap bersikap tenang lalu setelah kondisi membaik kegiatan belajar dapat 
dilanjutkan. Disebabkan rentang waktu perhatian siswa autis cenderung 
singkat, maka guru dapat mensiasati dengan membuat kegiatan belajar 
menarik bagi siswa, adanya istirahat sejenak untuk menghindari kejenuhan 
siswa, dan waktu belajar bagi siswa ditingkatkan secara bertahap. Mengatasi 
masalah perilaku dapat dilakukan dengan memberikan reinforcement 
(penguatan perilaku), tidak memberikan waktu luang bagi siswa untuk asyik 
dengan diri sendiri, membuat kegiatan yang menarik dan posistif, serta 
menciptakan situasi belajar yang tidak memicu munculnya perilaku tidak 
sesuai siswa autis. 
Pembelajaran bagi siswa autis dilaksanakan dengan memegang prinsip 
khusus diantaranya terstruktur, terpola, terprogram, konsisten, dan kontinyu. 
Yosfan Afandi (2007: 160-162) menjelaskan prinsip pembelajaran siswa autis 
sebagai berikut: 
a. Terstruktur artinya materi pembelajaran diberikan dari yang paling mudah 
bagi siswa. 
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b. Terpola berarti kegiatan pembelajaran dilaksanakan dengan jadwal yang 
terjadwal dan bersifat rutin. 
c. Prinsip terprogram artinya pembelajaran disusun dengan jelas target apa 
yang akan dicapai agar mudah dievaluasi. Dalam membuat program 
pembelajaran materi disusun secara bertahap berdasarkan kemampuan 
siswa sehingga target program pertama menjadi dasar program  
selanjutnya. 
d. Konsisten berarti tetap. Tetap bagi guru saat bersikap, merespon, dan 
memperlakukan anak sesuai karakter siswa autis. Konsisten bagi siswa 
yaitu mempertahankan dan menguasai kemampuan sesuai stimulan yang 
muncul pada ruang dan waktu yang berbeda. Konsisten bagi orang tua 
siswa ialah bersikap pada siswa sesuai dengan program pembelajaran yang 
telah ditentukan bersama sebagai wujud generalisasi pembelajaran di 
rumah dan di sekolah. 
e. Kontinyu maksudnya kesinambungan antar prinsip dasar pengajaran, 
program pendidikan, dan pelaksanaan. Kontinyuitas tidak hanya dalam 
pembelajaran di sekolah, namun juga perlu ditindaklanjuti di rumah dan 
dilingkungan sekitar siswa. 
Selain prinsip pembelajaran di atas terdapat beberapa pertimbangan  
untuk menyusun pembelajaran bagi siswa berkebutuhan khusus, termasuk 
autis yang disebut dengan desain pembelajaran. Ontario Ministry of 
Education (2007: 33-36) menjelaskan bahwa terdapat desain pembelajaran 
universal (Universal Design for Learning/UDL) yang terdiri atas: 
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a. Universality and equity (keuniversalan dan kewajaran). Siswa autis 
memiliki level kognitif, kemampuan komunikasi, keterampilan sosial, dan 
karakteristik perilaku yang bervariasi. Oleh karena itu guru harus 
mengumpulkan informasi untuk mengetahui kekuatan/kelebihan, 
kebutuhan, dan minat siswa guna mengidentifikasi kurikulum yang cocok, 
akomodasi yang dibutuhkan, dan pendekatan instruksional yang efektif. 
b. Flexibility and inclusion. Banyak siswa autis memiliki kesulitan 
memproses informasi dan tidak mampu segera merespon dan atas 
permintaan untuk tugas-tugas yang diharapkan. Siswa membutuhkan 
kelenturan mengenai waktu dan metode yang digunakan untuk 
mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan. Guru perlu 
mempertimbangkan alternatif yang bervariasi seperti waktu yang 
diperpanjang dan kegiatan tambahan yang direncanakan untuk memastikan 
pengalaman belajar yang tepat sudah diberikan bagi seluruh siswa autis. 
c. An appropriately designed space. Sebuah rancangan ruang belajar yang 
cocok bagi siswa autis dapat membantu mewujudkan pembelajaran yang 
efektif. Hal ini disebabkan siswa autis memiliki hipersensitif pada 
rangsangan sensori (dapat berupa visual, suara, sentuhan, ataupun 
penciuman) yang dapat mengganggu proses pembelajaran. Respon siswa 
terhadap rangsangan tersebut dapat berupa penolakan belajar. Maka dari 
itu, guru mesti mempertimbangkan juga pada ukuran, ruang, dan 
rancangan fisik dan elemen visual dalam lingkungan belajar. 
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d. Simplicity. Guru sebaiknya memastikan bahwa informasi yang diberikan 
dalam situasi pembelajaran disajikan dengan jelas dan mudah dipahami 
oleh semua siswa. Hambatan komunikasi pada siswa autis seringkali 
membuat siswa autis sulit memproses informasi verbal seperti yang 
kompleks, abstrak, istilah popular, bahasa sehari-hari, dan salah 
menafsirkan metafora. Metode yang efektif untuk menyederhanakan 
informasi dan memudahkan siswa memahami meliputi penggunaan bahasa 
yang jelas dan singkat, memecah instruksi dan tugas-tugas menjadi 
langkah-langkah yang lebih kecil, dan menggunakan bantuan visual 
(tertulis atau jadwal tergambar). 
e. Safety. 
 
“Teachers need to consider possible safety hazards and elements with the 
potential to cause accidents in the classroom. Staff should be aware of and 
able to act on any safety assessments, safety plans, or safety protocols that 
may apply to specific students in the classroom. ” 
 
Ditinjau dari penjelasan tersebut dapat dimaknai bahwa guru perlu 
mempertimbangkan kemungkinan adanya bahaya dan elemen berpotensi 
menyebabkan kecelakaan di dalam kelas. Guru dan staf lainnya yang 
berada di dalam kelas harus menyadari dan mampu bertindak pada 
penilaian keamanan apapun, rencana keselamatan, atau protokol keamanan 
yang berlaku untuk siswa tertentu di dalam kelas. 
Terdapat cara-cara yang dapat dilakukan guru untuk mengatasi gangguan 
belajar pada siswa autis, diantaranya dengan mencari dan menemukan 
penyebabnya, mengondisikan siswa dengan tenang agar mengikuti 
pembelajaran, membuat kegiatan belajar menarik bagi siswa, adanya istirahat 
21  
sejenak untuk menghindari kejenuhan siswa, waktu belajar bagi siswa 
ditingkatkan secara bertahap, memberikan reinforcement (penguatan 
perilaku), tidak memberikan waktu luang bagi siswa untuk asyik dengan diri 
sendiri, membuat kegiatan yang menarik dan posistif, serta menciptakan 
situasi belajar yang tidak memicu munculnya perilaku tidak sesuai siswa 
autis. 
Berdasarkan paparan teori di atas, dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran bagi siswa autis dilaksanakan dengan prinsip terstruktur, 
terpola, terprogram, konsisten, dan kontinyu. Terdapat beberapa  
pertimbangan untuk menyusun program pembelajaran bagi siswa autis 
diantaranya universality and equity, flexibility and inclusion, An  
appropriately designed space, simplicity, dan safety. 
B. Kajian Tentang Pembelajaran 
 
1. Pengertian Belajar 
 
Belajar dalam pengertian luas dapat diartikan sebagai kegiatan psikofisik 
menuju ke perkembangan pribadi seutuhnya. Kemudian dalam arti sempit, 
belajar dimaksudkan sebagai usaha penguasaan meteri ilmu pengetahuan yang 
merupakan sebagian kegiatan menuju terbentuknya kepribadian seutuhnya 
(Sardiman, 2011: 22). 
Banyak ahli mengemukakan mengenai belajar. Pandangan beberapa ahli 
tentang belajar dalam Syaiful Bahri Djamarah (2002: 12-13), yakni sebagai 
berikut: 
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a. Belajar menurut James O. Whittaker adalah merumuskan belajar sebagai 
proses dimana tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui latihan atau 
pengalaman. 
b. Belajar menurut Cronbach adalah Learning is shown by change in 
behavior as a result of experience. Belajar sebagai suatu aktivitas yang 
ditunjukan oleh perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman. 
c. Belajar menurut Howard L. Kingskey adalah bahwa Learning is the 
process by which behavior (in the broader sense) is originated or 
changed through practice or training. Belajar adalah proses dimana 
tingkah laku (dalam arti luas) ditimbulkan atau diubah melalui praktek 
atau latihan. 
d. Slameto merumuskan pengertian belajar sebagai suatu proses usaha yang 
dilakukan imdividu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku  
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu 
sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. 
Berdasar beberapa definisi di atas, belajar merupakan perubahan tingkah 
laku yang terbentuk karena pengalaman maupun ilmu pengetahuan yang 
dimiliki oleh sesorang. Pengalaman tersebut diperoleh dari interaksi dengan 
lingkungannya maupun melalui ilmu pengetahuan yang diperolehnya. 
Maka dapat disimpulkan belajar merupakan suatu perubahan tingkah  
laku. Ciri-ciri perubahan tingkah laku tersebut adalah sebagai berikut 
(Slameto, 2003: 3-5) : 
a. Perubahan terjadi secara sadar 
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Ini berarti seseorang yang belajar akan menyadari terjadinya perubahan itu 
atau sekurang-kurangnya ia merasakan telah terjadi adanya suatu 
perubahan pada dirinya. 
b. Perubahan dalam belajar bersifat kontinu dan fungsional 
 
Sebagai hasil belajar, perubahan yang terjadi dalam diri seseorang 
berlangsung secara berkesinambungan, tidak statis. Satu perubahan yang 
terjadi akan menyebabkan perubahan berikutnya dan akan berguna bagi 
kehidupan ataupun proses belajar berikutnya. 
c. Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif 
 
Dalam perbuatan belajar, perubahan-perubahan itu selalu bertambah dan 
tertuju untuk memperoleh sesuatu yang lebih baik dari sebelumnya. 
Semakin banyak usaha belajar itu dilakukan maka semakin banyak dan 
baik perubahan yang diperoleh. Perubahan yang bersifat aktif artinya bahwa 
perubahan itu tidak terjadi dengan sendirinya melainkan karena usaha sendiri. 
Proses belajar pasti ada suatu tujuan yang ingin dicapai, ada beberapa hal 
yang menjadi tujuan dalam belajar. Klasifikasi hasil belajar menurut 
Benyamin Bloom (Nana Sudjana, 2010: 22-23), yaitu: 
a. Ranah kognitif, berkenaan dengan hasil belajara intelektual yang terdiri 
dari enam aspek yang meliputi pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisi, 
sintesis, dan evaluasi. 
b. Ranah afektif, berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek yang 
meliputi penerimaan, jawaban, penilaian, organisasi, dan internalisasi. 
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c. Ranah psikomotorik, berkenaan dengan hasil belajar yang berupa 
ketrampilan dan kemampuan bertindak, meliputi enam aspek yakni gerakan 
refleks, keterampilan gerak dasar, kemampuan perceptual, ketepatan, 
keterampilan kompleks, dan gerakan ekspresif dan interpretatif. Sehingga
 tujuan belajar adalah ingin mendapatkan pengetahuan, 
ketrampilan dan menanamkan sikap mental. Dengan mencapai tujuan   belajar 
maka akan diperoleh hasil dari belajar itu sendiri. 
 
2. Pengertian Pembelajaran 
 
Berbagai definisi mengenai pembelajaran dikemukakan oleh para ahli. 
Salah satunya yaitu Dimyati dan Mudjiono (2009: 7) yang mengemukakan 
bahwa pembelajaran adalah suatu persiapan yang dipersiapkan oleh guru guna 
menarik dan memberi informasi kepada siswa, sehingga dengan persiapan 
yang dirancang oleh guru dapat membantu siswa dalam menghadapi tujuan. 
Definisi pembelajaran menurut Oemar Hamalik (2005: 57) adalah suatu 
kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, 
perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan 
pembelajaran. Dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan 
nasional disebutkan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik 
dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 
Dari definisi di atas, pembelajaran adalah sutu proses interaksi yang terjadi 
antara pendidik dan peserta didik dalam suatu lingkungan belajar untuk 
mencapai  tujuan  belajar.  Pembelajaran  harus  didukung  dengan  baik    oleh 
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semua unsur dalam pembelajaran yang meliputi pendidik, peserta didik, dan 
juga lingkungan belajar. 
C. Kajian Tentang Keterampilan Membatik 
 
1. Pengertian Keterampilan Membatik 
 
Keterampilan adalah keahlian seseorang dalam bidang tertentu dan 
dipergunakan untuk menyelesaikan tugas dengan  baik.  Pengertian 
keterampilan menurut Yudha dan Rudhyanto (2005: 7) “Keterampilan adalah 
kemampuan anak dalam melakukan berbagai aktivitas seperti motorik, 
berbahasa, sosial-emosional, kognitif, dan afektif (nilai-nilai moral)”. 
Keterampilan yang dipelajari dengan baik akan berkembang menjadi  
kebiasaan. Terdapat hubungan yang saling mempengaruhi antara keterampilan 
dengan perkembangan kemampuan keseluruhan anak. Keterampilan anak tidak 
akan berkembang tanpa adanya kematangan. Beberapa faktor yang 
mempengaruhi keterampilan pada anak yaitu: keturunan, makanan, intelegensi, 
pola asuh,kesehatan, budaya, ekonomi, sosial, jenis kelamin, dan rangsangan 
dari lingkungan. 
Kamus besar Bahasa Indonesia (2001: 1180) keterampilan adalah 
kecakapan untuk menyelesaikan tugas. Jadi, dapat disimpulkan keterampilan 
adalah kemampuan anak dalam melakukan berbagai aktivitas dalam usahanya 
untuk menyelesaikan tugas. Keterampilan perlu dilatihkan kepada anak sejak 
dini supaya di masa yang akan datang anak akan tumbuh menjadi orang yang 
terampil   dan   cekatan   dalam   melakukan   segala   aktivitas,   dan     mampu 
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menghadapi permasalahan hidup. Selain itu sisw akan memiliki keahlian yang 
akan bermanfaat bagi masyarakat. 
Sumber daya manusia dapt ditingkatkan  dengan  diberikannya  
keterampilan khusus. Batik sebagai karya seni bangsa Indonesia sudah tidak 
disangsikan lagi. Merupakan salah satu bentuk hasil budaya bangsa Indonesia 
yang termasuk tua. Pengertian batik secara umum adalah pembentukan gambar 
pada kain dengan menggunakan teknik tutup celup dengan menggunakan lilin 
atau malam sebagai perintang dan zat pewarna pada kain (Warsito, 2008:12). 
Disebutkan oleh Yudoseputro (2000 : 98) bahwa batik berarti gambar yang 
ditulis pada kain dengan mempergunakan malam sebagai media sekaligus 
penutup kain batik. Selain itu, seorang ahli seni rupa mengemukakan bahwa 
seni batik merupakan hasil kebudayaan bangsa. Indonesia yang tinggi nilainya. 
Karena itu sudah selayaknya ditingkatkan dan dikembangkan.(Widodo, 1987 : 
1). 
Disebutkan oleh Wulandari (2011; 4) 
 
“Batik sangat identik dengan suatu tehnik (proses) dari mulai 
penggambaran motif hingga pelorodan. Salah satu cirri khas batik adalah cara 
penggambaran motif pada kain yang menggunakan proses pemalaman, yaitu 
menggoreskan malam (lilin) yang ditempatkan pada alat yang bernama canting 
dan cap” 
Berdasarkan berbagai pendapat pengertian batik di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa Batik adalah gambaran/lukisan yang dibuat pada kain 
dengan bahan lilin dan pewarna (naphtol), menggunakan alat canting dan atau 
kuas serta teknik tutup-celup. Batik dapat berupa pola ragam hias atau lukisan 
yang ekspresif. Mengambar dan melukis dengan bahan lilin yang dipanaskan 
dan menggunakan alat canting atau kuas disebut membatik. 
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Jadi keterampilan membatik adalah kemampuan atau keahlian dalam 
melakukan kegiatan membatik dengan benar dan ddilakukan melalu proses 
pembelajaran maupun latihan. Pembelajaran dapat dilakukan secara terus 
menerus sampai seseorang memiliki keterampilan membatik. Pada siswa autis 
di sekolah lanjutan mereka membutuhkan suatu keterampilan dan salah satunya 
keterampilan membatik. Keterampilan membatik ini kelak dapat 
mempersiapkan siswa autis pada dunia kerja. 
2. Mengajarkan Keterampilan Membatik pada Siswa Autistik 
 
Keterampilan membatik bisa menjadi salah satu keterampilan yang berguna 
bagi siswa autistik, khususnya siswa autistik di sekolah lanjutan. Siswa autistik 
di sekolah lanjutan lebih dititik beratkan pada pembelajaran vokasional  
maupun keterampilan. Keterampilan membatik ini bisa menambah wawasan 
serta keahlian siswa autistik yang kedepannya diharapkan akan 
mempersiapakan siswa autis pada dunia kerja. 
Menurut prosesnya batik dapat menjadi tiga macam, yaitu batik tulis, batik 
cap dan kombinasi antara batik tulis dan cap dalam Musman (2011; 17). 
Selanjutnya sesuai dengan perkembangan teknologi dan menghindari lamanya 
proses produksi batik, digunakan screen printing agar dapat diproduksi dengan 
cepat. Walaupun bagitu produk ini tidak bisa digolongkan sebagai batik tetapi 
dinamakan tekstil motif batik atau batik printing. 
Musman (2011; 17-18) mengatakan bahwa batik tulis dikerjakan dengan 
menggunakan canting. Canting merupakan alat yang terbuat dari tembaga yang 
dibentuk bisa menampung malam (lilin batik).  Ujungnya berupa saluran    pipa 
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kecil untuk keluarnya malam yang digunakan untuk membentuk gambar pada 
permukaan yang akan dibatik. Pekerjaan batk tulis dibagi dua yaitu batik tulis 
halus dan batik tulis kasar. 
Gambar batik tulis bisa dilihat pada kedua sisi kain nampak lebih rata 
(tembus bolak-balik) khusus bagi batik tulis yang halus. Warna dasar kain 
biasanya lebih muda dibandingkan dengan warna goresan motif (batik tulis 
putih/tembokan). Setiap potongan gambar (ragam hias) yang diulang pada 
lembar kain biasanya tidak akan pernah sama bentuk dan ukurannya. 
Berbeda dengan batik cap yang kemungkinannya bisa sama persis antara 
gambar yang satu dengan gambar lainnya. Waktu yang dibutuhkan untuk 
pembuatan batik tulis relatif lebih lama (2 atau 3 kali lebih lama) dibandingkan 
dengan pembuatan batik cap. 
Menurut Musman (2011; 18) mencorak batik berkualtas adalah pekerjaan 
yang memakan waktu. Batik tulis memiliki ratusan corak yang mesti digambar 
dengan tangan pada secarik kain dengan menggunakanlilin cair dan alat  
gambar berupa canting, oleh karena itu proses pembuatan batik yang 
berkualitas dengan cara batik tulis proses pembuatannya lama. 
Pengertian batik cap adalah kain yang dihias dengan motif atau corak batik 
dengan menggunakan media canting cap. Canting cap adalah suatu alat dari 
tembaga dimana terdapat desain motif (Musman, 2011: 19). 
Permintaan akan batik cap didorong oleh banyaknya permintaaan akan 
permintaan batik. Permintaan ini direspon oleh pengusaha batik dengan 
membuat cap menginat pembuatan batik tulis memerlukan waktu    yang relatif 
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lama. Sekitar pertengahan abad ke-19, canting cap yang biasanya hanya disebut 
dengan cap saja mulai dikembangkan. 
Jenis batik yang ada sekarang tidak hanya sebatas batik tulis dan batik cap 
saja, namun juga ada beberapa jenis batik yang lain yaitu batik jumputan dan 
batik lukis. Batik jumputan adalah Batik Jumputan adalah batik yang  
dikerjakan dengan cara ikat celup, di ikat dengan tali di celup dangan warna. 
Batik ini tidak menggunakan malam tetapi kainnya diikat atau dijahit dan 
dikerut dengan menggunakan tali (Dethie: 2010). Sedangkan batik Lukis 
termasuk batik kreasi baru. Batik lukis tidak menggunakan motif tradisional, 
tetapi motif kreasi sendiri. motif yang digunakan biasanya motif sederhana. 
(Rasmujo: 2012). Beberapa penjabaran di atas mengenai baik jumputan dan 
batik lukis terlihat bahwa batik jumputan dan batik lukis proses pembuatannya 
tidak terlalu sulit dan juga aman untuk dikerjakan oleh anak-anak khususnya 
anak autistik. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan sebelumnya 
dengan guru di SLA Fredofios mengatakan bahwa ada beberapa jenis batik 
yang telah pernah dikerjakan dan diprosduksi oleh siswa autistik di sekolah 
yaitu batik jumputan, batik lukis dan batik kombinasi yang menggabngkan 
antara batik cap dengan batik tulis atau lukis. Pengerjaan untuk batik jumputan 
lebih aman untuk dikerjakan pada siswa autistik dibanding batik tulis, dan juga 
pada batik jumputan tidak membutuhkan waktu pekerjaan dan proses yang 
lama. Sedangkan untuk batik lukis guru mengatakan bahwa beberapa siswa 
suka melukis, oleh karena itu diaplikasikan pada batik lukis. 
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Pada setiap proses pembelajaran terdapat beberapa tahap yang harus 
dilakukan yaitu tahap persiapan, pelaksanaan dan evaluasi. Memberikan 
pembelajaran keterampilan pada siswa autistik persiapan yang harus dilakukan 
harus matang agar pembelajaran memberikan manfaat bagi siswa autistik. 
Dalam proses pelaksanaannya pun harus diperhatikan mengingat bahwa 
pembelajaran keterampilan membatik tersbut diberikan kepada siswa autistik, 
sedangkan pada tahap evaluasi, evaluasi dilakukan sesuai dengan kemampuan 
siswa autistik. 
a. Persiapan dalam pembelajaran keterampilan membatik pada siswa 
autistik 
Peningkatan kualitas pembelajaran harus memperhatikan persiapan dan 
perencanaan yang mempengaruhi proses pembelajaran. Perencanaan 
pembelajaran tersebut dapat di uraikan sebagai berikut : 
1) Perencanaan Tujuan Pembelajaran 
 
Tujuan dalam pembelajaran merupakan komponen yang paling penting 
yang harus di tetapkan dalam proses pembelajaran tujuan belajar tersebut 
akan menjadi sebagai tolak ukur terhadap keberhasilan pembelajaran. 
Menurut Chris Kyriacou (2011: 44) tujuan pembelajaran merupakan upaya 
perubahan tingkah laku siswa yang berlangsung sebagai akibat dari 
keterlibatannya dalam sebuah pengalaman pendidikan. Sugandik  
(2000:25) yang menyatakan bahwa tujuan pembelajaran  adalah  
perubahan prilaku dan tingkah laku yang positif dari peserta didik setelah 
mengikuti  kegiatan  belajar  mengajar,  seperti:   perubahan   yang   secara 
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psikologis akan tampil dalam tingkah laku (over behaviour) yang dapat 
diamati melalui alat indera oleh orang lain baik tutur katanya, motorik dan 
gaya hidupnya Sedangkan menurut Daryanto (2008: 58) tujuan 
pembelajaran (tujuan instruksional) yaitu tujuan yang menggambarkan 
pengetahuan, kemampuan, keterampilan dan sikap yang harus dimiliki 
siswa sebagai akibat dari hasil pembelajaran. Guru harus dapat 
menargetkan kemampuan yang harus dimiliki oleh peserta didik  pada 
akhir proses pembelajaran Jadi tujuan merupakan suatu komponen yang 
dapat mempengaruhi komponen pembelajaran lainnya seperti pemilihan 
metode, alat, sumber, dan alat evaluasi, dan lain-lain yang harus 
disesuaikan dan digunakan untuk mencapai tujuan yang efektif dan juga 
efesien. Apabila salah satu komponen tidak sesuai dengan tujuan, maka 
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar tidak akan dapat mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan. 
2) Guru 
 
Seorang guru memiliki peranan yang sangat berat dan penting karena guru 
harus bertanggung jawab atas terbentuknya moral siswa, peranan guru 
sebagai pendidik, membimbing dan melatih jasmani dan rohani siswanya. 
Menurut Oemar Hamalik (2001: 9) Guru atau tenaga kependidikan 
merupakan suatu komponen yang penting dalam penyelenggaraan 
pendidikan, yang bertugas menyelenggarakan kegiatan mengajar, melatih, 
meneliti, mengembangkan, mengelola dan memberikan pelayanan teknik 
dalam    bidang    pendidikan.    Guru    mempunyai    wewenang mengajar 
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berdasarkan kualifikasi sebagai tenaga pengajar dan memiliki kemampuan 
profesional dalam proses pembelajaran. Jadi guru adalah pembimbing, 
pendidik dan pelatih dalam proses belajar mengajar yang harus mampu 
menciptakan suasana belajar yang baik. 
3) Peserta didik/Siswa 
 
“Peserta didik atau siswa adalah seseorang anggota masyarakat yang 
sengaja belajar di sekolah tingkat dasar sampaimenengah atau lembaga 
pendidikan lain“ (Depdiknas, 2003: 1077). Menurut Oemar Hamalik 
(2001: 99), siswa adalah salah satu komponen yang terpenting dalam 
pembelajaran disamping faktor guru, tujuan dan metode pengajaran, “ia” 
adalah unsur penentu dalam proses belajar mengajar. Jadi siswa adalah 
seseorang yang bertindak sebagai pencari, penerima dan penyimpan isi 
pelajaran sehingga perlu mendapat bimbingan dari guru melalui proses 
belajar mengajar di sekolah. Siswa merupakan unsur penting yang 
memiliki hak dan kewajiban dalam rangka sistem pendidikan menyeluruh 
dan terpadu. 
4) Perencanaan Bahan/Materi Pelajaran 
 
Materi pelajaran adalah “inti yang diberikan kepada siswa pada saat 
berlangsungnya proses belajar mengajar, sehingga materi harus dibuat 
secara sistematis agar mudah diterima oleh siswa” (Nana Sudjana, 1996: 
25). Sedangkan menurut Suryosubroto (1990: 42 – 43) bahan atau materi 
ajar adalah isi dari materi pelajaran yang diberikan kepada siswa sesuai 
dengan   kurikulum   yang   digunakan.   Maka   dapat   dijelaskan    materi 
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pelajaran adalah semua bahan pelajaran yang diberikan oleh guru kepada 
siswa pada proses belajar mengajar dalam rangka mencapai tujuan 
pembelajaran.Bahan pelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan anak 
didik akan memotivasi anak didik dalam proses belajar mengajar. 
Sebelum memberikan materi pelajaran pada siswa guru terlebih dahulu 
membuatkan RPP, Namun dikarena siswa adalah siswa autistik 
perencanaan lebih ditekankan pada individual sehingga dibuatkan PPI. PPI 
disusun dari hasil asesmen kemampuan awal yang idealnya dilakukan 
secara tim oleh guru, orang tua, dan tim ahli yang dibutuhkan. Asesmen 
dapat dilakukan dengan berbagai teknik seperti menggunakan instrumen 
yang dikembangkan oleh lembaga khusus atau dengan wawancara dan 
observasi. Mumpuniarti (2003: 125) menyebutkan secara garis besar PPI 
meliputi: 
1. Deskripsi tingkat kemampuan masing-masing siswa. 
2. Tujuan umum (tujuan jangka panjang) dan tujuan khusus (tunjuan 
jangka pendek). 
3. Rincian layanan pendidikan khusus dan layanan yang terkait, 
termasuk seberapa besar siswa dapat berperan serta dengan 
pembelajaran di kelas umum. 
4. Tanggal dimulainya suatu program, perkiraan waktu selesai, dan 
evaluasinya. 
5. Kriteria untuk menentukan tujuan sudah dicapai atau belum. 
Berdasarkan  teori  di  atas  dapat  disimpulkan,  perencanaan pembelajaran 
 
bagi siswa autis menggunakan PPI dimana setiap siswa memiliki tujuan 
pembelajaran sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan belajar masing- 
masing. Dengan demikian, dalam topik penelitian ini rencana 
pembelajaran  yang  dibuat  oleh  guru  idealnya  bersifat  individual     dan 
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terdapat pengukuran secara rinci mengenai penguasaan keterampilan yang 
diharapkan oleh masing-masing siswa. 
5) Metode Pembelajaran 
 
Metode diartikan sebagai cara yang digunakan untuk 
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan 
nyata untuk mencapai tujuan pembelajaran (Endang Mulyatiningsih, 2011: 
213). Menurut Oemar Hamalik (2001: 81), “metode pembelajaran 
merupakan salah satu cara yang digunakan guru dalam mengadakan 
hubungan dengan peserta didik pada saat berlangsungnya pembelajaran 
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan”. Jadi untuk mencapai suatu 
tujuan pembelajaran guru memerlukan suatu metode yang tepat sesuai 
dengan kondisi psikologis peserta didik.Metode yang digunakan dapat 
bervariasi tergantung pada kondisi siswa. Metode pembelajaran bagi siswa 
autis tentu saja metode yang membantu siswa untuk lebih paham dengan 
apa yang dipelajarinya. Siswa autis tidak mudah untuk berfikir abstrak 
sehingga demikian metode dan media yang digunakan dalam pembelajaan 
merupakan metode yang menggunakan media konkrit, sehingga materi 
mudah dimengerti oleh siswa. Seperti yang disampaikan oleh Yozfan 
Azwandi (2007: 156) sebagai berikut: 
…metode pembelajaran siswa autis bahwa “…metode yang digunakan 
adalah merupakan perpaduan dari metode yang ada, dimana penerapannya 
disesuaikan kondisi dan kemampuan anak serta materi dari pengajaran 
yang diberikan kepada anak. Metode dalam pengajaran autistic adalah 
metode yang memberikan gambaran konkrit tentang “sesuatu” sehingga 
anak dapat menangkap pesan informasi dan pengertian tentang “sesuatu” 
tersebut. 
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Teori di atas dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran yang akan 
digunakan dipilih dengan pertimbangan tujuan instruksional, waktu dan 
sarana yang tersedia, karakteristik materi, dan karakteristik media. Bagi 
siswa autis, metode pembelajaran yang digunakan dalah perpaduan 
berbagai metode pada umumnya yang dimana dalam implementasinya 
mengalami penyesuaian dengan kondisi dan kemampuan siswa. Metode 
pembelajaran bagi siswa autis bersifat memberikan gambaran konkrit 
tentang materi sehingga memudahkan siswa memahami materi tersebut. 
6) Media Pembelajaran 
 
Media pembelajaran sangat berperan dalam pelaksanaan proses belajar 
mengajar karena dengan media peserta didik dapat menerima pesan yang 
disampaikan oleh guru. Martinis Yamin dan Bansu I. Ansari (2009 :150) 
mendefinisikan media yaitu “teknologi pembawa pesan (informasi) yang 
dapat dimanfaatkan untuk keperluan pembelajaran” atau sarana fisik untuk 
menyampaikan isi/materi pembelajaran. Menurut Azhar Arsyad (2003: 4), 
Media pembelajaran adalah alat yang membawa pesan –pesan atau 
informasi yang bertujuan instruksional atau mengandung maksud – 
maksud pengajaran. Pesan – pesan pengajaran yang disampaikan guru 
kepada siswa harus dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, minat, 
dan perhatian siswa dalam belajar. Jadi media pembelajaran adalah segala 
sesuatu yang dapat digunakan dalam kegiatan belajar mengajar untuk 
menyampaikan pesan – pesan pengajaran dari guru kepada siswa sehingga 
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dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, minat, dan perhatian siswa 
dalam belajar. 
7) Perencanaan Evaluasi 
 
Menentukan tercapai tidaknya tujuan pembelajaran perlu dilakukan usaha 
dan tindakan untuk mengevaluasi pencapaian kompetensi/hasil belajar. 
Menurut Daryanto (2008: 127) evaluasi merupakan “suatu proses untuk 
mengumpulkan informasi, mengadakan pertimbangan – pertimbangan 
mengenai informasi, serta mengambil keputusan – keputusan berdasarkan 
pertimbangan – pertimbangan yang telah dilakukan”. Jadi yang dimaksud 
dengan evaluasi adalah suatu kegiatan menilai yang dilakukan oleh guru 
untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dengan cara terencana, 
sistematik, dan terarah berdasarkan tujuan yang telah ditetapkan. 
Setelah perencaan matang dilakukan kemudian yang harus diketahui 
sebelum membahas bagaimana cara dan proses untuk membuat batik  yang 
perlu diketahui terlebih dahulu adalah alat dan bahan untuk membuat batik, 
adapun sebagai berikut: 
a) Gunting 
 
Digunakan untuk memotong kain mori yang mungkin masih berbentuk 
gegblogan (piece) atau untuk memotong kain sesuai dengan ukuran yang 
dikehendaki. 
b) Waskom 
 
Waskom   atau   ember   plastik   digunakan   untuk   mencuci,  menganji, 
 
“ngeloyor”, atau “ngetel”. Kain batik. 
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c) Meja Pola 
 
Meja pola digunakan untuk pembuatan-pembuatan pola batik. Alasnya 
dibuat dari kaca yang dapat disetel miring permukaannya. Dibawah meja 
yaitu tepat dibawah permukaannya kacanya diberi penerangan dengan 
lampu listrik, perlengkapan dari meja pola ini termasuk menggunakann 
pensil yang berkode 2 atu 3 B, karet penghapus, mistar panjang dan 
segitiga. 
d) Gawangan 
 
Tempat untuk membentangkan kain mori pada waktu dibatik disebut 
gawangan, gawangan ini dapat digunakan pada pembuatan batik tulis, 
colet, lukis, kontemporer, dan batik yang lainnnya karena gawangan 
berfungsi dalam proses pencantingan agar lilin malam tidak tumpah pada 
saat dituangkan keatas kain. Gawangan ini dapat dibuat dari kayu atau 
bambu yang dapat berdiri, dengan ukuran panjang melebihi lebar kain 
batik (125cm). sedangkan tinggi rendahnya gawangan tergantung tinggi 
rendah tempat duduk. Untuk menjaga agar pada waktu dibatik mori tidak 
mudah tergeser, maka gawangan ini dilengkapi dengan bandul (kawat 
yang dibengkok bagian atas dikalungkan pada gawangan dan bagian 
bawah tergantung benda agak berat atau bandulnya). Sebagai gantinya 
dapat digunakan jepit. Gawangan terbuat dari kayu atau bambu yang 
mudah dipindah-pindahkan, tetapi kokoh dan kuat fungsi gawangan 
adalah menggantungkan atau menyangkutkan serta membentangkan kain 
mori sewaktu akan dibatik dengan canting. (Sa’du, 2013; 43 ). 
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e) Kompor atau anglo 
 
Kompor yang digunakan untuk memanaskan lilin batik, harus 
menggunakan kompor yang paling kecil (jumlah sumbu kurang lebih 4 
sampai dengan 6), hal tersebut untuk menjaga agar selama membatik 
kompor erus menyala dengan api kecil supaya lilin batik tetap cair dan 
cukup panasnya sehingga tetap diperoleh hasil batikan yang baik. . 
Keuntungan menggunakan kompor kecil ini, dapat dibesarkan dan 
kecilkan apinya menurut kebutuhan. Anglo digunakan juga untuk 
memanaskan lilin sebelum ada kompor, tetapi sekarang sudah jarang 
digunakan, karena kurang praktis dan juga menyebabkan ruangan 
menjadi kotor dengan adanya abu yang ditebarkan pada waktu dikipasi. 
(Wulandari,75: 2011). 
f) Wajan 
 
Memanaskan lilin batik dapat dipakai wajan, wajan ini dipilih wajan  
yang kecil dan cekung. Keuntungan pada pemakaian yang cekung ialah, 
akan memudahkan pengambilan lilin dengan canting pada waktu 
membatik. Sebaiknya digunakan wajan yang terbuat dari besi cor, karena 
wajan yang dari bahan aluminium lebih tipis dan sangat cepat panas dan 
akibatnya akan cepat merusak lilin batik karena proses karbonisasi. 
g) Canting 
 
Pembatikan digunakan beberapa jenis canting tergantung dari tingkatan 
atau jenis pekerjaan membatik yang dilakukan. Canting adalah alat yang 
dipakai  untuk  memindahkan  atau  mengambil  cairan.  Canting     untuk 
39  
membatik adalah alat kecil yang terbuat dari tembaga atau bambu  
sebagai pegangannya yang mempunyai sifat lentur dan ringan. (Sa’du,  
47: 2013). 
h) Tempat duduk 
 
Pelaksanaan membatik digunakan tempat duduk yang tinggi rendahnya 
disesuaikan dengan yang membatik. Tempat duduk ini dibuat dari kayu, 
bamboo, rotan atau sekarang ada yang dari plastik dengan tinggi 5 cm. 
i) Clemek 
 
Celemek dipakai pada waktu membatik untuk menutupi pakaian agar 
tidak terkena tetesan lilin batik. Mungkin pada waktu meniup ujung 
canting atau mengambil lilin dari wajan terjadi percikan atau tetesan lilin. 
Jadi fungsinya, agar pakaian yang dipakai sipembatik tidak kotor karena 
terkena tetesan lilin batik. 
j) Kain mori 
 
Kain mori dapat dipilih sesuai dengan yang dikehendaki dengan jenis 
mori primissima, prima, biru, belacu, jenis mori tersebut dapat 
menentukan juga hasil dan nilai dari kain batik,. Meskipun proses 
pembatikan sama, namun, kain batik yang dihasilkan dari mori 
premissima dan yang dibuat dari mori biru atau medium akan jelas 
kelihatan perbedaannya. 
k) Lilin batik 
 
l) Fungsi lilin batik adalah untuk mencegah masuknya warna kedalam kain 
pada  proses  pewarnaan.  Di  dalam  batik  digunakan  bebrapa  jenis lilin 
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batik, yang masing-masing berbeda sifatnya tergantung dari 
penggunaannya, maka pada waktu pembuatan lilin batik, perbandingan 
bahan baku lilin tersebut dibuat sedemikian rupa supaya dapat diperoleh 
jenis-jenis lilin yang sifatnya sesuai dengan sifat yang dibutuhkan untuk 
pengguna tertentu. Hal tersebut untuk dimaksudkan agar diperoleh hasil 
yang baik. Malam yang digunakan untuk membatik berbeda dengan 
malam (lilin) biasa. Malam untuk membatik bersifat cepat diserap kain, 
tetapi dapat dengan mudah melepas ketika proses pelorodan atau  
ngelorod antara lain yaitu : 
m) Pewarna atau warna 
 
Pewarna alami adalah pewarna yang digunakan untuk membatik. Pada 
tempat pembatikan, pewarna alami ini masih dipertahankan, terutama 
kalau mereka ingin mendapatkan warna-warna yang khas, yang tidak 
dapat diperoleh dari warna-warna buatan. Segala sesuatu yang alami 
memang istimewa dan teknologi yang canggih pun tidak bisa menyamai 
sesuatu yang alami. Pewarnaan ada 2 macam jenis warna yaitu warna 
alam dan warna buatan. 
pewarna untuk membuat batik dapat diperoleh dari alam dan buatan 
pabrik. Untuk batik kalasik, zat pewarna dapat diperoleh dari alam, 
misalnya warna hijau dibuat dari daun jarak kepyar, warna merah dibuat 
dari daun jati muda, dan warna kuning dibuat dari rimpang kunyit yang 
dicampur dengan kapur sirih. 
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Batik tradisional dan modern sudah menggunakan zat pewarna buatan 
pabrik, yaitu naphtol dan garam. Wujudnya berupa serbuk, dan dapat 
dilarutkan dengan air dingin, untuk aturang penggunaan naphtol dan 
garam disesuaikan dengan kebutuhan. Untuk memperoleh naphtol dan 
garam dapat dibeli ditoko kimia dan sablon (Wulandari,34:2011 ). 
Teknik pewarnaan ada 2 macam yaitu : 
 
(1) Teknik pencelupan yaitu mewarnai kain dengan memasukkannya 
kedalam air yang mengandung zat pewarna. 
(2) Pencoletan yaitu memerlukan perendaman tapi membutuhkan 
toleransi resapan zat warna dalam keadaan dingin yang lebih besar 
dari daya hisap kain. 
n) Penghilangan Malam 
 
Proses penghilangan malam atau pelorodan dilakukan dengan merendam 
kain dalam air yang mendidih, yang terus menerus dipanaskan, yang 
dicampur dengan larutan kanji atau soda abu. 
o) Kuas 
 
Kuas untuk membatik hendaknya tahan panas, fungsi kuas untuk  
menutup bidang yang luas, sehingga cepat selesai. 
p) Sarung Tangan 
 
Sarung tangan berfungsi untuk melindungi tangan agar tidak ikut 
terwarnai dalam proses pewarnaan. Sarung tangan yang digunakan 
adalah sarung tangan yang terbuat dari bahan karet yang elastis. 
q) Dandang besar 
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Dandang besar berguna untuk proses pelarutan lilin yang melekat pada 
kain dengan merendam dan mendidihkan air serta diberi soda abu. 
r) Setrika 
 
Setrika berguna untuk menghilangkan lilin pada kain. Dengan panas dari 
setrika lilin akan berpindah ke kertas Koran. Setrika disini berfungsi 
mengangkat lilin malam yang masih tersisa di atas kain, setelah disetrika 
lilin akan menempel secara otomatis pada kertas Koran. 
Bahan dan alat tersebutlah yang harus dipersiapkan sebelum proses 
membatik dimulai. Menurut Sri (2000: 54), secara garis besar pengerjaan – 
pengerjaan batik tersebut dapat dibagi menjadi tiga bagian, yaitu : 
(1) Membatik ( Pelekatan lilin batik) 
 
(2) Mencelup (pewarnaan batik) 
 
(3) Melorod ( Pelepasan lilin batik) 
 
b. Pelaksanaan dalam pembelajaran keterampilan membatik pada  
siswa autistik 
Sebelum proses pembuatan batik dilakukan , perlu diadakannya proses 
persiapan . proses ini bertujuan untuk memperlancar pelekatan lilin batik dan 
meningkatkan mutu batik tersebut. Sedangkan pada akhirnya terdapat pula 
proses penyempurnaan, proses ini bertujusn untuk meningkatkan batik tersebut. 
Adapun gambaran dari pelaksanaan proses membatik sebagai berikut: 
 
Pendahuluan Kegiatan Inti 
(Proses Membatik) 
Penutup 
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Dengan adanya berbagai tahap yang dilalui untuk dapat melakukan proses 
pelaksanaan membatik, dalam memberikan pembelajaran keterampilan pada 
siswa autis perlu dugunakannya beberapa cara ataupun strategi yang khusus 
salah satunya adalah pendekatan individual kepada siswa autis, mengingat 
bahwa karakter setiap siswa autis berbeda-beda, oleh karena itu dibutuhkan 
pendekatan individual yang perlu dilakukan oleh pihak guru. Tidak hanya 
dibutuhkan pendekatan individual namun juga perlu diadakannya adaptasi 
terhadap pembelajaran keterampilan membatik tersebut. 
1) Pendahuluan 
 
Kegiatan pembelajaran  yang  terdapat  dalam  RPP  tersusun  atas  
tahap pendahuluan, inti, dan penutup. Pendahuluan merupakan kegiatan 
awal dari proses pembelajaran.  Pada  bagian  ini  guru  menyampaikan 
tujuan pembelajaran, memberikan motivasi dan apersepsi kepada siswa. 
Motivasi diartikan sebagai  keseluruhan  daya  penggerak  didalam  diri 
siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan 
dari kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar sehingga 
tujuan belajar siswa dapat tercapai  (Sardiman,  2006:  75)  Apersepsi  
berarti memberi persepsi awal kepada siswa tentang materi yang akan 
diajarkan (Poppy Kamalia Devi, 2009: 26). 
Kegiatan pendahuluan guru melakukan kegiatan yang meliputi 
mempersiapkan peserta didik untuk mengikuti proses pembelajaran 
melakukan apersepsi (mengaitkan dengan materi sebelumnya dengan materi 
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yang akan dipelajari), menjelaskan tujuan pembelajaran, dan menjelaskan 
uraian materi sesuai silabus. 
Kegiatan membatik pendahuluan yang harus dilakukan sebelum 
membatik yaitu sebagai berikut: 
a) Pada Mori 
 
Menurut Sri (2000; 54) proses pendahuluan yang dilakukan pada mori 
meliputi: menganji, mengetel dan mengempleng. Pada mori yang 
diperdagangkan kandungan kanjinya cukup tinggi. Apabila mori tersebut 
langsung dibatik (baik dengan canting tulis maupun canting cap) hasilnya 
kurang baik. Untuk itu kandungan kanji yang ada dalam mori tersebut perlu 
disesuaikan, caranya kanji dihilangkan. Kemudian dikanji lagi tipis-tipis 9- 
10 gr/ l tapioca. 
Begitulah cara menganji mori, kemudian mengetel mori. Pengertian 
mengetel mori menurut Sri (2000; 55) adalah mengolah mori dengan 
minyak nabati dan soda abu (air londo), setelah diketel mori memiliki daya 
serap yang lebih besar karena seratnya lebih perus dan bersih. 
Sedangkan mengemplong mori yaitu proses menghaluskan permukaan 
mori yang telah dikanji. Secara tradisional mengemplong dilakukan dengan 
memukul-mukul mori (berlapis-lapis mori) dengan pukul kayu. Setelah 
dikemplong permukaan mori menjadi halus, lembut dan lemas. Secara 
masinal dilakukan dengan melewatkan kain diantara dua buah rol berlapis 
karet yang saling berimpit. Sri (2000; 56) 
b) Pada Sutra 
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Proses pendahuluan pada sutra biasanya terdiri pada penganjian dan 
penyetrikaan. Fungsi penyetrikaan disini mengaluskan permukaan  mori. 
Pad kain sutra yang masih mentah sebelum penganjian perlu dilakukan 
pemasakan dan pemutihan. Sri (2000; 56) 
2) Kegiatan Inti (proses membatik) 
 
Tahap kedua dari kegiatan pembelajaran adalah inti kegiatan 
pembelajaran. Peraturan menteri pendidikan nasional nomor 41 tahun 2007 
menjelaskan bagaimana inti kegiatan pembelajaran tersebut sebaiknya 
dilaksanakan. 
“Inti kegiatan pembelajaran merupakan proses pembelajaran untuk 
mencapai KD. Kegiatan pembelajaran dilakukan secara interaktif, 
inspiratif, menyenangkan,  menantang,  memotivasi  peserta  didik  
untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi 
prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai  dengan  bakat,  minat,  
dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Kegiatan ini 
dilakukan secara sistematis dan sistemik melalui proses eksplorasi, 
elaborasi, dan konfirmasi.” 
 
 
Mengacu pada  peraturan  pemerintah  tersebut,  kegiatan  inti  
dilakukan melalui proses eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi. Dalam 
kamus besar bahasa Indonesia, Eksplorasi adalah kegiatan untuk 
memperoleh pengalaman baru dari situasi yang  baru.  Eksplorasi  
merupakan proses kerja dalam memfasilitasi proses  belajar  siswa  dari  
tidak tahu menjadi tahu. Siswa menghubungkan pikiran yang terdahulu 
dengan pengalaman belajarnya. Elaborasi dalam kamus besar bahasa 
Indonesia berarti penggarapan secara tekun dan cermat. kegiatan 
pembelajaran   ini   memberikan   kesempatan   siswa   mengembangkan ide, 
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gagasan, dan kreasi dalam mengekpresikan konsepsi kognitif melalui 
berbagai cara baik lisan maupun tulisan sehingga timbul kepercayaan diri 
yang  tinggi  tentang  kemampuan  dan  eksistensi  dirinya  konfirmasi 
berarti penegasan; pengesahan; pembenaran. Pada proses ini siswa 
mengkonfirmasikan terhadap materi yang dapat meningkatkan kejelasan  
atas kebenaran suatu informasi dan menggunakan teori ataukonsep yang 
telah  diterima  untuk  diterapkan  pada  kehidupan nyata 
Pelaksanaan kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk 
mencapai kompetensi dasar yaitu membatik, yang dilakukan secara 
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik 
untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi 
prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan 
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. 
Kegiatan inti menggunakan metode yang disesuaikan dengan 
karakteristik peserta didik dan mata pelajaran, yang dapat meliputi proses 
eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi. 
Dalam pembelajaran keterampilan membatik kegiatan inti yang 
dilakukan yaitu sebagai berikut: 
a) Pelekatan lilin batik 
 
Pelekatan lilin batik dapat dilakukan dengan canting tulis maupun cap. 
Adapun cara pelekatan lilin dengan canting cap sebagai berikut: lilin batik 
dipanaskan  dalam  Loyang  (wajan  cap)  hingga  menjadi  cair.      Canting 
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dimasukkan dalam Loyang (ditekan) diangkat lalu dicapkan pada  mori 
yang telah disiapkan pada meja cap. (Sri, 2000; 58). 
Pada saat canting menempel mori, lilin pindah kepermukaan mori lalu 
masuk kedalam mori karena ditekan atau didorong oleh canting. Lilin  
segera membeku karena bantalan meja cap dibuat dingin. (Sri,2000; 58) 
b) Pewarnaan batik 
 
Menurut Sri (2000; 61) Proses pewarnaan batik dapat dilakukan dengan 
dua cara, yaitu celupan dan coletan. Proses pencelupan tekstil, termasuk 
didalamnya batik, dapat dibagi menjadi 4 tahap yaiu: Pelarutan zat warna, 
pencelupan (fixaxi) dan pencucian. 
Sedangkan pada proses pencoletan tidak berbeda dengan proses 
pencelupan. Menurut Sri (2000; 64) Pencelupan adalah memasukkan bahan 
kedalam larutan zat warna sedangkan coletan adalah melekatkan larutan zat 
warna pekat pada bagian-bagian tertentu dari kain. Karena zat warna yang 
dilekatkan pada kain pekat maka penggunaan warna selektif. Zat warna 
naptol dan zat warna indantrene dapat digunakan untuk pencelupan batik 
tetapi tidak dapat digunakan untuk coletan. Sebab dalam keadaan pekat zat 
pembantu yang ada dalam larutan colet bersifat merusak lilin batik. Secara 
umum proses coletan terdiri dari lima tahap, yaitu: melarutkan zat warna, 
mencolet, pengeringan, fixaxi, pencucian. 
c) Pelepasan lilin batik 
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Ada beberapa sebutan untuk pelepasan lilin batik, pelepasan sebagian 
lilin (pada tengah-tengah proses) disebut dengan mengerok, pelepasan 
seluruh lilin ( pada tengah-tengah atau pada akhir proses disebut melorot. 
Adapun cara untuk melepakan sebagian lilin batik yaitu kain direndam 
air dingin satu hari satumalam atau lebih kemudian lilin yang terdapat pada 
bagian-bagian tertentu dikeruk dengan cawuk (plat logam yang 
dinegkokkan) dalam keadaan basah 
Kain batik yang proses pembuatannya melalui kerokan, pelekatan 
lilinnya harus dilakukan dengan cermat. Bagian-bagian yang akan dikerok 
dibatik dengan lilin klowong sedang bagian yang dikerok dibatik dengan 
lilin tembok. 
Setelah direndam air 24 jan liln klowong akan menjadi lunak daya 
lekatnya berkurang. Selain itu warna lilin tersebut sedikit berubah hingga 
mudah dibedakan dengan lilin tembok (bagian dikerok mudah dibedakan 
dengan bagian yang tidak dikerok) setelah dikerok kain direndam dalam 
larutan kostik soda 2-3 gr/ l selama 5-10 menit lalu disikat dengan sabun 
hingga bagian-bagian yang dikerok tadi bersih dari lilin. Terakhir kain 
dicuci bersih. 
Begitulah cara untuk pelepasan sebagian lilin sedangkan pada proses 
pelepasan lilin secara keseluruhan caranya adapun sebagai berikut, kain 
batik dimasukkan kedalam air mendidih. Setelah terendam sekitar 5 menit 
kain digerak-gerakkan dan segera dicuci dengan kain dingin. Dalam air 
mendidih lilin akan mencair. Lilin cair ini dilepas dari kain lalu bergerak 
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keatas naik ke permukaan karena berat jenis lilin lebih kecil disbanding 
berat air. 
Pelepasan lilin akan lebih baik apabila kedalam air menddih 
ditambahkan kanji atau soda abu atau water glass. Adanya kanji  
temperature larutan akan lebih tinggi sehingga lilin akan lebih cepat lepas. 
Lilin yang sudah lepas lebih sulit lagi untuk menempel lagi kedlam bahan 
karena sudah ada kanji. 
Penganjian bertujuan untuk mendapatkan kenampakan yang baik dan 
pegangan yang lembut sehingga kaualitas naik. Bahan kanji yang  
digunakan kanjia alam (tepung tapioka0 , kanji setengah sintetis (dextrin, 
dll) atau kanji sintetis ( calatac, P.V.A, tylose). 
Secara garis besar seperti itulah cara membatik, batik tulis, maupun cap. 
Sedangkan pada proses batik jumputan berbeda karena tidak menggunakan 
malam/ lilin. Untuk alat dan bahan ada beberapa tambahan yaitu karet 
gelang dan juga berupa biji-bijian. Adapun prosesnya seperti berikut 
(Khoirunisa: 2013): 
1. Masukkan kelereng/balok dll pada kain mori dari bagian buruk kain. 
 
2. Ikat kelereng yang telah terbungkus kain tersebut dengan karet 
gelang/rafia dari bagian baik kain. 
3. Kain diikat, lalu celupkan pada air bersih (kanji terlepas, & 
pewarnaan dapat merata) 
4. Tiriskan kain tersebut dan diperas supaya air berkurang. 
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5. .Rebuslah 1,25 liter air bersama ¼ kg bahan pewarna alami sampai 
mendidih (jika ada campuran gambir /kapur / trawas ikut dilarutkan). 
6. Biarkan air berubah warna (tunggu 5 menit) lalu angkat dan disaring, 
masukkan ke ember 1. 
7. Kain yang diikat dicelupkan kedalam pewarna, dibolak-balik hingga 
warna merata, angkat lalu bilas ke dalam air bersih (emmber 2). 
Diperas lalu tiriskan. Ulangi langkah tersebut. 
8. Setelah setengah kering, ikatan dibuka sehingga timbul motifnya. 
 
9. Jemur hingga kering 
 
Batik Lukis termasuk batik kreasi baru. Batik lukis tidak menggunakan 
motif tradisional, tetapi motif kreasi sendiri. motif yang digunakan biasanya 
motif sederhana. Berikut step-step sederhana dalam membuat batik lukis/ 
lukisan batik (Moris : 2013): 
1. Sketsa, Selembar kain putih di buat sketsa lukisan menggunakan 
pensil sesuai keinginan. Motif yang digunakan bisa bebas sesuai 
ekspresi, misalnya pemandangan, abstrak, wayang, dan lain-lain. 
2. Pencantingan, Kain putih yang sudah selesai di buat  sketsa, 
kemudian mulai dilakukan pencantingan. Selain dengan media 
canting, bisa digunakan media kuas, pelepah pisang, sapu lidi, kapas, 
dll untuk melukis tergantung ekspresi pelukis. 
3. Pewarnaan, Pewarnaan bisa dilakukan dengan proses  pencelupan 
dan colet. Atau bisa dengan penggabungan kedua proses ini. 
Pewarnaan sintetis umumnya menggunakan naphtol, indigosol    dan 
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remazol. Tiap-tiap pewarna sintetis mempunyai pengunci tersendiri, 
gunanya untuk mengunci warna agar tidak mudah luntur nantinya. 
Misalnya remazol, penguncinya adalah dengan waterglass, dan lain- 
lain. Proses ke-2 dan 3 bisa dilakukan berulang-ulang. 
4. Pelorotan, Setelah kain selesai dimalam dan diwarna juga di kunci, 
kain dimasukkan ke dalam air mendidih sebagai proses penghilangan 
malam. Setelah kain dikeringkan, maka jadilah sebuah lukisan batik 
yang indah. 
Beberapa jenis batik seperti batik jumputan, batik lukis dan batik 
kombinasi tersebutlah yang diberikan pada siswa autistik dalam 
pembelajaran keterampilan membatik tersebut di SLA Fredofios . 
3) Penutup 
 
Tahap yang terakhir adalah penutup. Penutup merupakan  kegiatan  
yang dilakukan untuk mengakhiri aktivitas pembelajaran yang dapat 
dilakukan dalam bentuk rangkuman atau kesimpulan, penilaian  dan  
refleksi, umpan balik, dan tindak lanjut. berikut ini akan diuraikan secara 
singkat tentang kegiatan akhir pembelajaran yang dikemukakan oleh 
Ruhimat (2007; 10): 
“Kegiatan akhir pembelajaran tidak hanya diartikan sebagai kegiatan 
menutup pelajaran, tetapi lebih untuk mengetahui penguasaan  siswa 
terhadap kompetensi dan usaha pemantapan penguasaan kompetensi yang 
diharapkan. Dengan melakukannya diharapkan guru dapat mengetahui 
kompetensi yang sudah atau belum dikuasai oleh siswa. Kegiatan ini 
biasanya meninjau kembali penguasaan siswa dan pemberian tes, baik  
secara lisan maupun tulisan (penilaian)” 
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Jadi kegiatan penutup meliputi kegiatan menyimpulkan hasil 
pembelajaran yang telah dilakukan, kegiatan penilaian, pemberian umpan 
balik dan dan memberikan tugas kepada peserta didik serta menyampaikan 
rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 
c. Evaluasi dalam hasil belajar pembelajaran keterampilan membatik 
pada siswa autistik 
Ada bermacam-macam pengertian evaluasi pendidikan yang 
dikemukakan oleh para ahli. Menurut Ratumanan (2003: 1), evaluasi dapat 
dinyatakan sebagai suatu proses sistematik dalam menentukan tingkat 
pencapaian tujuan instruksional. Ralp Tyler (dalam Arikunto, 2008: 3) 
mengatakan bahwa “Evaluasi merupakan sebuah proses pengumpulan data 
untuk menentukan sejauh mana, dalam hal apa, dan bagaimana tujuan 
pendidikan sudah tercapai. 
Jika belum, bagaimana yang belum dan apa sebabnya”. Masih di dalam 
buku yang sama, definisi yang lebih luas dikemukakan oleh dua orang ahli, 
yakni Cronbach dan Stufflebeam. Tambahan definisi tersebut adalah bahwa 
proses evaluasi bukan sekedar mengukur sejauh mana tujuan tercapai, tetapi 
digunakan untuk membuat keputusan. Jika evaluasi dikaitkan dengan 
pendidikan maka evaluasi pendidikan memiliki dua konsep pengertian. Hal 
ini sejalan dengan pendapat Sudijono (1996: 2) bahwa evaluasi pendidikan 
adalah: 1) Proses/kegiatan untuk menentukan kemajuan pendidikan, 
dibandingkan   dengan   tujuan   yang   telah   ditentukan;   2)   Usaha  untuk 
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memperoleh informasi berupa umpan balik (feed back) bagi penyempurnaan 
pendidikan. 
Kesimpulan yang dapat diambil melalui beberapa konsep pengertian di 
atas, evaluasi pendidikan adalah suatu proses sistematis yang mengukur, 
menelaah, menafsirkan, dan mempertimbangkan sekaligus memberikan 
umpan balik (feed back) untuk mengetahui tingkat pencapaian terhadap 
tujuan pembelajaran keterampilan membatik pada siswa autis yang telah 
ditetapkan serta digunakan sebagai informasi untuk membuat keputusan. 
D. Kerangka Pikir 
 
Anak Autistik mengalami hambatan pada interaksi social dan juga 
komunikasinya. Sehingga anak mengalami permasalahan yang kompleks di 
dalam kehidupan sehari-harinya di sekolah maupun di lingkungan masyarakat. 
Anak autistik harus diberikan berbagai macam keterampilan untuk  
membekalinya agar bisa hidup di tengah masyarakat dan juga  agar membuat 
anak autistik tersebut menjadi lebih mandiri. Sehingga keterampilan merupakan 
salah satu hal yang terpenting untuk siswa autis. 
Adapun keterampilan tersebut yaitu membatik. Mengingat bahwa batik 
adalah salah satu warisan nusantara dan juga batik sangat diminati oleh 
masyarakat sehingga diberikanlah keterampilan membatik untuk siswa autistik. 
Dalam memberikan pembelajaran keterampilan membatik tersebut siswa autis 
membutuhkan bimbingan agar dapat melakukan keterampilan membatik 
tersebut dengan baik. 
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Melihat kondisi beberapa siswa autis yang belum begitu mampu 
melakukannya dengan baik pada kegiatan membatik. Sehingga dalam 
pembelajaran membatik terebut siswa autistik membutuhkan bimbingan dan 
latihan di sekolah. Dengan begitu siswa autistik akan memiliki keterampilan 
membatik yang dapat menjadi suatu keterampilan yang bermanfaat bagi siswa 
autistik. Pembelajaran keterampilan membatik ini termasuk pada pembelajaran 
keterampilan di sekolah. 
Pelaksanaan pembelajaran keterampilan sangatlah penting untuk siswa 
autistik khususnya siswa autistik pada tingkat sekolah lanjutan. Dikarenakan 
siswa autistik telah memasuki masa dewasa dimana siswa harus menjadi 
mandiri. Dan salah satu keterampilan yang dimaksud yaitu keterampilan 
membatik. Perlu adanya perencanaan yang matang yang akan  berpengaruh 
pada proses persiapan, proses membatik dan evaluasi pembelajaran 
keterampilan membatik, jika ketiga bagian tersebut dapat terlaksanakan dengan 
baik dan seoptimal mungkin maka hasil yang didapatkan dari membatik 
tersebutpun akan maksimal. Namun mengajarkan keterampilan membatik 
tersebut pada siswa autistik bukanlah suatu hal yang mudah sebagaimana 
mengajarkannya pada siswa normal perlu adanya modifikasi sesuai dengan 
kondisi siswa autistik tersebut 
Pembelajaran dapat dimodifikasi dengan sedikit adaptasi. Adaptasi  
tersebut ialah penyesuaian pembelajaran keterampilan membatik pada 
umumnya terhadap karakteristik dan kemampuan siswa autistik serta 
dilakukannya pendekatan individual. Perencanaan pembelajaran disusun     dari 
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hasil asesmen kemampuan awal siswa.Materi yang diajarkan merupakan materi 
yang mudah dan aman yakni batik cap dan batik jumputan. 
Adanya pemberian pembelajaran keterampilan membatik yang disesuaikan 
dengan kondisi siswa autistik akan berpengaruh kepada peningkatan 
kemampuan siswa dalam membatik. Siswa akan lebih terampil lagi dalam 
membatik sehingga kelak diharapkan membatik tersebut mnenjadi suatu 
ketermpilan yang bermanfaat bagi siswa autis. Dengan begitu siswa dapat 
memiliki keterampilan yang akan membantunya didunia kerja kelak. 
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Siswa autistik mempunyai hambatan dalam berinteraksi social dan juga 
komunikasi, sehingga mengalami permasalahan yang kompleks dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Berdasarkan permasalahan dan kajian teori yang telah dipaparkan 
sebelumnya, penulis menyusun kerangka pikir penelitian yang tergambar pada 
bagan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir Pelaksanaan Pembelajaran Keterampilan 
Membatik pada Siswa Autis 
Siswa autistik tingkat sekolah lanjut memerlukan keterampilan untuk 
mempersiapkan hidupnya kelah di masyarakat dan dunia kerja. Sehingga 
siswa perlu diberikan pembelajaran keterampilan, salah satunya keterampilan 
membatik 
Dalam pembelajaran keterampilan membatik terdapat beberapa tahap yaitu 
persiapan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran. Namun, pembelajaran 
keterampilan membatik yang diberikan pada siswa autistik berbeda dengan 
anak normal 
Pembelajaran dapat dimodifikasi dengan sedikit adaptasi. Adaptasi tersebut 
ialah penyesuaian pembelajaran keterampilan membatik pada umumnya 
terhadap karakteristik dan kemampuan siswa autis serta dilakukannya 
pendekatan individual. Perencanaan pembelajaran disusun dari hasil asesmen 
kemampuan awal siswa.Materi yang diajarkan merupakan materi yang mudah 
dan aman. 
Bagaimana pembelajaran keterampilan membatik pada siswa autistik di SLA 
Fredofios? Apakah dapat dilaksanakan sesuai dengan kondisi siswa autis? 
57  
E. Pertanyaan Penelitian 
 
Pertanyaan penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
1. Bagaimana persiapan dalam pembelajaran keterampilan membatik meliputi: 
tujuan pembelajaran, pendidik, peserta didik, materi pembelajaran, metode 
pembelajaran, media pembelajaran, dan evaluasi pada siswa autistik di 
Sekolah Lanjutan Autis (SLA) Fredofios Yogyakarta? 
2. Bagaimana pelaksanaan dalam pembelajaran keterampilan membatik pada 
siswa autistik di Sekolah Lanjutan Autis (SLA) Fredofios Yogyakarta? 
a. Bagaimana pendahuluan dalam pembelajaran keterampilan membatik 
pada siswa autistik di Sekolah Lanjutan Autis (SLA) Fredofios 
Yogyakarta? 
b. Bagaimana kegiatan inti dalam pembelajaran keterampilan membatik 
pada siswa autistik di Sekolah Lanjutan Autis (SLA) Fredofios 
Yogyakarta? 
c. Bagaimana penutup dalam pembelajaran keterampilan membatik pada 
siswa autistik di Sekolah Lanjutan Autis (SLA) Fredofios Yogyakarta? 
3. Bagaimana evaluasi hasil belajar dalam pembelajaran keterampilan 
membatik pada siswa autistik di Sekolah Lanjutan Autis (SLA) Fredofios 
Yogyakarta? 
a. Apakah jenis evaluasi yang digunakan dalam keterampilan membatik 
pada siswa autistik di Sekolah Lanjutan Autis (SLA) Fredofios 
Yogyakarta? 
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b. Apakah alat tes yang digunakan dalam pembelajaran keterampilan 
membatik pada siswa autistik di Sekolah Lanjutan Autis (SLA) Fredofios 
Yogyakarta. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
 
Penelitian tentang pembelajaran keterampilan membatik pada siswa autis  
di Sekolah Lanjutan Autis (SLA) Fredofios Yogyakarta merupakan jenis 
penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan kualitatif. 
Pendekatan kualitatif digunakan karena penelitian ini bermaksud 
memahami,mengambarkan atau mengungkap fenomena yang ada di lapangan 
sebagai suatu keutuhan dari masalah yang ingin diketahui. Penelitian ini 
dimaksudkan untuk mengetahui gambaran mengeni pembelajaran keterampilan 
membatik pada siswa autis di Sekolah Lanjutan Autis Fredofios Yogyakata. 
Dengan pendekatan kualitatif dalam mengungkapkan kenyataan-kenyataan 
yang terjadi pada subjek penelitian, dideskripsikan melalui kata-kata. Bukan 
melalui angka-angka. Seperti yang dijelaskan oleh Nasution (1998; 18) 
Penelitian kualitatif disebut juga penelitian naturalistic. Disebut kualitatif 
karena data yang dikumpulkan bercorak kualiatif, karena tidak menggunakan 
alat-alat pengukur. Disebut naturalistic karena situasi lapangan penelitian yang 
bersifat natural atau wajar, sebagaimana adanya tanpa manipulasi diatur 
eksperimen ataupun tes. 
 
Metode yang digunakan dlam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Penulis menggunakan metode tersebut atas dasar permasalahan yang diangkat 
berkaitan dengan fenomena yang ada dan berlangsung saat ini. Pemecahan 
masalah melalui metode deskriptif ini dapat dilakukan dengan menempuh 
langkah-langkah sistematis, sehingga dapat menggambarkan deskripsi situasi 
secar objektif, seperti yang dijelaskan ole Ali (1993; 132): 
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Metode deskriptif digunakan untuk memecahkan permasalahn yang 
dihadapi pada masa sekarang dan dapat dilakukan dengan langkah-langkah 
pengumpulan, klasifikasi dan analisis/ laporan dengan tujuan utama membuat 
penggambaran tentang suatu keadaan secara objektif dalam suatu deskripsi 
situasi 
 
Alasan penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif adalah 
karena akan mengungkap tentang pembelajaran keterampilan membatik. 
Peneliti memfokuskan penelitian tentang persiapan, pelaksanaan dan evaluasi 
dalam pembelajaran keterampilan membatik pada siswa autis di Sekolah 
Lanjutan Autis (SLA) Fredofios Yogyakarta. 
B. Subjek Penelitian 
 
Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 112), bahwa “subjek penelitian  
adalah subjek yang ingin dituju untuk diteliti oleh peneliti”. Subjek penelitian 
yang dipilih ialah pihak-pihak yang dianggap berkaitan dengan data yang akan 
diperoleh. Subyek penelitian dalam penelitian ini adalah 6 siswa autis (subjek 
DI, DO, KI, OK, RS, SI) terdiri 4 siswa laki-laki dan 2 siswa perempuan, serta 
seorang guru membatik , kemudian 3 informan yakni kepala sekolah, wakil 
kepala sekolah bidang kesiswaan, dan guru pendamping 
C. Tempat Penelitian 
 
Penelitian dilaksanakan di Sekolah Lanjutan Autis (SLA) Fredofios, yang 
berlokasi Jl. Perumnas Gg. Indragini B11, Yogyakarta. Penelitian dilakukan 
saat matapelajaran keterampilan dengan pembelajaran keterampilan membatik 
pada siswa autis di SLA Fredofios. Lokasi penelitian ini dilaksanakan baik di 
kelas maupun di luar kelas dan diadakan pengamatan dan wawancara terhadap 
guru kelas. 
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D. Waktu Peneltian 
 
Penelitian ini dilaksanakan selama satu bulan. Penelitian dilaksanakan 
pada bulan 22 Februari 2015 – 22 Maret 2015. Setiap pengambilan data 
dialokasikan saat jam pelajaran keterampilan membatik dikelas maupun di luar 
kelas sekitar 90 menit. Penelitian dilakukan tiga kali dalam seminggu. Selain  
itu juga melakukan wawancara dengan guru keterampilan membatik maupun 
guru kelas terkait persiapan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran 
keterampilan membatik yang kemudian dilakukan analisis pembelajaran 
keterampilan tersebut. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
 
Teknik pengumpulan data sangat penting karena akan membantu untuk 
memperoleh data yang dibutuhkan. Menurut Sugiyono (2014: 62), teknik 
pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian 
karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Pengumpulan 
data dapat dilakukan dengan berbagai setting, berbagai sumber dan berbagai 
cara. Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada kondisi 
yang alamiah dan sumber data primer yaitu sumber data yang langsung 
memberikan data kepada pengumpul data. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini yaitu berupa teknik observasi, teknik wawancara dan teknik 
dokumentasi. Berikut ini akan dikaji tentang ketiga teknik tersebut, yaitu 
sebagai berikut: 
62  
1. Teknik Observasi 
 
Menurut Cholid Narbuko dan Abu Achmadi (2010: 70) bahwa 
“observasi adalah alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki”. 
Dalam penelitian ini yang melakukan observasi adalah peneliti sendiri dan 
dilakukan baik di dalam maupun di luar kelas di SLA Fredofios Yogyakarta. 
Sasaran observasi dalam penelitian ini adalah siswa autis yang mengikuti 
kelas pembelajaran keterampilan membatik di SLA Fredofios Yogyakarta 
dan juga guru keterampilan membatik. Observasi dalam penelitian ini 
dilakukan secara partisipasi aktif yaitu peneliti ikut melakukan yang 
dilakukan oleh narasumber tetapi belum sepenuhnya lengkap (Sugiyono, 
2014: 66). 
Pada penelitian ini, observasi digunakan untuk mengetahui secara  
umum pembelajaran keterampilan membatik. Observasi dilakukan dengan 
mengamati anak saat melakukan kegiatan pembelajaran keterampilan 
membatik yang sedang berlangsung di sekolah serta guru dalam 
mengajarkan keterampilan membatik dengan pengamatan langsung dan 
peneliti terlibat dalam kegiatan pembelajaran. Dalam penelitian ini, bagian- 
bagian yang diamati adalah persiapan, pelaksanaan dan evaluasi 
pembelajaran keterampilan membatik. 
2. Teknik Wawancara 
 
Menurut Sugiyono (2014: 72), bahwa “wawancara digunakan sebagai 
teknik    pengumpulan    data    apabila    peneliti    ingin    melakukan   studi 
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pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan 
apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih 
mendalam”. Penelitian ini menggunakan metode wawancara terstruktur. 
Wawancara terstruktur dilakukan dengan telah menyiapkan instrumen 
penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis (Sugiyono, 2014: 73). 
Penyusunan pertanyaan dan format dalam wawancara terstruktur telah 
disesuaikan dengan individu. 
Wawancara dalam penelitian ini dilakukan di SLA Fredofios 
Yogyakarta dan dilakukan terhadap guru keterampilan membatik dan juga 
guru kelas, beserta pihak kepala sekolah dan wakil kepala sekolah bagian 
kesiswaan. Wawancara ini dilakukaan saat istirahat dan di sela-sela 
pelajaran. Wawancara dilakukan untuk mengungkap data tentang persiapan, 
pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran keterampilan membatik di SLA 
Fredofios. 
3. Teknik Dokumentasi 
 
Menurut Bogdan (dalam Sugiyono, 2014: 82), menyatakan bahwa “in 
most tradition of qualitative research, the phrase personal document is used 
broadly to refer to any first person narrative produced by an individual 
which describes his or her own actions, experience and belief”. Dari 
pendapat tersebut, maksudnya bahwa penelitian kualitatif dalam 
pengumpulan data dari observasi dan wawancara akan lebih dipercaya 
dengan  menggunakan  dokumentasi  sebagai  salah  satu  dokumen peneliti. 
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Oleh karena itu, dokumentasi sangat penting untuk mendukung penelitian 
yang dilakukan ini. 
Penggunaan dokumentasi pada penelitian ini untuk memperoleh data 
tentang pembelajaran keterampilan membatik. Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan berbagai catatan guru dan data subyek penelitian. Selain itu, 
peneliti menggunakan foto untuk melihat siswa dalam melakukan kegiatan 
pembelajaran keterampilan membatik. 
F. Pengembangan Instrumen Penelitian 
 
Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 203), menyampaikan bahwa 
“instrumen penelitian merupakan alat atau fasilitas yang digunakan oleh 
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan 
hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga 
lebih mudah diolah”. Sehingga instrumen tersebut harus dibuat dengan 
semaksimal mungkin karena menentukan data yang diperoleh. Instrumen 
penelitian juga akan membantu dan juga mempermudah peneliti dalam 
mengambil data yang akan dibutuhkan. 
Kemudian menurut Sugiyono (2014: 61), setelah fokus penelitian jelas 
maka kemungkinan akan dikembangkan instrumen penelitian sederhana yang 
diharapkan dapat melengkapi data dan membandingkan dengan data yang telah 
ditemukan melalui observasi dan wawancara. Instrumen penelitian harus dibuat 
sesuai dengan permasalahan penelitian yang ada, sehingga masalah yang akan 
diteliti harus jelas dan pasti. Arti pendapat tersebut bahwa jika terdapat  
masalah  yang jelas, instrumen penelitian dapat  dikembangkan sesuai   dengan 
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yang akan diteliti dan data yang ingin didapatkan. Dalam penelitian ini, jenis 
instrumen yang digunakan untuk meneliti pembelajaran keterampilan  
membatik adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Instrumen tersebut 
digunakan untuk mengetahui persiapan, pelaksanaan dan evaluasi hasil belajar 
dalam pembelajaran keterampilan membatik pada siswa Autis di SLA 
Fredofios. Berikut ini akan dijelaskan mengenai instrumen penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Pedoman Observasi 
 
Penelitian ini menggunakan pedoman observasi sebagai instrumen 
pengumpulan data. Pedoman observasi ini digunakan untuk mengamati 
serta mendeskripsikan aktivitas subyek saat persiapan dan pelaksanaan 
pembelajaran keterampilan membatik di SLA FredofiosYogyakarta. 
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Tabel.1 Kisi-kisi Panduan Observasi Pembelajaran Keterampilan Membatik 
di SLA Fredofios Yogyakarta 
No. Variabel Komponen Indikator No. Item 
Jumlah 
Item 
1. Pembelajaran 
Keterampilan 
Membatik 
1.     Persiapan dalam 
pembelajaran 
keterampilan 
membatik 
1.1. Guru Kelas 
1.1.1.Persiapan
 medi
a 
pembelajaran 
1.1.2.Persiapan   sarana 
pembelajaran 
 
1 
 
 
2 
 
1 
 
 
1 
2. Pelaksanaan 
pembelajaran 
keterampilan 
membatik 
2.1.Guru Kelas 
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1.   Pedoman Wawancara 
 
Pedoman wawancara berisi tentang pertanyaan mengenai persiapan, 
pelaksanaan dan evaluasi dalam pembelajaran keterampilan membatik. 
Wawancara ini dilakukan kepada guru membatik di SLA Fredofios  
Yogyakarta. Kemudian wawancara juga dilakukan dengan guru pendamping 
dan dengan kepala sekolah SLA Fredofios juga dilakukan wawancara seputar 
pembelajaran keterampilan membatik. 
Tabel.2 Kisi-kisi Instrumen Wawancara Pembelajaran Keterampilan membatik 
No. Variabel Komponen Indikator No. Item 
Jumlah 
Item 
1. Pembelajaran 
Keterampilan 
membatik 
1. Persiapan dalam 
pembelajaran 
keterampilan 
membatik 
1.1.Persiapan 
sebelum 
pembelajaran 
keterampilan 
membatik 
1,2,3 3 
  2. Pelaksanaan 
pembelajaran 
keterampilan 
membatik 
2.1.Ketercapaian 
tujuan 
2.2.Ketuntasan 
materi 
pembelajaran 
2.3.Metode 
pembelajaran 
2.4.Media 
pembelajaran 
2.5.Langkah-langkah 
proses 
penyampaian 
materi 
2.6.Keberhasilan 
pembelajaran 
keterampilan 
membatik 
4,5 2 
6,7,8 3 
9,10 2 
11 1 
12,13 4 
,14,1  
5  
 2 
16,17  
  3.   Evaluasi dalam 
pembelajaran 
keterampilan 
membatik 
 Jenis   evaluasi 
yang 
digunakan 
 Alat   tes  yang 
digunakan 
1.3.3. Hasil evaluasi 
dari masing- 
masing 
subyek 
18,19 2 
 
20 
 
1 
21 1 
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G. Teknik Analisis Data 
 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik 
analisis data deskriptif. Penggunaan teknik analisis deskriptif dimaksudkan 
untuk memberikan informasi mengenai data yang diamati agar memiliki makna 
dan komunikatif. Proses analisis data dilakukan sejak data diperoleh dari awal 
kegiatan penelitian sampai pada tahap penyajian data untuk dapat 
dikomunikasikan. Menurut Sugiyono (2014: 89), bahwa: 
“analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, 
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke 
dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih 
mana yang penting dan yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan 
sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain”. 
 
Dari pendapat diatas dapat dijelaskan bahwa analisis data dilakukan 
menyusun data yang diperoleh dari berbagai sumber dengan menggunakan 
beberapa teknik pengumpulan data. Kemudian data yang diperoleh 
dikelompokkan dalam kategori dan dijabarkan sampai dapat menarik 
kesimpulan. 
Langkah-langkah dalam proses analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu terdiri dari reduksi data, display data dan pengambilan 
kesimpulan. Analisis data yang dilakukan tersebut juga didukung oleh  
pendapat dari Sugiyono (2014: 91), bahwa “langkah-langkah analisis data 
kualitatif yaitu data reduction, data display dan verification atau kesimpulan”. 
Berikut ini, akan dijelaskan mengenai langkah-langkah analisis data tersebut, 
yaitu: 
69  
1. Reduksi Data 
 
Menurut Sugiyono (2014: 92), “mereduksi data merupakan langkah 
untuk merangkum, memilih hal-hal yang pokok, menfokuskan pada hal-hal 
yang lebih penting, dicari tema dan polanya”. Data yang diperoleh di 
lapangan, jumlahnya akan banyak sehingga perlu ketelitian dalam 
pengambilan data. Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran 
yang jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 
selanjutnya dan mencari data yang diperlukan. Dalam mereduksi data, 
peneliti fokus ke tujuan penelitian sehingga diperlukan pengurangan data- 
data yang dianggap tidak sesuai dengan tujuan. Hal tersebut dilakukan agar 
menghasilkan data yang lebih mengarah ke tujuan penelitian. 
Data penelitian diklasifikasikan menjadi beberapa tema yaitu persiapan 
pembelajaran keterampilan membatik, pelaksanaan pembelajaran 
keterampilan membatik yang di dalamnya terdapat ketercapaian tujuan 
pembelajaran keterampilan membatik, ketuntasan materi pembelajaran 
keterampilan membatik, metode yang digunakan pada proses penyampaian 
materi, langkah-langkah proses penyampaian materi dan keberhasilan 
pembelajaran keterampilan membatik. Selain itu juga ada evaluasi 
pembelajaran yang di dalamnya ada jenis evaluasi yang digunakan dalam 
pembelajaran keterampilan membatik, alat tes yang digunakan dalam 
pembelajaran keterampilan membatik, dan hasil evaluasi dari masing- 
masing subyek. 
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2. Display Data 
 
Langkah selanjutnya setelah data  diklasifikasikan  adalah 
mendisplaykan data atau menyajikan data. Menurut Sugiyono (2014: 95) 
melalui penyajian data maka data terorganisasikan, tersusun dalam pola 
hubungan sehingga akan semakin mudah dipahami. penyajian data dalam 
penelitian ini di deskripsikan secara mendalam sehingga hasil penelitian 
menjadi lebih jelas. Data yang dideskripsikan adalah mengenai subjek 
penelitian, kemudian deskripsi mengenai pembelajaran keterampilan yang 
lebih terperinci mengenai data-data yang menjadi fokus dalam penelitian. 
Penyajian data ini diperoleh dari hasil observasi, wawancara dengan guru 
membatik dan dokumentasi. 
Data penelitian yang akan di display adalah data yang berhubungan 
dengan persiapan pembelajaran keterampilan membatik, pelaksanaan 
pembelajaran keterampilan membatik yang di dalamnya terdapat 
ketercapaian tujuan pembelajaran keterampilan membatik,  ketuntasan  
materi pembelajaran keterampilan membatik, metode yang digunakan pada 
proses penyampaian materi, langkah-langkah proses penyampaian materi 
dan keberhasilan pembelajaran keterampilan membatik. Selain itu juga ada 
evaluasi pembelajaran yang di dalamnya ada jenis evaluasi yang digunakan 
dalam pembelajaran keterampilan membatik, alat tes yang digunakan dalam 
pembelajaran keterampilan membatik, dan hasil evaluasi dari masing- 
masing subyek. 
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3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification) 
 
Langkah ketiga analisis data dalam penelitian ini yaitu penarikan 
kesimpulan. Pengambilan kesimpulan dilakukan dengan menjawab 
pertanyaan penelitian yang diajukan dengan didasarkan pada deskripsi hasil 
penelitian dan pembahasannya. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif 
merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat 
berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang- 
remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa 
hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori (Sugiyono, 2014 99). 
Pengambilan kesimpulan dalam penelitian ini menggambarkan pembelajaran 
keterampilan membatik yang sesuai dengan teori pembelajaran dengan 
pembahasan secara terperinci namun ringkas mengenai persiapan, pelaksanaan 
dan evaluasi dalam pembelajaran membatik di Sekolah Lanjutan Autis (SLA) 
FredofiosYogyakarta. 
H. Keabsahan Data 
 
Menurut Sugiyono (2014:121) uji keabsahan data dalam penelitian 
kualitatif meliputi uji credibility (validitas internal), transferability (validitas 
eksternal), dependability (reliabilitas), dan confirmability (obyektivitas). Dalam 
uji keabsahan data, peneliti menggunakan uji kredibilitas. Berikut ini akan 
dikaji tentang keabsahan data tersebut, yaitu: 
1. Uji Kredibilitas (Credibility) 
 
Dalam menguji kredibilitas data, peneliti menggunakan triangulasi. 
Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan 
data  dari  berbagi  sumber  dengan  berbagai  cara  dan  berbagai        waktu 
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(Sugiyono, 2014: 125). Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah triangulasi teknik. Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data 
yang dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama 
dengan teknik yang berbeda. Teknik tersebut yaitu observasi, wawancara 
dan dokumentasi. Misalnya, pengecekan data yang diperoleh dari 
wawancara akan di cek dengan observasi dan dokumentasi. Apabila dengan 
tiga teknik pengujian kredibilitas data tersebut, menghasilkan data yang 
berbeda-beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber 
data yang bersangkutan atau yang lain, untuk memastikan data mana yang 
dianggap benar. Penelitian ini bermaksud untuk menemukan tentang 
persiapan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran keterampilan membatik  
di SLA Fredofios Yogyakarta. 
2. Uji Transferability 
 
Pengujian ini dilakukan dengan memberikan laporan kepada pembaca, jika 
pembaca sudah dapat memahami yang disampaikan dalam laporan maka 
hasil penelitian dapat dikatakan memenuhi standar transferabilitas. 
3. Uji Depenability 
 
Pengujian depenability disebut juga dengan reliabilitas. Dalam penelitian 
kualitatif, uji depenability dilakukan dengan melakukan audit terhadap 
keseluruhan proses penelitian. 
4. Uji Confirmability 
 
Menguji confirmability berarti menguji hasil penelitian yang dikaitkan 
dengan proses yang dilakukan. Apabila hasil penelitian merupakan   fungsi 
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dari proses penelitian yang dilakukan, maka penelitian tersebut telah 
memenuhi standar konfirmability. 
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BAB IV 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
 
1. Deskripsi tempat penelitian dan subjek penelitian 
 
Penelitian mempunyai tujuan untuk mengetahui pembelajaran  
keterampilan membatik meliputi persiapan, pelaksanaan dan evaluasinya bagi 
siswa autistik, sehingga dilakukan pendalaman tehadap subjek penelitian. 
Berdasarkan data yang diperlukan, subjek dalam penelitian ini sebagai 
informan pertama yaitu seorang guru keterampilan membatik yang 
diwawancarai dan juga diobservasi, informan selanjutnya seorang guru bagian 
kesiswaan dan guru pendamping yang diwawancarai. Deskripsi informan 
penelitian sebagai berikut: 
Informan pertama bernama Pak IR, jenis kelamin laki-laki. Profesi sebagai 
guruketerampilan membatik di SLA Fredofios dan pendidikan terakhirnya 
adalah Pendidikan Seni kerajinan UNY lulus tahun 2012.  Informan  yang 
kedua yaitu Pak AG, profesi sebagai guru kelas dan keoala bidang kesiswaan  
di SLA Fredofios. Dan pendidikan terakhirnya adalah PLB UNY. Informan 
ketiga bernama Ibu HT, jenis kelamin perempuan, profesi sebagai guru 
pendamping pembelajran keterampilan membatik. Dan pendidikan terakhirnya 
adalah di Fakultas Hukum Universitas Swasta di Propinsi Riau. 
Kemudian yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah enam siswa 
autistik pada tingkat Sekolah Lanjutan Atas (SLA) yang diobservasi, deskripsi 
subjek penelitian sebagai berikut: 
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Tabel 3. Deskripsi siswa. 
 
No Nama L/P Usia Karakter 
1. DI L 18 th Siswa termasuk siswa yang pasif, sehingga siswa 
hanya menunggu instruksi dan arahan dari guru, 
motorik halus siswa bisa dikatakan belum begitu 
baik, namun apabila diarahkan oleh guru siswa mau 
melaksanakannya walaupun tidak maksimal 
2. DO L 17 th Siswa termasuk siswa yang sangat aktif dan sigap 
dalam pembelajaran keterampilan membatik, siswa 
sangat teratur dan bersih melakukan apapun. Siswa 
bahkan tergolong sangat tergesa-gesa dalam 
melakukan suatu hal, namun siswa termasuk siswa 
yang sangat bisa diandalkan dalam pembelajaran 
keterampilan membatik tersebut 
3. KI P 15 th Siswa termasuk siswa yang telaten dalam 
melakukan berbagai hal dalam keterampilan 
membatik, dalam melakukan banyak hal hasilnya 
rapi dan bisa dikatakan maksimal, namun siswa 
termasuk siswa yang tergolong sedikit malas dan 
suka mengantuk, tetapi disaat siswa perasaannya 
baik siswa akan semangat dalam melakukan 
pekerjaannya. 
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4. OK L 26 th Siswa termasuk siswa yaag pasif sehingga harus 
banyak diarahkan dan diinstruksikan, apabila tidak 
diarahkan siswa hanya akan diam dan tidak 
melakukan apa-apa. Namun siswa sangat menyukai 
melukis, sehingga dalam pembelaran keterampilan 
membatik lukis siswa sangat antusias dan 
menyukainya. 
5. RS L 17 th Siswa dalam pembelajaran keterampilan membatik 
seminggu hanya mengikuti satu kali pembelajaran, 
sehingga tidak intensif. Sisw tergolong siswa yang 
pasif, sehingga siswa hanya menunggu arahan dari 
guru. 
6. SI P 16 th Siswa mempunyai karakter perasaan yang berubah- 
ubah, sehingga pada saat siswa ingin melakukan 
kerjaan dalam pembelajaran keterampilan  
membatik akan dilakukan, namun apabilka siswa 
tidak sedang dalam perasaan yang senang maka 
siswa tidak akan melakukan walaupun telah 
diinstruksi, siswa bisa dikatakan mempunyai emosi 
yang meledak-ledak terutama disaat siswa sedang 
datang bulan. Siswa melakkan yang ia inginkan 
saja. 
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a. Subjek  Siswa DI 
 
Siswa DI merupakan siswa berjenis kelamin laki-laki, dan berusia 18 
tahun. DI tidak mengalami hambatan secara fisik. DI mampu menulis dan 
membaca. Walaupun tulisannya tidak begitu rapi. DI merupakan tipe siswa 
yang pasif dan tenang. Jarang sekali ia tantrum, tetapi ia tidak suka dan sangat 
terganggu apabila temannya menangis atau tantrum. Siswa termasuk salah 
satu siswa yang sedang mengalami pubertas, sehingga siswa selalu senyum 
apabila melihat perempuan. 
Secara kognitif siswa DI hanya sebatas kognitif siswa SD. Dalam 
berbahasa sehari-hari siswa mampu melakukan komunikasi 2 arah, apabila 
siswa ditanya maka siswa akan menjawabnya apabila siswa mengetahui 
jawaban apa yang ditanyakan, apabila siswa tidak tahu maka ia akan membeo 
dna mengulang pertanyaan kembali. Bahasa yang siswa ketahui telah banyak 
namun siswa tidak akan berbicara apabila dipancing terlebih dahulu. Dalam 
pembelajaran keterampilan membatik siswa merupakan siswa yang  
menunggu intruksi dan arahan dari guru, apabila tidak diarahkan maka siswa 
akan duduk dan diam saja. 
b. Subjek  Siswa DO 
 
Siswa DO merupakan siswa berjenis kelamin laki-laki, dengan usia 18  
DO. DO merupakan siswa yang tidak mengalami hambatan secara fisik. DO 
sudah mampu membaca maupun menulis. DO adalah alah satu siswa yang 
snagat  menyukai  dan  antusias  sekali  dengan  pembelajaran     keterampilan 
78  
membatik, sangat terlihat disaat pembelajaran keterampilan membatik siswa 
selalu mengambil bagian dalam melakukan setiap proses dalam pembelajaran 
keterampilan membatik. Namun karena terlalu semangat dan antusiasnya DO 
selalu tergesa-gesa dalam melakukannya semua kegiatan membatik. Sehingga 
terkadang yang dihasilkannya belum rapi dan tidak maksimal. 
DO secara kognitifnya hanya sebatas tingkat Sekolah Dasar saja, ia sedikit 
kesulitan dalam merencanakan, mengorganisir dan juga dalam mengatasi 
masalah. DO sediit susah dalam mencerna infomasi yang kompleks. Dalam 
membuat pola garis-garis yang dihasilkan oleh DO belum rapi. DO 
merupakan siswa yang sangat teratur dan sistematis, DO akan memulai 
pembelajaran keterampilan membatik apabila semua alat dan bahan telah 
tersedia, sehingga semua peralatan dan bahan harus lengkap semuanya. Siswa 
masih mempunyai prilaku streotip yaitu sering berucap “ cop cop cop...” itu 
dilakukan siswa apabila siswa dalam kondisi diam dan tidak melakukan 
apapun. Siswa DO juga tidak suka apabila kondisi kelas atau ruangan dalam 
kondisi tidak bersih dan kotor. 
Kemampuan komunikasi verbal siswa DO sangat terbatas, siswa tidak 
berkomunikasi secara dua arah. Sedangkan untuk interaksi sosial siswa DO 
dengan guru maupun teman-temannya sudah bisa dikatakan baik, siswa 
apabila diinstruksi maupun diarahkan maka akan paham, sedangkan dengan 
temannya siswa suka berbagi dan bekerja sama dalam pembelajaran 
keterampilan membatik. 
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c. Subjek Siswa KI 
 
Siswa KI merupakan siswa dengan jenis kelamin perempuan, siswa  
berusia 15 tahun. Secara fisik KI tidak mengalami hambatan. KI mampu 
menulis dan membaca. KI termasuk siswa yang pintar secara kognitif. 
Siswa KI merupakan siswa yang dapat bermain alat musik yaitu biola, KI 
merupakan  salah  atu  siswa  yang  berprestasi  di  SLA  Fredofios.  Siswa 
termasuk siswa yang menyukai pembelajaran keterampilan membatik, namun 
disaat siswa merasa mengantuk dan malas, maka siswa lebih banyak diam 
saja. Siswadalam melakukan proses membatik termasuk siswa yang telaten 
dan bisa diandalkan sehingga hasilnya pun rapi dan bagus. Siswa sudah bisa 
berkomunikasi secara verbal dan dua arah, dan interaksi sosial siswa pun 
dikatakan sudah baik. 
d. Subjek  Siswa OK 
 
Siswa OK adalah siswa laki-laki yang berusia 26 tahun, siswa bersekolah 
di SLA Fredofios sejak tahun 2002. Siswa tidak mengalami hambatan secara 
fisik. Siswa mempunyai ketertarikan dan juga bakat pada hal menggambar 
dan melukis. Sehingga apabila diaplikasikan pada batik lukis sangat baik 
sekali, siswa mewarnai sangat rapi dan tidak keluar dari gari, dalam 
memegang kuas siswa sudah baik. Menggambar secara proporsional pun 
siswa mampu. Dalam menggaris siswa pun mampu menggaris secara rapi dan 
rata. Namun terkadang dalam melakukannya siswa sering terburu-buru dan 
tergesa-gesa. 
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Siswa telah mampu menulis dan membaca. Kognitf siswa setara dengan 
siswa kelas IV SD. OK sedikit mengalami kesulitan untuk memahami benda 
abstrak sehingga membutuhkan contoh yang kongkrit. Kurang mampu juga 
untuk membagi perhatiannya. OK sangat hafal dengan hal-hal tertentu yang 
disukainya. OK tidak begitu paham apabila arahan dan instruksi yang 
diberikan kepadanya terlalu panjang, jadi terhadap OK harus lh memberi 
instruksi yang singkat, padat dan mudah dipahami oleh OK. 
Pembelajaran keterampilan membatik siswa selalu menunggu  instruksi 
dari guru untuk melakukan sesuatu hal, jika tidak ia akan diam saja duduk 
dikursi meletakkan tangannya di leher dan mengayunkan badannya. 
Komunikasi dua arah pada OK terlihat tidak adanya inisiatif dari OK  
untuk melakukan komunikasi dua arah. OK apabila berkomunikasi 
menggunakan bahasa yang sangat cepat dan itu akan terus diulang-ulang 
seperti bahasa planet. 
e. Subjek Siswa RS 
 
RS merupakan siswa autistik berjenis kelamin laki-laki berusia  17 
tahun.. RS tidak memiliki hambatan secara fisik, RS sudh bisa menulis dan 
membaca. RS termasuk tipe siswa yang pasif dalam pemelaaranketerampilan 
membatik, ia mengikuti pembelajaran membatik seminggu hanya sekali yaitu 
pada hari Kamis saja, berbeda dengan teman-temannya yang seminggu tiga 
kali. Sehingga tidak intensif. Dalam pembelajaran membatik siswa selalu 
menunggu instruksi dan arahan yang diberikan oleh guru. Siswa termasuk  
tipe siswa yang tenang. Siswa termasuk tipe anak autistik yang suka membeo. 
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Sehingga apabila diajak berkomunikasi dan bertanya sesuatu pada siswa, 
siswa akan menjawab dengan mengulang kembali pertanyaannya. Atau 
menjawab pertanyaan tersebut karena siswa sudah mengetahui jawabannya. 
Siswa berkomunikasi tidak begitu baik dalam melakukan komunikasi  
dua arah, dan juga tidak ada inisiatif untuk melakukannya sehingga guru 
harus lebih aktif bertanya dan memberikan tugas kepada siswa.  Interaksi 
sosial siswa dengan guru dan siswa lainnya sudah tergolong baik  karena 
siswa mengenal semua teman sekolahnya. 
f. Subjek Siswa SI 
 
Siswa SI berjenis kelamin perempuan dan berusia 16 tahun. SI tidak 
memiliki hambatan secara fisik. SI sudah mampu membaca dan menulis. SI 
belum mampu menggambar secara proporsional dan menggaris dengan rapi. 
Saat pembelajaran keterempilan membatik siswa selalu melakukan pekerjaan 
dengan buru-buru dan tergesa-gesa. Sehingga hasil kerjanya tidaklah rapi. 
Secara kognitif SI siswa di sekolah diberikan materi pembelajaran kelas 
IV SD. SI kurang mampu memahami arahan dan juga instruksi secara 
kompleks. Secara prilaku siswa tergolong siswa yang mempunyai emosi labil 
dan tidak stabil. Terkadang siswa tertawa dan senyum-senyum, berteriak- 
teriak sambil menutup kupingnya, terkadang siswa juga marah dan menangis. 
SI apabila diinstruksikan atau diarahkan terkadang akan melakukan hal 
tersebut namun hanya sebentar kemudian menninggalkannya. Bahkan 
terkadang ia tidak menggubris arahan dan instruksi dari guru. Apabila    siswa 
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diberikan tugas dalam pembelajaran keterampilan membatik hanya sebentar 
saja ia akan melakukannya. 
SI jarang berkomunikasi secara verbal, kata-kata yang diucapkannya 
hanya sedikit. Tidak ada inisiatif untuk memulai komunikasi dengan orang 
lain, terkadang SI akan menarik seseorang untuk mengambil barang atau 
melakukan sesuatu yang ia inginkan, jarang ia mengucapkan apa yang ia 
inginkan. 
2. Deskripsi persiapan dalam pembelajaran keterampilan membatik pada 
siswa autistik di SLA Fredofios Yogyakarta 
Guru mempersiapkan pembelajaran keterampilan membatik melakukan 
beberapa hal yaitu seperti menentukan jenis keterampilan membatik yang 
akan diajarkan kepada siswa dalam beberapa sesi pembelajaran, guru juga 
menyusun RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), kemudian guru 
mengkondisikan siswa autistik agar siswa siap mengikuti pembelajaran 
keterampilan membatik. 
Sebelum mempersiapkan pembelajaran keterampilan membatik, guru  
harus menyiapkan dan menentukan komponen pembelajarannya meliputi: 
tujuan, pendidik, peserta didik, kurikulum, strategi, media pembelajaran, dan 
evaluasi. Dari hasil observasi dan wawancara, maka dapat dideskripsikan 
seperti berikut: 
a. Perencanaan Tujuan pembelajaran 
 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada informan yaitu 
seorang guru membatik di SLA Fredofios maka diperoleh informasi bahwa 
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tujuan pembelajaran keterampilan membatik tersebut adalah agar dapat 
memberikan keterampilan kepada siswa, membentuk sikap kemandirian 
siswa, dan membuat produk atau hasil karya yang dapat dilihat, dipamerkan 
bahkan dipasarkan. Ini sesuai dengan hasil wawancara pada hari Senin, 
tanggal 6 April 20 15 yaitu “ Siswa dapat menghasilkan suatu karya yaitu 
karya batik yang fungsional “ 
b. Pendidik 
 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan dapat dilihat 
bahwa pendidik dalam pembelajaran keterampilan membatik tersebut ada dua 
yaitu guru keterampilan membatik dan juga guru pendamping sebagai asisten. 
Dari hasil wawancara dengan guru keterampilan membatik pak IR pada 6 April 
2015 ia mengatakan bahwa sebelumnya ia kuliah di UNY Pend. Seni Kerajinan, 
termasuk membatik. Dan prestasi yang pernah ia raih yaitu Juara I dibidang 
membatik pada Dies Natalis UNY 2013. Pernah memberikan pembelajaran 
membatik pada siswa asing selama 1 tahun dan pengabdian masyarakat tentang 
batik printing di daera Klaten pada tahun 2011. Dari informasi tersebut maka 
dapat dikatakan bahwa Pak IR adalah seorang tenaga pendidik yang sangat 
berkompeten dibidangnya. Sedangkan guru pendamping atau asisten adalah HT 
dan ia adalah seorang tamatan dibidang Hukum pada salah satu universitas 
swasta di Riau. Walau begitu beliau banyak berkecimpung di bidang siswa 
autistik. 
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c. Peserta didik 
 
Dari hasil Observasi dan wawancara yang dilakukan pada 7 April 2015, 
Kepala Sekolah mengatakan bahwa siswa autistik yang mengikuti 
keterampilan membatik ini adalah murni karena ketertarikan siswa terhadap 
membatik, sehingga tidak ada paksaan. Bagi siswa yang tertarik silakan 
mengikuti dan yang tidak tertarik bisa mengikuti pembelajaran keterampilan 
yang lain. Ada enam siswa autistik yang mengikuti pembelajaran 
keterampilan membatik tersebut yaitu DI, DO, KI, OK, RS, dan SI. Siswa 
mempunyai karakteristik masing-masing yang berbeda. Sehingga guru harus 
terlebih dahulu melakukan pendekatan dan pengenalan terhadap siswa. 
d. Perencanaan Bahan/ materi pembelajaran 
 
Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan guru dan juga kepala sekolah 
mengatakan bahwa kurikulum yang digunakan adalah kurikulum dari 
pemerintah yaitu kurikulum 2013 yang kemudian dimodifikasi sesuai 
kemampuan dan kebutuhan siswa autistik. 
Sedangkan materi yang bahan/ materi yang diberikan pada siswa tersebut 
telah dipikirkan oleh guru sebelumnya, guru juga membuatkan RPP 
(Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran) jauh hari sebelum pembelajaran 
dimulai. 
Selama 4 minggu melakukan observasi dan mengikuti 12 kali pertemuan 
dalam pembelajaran membatik, bahan/materi yang diberikan yaitu batik 
jumputan, batik lukis, dan batik kombinasi. Menurut guru pada batik  
jumputan siswa tidak terlalu begitu tertarik, berbeda dengan batik lukis dan 
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batik kombinasi. Pada batik jumputan ada proses mengikat, dan siswa tidak 
menyukainya karena sedikit membosankan, berbeda dengan batik lukis, siswa 
bisa berkreasi dengan hasil karya mereka, bermain dengan warna, dll. 
Selama melakukan observasi 4 minggu tersebut, 3 materi pembelajaran 
keterampilan membatik tuntas diberikan oleh guru keterampilan membatik 
kepada siswa autistik di SLA Fredofios. 
e. Metode Pembelajaran 
 
Berdasarkan wawancara dan observasi dapat terlihat bahwa guru dalam 
memberikan pembelajaran kepada siswa autistik menggunakan beberapa 
metode yaitu metode ceramah, metode demonstrasi, metode pemberian tugas 
langsung (praktek), dan metode team teaching. 
Dalam pembelajaran metode ceramah salah satu metode yang selalu 
digunakan dan juga menjadi metode yang penting dalam pembelajaran. 
Metode ceramah ini digunakan guru diawal pembelajaran, guru memberikan 
penjelasan kepada siswa autistik tentang apa yang akan dipelajari pada hari 
tersebut, alat dan bahan apa yang akan digunakan, dll. Inti dari metode 
ceramah ini adalah menyampaikan dan mengkomunikasikan kepada siswa 
tentang pembelajaran keterampilan membatik yang akan dipelajari oleh siswa 
pada hari tersebut, sehingga siswa akan paham apa yang harus ia kerjakan dan 
lakukan. 
Setelah diawal pembelajaran guru menggunakan metode ceramah untuk 
menyamakan persepsi terhadap anak mengenai pembelajaran keterampilan 
membatik   yang   akan   dilakukan,   kemudian   metode   selanjutnya     yaitu 
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demonstrasi. Pada saat diruang praktek sebelum guru memberikan arahan 
kepada siswa guru terlebih dahulu memberikan contoh dengan 
mendemonstrasikan karya atau memberikan contoh dalam melakukan 
pekerjaan membatik. Metode demonstrasi yang dilakukan oleh guru sebagai 
pendukung metode ceramah yang sebelumnya dilakukan di ruang kelas 
sebelum pembelajaran praktek dimulai. Demonstrasi karya juga sebagai 
bantuan secara visual yang diberikan oleh guru, tujuannya agar siswa autistik 
dapat melihat secara langsung pekerjaan membatik yang akan dilakukannya. 
Setelah metode demonstrasi, adapun metode yang diberikan oleh  guru 
yaitu metode pemberian tugas, penugasan secara langsung diberikan kepada 
siswa autistik agar siswa autistik dapat terlibat secara langsung dalam proses 
pembelajaran keterampilan membatik. Jadi sebelum dilakukannya metode 
pemberian tugas oleh guru sudah pasti sebelumnya diikuti oleh metode 
demonstrasi. Setelah siswa autistik melihat contoh yang diberikan oleh guru 
secara visual, siswa paham maka guru langsung mengarahkan dan 
menginstruksikan kepada siswa autistik untuk mempraktekkannya. Dalam 
memberikan arahan dan instruksi, bahasa yang digunakan oleh guru haruslah 
ringkas dan jelas. Dan untuk beberapa siswa guru mengarahkan kepada 
langka-langkah yang lebih dipermudah atau menggunakan teknik task 
analysis. 
Tentunya dalam pembelajaran ada metode tanya jawab, guru keterampilan 
membatik biasanya melakukan pada awal pembelajaran, guru bertanya 
mengenai  pembelajaran  sebelumnya  dan  bertanya  kepada  siswa  apa yang 
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akan dilakukan pada hari ini pda pembelajaran keterampilan membatik, tidak 
hanya itu saja, terkadang guru menggunakan media gambar dan barang 
konkgkrit untuk melakukan tanya jawab mengenai alat dan bahan kepada 
siswa autistik. Tanya jawab yang dilakukan oleg guru keterampilan membatik 
dilakukan sebagai evaluasi saja dan juga sebagai komunikasi dengan siswa, 
memang ada siswa autistik yang pasif yang tidak berkomunikasi secara dua 
arah, namun guru tetap melakukan sebagai stimulasi untuk siswa autistik. 
Tidak hanya metode namun strategi juga ada digunakan oleh guru 
pembelajaran keterampilan membatik, dan berdasarkan observasi serta 
wawancara yang dilakukan, strategi yang digunakan oleh guru seperti 
pendekatan kepada siswa, dan itu dilakukan dilakukan kurang lebih selama 
hampir 6 bulan sampai siswa autistik jadi benar-benar terbiasa dengan 
pembelajaran keterampilan membatik, terbiasa dengan alat dan bahannya, dan 
juga proses yang dilakukannya. Antar siswa autistikpun srategi yang 
digunakan oleh guru berbeda-beda, dengan DI guru haru banyak 
mengarahkan, begitu juga dengan OK, RS. Sedangkan dengan KI guru harus 
sering memberi reward seperi “yeay!! Wah hebat!!” untuk DO siswa harus 
terus diperhatikan karena siswa memang sudah rajin dan aktif namun 
terkadang yang dilakukan oleh siswa salah sehingga harus benar-benar 
diperhatikan. Untuk SI mungkin guru punya panggilan khusus seperti “cantik 
ayo kerjakan ini” seperti itulah beberapa strategi yang dilakukan oleh guru 
yang terlihat jelas bahwa guru selalu memberi reward positif terhadap    anak, 
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dan itu memberikan semangat untuk anak sehingga membuatnya terdorong 
untuk melakukan pekerjaannya. 
f. Media pembelajaran 
 
Berdasarkan observasi yang dilakukan selama 4 minggu ini media 
pembelajaran yang digunakan hanya lah sebatas media gambar dan juga 
barang kongkrit. Mengingat bahwa siswa atistik kebanyak belajar melalui 
visual oleh karena itu media lebih banyak pada hal yang visual saja beberapa 
siswa autistik sulit unutk memahami informasi yang abstrak dan kompleks. 
Oleh karena tui guru menggunakan bantuan visual berupa tulisan dan benda 
asli untuk memperkenalkan alat dan bahan dalam pembelajaran keterampilan 
membatik. 
g. Perencanaan Evaluasi 
 
Berdasarkan wawancara dan observasi yang dilakukan dapat dilihat 
bahwa evaluasi yang dilakukan oleh guru merupakan evaluasi non tes. 
Evaluasi berdasarkan kemampuan masing-masing siswa yang dapat dilihat 
secara kesehariannya dalam pembelajaran keterampilan membatik. Masing- 
masing siswa autistik memiliki buku harian, setiap  pembelajaran 
keterampilan membatik selesai guru selalu menulis apa yang dilakukan oleh 
siswa pada hari tersebut sebagai evaluasi. Siswa autistik juga mempunyai 
raport semesteran, dalam raport siswa akan diberikan grade berupa  huruf 
yaitu A, B, C, D  tidak dengan nominal angka. 
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3. Deskripsi pelaksanaan dalam pembelajaran keterampilan membatik 
pada siswa autistik di SLA Fredofios Yogyakarta 
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan oleh peneliti, pelaksanan 
pembelajaran keterampilan membatik pada siswa autistik mencakup beberapa 
tahap, yaitu pendahuluan, kegiatan ini (pelaksanaan membatik), penutup. 
Tahap tersebut dideskrisikan seperti berikut: 
a. Pendahuluan 
 
Kegiatan pendahuluan yang dilakukan oleh guru yaitu guru  
mempersiapkan siswa autistik di dalam kelas untuk mengikuti proses 
pembelaran keterampilan membatik, guru juga melakukan apersepsi atau 
mengaitkan materi sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari oleh siswa 
pada hari tersebut. Guru menjelaskan uraian pembelajaran yang akan 
dilakukan pada hari tersebut, materi pembelajaran dibuat pada saat perencaan 
yang dicantumkan kedalam RPP dan silabus. Guru mengkondisikan siswa 
sesuai dengan karakteristik masing-masing siswa. 
Guru bersama-sama siswa meyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan 
dalam pembelajaran membatik. Di pendahulan siswa juga disipakan secara 
fisik oleh guru seperti instruksi dan arahan untuk menggunakan pakaian 
praktek seperti jas lab, kemudia siswa juga diintruksikan untuk menggunakan 
masker dan juga terkadang sarung tangan. Pendahuluan seperti itu dilakukan 
oleh guru untuk safety atau keamanan siswa pada saat melakukan proses 
pembuatan batik di ruang praktek 
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b. Kegiatan inti 
 
Pelaksanaan kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai 
kompetensi dasar yaitu membatik, yang dilakukan secara interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi  
aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan 
kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan fisik serta 
psikologis peserta didik. 
Kegiatan inti yaitu proses pelaksanaan dalam membuat batik yang 
dilakukan oleh siswa autistik pada pembelajaran keterampilan membatik. 
Secara garis besar kegiatan membatik terbagi pada beberapa tahap yaitu:1) 
Membatik ( Pelekatan lilin batik). 2) Mencelup (pewarnaan batik). 3) Melorod  
( Pelepasan lilin batik). 
Berdasarkan observasi yang dilakukan siswa melakukan beberapa teknik 
membatik dalam waktu sekitar 4 minggu, adapun yaitu batik jumputan, batik 
lukis, dan batik kombinasi. 
1) Batik Jumputan 
 
Siswa pada batik jumputan melakukannya selama kurang lebih tiga kali 
pertemuan dimuali sejak tanggal 9 Maret, 10 Maret dan 12 Maret. Adapun 
proses secara umum batik jumputan dideskripsikan sebagai berikut: mulanya 
siswa autistik bersama guru mempersiapkan alat dan bahan yang diperlukan 
dalam membatik jumputan. 
Kemudian siswa dibantu dengan guru menggambar pola pada kain dengan 
menggunakan pensil sebelum melakukan proses batik jumputan. Setelah    pola 
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jadi, mengikat kain dengan menggunakan karet kemudian biji-bijian  
dimasukan dalam kain kemudian di ikat dengan kencang menggunakan karet. 
Proses jumputan ini dilakukan bersama-sama oleh siswa dan guru  diruang 
kelas, dilakukan hampir 2 kali pertemuan. 
Setelah proses mengikat kain menggunakan karet selesai maka dilanjutkan 
dengan proses mewarnai. Proses pewarnan dilakukan pada hari ketiga 
pengerjaan batik jumputan yaitu pda tanggal 12 Maret 2015. Siswa mampu 
melakukan proses mewarnai dengan baik. Proses mewarnai ini dilakukan oleh 
guru bersama dengan siswa autistik, guru mengarahkan siswa autis untuk 
melakukan proses pewarnaan. Proses pewarnaan dilakukan kurang lebih 
sebanyak tiga kali dan diulang-ulang. Pada proses ini siswa autistik 
melakukannya secara bergantian dan antri mengikuti arahan dari guru. 
Proses membatik batik jumputan tidak akan melekatkan malam pada kain 
mori, sehingga tidak memerlukan pelorotan atau proses pelepaan lilin batik  
dari kain mori. Setelah pewarnaan selesai kain mori tetap direbus untuk 
menyempurnakan pewarnaan. Kemudian siswa bersama-sama  guru 
melepaskan ikatan pada kain, maka secara garis besar batik jumputan yang 
telah dilakukan oleh siswa telah selesai. kemudian siswa melakukan proses 
pengeringan atau menjemur. 
Kain batik jumputan hasil karya siswa autistik tersebut merupakan pesanan 
seseorang yang akan digunakan sebagai bahan baju. Selama melakukan proses 
batik jumputan ini tidak begitu banyak kendala namun siswa autistiksedikit 
kurang   tertarik,   dari   hasil   wawancara   yang   dilakukan   oleh   guru, guru 
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mengatakan bahwa siswa kurang suka mengikat kain, mengikat kain termasuk 
hal yang menjenuhkan bagi siswa, pada batik jumputan juga tidak terlalu 
banyak bermain dengan warna sehingga bagi siswa autistik kurang begitu 
menarik. 
Subjek DI dalam pelaksanaan pembelajaran keterampilan bati jumputan. 
Siswa mempu menggambar pola pada kain dengan menngunakan pinsil namun 
harus ada arahan dan juga dibantu oleh guru untuk dapat menggaris pola pada 
kain. Siswa mampu untuk mengikat kain dengan karet menggunakan biji-bijian 
namun harus dibantu oleh guru, motorik halus siswa tidak begitu bagus, dan 
juga termasuk siswa yang pasif. Dalam proses mewarnai siswa dapat  
membantu melakukan prosesnya namun harus lebih banyak diinstruks oleg 
guru agar siswa tidak banyak diam. Oleh karena itu siswa merupakan tipe  
siswa yang harus sering diberikan instruksi. 
Subjek DO dalam pelaksanaan pembelajaran keterampilan batik jumputan 
mampu mengerti dan paham mengenai alat pembelajaran keterampilan 
membatik jumputan, dan siswa merupakan siswa yang paling telaten dalam 
menyiapkan alat dan bahan dalam pembelajaran keterampilan membatik.  
Untuk menggambar pola siswa mesti dibantu apalagi dalam membuat garis 
lurus. Siswa mampu untuk mengikat kain dengan karet menggunakan biji- 
bijian dengan rapi dan bisa dikatakan cepat. Siswa merupakan tipe siswa yang 
aktif dan cekatan sehingga tidak diperlukan instruksi yang banyak namun apa 
yang dikerjakan oleh siswa tetap butuh pendampingan atau diperhatikan. 
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Subjek KI dalam pelaksanaan pembelajaran keterampilan batik jumputan 
mampu mengerti dan paham mengenai alat pembelajaran keterampilan 
membatik jumputan. Siswa mampu menggambar pola pada kain dengan 
menngunakan pinsil namun harus ada arahan dan juga dibantu oleh guru untuk 
dapat menggarisi pola pada kain. Siswa mampu untuk mengikat kain dengan 
karet menggunakan biji-bijian dan dapat melakukannya dengan baik dan rapi. 
Siswa merupakan siswa yang rapi dalam mengerjakan apapun dan sangat 
telaten seingga hasil karya siswa rapi. 
Subjek OK Siswa mengerti dan paham mengenai alat pembelajaran 
keterampilan membatik jumputan, tapi tidak sigap dalam menyiapkannya. 
Siswa mampu menggambar pola pada kain dengan mengunakan pinsil namun 
harus ada arahan dan juga dibantu oleh guru untuk dapat mengaris pola pada 
kain. Siswa mampu untuk mengikat kain dengan karet menggunakan biji-  
bijian namun harus dibantu oleh guru agar rapi dan tidak salah. Proses 
pewarnaan dan penjemuran siswa dapat mengikutinya namun lebih banyak 
diinstruksi. Siswa dapat dikatakan sebagai siswa yang pasif jadi guru lebih 
banyak mengintruksikan dan mengarahkan. 
Subjek RS beberapa kali tidak mengikuti pembelajaran membatik sehingga 
dalam pembelajaran batik jumputan siswa hanya mengikuti pada saat 
pewarnaan dan penjemuran, namun siswa merupakan siswa yang pasif  
sehingga guru yang banyak mengarahkan dan menginstruksikan. 
Subjek SI siswa selalu mengikuti pembelajaran keterampilan membatik 
namun siswa tipe moody sehingga guru harus mengerti dengan karakteristik 
94  
siswa, agar siswa mau mengikuti proses pembelajaran keterampilan batik, 
khususnya batik jumputan siswa tidak begitu menyukainya dan menganggap 
membosankan karena sedikitnya permainan warna dan hanya mengikat saja. 
2) Batik Lukis 
 
Batik lukis dapat diselesaikan oleh siswa autistik selama empat kali 
pertemuan pembelajaran keterampilan membatik yaitu pada tanggal 9, 16, 17, 
dan 23 Maret 2015. Batik lukis adalah batik dengan proses pembuatannya 
dengan cara langsung melukis pada kain mori yang berwarna putih layaknya 
melukis disebuah kanvas namun pada membatik lukis ada proses dimana pada 
lukisan dilekatkan malam atau lilin batik. 
Berdasarkan observasi peneliti melihat bahwa siswa autistik tertarik dengan 
batik lukis, dikarenakan pada batik lukis guru keterampilan tidak membatasi 
siswa dalam menggambar pola dan melukis di kain mori, sehingga siswa 
autistik dapat mengapresiasikan apa yang ingin ia lukis dan apa yang ia  
senangi. Dari beberapa siswa autistik di SLA Fredofios yang mengikuti 
pembelajaran membatik beberapanya termasuk OK dapat melukis dengan 
sangat baik, OK melukiskan pemandangan tentang pegunungan, sedangkan KI 
menggambar seekor ikan. DI, DO, SI membuat pola dan gambar yang abstrak 
sehingga lukisan yang dihasilkan juga gambar abstrak, namun penuh dengan 
warna-warni. 
Proses pelaksanaan pembuatan batik lukis diawali di kelas dengan 
penyamaan persepsi dari guru ke siswa autistik untuk pemberian materi 
pembelajaran keterampilan batik lukis tersebut, kemudian   para siswa   autistik 
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mampu mengerti dan paham alat seta bahan yang akan digunakan dalam batik 
lukis. Kemudian guru menyiapkan kain mori putih dengan ukuran yang tidak 
besar sekitar 0,5mx0,5m dan diberikan kepada masing-masing siswa. Guru 
mengarahkan agar siswa dapat membuat pola atau sketsa lukisan menggunakan 
pensil sesuai dengan keinginan siswa autistik. Tidak butuh waktu lama untuk 
siswa autistikuntuk membuat sketsa lukisan di kain mori putih, dikarenakan 
tidak ada aturan yang diberikan oleh guru, sehingga terserah siswa ingin 
melukis apapun itu. Proses pembuatan sketsa lukisan tersebut dilakukan 
didalam ruang kelas. 
Setelah kain putih selesai dibuat sketsa, kemudian mulai dilakukan 
pencantingan. Oleh karena itu siswa autisik diarahkan untuk menggunakan 
pakaian praktek, dan juga masker, karena membatik menggunakan  canting 
akan dilakukan diruang praktek Selain dengan media canting, bisa digunakan 
media kuas. 
Jika siswa telah siap untuk belajar di ruang praktek maka membatik akan 
dimulai, siswa autistik akan membatik pada kain mori yang sebelumnya telah 
dibuat sketsa menggunakan pensil. Malam akan dilekatkan digaris-garis yang 
sebelumnya hanya menggunakan pensil. Guru sebelumnya memberikan contoh 
kepada siswa, kemudian siswa melakukannya sambil diarahkan. Sehingga 
dilakukannya secara bergantian tidak bisa berama-sama. Ini dilakukan agar 
siswa tidak terkena panas malam atau lilin batik. 
Proses pewarnaan dilakukan setelah selesai di batik dengan teknik mencolet 
atau sebagian saja. Sebelum itu guru  menyiapkan bahan  pewarna  yang   akan 
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digunakan, setelah bahan pewarna telah jadi maka guru memberikan contoh 
kepada siswa bagaimana mencolet pada kain. Setelah guru memberi contoh 
kemudian siswa melakukannya. Kali ini tidak secara bergantian namun 
bersama-sama dikarenakan tidak terlalu bahaya bagi siswa autistik, tapi siswa 
tetap diarahkan agar hasilnya rapi, terserah siswa memberi warna pada lukisan 
mereka, sehingga siswa sangat menyukainya dan sangat antusis 
Pengolesan malam dilakukan setelah diwarnai pada bagian tertentu agar 
warna tersebut tidak tercampur pada saat proses pewarnaan dengan cara 
pencelupan. Melekatkan malam tidak menggunakan canting namun 
menggunakan kuas, jadi malam dioleskan pada lukisan yang sebelumnya telah 
diwarnai oleh siswa. Dalam mengoleskan malam menggunakan kuas siswa 
melakukannya secara bergantian sambil diawasi oleh guru. 
Proses pewarnaan selanjutnya adalah pencelupan, atau fixaxi. Sebelum itu 
siswa diinstruksi oleh guru untuk menggunakan sarung tangan agar tangan 
siswa tidak terkena zat pewarna dan juga takut terjadi iritasi dengan tangan 
siswa. Warna yang diberikan adalah warna merah. Proses pewarnaan dilakukan 
bersam-sama antar guru dan siswa autistik. Siswa autistik bersama-sama dan 
saling bergantiang mencelupkan kain pada zat pewarna dalam baskom. 
Proses pewarnaan dengan pencelupan yang pertama selesai maka siswa 
harus menambahkan sedikit motif pada kain batik lukis menggunakan pensil. 
Setelah siswa menambahkan motif pada kain batik menggunakan pensil, maka 
siswa kembali mengoleskan malam menggunakan canting maupun kuas. 
Seperti  biasa  saat  mengoleskan  malam  terlebih  dahulu  dicontohkan       dan 
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didemonstrasikan oleh guru, kemudia siswa melakukannya namun dengan 
bergantian tidak langsung bersama-sama. 
Apabila telah selesai kemudian dilakukan proses pewanaan yang terakhir 
dengan dicelup. Adapun warna yang terakhir digunakan dalam  proses 
mencelup yaitu warna hitam. Dalam membatik proses pembuatan bahan 
pewarna biasanya dilakukan dan diracik oleh guru dan siswa yan membantu 
biasanya DO. Kain dicelupkan ke pewarna, dilakukan oleh iswa autisti 
bergantian namun tetap diperhatikan oleh guru, setelah proses pewarnaan 
selesai makan dilanjutkan pada proses yang terakhir kain dimasukkan ke dalam 
air mendidih sebagai proses penghilangan malam atau proses melorod. Setelah 
melorod selesai maka siswa berama-sama menjemur kain batik tersebut pada 
gawangan. 
Dari hasil observasi dan wawancara peneliti melihat tidak terlalu banyak 
hambatan dalam membatik lukis ini, siswa autistik juga sangat antusias 
mengikutinya. Dan apabila ada sedikit kesulitan dalam menangani siswa, 
asisten guru pendamping siap membantu guru keterampilan membatik, seperti 
membantu mengarahkan siswa dan juga memperhatikan siswa agar proses 
membatik yang dilakukan aman untuk siswa autistik 
Subjek DI mampu membuat sketsa lukisan menggunakan pensil pada 
selembar kain putih. Namun dalam memegang canting siswa masih perlu 
dibantu dengan guru. Siswa memberikan warna dengan mencolet dapat 
melakukannya namun mesti didemonstrasikan terlebih dahulu oleh guru.  
Dalam mengoleskan malam menggunakan kuas siswa mampu    melakukannya 
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dibanding    menggunakan    canting,    namun    tetap  harus   diperhatikan dan 
dibimbing oleh guru keterampilan. 
Subjek DO mampu membuat sketsa lukisan menggunakan pensil pada 
selembar kain putih. Terlihatnya abstrak karena sesuai dengan apa yang ingin 
digambarkan oleh siswa. Siswa memegang canting sudah bisa, siswa mampu 
melakukan pencoletan sebelumnya guru memberikan contoh bagaimana 
melakukan pencoletan, siswa tipe anak yang terburu-buru sehingga harus 
diperhatikan agar hasil pencoletannya tidak terlihat berantakan. Kemudian 
siswa dapat mengoleskan malam pada bagian yang telah diwarnai sebelumnya 
dengan diawasi oleh guru agar tidak menetes pada bagian kain yang lain juga 
dan agar tidak salah dalam mengoleskan malam. Siswa dapat mengoleskan 
malam menggunakan canting dan juga kuas namun harus diperhatikan oleh 
guru. Sehingga motorik siswa bisa dikatakan bagus. 
Subjek KI dalam melakukan prosesmembatik lukis telah mampu melakukan 
pencoletan yang sebelumnya guru memberikan contoh bagaimana melakukan 
pencoletan, siswa dapat melakukannya dengan hati-hati dan rapi dan tidak 
terburu-buru. Siswa dapat menambahkan beberapa motif lukisan pada kain 
batik yang sebelumnya, siswa mampu mengekspresikan pada kain batik 
lukisnya. Siswa dapat juga mengoleskan malam menggunakan canting dan juga 
kuas namun harus hati-hati dan juga diarahkan oleh guru. 
Subjek OK dapat melukis menggunakan pensil pada selembar kain putih. 
Siswa sangat menyukai lukis sehingga siswa sangat antusisas dalam 
melakukannya.  Adapun  siswa  melukis  pemandangan  gunung.     Memegang 
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canting dan juga mencolet siswa dapat melakukannya namun dengan arahan 
dari guru. 
Subjek RS pada pembelajaran batik lukis siswa tidak mengikutinya  
sehingga siswa tidak diobservasi oleh peneliti pada bagian batik lukis. Pada  
hari dimana pembelajaran batik lukis siswa mengikuti mata pembelajaran lain. 
Subjek SI siswa merupakan siswa yang sangat moody sehingga guru harus 
mengerti karakteristik siswa pada pelaksanaan pembuatan batik lukis siswa 
tidak banyak membantu dalam proses pewarnaan dan melorot, siswa hanya 
membuat pola di kain putih saja. 
3) Batik Kombinasi 
 
Batik kombinasi adalah batik dengan teknik gabungan yaitu teknik cap dan 
lukis. Proses membatik kombinasi dapat diselesaikan oleh siswa autistik  
selama enam kali pertemuan pembelajaran keterampilan membatik, yaitu pada 
tanggal 19, 24, 26, 30, 31 Maret 2015 dan 2 April 2015. Pada proses batik 
kombinasi siswa autistik akan membuat kain taplak meja dengan ukuran kain 
sekitar 1,5mx1,5m. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti melihat bahwa pada 
pembuatan batik kombinasi tersebut siswa autistik sangat tertarik dan antusia 
juga seperti pada batik lukis. Dikarenakan batik kombinasi maka teknik 
membatik yang akan dilakukan juga sangat bervariasi, dari penggunaan batik 
cap, batik lukis maupun batik tulis. Sehingga proses yang dibutuhkan bisa 
dikatakan lama dibanding dengan prose smemproduksi batik jumputan dan 
batik lukis. 
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Proses pelaksanaan pembuatan batik kombinasi diawalli di dalam ruang 
kelas, guru keterampilan terlebih dahulu menyampaikan apersepsi pada siswa 
autistik untuk pemberian materi pembelajaran keterampilan batik kombinasi 
tersebut, setelah siswa autistik tersebut mengerti dan paham proses yang akan 
dilakukan dan juga mengerti alat dan bahan yang aka digunakan. Maka 
dimulailah proses pembelajaran. Guru sebelumnya mengajarkan siswa 
bagaimana membuat pola pada selembar kertas sebelum membuat pola pada 
selembar kainmori. Siswa autistik pada tanggal 19 Maret 2015 membuat pola 
pada selembar kertas yang gambar polanya guru memberikan contoh pada 
papan tulis, siswa mengikuti membuat pola taplak meja yang akan dibuat. 
Masing-masing siswa dapat membuat dengan rapi seperti DO, RS, KI, 
sedangkan pada SI, DI dan OK memerlukan bantuan dan juga perhatian lebih 
dari guru keterampilan membatik maupun guru pendamping, siswa lebih 
banyak diintruksi dan diarahkan dengan pelan-pelan oleh guru agar siswa apat 
melakukannya dengan baik. 
Dilanjutkan dengan proses membuat pola pada kain mori yang dilakukan 
setelah siswa selesai membuat pola pada selembar kertas. Pola dibuat bersama- 
sama oleh guru dan juga siswa autistik. Siswa secara bergantian membuat pola 
sambil dibantu dan diarahkan oleh guru, RS bisa menggaris namun sangat 
pelan sekali dan hati. Garisan yang dihasilkan rapi. Sedangkan OK menggaris 
dengan ditekan sehingga garis yang dihasilkan tebal, DO menggaris dengan 
tergesa-gesa sehingga terkaadang melebih  garis  yang seharusnya. SI    enggan 
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untuk melakukannya ia hanya memegang pensil kemudian tidak membantu 
dalam membuat pola. 
Proses selanjutnya yang dilakukan adalah membatik cap kain mori tersebut, 
proses membatik kombinasi dilakukan pada pembelajaran selanjutnya. Pada 
tanggal 24 Maret 2015 siswa autistik diinstruksikan oleh guru untuk 
mempersiapkan diri ke ruang praktek. Siswa dibantu oleh asisten guru 
pendamping untuk menggunakan jas praktek, dan juga masker. Setelah siswa 
telah siap maka bersama-sama siswa dan guru auistik ke ruang praktek untuk 
membuat batik. 
Proses pertama yang akan dilakukan adalah mengecap kain dengan cap 
batik. Guru bersama-sama dengan siswa autistik menyiapkan alas untuk kain 
sebelum dicap. Kemudian guru bersama DO menyiapkan alat dan bahan seperti 
kompor, wajan, malam dan juga alat cap untuk batik. Guru menghdupkan 
kompor kemudia memasukkan malam pada wajan. Guru telebih dahulu 
mendemonstrasikan atau memberi contoh kepada sswa autistik sebelum  
mereka mencap kain dengan cap batik. Setelah siswa paham secara bergantian 
siswa melakukan dengan didampingi oleh guru, dalam setiap proses membatik 
selalu sswa didampingi oleh guru dikarena membatik termasuk berbahaya 
karena berhubungan dengan panas dan juga kompor, sehingga semuanya harus 
diperhatian dan dipersiapkan. 
Siswa secara bergantian mencap kain dengan cap batik maka siswa 
melakukan proses pewarnaan dengan pencoletan di pola batik cap tersebut. Ini 
dilakukan  pada  hari  yang  sama,  guru  menyiapkan  alat  dan  bahan  terlebih 
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dahulu, setelah itu guru menberikan contoh kepada siswa autis bagaimana 
mencolet dan juga pada bagian mana saja yang diberikan pewarna. Pada hari 
tersebut waktu yang diperlukan tdk cukup oleh karena itu disambung pada 
pembelajaran batik selanjutnya. 
Pembelajaran keterampilan membatik pada hari selanjutnya siswa bersam- 
sama dengan guru melakukan proses membatik yang kedua, setelah  
sebelumnya siswa bersama dengan guru melakukannya dengan proses batik 
cap, maka sekarang dilakukan dengan proses batik tulis. Guru beserta guru 
menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan, seperti kompor,malam, 
canting, kuas, wajan, dll. Setelah itu guru menghidupkan kompor, siswa 
menaruhkan wajan diatas kompor. Karena sebelumnya telah dibuat pola pada 
kainnya, maka siswa dan guru membatik mengikuti pola yang sebelumnya 
dibuat denganmenggunakan pensil. Sebelum melakukannya seperti biasa guru 
memberikan contoh dengan demonstrasi kepada siswa,setelah siswa paham 
maka secara bergiliran siswa melakukannya dengan pengawasan oleh guru. 
Siswa bersama-sama dengan guru mengoleskan malam pada bagian tertentu 
dengan menggunakan kuas, agar warna yang telah diwarnai tidak tercampur 
saat proses pewarnaan celup. Siswa bersama dengan guru melakukannya 
bersama-sama. Sebelumnya gru memberikan deonstrasi kepada siswa pada 
bagian yang akan dioleskan malam, setelah siswa paham secara bergantian 
siswa melakukannya. 
Proses pewarnaan dengan pencelupan yang pertama dilakukan setelah 
pengolesan malamnya selesai, dan   warna yang pertama adalah warna   merah. 
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Dalam proses pewarnaan guru meracik bahan pewarnaan yang akan digunakan, 
siswa diinstruksikan untuk menyiapkan alatnya. Seperti baskom, ember, dll. 
Guru menyiapakn kom[or untuk merebus air yang akan dicampur dengan zat 
pearna, setelah itu guru menuangkannya pada wadah, siswa KI mengaduknya 
dengan rata. Setelah rata siswa autistk lainnya telah bersiap di baskom dan 
ember yang akan ditangkan bahan pewarna tersebut. Masing-masing siswa 
menggnakan sarung tangan untuk melindungi tangannya agar tidak terkena zat 
pewarna. Kain yang telah dibatik kemudan dicelupkan ke air yang telah diberi 
zat pewarna, dalam melakukan proses ini, guru menginstruksi siswa agar 
prosses pewarna sempurna. Setelah selesai diwarnai maka dijemur. 
Pembelajaran keterampilan hari ini telah selesai maka dilanjutkan paa 
pembelajaran selanjutnya. 
Pembelajaran keterampilan membatik 2 April 2015 adalah proses yang 
terakhir, dan yang akan dilakukan pada hari ini adalah menambahkan motif 
pada kain batik , proses pewarnaan celup yang terakhir dengan warna hitam  
dan fixaxi atau pelorotan malam. Kain batik yang sebelumnya telah diwarnai 
diambil oleh siswa dari jemuran, kemudian guru dan siswa menyiapkan alat 
dan bahan yang akan digunakan untuk menambah motif batik, membatik akan 
dilakukan dengan menggunakan canting. Sebelumnya guru memberikan contoh 
kepada siswa. Motif batik di uat untuk mempermanis hasil kain batik yang  
akan dijadikan sebagai taplak meja. Adapun motif yang ditambahkan oleh guru 
dan siswa seperti titik-titik, garis-garis, dll. Steelah kiranya cukup, maka 
pewarnaan yang terakhir dilakukan, pewarnaan     yang terakhir akan dilakukan 
104  
dengan warna hitam, agar beberapa warna yang sedikit tidak rapi saat siswa 
melakukan pewarnaan dengan mencolet tertutupi. Guru menyiapkan bahan 
pewarna yang akan digunakan, siswa kebagian dalam proses mencelupkankain 
batik pada air yang telah diberikan zat pewarna sambil diarahkan oleh guru. 
Sebelumnya siswa menggunakan sarungtangan agar tidak terjadi iritasi pada 
tangan siswa. Setelah kiranya cukup warna hitam yang diinginkan, maka 
dibilas oleh air biasa. Setelah itu guru menginstruksikan agar siswa 
menyiapkan wajan besar untuk merebus kain batik agar menghilangkan za 
malam pada kain atau yang biasa disebut dengan melorot. 
Wajan besar disiapkan oleh siswa maka air direbus hingga mendidih.  
Setelah kiranya air sudah sangat mendidih, maka kain tersebut dicelupkan pada 
air tersebut, sambil diaduk-aduk menggunakan kayu. Tidak terlalu lama proses 
melorot, setelah kiranya cukup maka kain diangkat dan dibilas, setelah itu 
dicek masih adakah sisa malam pada kain, apabila masih ada maka dilakukan 
kembali proses membatik sampai benar-benar kain bersih dari malam atu lilin 
setelah proses melorot selesai maka selesai jugalah proses membuat batik 
kombinasi pada pembelajaran keterampilan memabtik siswa autistik. 
Subjek DI Siswa mampu membuat pola kain batik di selembar  kertas 
dengan contoh yang diberikan oleh guru pada papan tulis. Siswa sangat 
menyukai pembelajaran membuat pola. Pada pelaksanaan membuat batik 
kombinasi siswa lebih banyak harus diinstruksi dan diarahkan agar dapat 
melakukannya dengan baik ini semua mengingat bahwa siswa merupakan tipe 
yang pasif. 
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Subjek DO dalam proses pelaksanaan membuat batik kombinasi yang 
prosesnya lama dan panjang, siswa dapat melakukannya dengan baik dan 
cekatan, sehingga sangat membantu guru walaupun tetap membutuhkan 
perhatian dan arahan agar yang dilakukannya tidak salah. 
Subjek KI dalam proses pembuatan batik kombinasi dapat dikatakan bisa 
melakukannya dengan baik dan terampil, namun terkadang siswa suka malas 
dan mengantuk jadi siswa harus diberikan banyak instruksi dan arahan agar 
siswa tidak hanya diam saja. Hasil yang dikerjakan oleh siswa pun sangat rapi. 
Subjek OK dalam membuat batik kombinas iyang prosesnya mungkin lama 
dan sedikit sulit sehingga siswa terkadang bosan, oleh karena itu guru terhadap 
siswa harus bisa memberikan variasi misalnya disela-sela pembelajaran 
memberikan soal tanya jawab seputar alat dan bahan keterampilan membatik. 
Subjek RS siswa merupakan siswa yang pasif sehingga dalam proses 
membuat batik harus banyak diinstruksi dan diarahkan, dalma mengerjakan 
beberapa hal siswa melkukannya angat lama dan hati-hati sekali. 
Subjek SI siswa dalam membuat batik kombinasi tidak banyak membantu, 
dikarenakan siswa sangat moody jadi siswa lebih banyak diam dan melihat apa 
saja yang dilakukan oleh temannya, guru mengatakan bahwa siswa tidak dapat 
dipaksa dikarenakan akan tantrum. Namun apabila siswa ingin melakukannya 
maka tanpa instruksi akan dilakukannya dan dengan bimbingan dari guru. 
c. Penutup 
 
Pembelajaran keterampilan membatik bagian penutup yaitu setiap akhir 
pembelajaran  guru  merangkum  atau  menyimpulkan,  penilaian  dan  refleksi, 
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umpan balik, dan tindak lanjut. Guru juga mengintruksikan siswa untuk 
merapikan alat dan bahan yang telah digunakan diruang praktek, dan juga 
mengisi buku harian siswa sebagai evaluasi harian siswa autistik dalam 
pembelajaran keterampilan membatik. 
4. Deskripsi evaluasi dalam hasil belajar pembelajaran keterampilan 
membatik pada siswa autistik di SLA Fredofios Yogyakarta 
Berdasarkan observasi dan juga wawancara dari informan, maka diperoleh 
informasi bahwa evaluasi dalam pembelajaran keterampilan membatik di 
SLA Fredofios dilakukan setiap hari dengan mengisi buku harian siswa, 
evaluasi juga dilakukan pada saat hasil karya siswa telah selesai dikerjakan, 
misalnya mengevaluasi hasil pewarnaan, batiknya, motifnya dll. Seperti pada 
hasil wawancara pada Senin, 6 April 2015 pukul 13.30 – 14.00, guru 
mengatakan bahwa “Setelah hasil karyanya jadi, dievaluasi seperti 
pewarnaannya, membatknya apabila ada yang kurang maka di perbaiki lagi “ 
Evaluasi yang dilakukan oleh guru juga menyesuaikan dengan kemampuan 
siswa. Sedangkan dari hasil observasi tampak tidak ada tes tertulis yang 
dilakukan, ini semua sesuai dengan wawancara yang dilakukan dengan guru 
keterampilan membatik, guru keterampilan membatik mengatakan bahwa 
“Ada tes, alat ter menggunakan gambar atau benda kongkrit siswa diminta 
untuk dapat menyebutkan nama alat dan bahan yang ditunjukkan. Tidak ada 
menggunakan tes tertulis”. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, secara umum evaluasi yang 
dilakukan   oleh   guru   pada   pembelajaran   keterampilan   membatik   yaitu 
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Evaluasinya berupa buku harian, dievalusi setiap hari setelah selesai 
pembelajaran, tiap semester ada rapot dan penilai dan pemberian grade  
berupa nila A B C D. 
B. Pembahasan 
 
Hasil dari penelitian yang dilakukan ini meliputi persiapan, pelaksanaan 
dan evaluasi yang dilakukan dalam pembelajaran keterampilan membatik 
pada sisiwa autistik di SLA Fredofios Yogyakarta. Penelitian ini diarahkan 
untuk dapat mendeskripsikan pembelajaran keterampilan yang dilakukan  
pada siswa autistik di SLA Fredofios Yoyakarta. Pembahasan ini bertujuan 
untuk mengetahui proses pembelajaran keterampilan membatik dimulai dari 
persiapan, pelaksanaan dan juga evaluasi yang dilakukan oleh pihak sekolah 
SLA Fredofios Yogyakarta terutama guru keterampilan membatik. Berikut 
pembahasan hasil pengumpulan data: 
Tujuan pembelajaran keterampilan membatik tersebut adalah agar dapat 
memberikan keterampilan kepada siswa, membentuk sikap kemandirian 
siswa, dan membuat produk atau hasil karya yang dapat dilihat, dipamerkan 
bahkan dipasarkan. Sesuai dengan pendapat Sugandi dkk (2000:25) yang 
menyatakan bahwa tujuan pembelajaran adalah perubahan prilaku dan  
tingkah laku yang positif dari peserta didik setelah mengikuti  kegiatan  
belajar mengajar, seperti: perubahan yang secara psikologis akan  tampil 
dalam tingkah laku (over behaviour) yang dapat diamati melalui alat indera 
oleh orang lain baik tutur katanya, motorik dan gaya hidupnya. Tujuan 
pembelajaran   keterampilan   membatik   di   SLA   Fredofios   juga memiliki 
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maksud untuk mempersiapkan siswa autistik pada tingkat sekolah lanjutan 
mempersiapkan siswa terjun ke dunia kerja sesuai dengan pilihan jenis 
keterampilan yang telah ditentukan seperti keterampilan membatik tersebut. 
Pendidik atau guru pada pembelajaran keterampilan membatik di SLA 
Fredofios merupakan tenaga pengajar atau pendidik yang berkompeten di 
bidangnya. Guru keterampilan membatik yang mengajar keterampilan 
membatik adalah guru yang berprestasi di bidang keterampilan membaik. 
Dimaksud kompetensi guru adalah kemampuan atau kualitas guru dalam 
mengajar, sehingga terwujud dalam bentuk penguasaan pengetahuan dan 
profesional dalam menjalankan fungsinya sebagai guru.Ini seiring dan sejalan 
dengan pendapat Abdul (2005; 6) yang menyatakan bahwa kemampuan atau 
kualitas tersebut mempunyai konsekuensi bahwa, seorang yang menjadi guru 
dituntut benar-benar memiliki bekal pengetahuan dan keterampilan yang 
sesuai dengan profesinya, sehingga dapat melaksanakan tugasnya dengan 
sebaik-baiknya. 
Peserta didik di SLA Fredofios adalah siswa autistik pada usia remaja 
atau tingkat sekolah lanjutan. Peseta didik yang mengikuti pembelajaran 
keterampilan membatik ada enam siswa autistik. Peserta didik  yang 
mengikuti pembelajaran keterampilan membatik ditempatkan sesuai minat 
siswa autistik sehingga yang mengikuti pembelajaran keterampilan adalah 
siswa yang tertarik dengan batik. 
Mempersiapkan peserta didik untuk mengikuti pembelajaran 
keterampilan  membatik  guru  terlebih  dahulu   menciptakan  kondisi    awal 
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pembelajaran seperti mengkondisikan siswa autistik, dan melakukan  
apersepsi terlebih dahulu terhadap siswa sebelum pembelajaran dimulai. 
Dikarena siswa autistik adalah siswa berkebutuhan khusus, yang lebih 
mempersiapkan pembelajaran untuk peserta didiknya bukanlah dari peserta 
didiknya sendiri namun dari pihak gurulah yang mempersiapkan siswanya.  
Ini seiring dengan pendapat Oemar Hamalik (2001: 99), yang menyatakan 
siswa adalah salah satu komponen yang terpenting dalam pembelajaran 
disamping faktor guru, tujuan dan metode pengajaran, “ia” adalah unsur 
penentu dalam proses belajar mengajar. Jadi siswa adalah seseorang yang 
bertindak sebagai pencari, penerima dan penyimpan isi pelajaran sehingga 
perlu mendapat bimbingan dari guru melalui proses belajar mengajar di 
sekolah. 
Kurikulum yang digunakan adalah kurikulum dari pemerintah yaitu 
kurikulum 2013 yang kemudian dimodifikasi sesuai kemampuan dan 
kebutuhan siswa autistik. 
Sedangkan bahan/ materi yang diberikan pada siswa tersebut telah 
dipikirkan oleh guru sebelumnya, guru juga membuatkan RPP (Rancangan 
Pelaksanaan Pembelajaran) jauh hari sebelum pembelajaran dimulai. Ini 
semua sesuai dalam Mumpuniarti (2003: 125). Selama 4 minggu melakukan 
observasi dan mengikuti 12 kali pertemuan dalam pembelajaran membatik, 
bahan/materi yang diberikan yaitu batik jumputan, batik lukis, dan batik 
kombinasi. 
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Secara umum guru dalam memberikan pembelajaran kepada siswa 
autistik menggunakan beberapa metode yaitu metode ceramah, metode 
demonstrasi, metode pemberian tugas langsung (praktek), dan metode team 
teaching. 
Metode yang dilakukan oleh guru seiring jalan menggunakan bantuan 
media visual mengingat bahwa siswa autistik sedikit sulit dalam 
mengimplementasikan sesuatu yang abstrak oleh itu dibantu dengan gambar 
maupun benda rill. Senada dengan pendapat Yozfan Azwandi (2007: 156) 
yang menyatakan bahwa metode pembelajaran yang digunakan adalah 
perpaduan berbagai metode pada umumnya yang dimana dalam 
implementasinya mengalami penyesuaian dengan kondisi dan kemampuan 
siswa autistik. Metode pembelajaran bagi siswa autistik bersifat memberikan 
gambaran konkrit tentang materi sehingga memudahkan siswa memahami 
materi tersebut. 
Media pembelajaran yang digunakan guru termasuk media benda nyata. 
Media pembelajaran yang digunakan guru dapat dikatakan sudah sesuai 
dengan kebutuhan vokasional siswa autis. Hal ini menunjukkan bahwa media 
pembelajaran yang digunakan guru sesuai dengan teori yang disampaikan  
oleh Yosfan Azwandi (2007: 168-172). Bahwa siswa autistik membutuhkan 
media pembelajaran yang bersifat kongkrit atau rill. 
Evaluasi berdasarkan kemampuan masing-masing siswa yang dapat 
dilihat secara kesehariannya dalam pembelajaran keterampilan membatik. 
Masing-masing  siswa  autistik  memiliki  buku  harian,  setiap  pembelajaran 
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keterampilan membatik selesai guru selalu menulis apa yang dilakukan oleh 
siswa pada hari tersebut sebagai evaluasi. Siswa autistik juga mempunyai 
raport semesteran, dalam raport siswa akan diberikan grade berupa  huruf 
yaitu A, B, C, D tidak dengan nominal angka. Senada dengan pendapat 
Daryanto (2008; 127) yaitu dimaksud dengan evaluasi adalah suatu kegiatan 
menilai yang dilakukan oleh guru untuk mengetahui tingkat keberhasilan 
siswa dengan cara terencana, sistematik, dan terarah berdasarkan tujuan yang 
telah ditetapkan. 
Berdasarkan hasil pengumpulan data diperoleh informasi bahwa 
pembelajaran keterampilan membatik di SLB Fredofios dilaksanakan seperti 
pada pembelajaran akademik pada umumnya.Pelaksanan pembelajaran 
keterampilan membatik pada siswa autistik mencakup beberapa tahap, yaitu 
pendahuluan, kegiatan ini (pelaksanaan membatik), penutup. Ini sudah sesuai 
dengan standar proses pembelajaran pada implementasi Kurikulum 2013, 
bahwa guru harus melaksanakan 3 tahapan seperti kegiatan pendahuluan, 
kegiatan initi dan kegiatan penutup. Pembelajaran dilakukan di ruang kelas 
dan ruang praktik. Kegiatan pendahuluan hingga tahapan membuat pola 
dilakukan di kelas, pada tahap mewarnai dan selanjutnya hingga kain dijemur 
dilakukan di ruang praktik. Tahap penutupan dilakukan di kelas. 
Pada kegiatan pendahuluan yang dilakukan oleh guru yaitu guru 
mempersiapkan siswa autistik di dalam kelas untuk mengikuti proses 
pembelajaran keterampilan membatik, guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran,  memberikan   motivasi   dan   apersepsi   kepada   siswa.     Ini 
112  
senada dengan pendapat (Sardiman, 2006: 75) yaitu motivasi  diartikan 
sebagai keseluruhan daya  penggerak  didalam  diri  siswa  yang  
menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan 
belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar sehingga tujuan belajar 
siswa  dapat tercapai 
Guru juga melakukan aperseps atau mengaitkan materi sebelumnya 
dengan materi yang akan dipelajari oleh siswa pada hari tersebut. Seiring 
sejalan dengan pendapat (Poppy Kamalia Devi, 2009: 26). Guru menjelaskan 
uraian pembelajaran yang akan dilakukan pada hari tersebut, materi 
pembelajaran dibuat pada saat perencaan yang dicntumkan kedalam RPP dan 
silabus. Guru mengkondisikan siswa sesuai dengan karakteristik masing- 
masing siswa. 
Kemudian guru bersama-sama siswa meyipakan alat dan bahan yang 
akan digunakan dalam pembelajaran membatik. Di pendahulan siswa juga 
disipakan secara fisik oleh guru seperti instruksi dan arahan untuk 
menggunakan pakaian praktek seperti jas lab, kemudia siswa juga 
diintruksikan untuk menggunakan masker dan juga terkadang sarung tangan. 
Pendahuluan seperti itu dilakukan oleh guru untuk safety atau  keamanan 
siswa pada saat melakukan proses pembuatan batik di ruang praktek 
Pelaksanaan kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk 
mencapai kompetensi dasar yaitu membatik, yang dilakukan secara interaktif, 
inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk 
berpartisipasi  aktif,  serta  memberikan  ruang  yang  cukup  bagi     prakarsa, 
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kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan 
fisik serta psikologis peserta didik. Ini sesuai dengan Peraturan menteri 
pendidikan nasional nomor 41 tahun 2007. 
Batik jumputan berbeda karena tidak menggunakan malam/ lilin. Untuk 
alat dan bahan ada beberapa tambahan yaitu karet gelang dan juga berupa 
biji-bijian. Prose yang dilakukan siswa autistik dalam membuat keterampilan 
batik jumputan sesuai dengan pendapat Khoirunisa (2013). Sebelumnya siswa 
dibantu dengan guru menggambar pola pada kain dengan menggunakan  
pensil sebelum melakukan proses batik jumputan. Setelah pola jadi, mengikat 
kain dengan menggunakan karet kemudian biji-bijian dimasukan dalam kain 
kemudian di ikat dengan kencang menggunakan karet 
Setelah proses mengikat kain menggunakan karet selesai maka 
dilanjutkan dengan proses mewarnai.. Proses mewarnai ini dilakukan oleh 
guru bersama dengan siswa autistik, guru mengarahkan siswa autis untuk 
melakukan proses pewarnaan.. Pada proses ini siswa autistik melakukannya 
secara bergantian dan antri mengikuti arahan dari guru. 
Setelah pewarnaan selesai kain mori tetap direbus untuk 
menyempurnakan pewarnaan. Kemudian siswa bersama-sama guru 
melepaskan ikatan pada kain, maka secara garis besar batik jumputan yang 
telah dilakukan oleh siswa telah selesai. kemudian siswa melakukan proses 
pengeringan atau menjemur. 
Dalam proses melakukan batik jumoutan subjek memiliki karakteristik 
masing-masing, seperti berikut: Subjek DI dalam pelaksanaan    pembelajaran 
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keterampilan batik jumputan merupakan tipe siswa yang harus sering 
diberikan instruksi. Subjek DO merupakan tipe siswa yang aktif dan cekatan 
sehingga tidak diperlukan instruksi yang banyak namun apa yang dikerjakan 
oleh siswa tetap butuh pendampingan atau diperhatikan. Subjek KI. 
Smerupakan siswa yang rapi dalam mengerjakan apapun dan sangat telaten 
seingga hasil karya siswa rapi. Subjek OK dapat dikatakan sebagai siswa  
yang pasif jadi guru lebih banyak mengintruksikan dan mengarahkan. Subjek 
RS merupakan siswa yang pasif sehingga guru yang banyak mengarahkan an 
menginstruksikan. Subjek SI siswa selalu mengikuti pembeljaran 
keterampilan membatik namun siswa tipe moody sehingga guru harus 
mengerti dengan karakteristik siswa, agar siswa mau mengikuti proses 
pembelajaran keterampilan batik, khususnya batik jumputan siswa tidak 
begitu menyukainya dan menganggap membosankan karena sedikitnya 
permainan warna dan hanya mengikat saja. Oleh karena itu guru haruslah 
mengerti dengan masing-masing karakteristik siswa agar dapat 
mengkondisikan siswa di dalam kelas dan dalam pembelajaran. Ini senada 
dengan pendapat Menurut Oemar Hamalik (2001: 9) yang mengatakan bahwa 
guru merupakan komponen yang penting dalam pembelajaran. 
Proses membatik jumputan yang dilakukan oleh siswa autistik dan 
dibimbing poleh guru keterampilan sesuai dengan pendapat Yosfan Afandi 
(2007: 160-162) yaitu pembelajaran pada siswa autistik dilakukan dengan 
memegang prinsip khusus diantaranya terstruktur, terpola, terprogram, 
konsisten, dan kontinyu. 
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Batik lukis adalah batik dengan proses pembuatannya dengan cara 
langsung melukis pada kain mori yang berwarna putih layaknya melukis 
disebuah kanvas namun pada membatik lukis ada proses dimana pada lukisan 
dilekatkan malam atau lilin batik. Proses batik lukis yang dilakukan oleh 
siswa autistik dibimbing oleh guru keterampilan membatik senada dengan 
pendapat Moris (2013). 
Berdasarkan observasi peneliti melihat bahwa siswa autistik tertarik 
dengan batik lukis, dikarenakan pada batik lukis guru keterampilan tidak 
membatasi siswa dalam menggambar pola dan melukis di kain mori, sehingga 
siswa autistik dapat mengapresiasikan apa yang ingin ia lukis dan apa yang ia 
senangi lukisan yang dihasilkan juga gambar abstrak, namun penuh dengan 
warna-warni. 
Proses pelaksanaan pembuatan batik lukis diawali di kelas dengan 
penyamaan pesepsi dari guru ke siswa autistik untuk pemberian materi 
pembelajaran keterampilan batik lukis tersebut, Guru mengarahkan agar  
siswa dapat membuat pola atau sketsa lukisan menggunakan pensil kain 
sesuai dengan keinginan siswa autistik. Tidak butuh waktu lama untuk siswa 
autistik membuat sketsa lukisan di kain mori putih, dikarenakan tidak ada 
aturan yang diberikan oleh guru, sehingga terserah siswa ingin melukis 
apapun itu. Proses pembuatan sketsa lukisan tersebut dilakukan didalam  
ruang kelas. Senada dengan pendapat Ontario Ministry of Education (2007: 
33-36) pada bagian Universality and equity. 
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Setelah kain putih selesai dibuat sketsa, kemudian mulai dilakukan 
pencantingan. Oleh karena itu siswa autisik diarahkan untuk menggunakan 
pakaian praktek, dan juga masker meninmbang demi keamanan siswa ini 
sesuai dengan Ontario Ministry of Education (2007: 33-36) pada  bagian 
safety , karena membatik menggunakan canting akan dilakukan diruang 
praktek Selain dengan  media canting, bisa digunakan media kuas. 
Setelah siswa siap untuk belajar di ruang praktek maka membatik akan 
dimulai, siswa autistik akan membatik pada kain mori yang sebelumnya telah 
dibuat sketsa menggunakan pensil. Malam akan dilekatkan digaris-garis yang 
sebelumnya hanya menggunakan pensil. Guru sebelumnya memberikan 
contoh kepada siswa, kemudian siswa melakukannya sambil diarahkan. 
Sehingga dilakukannya secara bergantian tidak bisa berama-sama. Ini 
dilakukan agar mempermudah siswa ini sesuai dengan Ontario Ministry of 
Education (2007: 33-36) pada bagian simplycity, tidak hanya demi 
kemudahan namun Ini dilakukan agar siswa tidak terkena panas malam atau 
lilin batik ini sesuai dengan Ontario Ministry of Education (2007:  33-36) 
pada bagian safety . 
Setelah selesai di batik maka dilakukan proses pewarnaan. Proses 
pewarnaan yang dilakukan dengan teknik mencolet atau sebagian saja. 
Setelah diwarnai pada bagian tertentu maka dioleskan malam agar warna 
tersebut tidak tercampur pada saat proses pewarnaan dengan cara pencelupan. 
Melekatkan malam tidak menggunakan canting namun menggunakan kuas, 
jadi  malam  dioleskan  pada  lukisan  yang  sebelumnya  telah  diwarnai  oleh 
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siswa. Setelah proses pewarnaan dengan pencoletan selesai maka pewarnaan 
selanjutnya adalah pencelupan, atau fixaxi.  Sebelum itu siswa diinstruksi  
oleh guru untuk menggunakan sarung tangan agar tangan siswa tidak terkena 
zat pewarna dan juga takut terjadi iritasi dengan tangan siswa. Warna yang 
diberikan adalah warna merah. Proses pewarnaan dilakukan bersam-sama 
antar guru dan siswa autistik. Siswa autistik bersama-sama dan saling 
bergantiang mencelupkan kain pada zat pewarna dalam baskom. 
Setelah proses pewarnaan dengan pencelupan yang pertama selesai maka 
siswa harus menambahkan sedikit motif pada kain batik lukis menggunakan 
pensil. Kemudian kembali mengoleskan malam menggunakan canting 
maupun kuas. Apabila telah selesai kemudian dilakukan proses pewanaan 
yang terakhir dengan dicelup. Adapun warna yang terakhir digunakan dalam 
proses mencelup yaitu warna hitam. Kain dicelupkan kepewarna, setelah 
proses pewarnaan selesai makan dilanjutkan pada proses yang terakhir kain 
dimasukkan ke dalam air mendidih sebagai proses penghilangan malam atau 
proses melorod. Setelah melorod selesai maka siswa berama-sama menjemur 
kain batik tersebut pada gawangan. 
Subjek DI dapat melakukan memberikan warna dengan mencolet namun 
mesti didemonstrasikan terlebih dahulu oleh guru. Dalam mengoleskan  
malam menggunakan kuas siswa mampu melakukannya dibanding 
menggunakan canting, namun tetap harus diperhatikan dan dibimbing oleh 
guru keterampilan. Subjek DO dapat mengoleskan malam menggunakan 
canting dan juga kuas namun harus diperhatikan oleh guru. Sehingga motorik 
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siswa bisa dikatakan bagus .Subjek KI dalam mengoleskan malam 
menggunakan canting dan juga kuas namun harus hati-hati dan  juga 
diarahkan oleh guru. Subjek OK dapat memegang canting dan juga mencolet 
siswa dapat melakukannya namun dengan arahan dari guru.  Ini  sesuai 
dengan pendapat Ontario Ministry of Education (2007: 33-36) pad abagian 
Universality and equity (keuniversalan dan kewajaran), Flexibility and 
inclusion ,  Simplicity. dan safety 
Proses membatik lukisan yang dilakukan oleh siswa autistik ini juga , 
terpola, terprogram, konsisten, dan kontinyu, sehingga sesuai dengan 
pendapat Yosfan Afandi (2007: 160-162) mengenai prinsip pembelajaran 
pada siswa autistik. 
Batik kombinasi adalah batik dengan teknik gabungan yaitu teknik cap 
dan lukis. Dikarenakan batik kombinasi maka teknik membatik yang akan 
dilakukan juga sangat bervariasi, dari penggunaan batik cap, batik lukis 
maupun batik tulis. Sehingga proses yang dibutuhkan bisa dikatakan lama 
dibanding dengan prose memproduksi batik jumputan dan batik lukis. Proses 
pelaksanaan pembuatan batik kombinasi diawali di dalam ruang kelas, guru 
keterampilan terlebih dahulu menyampaikan apersepsi pada siswa autistik 
untuk pemberian materi pembelaaran keterampilan batik kombinasi tersebut. 
Guru sebelumnya mengajarkan siswa bagaimana membuat pola pada 
selembar kertas sebelum membuat pola pada selembar kain mori. Siswa 
autistik membuat pola pada selembar kertas yang gambar polanya guru 
memberikan contoh pada papan tulis, siswa mengikuti membuat pola    taplak 
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meja yang akan dibuat. Proses pembelajaran seperti ini sesuai dengan 
pendapat Yosfan Afandi (2007: 160-162) bahwa pembelajaran siswa autistik 
tersebut harus terstruktur dan berpola. 
Setelah siswa selesai membuat pola pada selembar kertas maka 
dilanjutkan dengan membuat pola pada kain mori. Pola dibuat bersama-sama 
oleh guru dan juga siswa autistik. Siswa secara bergantian membuat pola 
sambil dibantu dan diarahkan oleh guru. 
Setelah membuat pola pada kain selanjutnya yang dilakukan adalah 
membatik cap kain mori tersebut, Siswa dibantu oleh asisten guru 
pendamping untuk menggunakan jas praktek, dan juga masker. Pemberian jas 
praktek dan penggunaan masker demi safety siswa sesuai dengan pernyataan 
Ontario Ministry of Education (2007: 33-36). 
Proses pertama yang akan dilakukan adalah mengecap kain dengan cap 
batik. Guru telebih dahulu mendemonstrasikan atau memberi contoh kepada 
sswa autistik sebelum mereka mencap kain dengan cap batik. Setelah siswa 
paham secara bergantian siswa melakukan dengan didampingi oleh guru, 
dalam setiap proses membatik selalu sswa didampingi oleh guru dikarena 
membatik termasuk berbahaya karena berhubungan dengan panas dan juga 
kompor, sehingga semuanya harus diperhatian dan dipersiapkan. Pada proses 
ini sesuai dengan pernyataan Ontario Ministry of Education (2007: 33-36) 
pada aspek simplycity dan safety. 
Setelah siswa secara bergantian mencap kain dengan cap batik maka 
siswa  melakukan  proses  pewarnaan  dengan  pencoletan  di  pola  batik  cap 
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tersebut. guru menberikan contoh kepada siswa autis bagaimana mencolet  
dan juga pada bagian mana saja yang diberikan pewarna. 
Setelah proses melakukan pewarnaan dengan pencoletan maka pada 
pembelajaran keterampilan membatik pada hari selanjutnya siswa bersama- 
sama dengan guru melakukan proses membatik yang kedua, setelah 
sebelumnya siswa bersama dengan guru melakukannya dengan proses batik 
cap, maka sekarang dilakukan dengan proses batik tulis. Karena sebelumnya 
telah dibuat pola pada kainnya, maka siswa dan guru membatik mengikuti 
pola yang sebelumnya dibuat dengan menggunakan pensil. Sebelum 
melakukannya seperti biasa guru memberikan contoh dengan demonstrasi 
kepada siswa,setelah siswa paham maka secara bergiliran siswa  
melakukannya dengan pengawasan oleh guru. 
Setelah itu siswa bersama-sama dengan guru mengoleskan malam pada 
bagian tertentu dengan menggunakan kuas, agar warna yang telah diwarnai 
tidak tercampur saat proses pewarnaan celup. Siswa bersama dengan guru 
melakukannya bersama-sama. Sebelumnya gru memberikan demonstrasi 
kepada siswa pada bagian yang akan dioleskan malam, setelah siswa paham 
secara bergantian siswa melakukannya. 
Setelah dioleskan malam, maka dilakukan proses pewarnaan dengan 
pencelupan yang pertama, warna yang pertama adalah warna merah.. Kain 
yang telah dibatik kemudan dicelupkan ke air yang telah diberi zat pewarna, 
dalam melakukan proses ini, guru menginstruksi siswa agar prosses pewarna 
sempurna.  Setelah selesai diwarnai maka dijemur. 
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Proses yang terakhir, dan yang akan dilakukan pada hari ini adalah 
menambahkan motif pada kain batik , proses pewarnaan celup yang terakhir 
dengan warna hitam dan fixaxi atau pelorotan malam. Motif batik di uat  
untuk mempermanis hasil kain batik yang akan dijadikan sebagai taplak meja. 
Dalam proses mencelupkankain batik pada air yang telah diberikan zat 
pewarna sambil diarahkan oleh guru. Sebelumnya siswa menggunakan 
sarungtangan agar tidak terjadi iritasi pada tangan siswa. Setelah kiranya 
cukup warna hitam yang diinginkan, maka dibilas oleh air bias. Setelah itu 
guru menginstrusikan agar siswa menyiapkan wajan besar untuk merebus  
kain batik agar menghilangkan za malam pada kain atau yang biasa disebut 
dengan melorot. 
Setelah kiranya air sudah sangat mendidih, maka kain tersebut  
dicelupkan pada air tersebut, sambil diaduk-aduk menggunakan kayu. Tidak 
terlalu lama proses melorot, setelah kiranya cukup maka kain diangkat dan 
dibilas, setelah itu dicek masih adakah sisa malam pada kain, apabila masih 
ada maka dilakukan kembali proses membatik sampai benar-benar kain bersih 
dari malam atu lilin setelah proses melorot selesai maka selesai  jugalah 
proses membuat batik kombinasi pada pembelajaran keterampilan memabtik 
siswa autistik. Proses kegiiatan batik kombinasi yang dikerjakan oleh siswa 
autistik bersama guru keterampilan membatik senada dengan prinsip 
pembelajaran bagis siswa autistik yang telah diungkapkan oleh Yosfan  
Afandi (2007: 160-162) yaitu pembelajaran yang terstruktur, terpola, 
terprogram,  konsisten,  dan  kontinyu.  Tidak  hanya  itu,  pembelajaran yang 
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dilakukan oleh guru mencakup universality and equity, flexibility and 
inclusion, An appropriately designed space, simplicity, dan safety senada 
dengan pendapat pada Ontario Ministry of Education (2007: 33-36). 
Subjek DI pada pelaksanaan membuat batik kombinasi siswa lebih 
banyak harus diinstruksi dan diarahkan agar dapat melakukannya dengan baik 
ini semua mengingat bahwa siswa merupakan tipe yang pasif. Subjek DO 
dalam proses pelaksanaan membuat batik kombinasi dapat melakukannya 
dengan baik dan cekatan, namun siswa tetap diberikan perhatian dan arahan 
agar yang dilakukannya tidak salah. Subjek KI dalam proses pembuatan batik 
kombinasi siswa dikatakan bisa melakukannya denganbaik dan terampil, 
namun terkadang siswa suka malas dan mengantuk jadi siswa harus diberikan 
banyak instruksi dan arahan agar siswa tidak hanya diam saja. Subjek OK 
dalam membuat batik kombinasi prosesnya yang mungkin lama dan sedikit 
sulit sehingga siswa terkadang bosan, oleh karena itu guru terhadap siswa 
harus bisa memberikn variasi misalnya disela-sel pembelajaran memberikan 
soal tanya jawab seputar alat dan bahan keterampilan membatik. Subjek RS 
siswa merupakan siswa yang pasif sehingga dalam proses membuat batik 
harus banyak diinstruksi dan diarahkan, dalma mengerjakan beberapa hal 
siswa melkukannya angat lama dan hati-hati sekali. Subjek SI siswa dalam 
membuat batik kombinasi tidak banyak membantu, dikarenakan siswa sangat 
moody jadisiswa lebih banyak diam dan melihat apa saja yang dilakukan oleh 
temannya,  namun  apabila  siswa ingin  melakukannya  maka  tanpa instruksi 
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akan   dilakukannya   dan   dengan   bimbingan   dari   guru. Sehingga  pada 
membuat batik kombinasi siswa autistik harus banyak diinstruksikan. 
Guru mempunyai cara untuk mengatasi masalah emosi dengan berusaha 
mencari dan menemukan penyebabnya, berusaha menenangkan siswa dengan 
tetap bersikap tenang lalu setelah kondisi membaik kegiatan belajar dapat 
dilanjutkan. Ini sesuai dengan pendapat Yosfan Afandi (2007, 156-157) yang 
menjelaskan ada beberapa cara yang dapat dilakukan untuk mengatasi 
permasalahan emosi, konsentrasi, dan perilaku pada siswa autis. Seperti 
Mengatasi masalah perilaku dapat dilakukan dengan memberikan 
reinforcement (penguatan perilaku), tidak memberikan waktu luang bagi 
siswa untuk asyik dengan diri sendiri, membuat kegiatan yang menarik dan 
posistif, serta menciptakan situasi belajar yang tidak memicu munculnya 
perilaku tidak sesuai siswa autis. 
Pada bagian penutup yang dilakukan guru setiap akhir pembelajaran 
keterampilan membatik pada siswa autistik yaitu guru merangkum atau 
menyimpulkan, penilaian dan refleksi, umpan balik, dan tindak lanjut. Ini 
sesuai dengan pedapat Ruhimat (2007: 10) , kemudian guru juga 
bmengintruksikan siswa untuk merapikan alat dan bahan yang telah 
digunakan diruang praktek, dan juga mengisi buku harian siswa sebagai 
evaluasi harian siswa autistik dalam pembelajaran keterampilan membatik. 
Bahwa evaluasi yang dilakukan oleh guru keterampilan membatik 
merupakan evaluasi non tes. Evaluasi berdasarkan kemampuan masing- 
masing siswa  yang dapat dilihat secara kesehariannya  dalam    pembelajaran 
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keterampilan membatik. Senada dengan penapat Ralp Tyler (dalam Arikunto, 
2008: 3). Yang menyatakan bahwa Evaluasi merupakan sebuah proses 
pengumpulan data untuk menentukan sejauh mana, dalam hal apa, dan 
bagaimana tujuan pendidikan sudah tercapai. 
Masing-masing siswa autistik memiliki buku harian, setiap pembelajaran 
keterampilan membatik selesai guru selalu menulis apa yang dilakukan oleh 
siswa pada hari tersebut sebagai evaluasi. Siswa autistik juga mempunyai 
raport semesteran, dalam raport siswa akan diberikan grade berupa huruf  
yaitu A, B, C, D tidak dengan nominal angka. Hal ini sejalan dengan  
pendapat Sudijono (1996: 2) yaitu 1) Proses/kegiatan untuk menentukan 
kemajuan pendidikan, dibandingkan dengan tujuan yang telah ditentukan; 2) 
Usaha untuk memperoleh informasi berupa umpan balik (feed back) bagi 
penyempurnaan pendidikan. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
 
Berdasarkan hasil pembahasan, diperoleh kesimpulan penelitian 
pembelajaran keterampilan membatik siswa autistik di SLA Fredofios antara 
lain: 
1. Persiapan pembelajaran keterampilan membatik siswa autistik di SLA 
Fredofios meliputi Perencanaan tujuan pembelajaran, persiapan dari 
pendidik, meyiapkan peserta didik, perencanaan materi dan bahan ajar, 
perencanaan metode pembelajaran, perencanaan media pembelajaran dan 
perencanaan evaluasi. Persiapan pembelajaran keterampilan membatik 
dilakukan untuk dapat mempersiapkan pembelajaran yang sesuai dengan 
ragam kebutuhan dan karakteristik siswa autistik yang mengikuti 
pembelajaran. 
2. Pelaksanaan pembelajaran keterampilan membatik pada siswa autistik di 
SLA Fredofios ialah menerapkan perencaaan yang telah dipersiapkan 
sebelumnya, dalam proses pelaksanaan pembelajaran keterampilan 
membatik mencakup beberapa tahap yaitu: 
a. Kegiatan pendahuluan, pada kegiatan pendahuluan yang dilakukan oleh 
guru yaitu guru mengkondisikan siswa autistik untuk dapat mengikuti 
pembelajaran keterampilan membatik. Siswa autistik memiliki 
karakteristik yang berbeda-beda sehingga pengkondisian yang 
dilakukan oleh guru berbeda terhadap setiap siswa. 
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b. Kegiatan inti, pelaksanaan kegiatan inti merupakan proses pembelajaran 
untuk mencapai kompetensi dasar yaitu membatik, Proses pelaksanaan 
pembelajaran keterampilan membatik disesuaikan dengan kemampuan 
dan kebutuhan siswa autistik dan didukung oleh kompetensi guru 
keterampilan membatik, media pembelajaran dan metode pembelajaran 
yang digunakan. 
c. Kegiatan penutup, pada bagian penutup yang dilakukan guru  setiap 
akhir pembelajaran keterampilan membatik pada siswa autistik yaitu 
guru menjelaskan bahwa pembelajaran hari ini telah selesai dan akan 
dilanjutkan pada pembelajaran selanjutnya sehingga siswa autistik 
diinstruksikan untuk merapikan alat dan barang yang telah digunakan 
dan juga segera membersihkan diri dengan mencuci tangan. 
3. Bahwa evaluasi yang dilakukan oleh guru keterampilan membatik 
merupakan evaluasi non tes. Evaluasi berdasarkan kemampuan masing- 
masing siswa yang dapat dilihat secara kesehariannya dalam pembelajaran 
keterampilan membatik. Masing-masing siswa autistik memiliki buku 
harian, setiap pembelajaran keterampilan membatik selesai guru selalu 
menulis apa yang dilakukan oleh siswa pada hari tersebut sebagai evaluasi. 
Siswa autistik juga mempunyai raport semesteran. Keenam siswa autistik 
yang mengikuti pembelajaran keterampilan membatik mampu  
melaksanakan pembelajaran keterampilan membatik dengan hasil yang 
beragam dikarenakan karakteristik dan kemampuan siswa yang berbeda- 
beda. 
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B. Saran 
 
Berdasarkan deskripsi hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan di  
atas dapat diuraikan beberapa saran bagi guru kelas sebagai berikut: 
1. Bagi Guru 
 
a. Guru keterampilan membatik dan juga guru pendamping pembelajaran 
keterampilan membatik harus dapat memahami potensi berbahaya yang 
sekiranya dapat terjadi keapada siswa autistik pada saat pembelajaran 
keterampilan membatik meliputi alat dan bahan pada saat pembelajaran, 
dengan maksud agar siswa autistik terhindar dari hal-hal yang 
berbahaya dan juga beresiko 
b. Untuk dapat mengurangi penyebab munculnya beberapa perilaku siswa 
autistik yang dapat mengganggu proses pembelajaran keterampilan 
membatik maka guru harus lebih mengetahui dan mencari penyebabnya 
agar kemudian dapat mengatasinya. 
c. Guru keterampilan membatik dapat menggunakan reinforcement yang 
lebih bervariasi dalam pembelajaran keterampilan membatik bagi siswa 
autistik sesuai dengan karakter masing-masing siswa autistik tersebut 
2. Bagi Kepala Sekolah 
 
Pembelajaran keterampilan membatik bagi siswa autisik tidak hanya 
mencakup pada pembelajaran keterampilan disekolah namun sekolah  
dapat lebih mengupayakan hasil pembelajaran siswa agar dapat diterapkan 
langsung dilingkungan masyarakat. 
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Lampiran 1. Pedoman Observasi untuk Guru Keterampilan Membatik 
 
Hari/   tanggal : 
Jam : 
Pelajaran : 
Tempat : 
Observer : 
A. Identitas Subyek 
Nama   lengkap : 
Jenis   Kelamin : 
B. Petunjuk Pelaksanaan Observasi 
1. Melakukan deskripsi terhadap semua yang dilihat, didengar dan dirasakan. 
2. Mengisi tabel observasi sesuai dengan realita atau secara natural yang ada 
di tempat penelitian. 
3. Memberi tanda centang (√) pada tabel yang menunjukkan ada tidaknya 
aspek yang diamati. 
4. Dalam tabel keterangan di isi penjelasan secara singkat padat dan mudah 
dipahami mengenai pembelajaran keterampilan membatik di Sekolah 
Lanjutan Autis (SLA) Fredofios Yogyakarta 
No. Aspek yang diamati Ya Tidak Keterangan 
A. Persiapan pembelajaran keterampilan membatik 
1. Menyiapkan media pembelajaran 
keterampilan membatik 
   
2. Menyiapkan sarana pembelajaran 
keterampilan membatik 
   
B. Pelaksanaan pembelajaran keterampilan membatik 
3. Tujuan pembelajaran keterampilan 
membatik tercapai. 
   
4. Materi pembelajaran keterampilan 
membatik dapat tuntas diberikan pada 
siswa. 
   
5. Mengalami kendala dalam 
memberikan materi pembelajaran. 
   
6. Menggunakan metode dalam 
pembelajaran keterampilan membatik 
   
7. Adanya modifikasi metode 
pembelajaran yang digunakan. 
   
8. Menggunakan media dalam 
pembelajaran keterampilan membatik 
   
9. Terdapat kegiatan pendahuluan, 
kegiatan inti dan kegiatan penutup 
dalam pelaksanaan pembelajaran. 
   
10. Ada modifikasi dalam memberikan 
pembelajaran keterampilan membatik 
   
C. Evaluasi Pembelajaran Keterampilan membatik 
11. Menggunakan  jenis  penilaian  proses    
134  
 
 dan hasil belajar seperti penilaian 
formatif, penilaian sumatif, penilaian 
diagnostik, dan penilaian penempatan 
   
12. Evaluasi hasil belajar dilakukan sesuai 
dengan kemampuan dan kondisi 
masing-masing anak. 
   
13. Menggunakan 
jenis tes. 
alat evaluasi berupa    
14. Menggunakan 
jenis non tes. 
alat evaluasi berupa    
135  
Lampiran 2. Pedoman Observasi untuk Siswa Autistik 
A. Identitas Subyek 
Nama   Lengkap : 
Jenis   Kelamin : 
Umur : 
B. Petunjuk Pelaksanaan Observasi 
1. Melakukan deskripsi terhadap semua yang dilihat, didengar dan dirasakan. 
2. Mengisi tabel observasi sesuai dengan realita atau secara natural yang ada 
di tempat penelitian. 
3. Dalam tabel keterangan di isi penjelasan secara singkat padat dan mudah 
dipahami mengenai pembelajaran keterampilan membatik di SLA 
Fredofios Yogyakarta 
 
Pedoman Observasi Batik Jumputan 
 
No Aspek yang diamati Keterangan Tgl Observasi 
 A. Persiapan 
pembelajaran 
keterampilan 
membatik 
  
15. Siswa mampu mengerti dan 
paham mengenai alat dan 
bahan, kemudian 
menyiapkannya 
  
16. Siswa mampu menggambar 
pola pada kain dengan 
menggunakan pensil 
sebelum melakukan proses 
batik jumputan 
  
 B. Pelaksanaan 
pembelajaran 
keterampilan 
membatik 
  
17. siswa mampu mengikat kain 
dengan menggunakan karet 
kemudian biji-bijian 
dimasukan dalam kain 
kemudian di ikat dengan 
kencang menggunakan karet 
  
18. Setelah proses mengikat 
kain menggunakan karet 
selesai maka dilanjutkan 
denganproses mewarnai. 
Siswa mampu melakukan 
proses mewarnai dengan 
baik 
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19. Setelah proses 
mewarnai selesai siswa 
melakukan proses 
pengeringan atau 
menjemur 
  
20. Setelah semuanya selesai 
siswa mampu mengemas 
kemasan batik yang telah 
jadi untuk di jual 
  
 C. Evaluasi 
Pembelajaran 
Keterampilan 
membatik 
  
21. Setelah semua selesai siswa 
mampu mengemas alat dan 
bahan yang telah digunakan 
  
22 Siswa memberikan buku 
harian siswa kepada guru 
untuk dapat ditulis 
mengenai evaluasi siswa 
dalam pembelajaran 
keterampilan membatik kali 
ini 
  
 
 
Pedoman Observasi Batik Lukis 
 
No Aspek yang diamati Keterangan Tgl Observasi 
 A. Persiapan 
pembelajaran 
keterampilan 
membatik 
  
23. Siswa mampu mengerti dan 
paham mengenai alat dan 
bahan, kemudian 
menyiapknannya 
  
24. Selembar kain putih di buat 
sketsa lukisan menggunakan 
pensil sesuai keinginan. 
Motif yang digunakan bisa 
bebas sesuai ekspresi, 
misalnya pemandangan, 
gambar binatang, dll 
  
 B. Pelaksanaan 
pembelajaran 
keterampilan 
membatik 
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25. Kain putih yang sudah 
selesai di buat sketsa, 
kemudian mulai dilakukan 
pencantingan. Selain dengan 
media canting, bisa 
digunakan media kuas, 
pelepah pisang, sapu lidi, 
kapas, dll untuk melukis 
tergantung ekspresi siswa. 
  
26. Pada proses pewarnaan, 
awalnya menggunakan cara 
pencoletan, siswa mewarnai 
hasil lukis mereka dengan 
kuas seperti mewarnai pada 
umumnya. 
  
27. Setelah proses pewarnaan 
dengan pencoletan selesai 
maka pewarnaan 
selanjutnya adalah 
pencelupan, atau fixaxi. 
  
28. Setelah kain selesai 
dimalam dan diwarna juga 
di kunci, kain dimasukkan 
ke dalam air mendidih 
sebagai proses 
penghilangan malam. 
  
29. Setelah semuanya selesai 
siswa mampu mengemas 
kemasan batik yang telah 
jadi untuk di jual 
  
 C. Evaluasi 
Pembelajaran 
Keterampilan 
membatik 
  
30. Setelah semua selesai siswa 
mampu mengemas alat dan 
bahan yang telah digunakan 
  
31. Siswa memberikan bku 
harian siswa kepada guru 
untuk dapat ditulis 
mengenai evaluasi siswa 
dalam pembelajaran 
keterampilan membatik kali 
ini 
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Pedoman Observasi  Membatik Kombinasi 
 
No Aspek yang diamati Keterangan Tgl Observasi 
 A. Persiapan 
pembelajaran 
keterampilan 
membatik 
  
32. Siswa mampu mengerti 
dan paham mengenai alat 
dan bahan, kemudian 
menyiapknannya 
  
33. Selembar kain putih di 
buat pola menggunakan 
pensil, membuat pola 
berupa kotak-kotak. 
  
 B. Pelaksanaan 
pembelajaran 
keterampilan 
membatik 
  
34. Setelah sswa 
menyelesaikan membuat 
pola, siswa melakukan 
proses batik cap 
  
35. Siswa menyiapkan alat 
batik cap 
  
36. Siswa mengecapkan batik 
cap pada kain yang telah 
ada polanya 
  
37. Setelah siswa selesai 
mengecap beberapa bagian 
dari kain, siswa melakukan 
prses pewarnaan dengan 
cara pencoletan, siswa 
mewarnai dengan 
menggunakan kuas pada 
kain yang telah dibatik 
dengan menggunakan cap 
  
38. Setelah selesai mengecap 
batik pada pola yang 
dicap, siswa melakukan 
proses membatik dengan 
menggunakan canting 
pada pola untuk batik tulis 
  
39. Selanjutnya dilakukan 
proses pewarnaan secara 
menyelurh atau celup 
  
139  
 
40. Setelah proses pewarnaan 
selesai siswa melakukan 
proses pelortan atau 
menghilangkan zat malam/ 
lilin pada kain dengan 
mencelupkannya pada air 
mendidih 
  
41. Siswa melakukan proses 
penjemuran 
  
42. Setelah semua proses 
selesai siswa mengemas 
kain batik yang telah jadi 
dan hasil akhirnya adalah 
sebuah taplak meja 
  
 C. Evaluasi 
Pembelajaran 
Keterampilan 
membatik 
  
43. Setelah semua selesai 
siswa mampu mengemas 
alat dan bahan yang telah 
digunakan 
  
44. Siswa memberikan bku 
harian siswa kepada guru 
untuk dapat ditulis 
mengenai evaluasi siswa 
dalam pembelajaran 
keterampilan membatik 
kali ini 
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Lampiran 3. Pedoman Wawancara 
Pedoman Wawancara dengan Guru Keterampilan 
 
Hari/   tanggal : 
Jam : 
Pelajaran : 
Tempat : 
Observer : 
A. Identitas Subyek 
Nama   lengkap : 
Jenis   Kelamin : 
B. Kriteria Pengisian Pedoman Wawancara pada Guru Keterampilan Membatik 
1. Jawaban ditulis sesuai dengan yang disampaikan oleh guru. 
2. Jawaban ditulis singkat dan padat. 
A. Persiapan dalam pembelajaran keterampilan membatik 
1. Apa saja yang disiapkan untuk memberikan pembelajaran keterampilan 
membatik? 
2. Apakah ada kendala yang dihadapi dalam mempersiapkan pembelajaran 
keterampilan membatik? Jika ada, kendala tersebut seperti apa? 
3. Upaya apa yang dilakukan untuk mengatasi kendala yang dihadapi dalam 
mempersiapkan pembelajaran keterampilan membatik? 
B. Pelaksanaan dalam pembelajaran keterampilan membatik 
4. Apakah tujuan pembelajaran keterampilan membatik dapat tercapai? 
5. Kendala apa yang dihadapi dalam mencapai tujuan pembelajaran 
keterampilan membatik? 
6. Apakah materi pembelajaran keterampilan membatik sudah tuntas 
diberikan pada peserta didik? 
7. Kendala apa yang dihadapi dalam pemberian materi pembelajaran 
keterampilan membatik? 
8. Upaya apa yang dilakukan untuk mengatasi kendala yang dihadapi dalam 
pemberian materi pembelajaran keterampilan membatik? 
9. Apa metode yang digunakan pada proses penyampaian materi dalam 
pelaksanaan pembelajaran membatik? 
10. Apa alasan menggunakan metode tersebut dalam pembelajaran 
keterampilan membatik? 
11. Apa saja media yang digunakan dalam pembelajaran keterampilan 
membatik? 
12. Apakah ada perencanaan sebelum memberikan langkah-langkah 
pembelajaran keterampilan membatik? 
13. Bagaimana langkah-langkah proses penyampaian materi dalam 
pelaksanaan pembelajaran keterampilan membatik? 
14. Kendala apa yang dihadapi dalam memberikan langkah-langkah 
pembelajaran keterampilan membatik bagi anak siswa autis? 
15. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala dalam melakukan 
langkah-langkah pembelajaran keterampilan membatik bagi autis? 
16. Apakah pembelajaran keterampilan membatik dapat dikatakan berhasil? 
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17. Seperti apa keberhasilan pembelajaran keterampilan membatik? 
C. Evaluasi dalam pembelajaran keterampilan membatik 
18. Jenis evaluasi apa yang digunakan dalam pembelajaran keterampilan 
membatik? 
19. Apakah jenis evaluasi yang digunakan disesuaikan dengan kemampuan 
dan kondisi siswa? 
20. Apa alat tes yang digunakan dalam evaluasi pembelajaran keterampilan 
membatik? 
21. Bagaiman hasil evaluasi dari masing-masing subyek dalam pembelajaran 
keterampilan membatik? 
D. Pertanyaan umum seputar pembelajaran keterampilan di SLA Fredofios 
22. Berapa alokasi waktu untuk pembelajaran keterampilan membatik? 
23. Sejak kapan mulai mengajar membatik di sla fredofios? 
24. Apakah punya riwayat pendidikan dibidang membatik? 
25. Apa tujuan pembelajaran membatik di SLA Fredofios? 
26. Apa materi pembelajaran membatik yang disampaikan saat ini? 
27. Metode dan strategi pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran 
membatik di SLA Fredofios? 
28. Bagaimana pembelajaran keterampilan membatik di SLA Fredofios ? 
29. Apa saja yang akan diperoleh oleh siswa autis dari pembelajaran 
membatik tersebut? 
30. Apa saja media yang digunakan untukpembelajaran keterampulan 
membatik pada siswa autis di SLA Fredofios? 
31. Apa jendala yang dihadapi dalam pembelajaran membatik untuk siswa 
autis di SLA fredofios? 
32. Apa saja faktor pendukung adanya pembelajaran keterampilan membatik 
pada siswa autis? 
33. Bagaiman evaluasi yang digunakan dalam pembelajaran membatik untuk 
siswa autis di SA Fredofios? 
 
Pedoman Wawancara dengan Kepala Sekolah 
 
Hari/   tanggal : 
Jam : 
Pelajaran : 
Tempat : 
Observer : 
A. Identitas Subyek 
Nama   lengkap : 
Jenis   Kelamin : 
B. Kriteria Pengisian Pedoman Wawancara pada Guru Keterampilan Membatik 
1. Jawaban ditulis sesuai dengan yang disampaikan oleh guru. 
2. Jawaban ditulis singkat dan padat. 
C. Pertanyaan 
1. Apakah kurikulum yang digunakan saat ini? 
2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran keterampilan membatik? 
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3. Sejak kapan ada pembelajaran keterampilan membatik di SLA Fredofios? 
4. Apa yang mendasari diadakannya pembelajaran  keterampilan membatik 
di SLA Fredofios? 
5. Berapa lama alokasi waktu untuk pembelajaran membatik dalam 
seminggu? Apakah efektif? 
6. Apakah sudah ada prestasi yang dihasilkan dalam pembelajaran 
keterampilan membatik di SLA Freddofios? 
7. Apa saja faktor pendukung dikembangkannya pembelajaran keterampilan 
membatik di SLA Fredofios Yogyakarta? 
8. Adakah kendala maupun kesulitan yang dihadapi oleh sekolah dalam 
pembelajaran keterampulan membatik? 
9. Apakah sarana dan prasarana yang mendukung pembelajaran 
keterampilan membatik di SLA Fredofios sudah memadai? 
 
Pedoman Wawancara dengan Guru Kelas 
 
Hari/   tanggal : 
Jam : 
Pelajaran : 
Tempat : 
Observer : 
A. Identitas Subyek 
Nama   lengkap : 
Jenis   Kelamin : 
B. Kriteria Pengisian Pedoman Wawancara pada Guru Keterampilan Membatik 
1. Jawaban ditulis sesuai dengan yang disampaikan oleh guru. 
2. Jawaban ditulis singkat dan padat. 
C. Pertanyaan 
1. Apa yang menjadi dasar diberikannya pembelajaran ketermpilan 
membatik untuk siswa autis di SLA Fredofios? 
2. Apa hasil yang didapatkannya dari pembelajaran keterampilan membatik  
di SLA Fredofios? 
3. Apa saja kendala yang dihadapi dalam memberikan pembelajaran 
ketererampilan membatik pada siswa autis di SLA Fredofios? 
4. Apabila ada, bagaimana cara mengatasi kendala tersebut? 
5. Media apa saja yang digunakan untuk membantu siswa dalam 
pembelajaran keterampilan membatik? 
6. Strategi dan metode yang digunakan untuk pembelajaran bagi siswa autis 
di SLA Fredofios? 
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Lampiran 4. Hasil Observasi Untuk Guru Keterampilan Membatik 
Observasi Ke-1 
Hari/   tanggal : Senin, 9 Maret 2015 
Jam : 08.30 – 10.00 
Pelajaran : Keterampilan Membatik 
Tempat : Ruang Kelas dan Praktek 
Observer : Trise Friday 
A. Identitas Subyek 
Nama   lengkap : IR 
Jenis   Kelamin : Pria 
B. Petunjuk Pelaksanaan Observasi 
1. Melakukan deskripsi terhadap semua yang dilihat, didengar dan dirasakan. 
2. Mengisi tabel observasi sesuai dengan realita atau secara natural yang ada 
di tempat penelitian. 
3. Memberi tanda centang (√) pada tabel yang menunjukkan ada tidaknya 
aspek yang diamati. 
4. Dalam tabel keterangan di isi penjelasan secara singkat padat dan mudah 
dipahami mengenai pembelajaran keterampilan membatik di Sekolah 
Lanjutan Autis (SLA) Fredofios Yogyakarta 
No. Aspek yang diamati Ya Tidak Keterangan 
A. Persiapan pembelajaran keterampilan membatik 
1. Menyiapkan media pembelajaran 
keterampilan membatik 
√  Guru menyiapkan media 
pembelajaran 
2. Menyiapkan sarana pembelajaran 
keterampilan membatik 
√  Guru menyiapkan sarana 
pembelajarn  
keterampilan membatik, 
dibantu juga oleh siswa 
namun dengan instruksi 
B. Pelaksanaan pembelajaran keterampilan membatik 
3. Tujuan pembelajaran keterampilan 
membatik tercapai. 
√  Tujuan keterampilan 
membatik hari ini  
tercapai 
4. Materi pembelajaran keterampilan 
membatik dapat tuntas diberikan pada 
siswa. 
√  Materi pembelajaran 
keterampilan membatik 
untuk hari ini dapat  
tuntas dilaksana 
5. Mengalami kendala dalam 
memberikan materi pembelajaran. 
 √ Guru mengalami 
kendalaan namun dapat 
tertangani dibantu oleh 
asisten 
6. Menggunakan metode dalam 
pembelajaran keterampilan membatik 
√  Guru menggunakan 
metode   dalam 
pembelajaran 
keterampilan membatik, 
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    yaitu metode team 
teaching, metode 
ceramah, metode 
demonstrasi,         metode 
pemberian tugas 
langsung (praktek) dan 
metode tanya jawab 
7. Adanya modifikasi metode 
pembelajaran yang digunakan. 
√  Adanya modifikasi dan 
lebih disederhanakan 
dalam  memberikna 
pembelajaran 
keterampilan   membatik 
dan lebih   banyak 
praktiknya  dari  pada 
pemberian materi berupa 
teori pada siswa autis 
8. Menggunakan media dalam 
pembelajaran keterampilan membatik 
√  Guru menggunakan 
media gambar dan benda 
kongkrit 
9. Terdapat kegiatan pendahuluan, 
kegiatan inti dan kegiatan penutup 
dalam pelaksanaan pembelajaran. 
√  Dalam         pembelajaran 
terdahat kegiatan 
pendahuluan, inti dan  
juga penutup 
10. Ada modifikasi dalam memberikan 
pembelajaran keterampilan membatik 
√  Dalam 
memberikanpembelajaran 
adanya modifikasi 
C. Evaluasi Pembelajaran Keterampilan membatik 
11. Menggunakan jenis penilaian proses 
dan hasil belajar seperti penilaian 
formatif, penilaian sumatif, penilaian 
diagnostik, dan penilaian penempatan 
√  Guru menggunakan 
penilaian proses 
12. Evaluasi hasil belajar dilakukan  
sesuai dengan kemampuan  dan 
kondisi masing-masing anak. 
√  Evaluasi hasil belajar 
sesuai dengan 
kemampuan siswa autis 
13. Menggunakan alat evaluasi berupa 
jenis tes. 
 √ Tidak menggunakan jenis 
tes 
14. Menggunakan alat evaluasi berupa 
jenis non tes. 
√  Jenis evaluasi
 berupa jenis non 
tes 
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Observasi Untuk Guru Keterampilan Membatik 
Observasi Ke-2 
Hari/   tanggal : Selasa, 10 Maret 2015 
Jam : 10.30 – 12.00 
Pelajaran : Keterampilan Membatik 
Tempat : Ruang Kelas dan Praktek 
Observer : Trise Friday 
A. Identitas Subyek 
Nama   lengkap : IR 
Jenis   Kelamin : Pria 
B. Petunjuk Pelaksanaan Observasi 
1. Melakukan deskripsi terhadap semua yang dilihat, didengar dan dirasakan. 
2. Mengisi tabel observasi sesuai dengan realita atau secara natural yang ada 
di tempat penelitian. 
3. Memberi tanda centang (√) pada tabel yang menunjukkan ada tidaknya 
aspek yang diamati. 
4. Dalam tabel keterangan di isi penjelasan secara singkat padat dan mudah 
dipahami mengenai pembelajaran keterampilan membatik di Sekolah 
Lanjutan Autis (SLA) Fredofios Yogyakarta 
No. Aspek yang diamati Ya Tidak Keterangan 
A. Persiapan pembelajaran keterampilan membatik 
1. Menyiapkan media pembelajaran 
keterampilan membatik 
√  Guru menyiapkan media 
pembelajaran 
2. Menyiapkan sarana pembelajaran 
keterampilan membatik 
√  Guru menyiapkan sarana 
pembelajarn  
keterampilan membatik, 
dibantu juga oleh siswa 
namun dengan instruksi 
B. Pelaksanaan pembelajaran keterampilan membatik 
3. Tujuan pembelajaran keterampilan 
membatik tercapai. 
√  Tujuan keterampilan 
membatik hari ini  
tercapai 
4. Materi pembelajaran keterampilan 
membatik dapat tuntas diberikan pada 
siswa. 
√  Materi pembelajaran 
keterampilan membatik 
untuk hari ini dapat  
tuntas dilaksana 
5. Mengalami kendala dalam 
memberikan materi pembelajaran. 
 √ Guru mengalami 
kendalaan namun dapat 
tertangani dibantu oleh 
asisten 
6. Menggunakan metode dalam 
pembelajaran keterampilan membatik 
√  Guru menggunakan 
metode   dalam 
pembelajaran 
keterampilan membatik, 
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    yaitu metode team 
teaching, metode 
ceramah, metode 
demonstrasi,         metode 
pemberian tugas 
langsung (praktek) dan 
metode tanya jawab 
7. Adanya modifikasi metode 
pembelajaran yang digunakan. 
√  Adanya modifikasi dan 
lebih disederhanakan 
dalam  memberikna 
pembelajaran 
keterampilan   membatik 
dan lebih   banyak 
praktiknya  dari  pada 
pemberian materi berupa 
teori pada siswa autis 
8. Menggunakan media dalam 
pembelajaran keterampilan membatik 
√  Guru menggunakan 
media gambar dan benda 
kongkrit 
9. Terdapat kegiatan pendahuluan, 
kegiatan inti dan kegiatan penutup 
dalam pelaksanaan pembelajaran. 
√  Dalam         pembelajaran 
terdahat kegiatan 
pendahuluan, inti dan  
juga penutup 
10. Ada modifikasi dalam memberikan 
pembelajaran keterampilan membatik 
√  Dalam 
memberikanpembelajaran 
adanya modifikasi 
C. Evaluasi Pembelajaran Keterampilan membatik 
11. Menggunakan jenis penilaian proses 
dan hasil belajar seperti penilaian 
formatif, penilaian sumatif, penilaian 
diagnostik, dan penilaian penempatan 
√  Guru menggunakan 
penilaian proses 
12. Evaluasi hasil belajar dilakukan  
sesuai dengan kemampuan  dan 
kondisi masing-masing anak. 
√  Evaluasi hasil belajar 
sesuai dengan 
kemampuan siswa autis 
13. Menggunakan alat evaluasi berupa 
jenis tes. 
 √ Tidak menggunakan jenis 
tes 
14. Menggunakan alat evaluasi berupa 
jenis non tes. 
√  Jenis evaluasi
 berupa jenis non 
tes 
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Observasi Untuk Guru Keterampilan Membatik 
Observasi Ke-1 
Hari/   tanggal : Kamis, 12 Maret 2015 
Jam : 10.30 – 12.00 
Pelajaran : Keterampilan Membatik 
Tempat : Ruang Kelas dan Praktek 
Observer : Trise Friday 
A. Identitas Subyek 
Nama   lengkap : IR 
Jenis   Kelamin : Pria 
B. Petunjuk Pelaksanaan Observasi 
1. Melakukan deskripsi terhadap semua yang dilihat, didengar dan dirasakan. 
2. Mengisi tabel observasi sesuai dengan realita atau secara natural yang ada 
di tempat penelitian. 
3. Memberi tanda centang (√) pada tabel yang menunjukkan ada tidaknya 
aspek yang diamati. 
4. Dalam tabel keterangan di isi penjelasan secara singkat padat dan mudah 
dipahami mengenai pembelajaran keterampilan membatik di Sekolah 
Lanjutan Autis (SLA) Fredofios Yogyakarta 
No. Aspek yang diamati Ya Tidak Keterangan 
A. Persiapan pembelajaran keterampilan membatik 
1. Menyiapkan media pembelajaran 
keterampilan membatik 
√  Guru menyiapkan media 
pembelajaran 
2. Menyiapkan sarana pembelajaran 
keterampilan membatik 
√  Guru menyiapkan sarana 
pembelajarn  
keterampilan membatik, 
dibantu juga oleh siswa 
namun dengan instruksi 
B. Pelaksanaan pembelajaran keterampilan membatik 
3. Tujuan pembelajaran keterampilan 
membatik tercapai. 
√  Tujuan keterampilan 
membatik hari ini  
tercapai 
4. Materi pembelajaran keterampilan 
membatik dapat tuntas diberikan pada 
siswa. 
√  Materi pembelajaran 
keterampilan membatik 
untuk hari ini dapat  
tuntas dilaksana 
5. Mengalami kendala dalam 
memberikan materi pembelajaran. 
 √ Guru mengalami 
kendalaan namun dapat 
tertangani dibantu oleh 
asisten 
6. Menggunakan metode dalam 
pembelajaran keterampilan membatik 
√  Guru menggunakan 
metode   dalam 
pembelajaran 
keterampilan membatik, 
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    yaitu metode team 
teaching, metode 
ceramah, metode 
demonstrasi, metode 
pemberian tugas 
langsung (praktek) dan 
metode tanya jawab 
7. Adanya modifikasi metode 
pembelajaran yang digunakan. 
√  Adanya modifikasi dan 
lebih disederhanakan 
dalam  memberikna 
pembelajaran 
keterampilan   membatik 
dan lebih   banyak 
praktiknya  dari  pada 
pemberian materi berupa 
teori pada siswa autis 
8. Menggunakan media dalam 
pembelajaran keterampilan membatik 
√  Guru menggunakan 
media gambar dan benda 
kongkrit 
9. Terdapat kegiatan pendahuluan, 
kegiatan inti dan kegiatan penutup 
dalam pelaksanaan pembelajaran. 
√  Dalam         pembelajaran 
terdahat kegiatan 
pendahuluan, inti dan  
juga penutup 
10. Ada modifikasi dalam memberikan 
pembelajaran keterampilan membatik 
√  Dalam 
memberikanpembelajaran 
adanya modifikasi 
C. Evaluasi Pembelajaran Keterampilan membatik 
11. Menggunakan jenis penilaian proses 
dan hasil belajar seperti penilaian 
formatif, penilaian sumatif, penilaian 
diagnostik, dan penilaian penempatan 
√  Guru menggunakan 
penilaian proses 
12. Evaluasi hasil belajar dilakukan  
sesuai dengan kemampuan  dan 
kondisi masing-masing anak. 
√  Evaluasi hasil belajar 
sesuai dengan 
kemampuan siswa autis 
13. Menggunakan alat evaluasi berupa 
jenis tes. 
 √ Tidak menggunakan jenis 
tes 
14. Menggunakan alat evaluasi berupa 
jenis non tes. 
√  Jenis evaluasi
 berupa jenis non 
tes 
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Observasi Untuk Guru Keterampilan Membatik 
Observasi Ke-4 
Hari/   tanggal : Senin, 16 Maret 2015 
Jam : 08.30 – 10.00 
Pelajaran : Keterampilan Membatik 
Tempat : Ruang Kelas dan Praktek 
Observer : Trise Friday 
A. Identitas Subyek 
Nama   lengkap : IR 
Jenis   Kelamin : Pria 
B. Petunjuk Pelaksanaan Observasi 
1. Melakukan deskripsi terhadap semua yang dilihat, didengar dan dirasakan. 
2. Mengisi tabel observasi sesuai dengan realita atau secara natural yang ada 
di tempat penelitian. 
3. Memberi tanda centang (√) pada tabel yang menunjukkan ada tidaknya 
aspek yang diamati. 
4. Dalam tabel keterangan di isi penjelasan secara singkat padat dan mudah 
dipahami mengenai pembelajaran keterampilan membatik di Sekolah 
Lanjutan Autis (SLA) Fredofios Yogyakarta 
No. Aspek yang diamati Ya Tidak Keterangan 
A. Persiapan pembelajaran keterampilan membatik 
1. Menyiapkan media pembelajaran 
keterampilan membatik 
√  Guru menyiapkan media 
pembelajaran 
2. Menyiapkan sarana pembelajaran 
keterampilan membatik 
√  Guru menyiapkan sarana 
pembelajarn  
keterampilan membatik, 
dibantu juga oleh siswa 
namun dengan instruksi 
B. Pelaksanaan pembelajaran keterampilan membatik 
3. Tujuan pembelajaran keterampilan 
membatik tercapai. 
√  Tujuan keterampilan 
membatik hari ini  
tercapai 
4. Materi pembelajaran keterampilan 
membatik dapat tuntas diberikan pada 
siswa. 
√  Materi pembelajaran 
keterampilan membatik 
untuk hari ini dapat  
tuntas dilaksana 
5. Mengalami kendala dalam 
memberikan materi pembelajaran. 
 √ Guru mengalami 
kendalaan namun dapat 
tertangani dibantu oleh 
asisten 
6. Menggunakan metode dalam 
pembelajaran keterampilan membatik 
√  Guru menggunakan 
metode   dalam 
pembelajaran 
keterampilan membatik, 
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    yaitu metode team 
teaching, metode 
ceramah, metode 
demonstrasi,         metode 
pemberian tugas 
langsung (praktek) dan 
metode tanya jawab 
7. Adanya modifikasi metode 
pembelajaran yang digunakan. 
√  Adanya modifikasi dan 
lebih disederhanakan 
dalam  memberikna 
pembelajaran 
keterampilan   membatik 
dan lebih   banyak 
praktiknya  dari  pada 
pemberian materi berupa 
teori pada siswa autis 
8. Menggunakan media dalam 
pembelajaran keterampilan membatik 
√  Guru menggunakan 
media gambar dan benda 
kongkrit 
9. Terdapat kegiatan pendahuluan, 
kegiatan inti dan kegiatan penutup 
dalam pelaksanaan pembelajaran. 
√  Dalam         pembelajaran 
terdahat kegiatan 
pendahuluan, inti dan  
juga penutup 
10. Ada modifikasi dalam memberikan 
pembelajaran keterampilan membatik 
√  Dalam 
memberikanpembelajaran 
adanya modifikasi 
C. Evaluasi Pembelajaran Keterampilan membatik 
11. Menggunakan jenis penilaian proses 
dan hasil belajar seperti penilaian 
formatif, penilaian sumatif, penilaian 
diagnostik, dan penilaian penempatan 
√  Guru menggunakan 
penilaian proses 
12. Evaluasi hasil belajar dilakukan  
sesuai dengan kemampuan  dan 
kondisi masing-masing anak. 
√  Evaluasi hasil belajar 
sesuai dengan 
kemampuan siswa autis 
13. Menggunakan alat evaluasi berupa 
jenis tes. 
 √ Tidak menggunakan jenis 
tes 
14. Menggunakan alat evaluasi berupa 
jenis non tes. 
√  Jenis evaluasi
 berupa jenis non 
tes 
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Observasi Untuk Guru Keterampilan Membatik 
Observasi Ke-5 
Hari/   tanggal : Selasa, 17 Maret 2015 
Jam : 10.30 – 12.00 
Pelajaran : Keterampilan Membatik 
Tempat : Ruang Kelas dan Praktek 
Observer : Trise Friday 
A. Identitas Subyek 
Nama   lengkap : IR 
Jenis   Kelamin : Pria 
B. Petunjuk Pelaksanaan Observasi 
1. Melakukan deskripsi terhadap semua yang dilihat, didengar dan dirasakan. 
2. Mengisi tabel observasi sesuai dengan realita atau secara natural yang ada 
di tempat penelitian. 
3. Memberi tanda centang (√) pada tabel yang menunjukkan ada tidaknya 
aspek yang diamati. 
4. Dalam tabel keterangan di isi penjelasan secara singkat padat dan mudah 
dipahami mengenai pembelajaran keterampilan membatik di Sekolah 
Lanjutan Autis (SLA) Fredofios Yogyakarta 
No. Aspek yang diamati Ya Tidak Keterangan 
A. Persiapan pembelajaran keterampilan membatik 
1. Menyiapkan media pembelajaran 
keterampilan membatik 
√  Guru menyiapkan media 
pembelajaran 
2. Menyiapkan sarana pembelajaran 
keterampilan membatik 
√  Guru menyiapkan sarana 
pembelajarn  
keterampilan membatik, 
dibantu juga oleh siswa 
namun dengan instruksi 
B. Pelaksanaan pembelajaran keterampilan membatik 
3. Tujuan pembelajaran keterampilan 
membatik tercapai. 
√  Tujuan keterampilan 
membatik hari ini  
tercapai 
4. Materi pembelajaran keterampilan 
membatik dapat tuntas diberikan pada 
siswa. 
√  Materi pembelajaran 
keterampilan membatik 
untuk hari ini dapat  
tuntas dilaksana 
5. Mengalami kendala dalam 
memberikan materi pembelajaran. 
 √ Guru mengalami 
kendalaan namun dapat 
tertangani dibantu oleh 
asisten 
6. Menggunakan metode dalam 
pembelajaran keterampilan membatik 
√  Guru menggunakan 
metode   dalam 
pembelajaran 
keterampilan membatik, 
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    yaitu metode team 
teaching, metode 
ceramah, metode 
demonstrasi,         metode 
pemberian tugas 
langsung (praktek) dan 
metode tanya jawab 
7. Adanya modifikasi metode 
pembelajaran yang digunakan. 
√  Adanya modifikasi dan 
lebih disederhanakan 
dalam  memberikna 
pembelajaran 
keterampilan   membatik 
dan lebih   banyak 
praktiknya  dari  pada 
pemberian materi berupa 
teori pada siswa autis 
8. Menggunakan media dalam 
pembelajaran keterampilan membatik 
√  Guru menggunakan 
media gambar dan benda 
kongkrit 
9. Terdapat kegiatan pendahuluan, 
kegiatan inti dan kegiatan penutup 
dalam pelaksanaan pembelajaran. 
√  Dalam         pembelajaran 
terdahat kegiatan 
pendahuluan, inti dan  
juga penutup 
10. Ada modifikasi dalam memberikan 
pembelajaran keterampilan membatik 
√  Dalam 
memberikanpembelajaran 
adanya modifikasi 
C. Evaluasi Pembelajaran Keterampilan membatik 
11. Menggunakan jenis penilaian proses 
dan hasil belajar seperti penilaian 
formatif, penilaian sumatif, penilaian 
diagnostik, dan penilaian penempatan 
√  Guru menggunakan 
penilaian proses 
12. Evaluasi hasil belajar dilakukan  
sesuai dengan kemampuan  dan 
kondisi masing-masing anak. 
√  Evaluasi hasil belajar 
sesuai dengan 
kemampuan siswa autis 
13. Menggunakan alat evaluasi berupa 
jenis tes. 
 √ Tidak menggunakan jenis 
tes 
14. Menggunakan alat evaluasi berupa 
jenis non tes. 
√  Jenis evaluasi
 berupa jenis non 
tes 
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Observasi Untuk Guru Keterampilan Membatik 
Observasi Ke-6 
Hari/   tanggal : Kamis, 19 Maret 2015 
Jam : 10.30 – 12.00 
Pelajaran : Keterampilan Membatik 
Tempat : Ruang Kelas dan Praktek 
Observer : Trise Friday 
A. Identitas Subyek 
Nama   lengkap : IR 
Jenis   Kelamin : Pria 
B. Petunjuk Pelaksanaan Observasi 
1. Melakukan deskripsi terhadap semua yang dilihat, didengar dan dirasakan. 
2. Mengisi tabel observasi sesuai dengan realita atau secara natural yang ada 
di tempat penelitian. 
3. Memberi tanda centang (√) pada tabel yang menunjukkan ada tidaknya 
aspek yang diamati. 
4. Dalam tabel keterangan di isi penjelasan secara singkat padat dan mudah 
dipahami mengenai pembelajaran keterampilan membatik di Sekolah 
Lanjutan Autis (SLA) Fredofios Yogyakarta 
No. Aspek yang diamati Ya Tidak Keterangan 
A. Persiapan pembelajaran keterampilan membatik 
1. Menyiapkan media pembelajaran 
keterampilan membatik 
√  Guru menyiapkan media 
pembelajaran 
2. Menyiapkan sarana pembelajaran 
keterampilan membatik 
√  Guru menyiapkan sarana 
pembelajarn  
keterampilan membatik, 
dibantu juga oleh siswa 
namun dengan instruksi 
B. Pelaksanaan pembelajaran keterampilan membatik 
3. Tujuan pembelajaran keterampilan 
membatik tercapai. 
√  Tujuan keterampilan 
membatik hari ini  
tercapai 
4. Materi pembelajaran keterampilan 
membatik dapat tuntas diberikan pada 
siswa. 
√  Materi pembelajaran 
keterampilan membatik 
untuk hari ini dapat  
tuntas dilaksana 
5. Mengalami kendala dalam 
memberikan materi pembelajaran. 
 √ Guru mengalami 
kendalaan namun dapat 
tertangani dibantu oleh 
asisten 
6. Menggunakan metode dalam 
pembelajaran keterampilan membatik 
√  Guru menggunakan 
metode   dalam 
pembelajaran 
keterampilan membatik, 
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    yaitu metode team 
teaching, metode 
ceramah, metode 
demonstrasi,         metode 
pemberian tugas 
langsung (praktek) dan 
metode tanya jawab 
7. Adanya modifikasi metode 
pembelajaran yang digunakan. 
√  Adanya modifikasi dan 
lebih disederhanakan 
dalam  memberikna 
pembelajaran 
keterampilan   membatik 
dan lebih   banyak 
praktiknya  dari  pada 
pemberian materi berupa 
teori pada siswa autis 
8. Menggunakan media dalam 
pembelajaran keterampilan membatik 
√  Guru menggunakan 
media gambar dan benda 
kongkrit 
9. Terdapat kegiatan pendahuluan, 
kegiatan inti dan kegiatan penutup 
dalam pelaksanaan pembelajaran. 
√  Dalam         pembelajaran 
terdahat kegiatan 
pendahuluan, inti dan  
juga penutup 
10. Ada modifikasi dalam memberikan 
pembelajaran keterampilan membatik 
√  Dalam 
memberikanpembelajaran 
adanya modifikasi 
C. Evaluasi Pembelajaran Keterampilan membatik 
11. Menggunakan jenis penilaian proses 
dan hasil belajar seperti penilaian 
formatif, penilaian sumatif, penilaian 
diagnostik, dan penilaian penempatan 
√  Guru menggunakan 
penilaian proses 
12. Evaluasi hasil belajar dilakukan  
sesuai dengan kemampuan  dan 
kondisi masing-masing anak. 
√  Evaluasi hasil belajar 
sesuai dengan 
kemampuan siswa autis 
13. Menggunakan alat evaluasi berupa 
jenis tes. 
 √ Tidak menggunakan jenis 
tes 
14. Menggunakan alat evaluasi berupa 
jenis non tes. 
√  Jenis evaluasi
 berupa jenis non 
tes 
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Observasi Untuk Guru Keterampilan Membatik 
Observasi Ke-7 
Hari/   tanggal : Senin, 23 Maret 2015 
Jam : 08.30 – 10.00 
Pelajaran : Keterampilan Membatik 
Tempat : Ruang Kelas dan Praktek 
Observer : Trise Friday 
A. Identitas Subyek 
Nama   lengkap : IR 
Jenis   Kelamin : Pria 
B. Petunjuk Pelaksanaan Observasi 
1. Melakukan deskripsi terhadap semua yang dilihat, didengar dan dirasakan. 
2. Mengisi tabel observasi sesuai dengan realita atau secara natural yang ada 
di tempat penelitian. 
3. Memberi tanda centang (√) pada tabel yang menunjukkan ada tidaknya 
aspek yang diamati. 
4. Dalam tabel keterangan di isi penjelasan secara singkat padat dan mudah 
dipahami mengenai pembelajaran keterampilan membatik di Sekolah 
Lanjutan Autis (SLA) Fredofios Yogyakarta 
No. Aspek yang diamati Ya Tidak Keterangan 
A. Persiapan pembelajaran keterampilan membatik 
1. Menyiapkan media pembelajaran 
keterampilan membatik 
√  Guru menyiapkan media 
pembelajaran 
2. Menyiapkan sarana pembelajaran 
keterampilan membatik 
√  Guru menyiapkan sarana 
pembelajarn  
keterampilan membatik, 
dibantu juga oleh siswa 
namun dengan instruksi 
B. Pelaksanaan pembelajaran keterampilan membatik 
3. Tujuan pembelajaran keterampilan 
membatik tercapai. 
√  Tujuan keterampilan 
membatik hari ini  
tercapai 
4. Materi pembelajaran keterampilan 
membatik dapat tuntas diberikan pada 
siswa. 
√  Materi pembelajaran 
keterampilan membatik 
untuk hari ini dapat  
tuntas dilaksana 
5. Mengalami kendala dalam 
memberikan materi pembelajaran. 
 √ Guru mengalami 
kendalaan namun dapat 
tertangani dibantu oleh 
asisten 
6. Menggunakan metode dalam 
pembelajaran keterampilan membatik 
√  Guru menggunakan 
metode   dalam 
pembelajaran 
keterampilan membatik, 
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    yaitu metode team 
teaching, metode 
ceramah, metode 
demonstrasi,         metode 
pemberian tugas 
langsung (praktek) dan 
metode tanya jawab 
7. Adanya modifikasi metode 
pembelajaran yang digunakan. 
√  Adanya modifikasi dan 
lebih disederhanakan 
dalam  memberikna 
pembelajaran 
keterampilan   membatik 
dan lebih   banyak 
praktiknya  dari  pada 
pemberian materi berupa 
teori pada siswa autis 
8. Menggunakan media dalam 
pembelajaran keterampilan membatik 
√  Guru menggunakan 
media gambar dan benda 
kongkrit 
9. Terdapat kegiatan pendahuluan, 
kegiatan inti dan kegiatan penutup 
dalam pelaksanaan pembelajaran. 
√  Dalam         pembelajaran 
terdahat kegiatan 
pendahuluan, inti dan  
juga penutup 
10. Ada modifikasi dalam memberikan 
pembelajaran keterampilan membatik 
√  Dalam 
memberikanpembelajaran 
adanya modifikasi 
C. Evaluasi Pembelajaran Keterampilan membatik 
11. Menggunakan jenis penilaian proses 
dan hasil belajar seperti penilaian 
formatif, penilaian sumatif, penilaian 
diagnostik, dan penilaian penempatan 
√  Guru menggunakan 
penilaian proses 
12. Evaluasi hasil belajar dilakukan  
sesuai dengan kemampuan  dan 
kondisi masing-masing anak. 
√  Evaluasi hasil belajar 
sesuai dengan 
kemampuan siswa autis 
13. Menggunakan alat evaluasi berupa 
jenis tes. 
 √ Tidak menggunakan jenis 
tes 
14. Menggunakan alat evaluasi berupa 
jenis non tes. 
√  Jenis evaluasi
 berupa jenis non 
tes 
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Observasi Untuk Guru Keterampilan Membatik 
Observasi Ke-8 
Hari/   tanggal : Selasa, 24 Maret 2015 
Jam : 10.30 – 12.00 
Pelajaran : Keterampilan Membatik 
Tempat : Ruang Kelas dan Praktek 
Observer : Trise Friday 
A. Identitas Subyek 
Nama   lengkap : IR 
Jenis   Kelamin : Pria 
B. Petunjuk Pelaksanaan Observasi 
1. Melakukan deskripsi terhadap semua yang dilihat, didengar dan dirasakan. 
2. Mengisi tabel observasi sesuai dengan realita atau secara natural yang ada 
di tempat penelitian. 
3. Memberi tanda centang (√) pada tabel yang menunjukkan ada tidaknya 
aspek yang diamati. 
4. Dalam tabel keterangan di isi penjelasan secara singkat padat dan mudah 
dipahami mengenai pembelajaran keterampilan membatik di Sekolah 
Lanjutan Autis (SLA) Fredofios Yogyakarta 
No. Aspek yang diamati Ya Tidak Keterangan 
A. Persiapan pembelajaran keterampilan membatik 
1. Menyiapkan media pembelajaran 
keterampilan membatik 
√  Guru menyiapkan media 
pembelajaran 
2. Menyiapkan sarana pembelajaran 
keterampilan membatik 
√  Guru menyiapkan sarana 
pembelajarn  
keterampilan membatik, 
dibantu juga oleh siswa 
namun dengan instruksi 
B. Pelaksanaan pembelajaran keterampilan membatik 
3. Tujuan pembelajaran keterampilan 
membatik tercapai. 
√  Tujuan keterampilan 
membatik hari ini  
tercapai 
4. Materi pembelajaran keterampilan 
membatik dapat tuntas diberikan pada 
siswa. 
√  Materi pembelajaran 
keterampilan membatik 
untuk hari ini dapat  
tuntas dilaksana 
5. Mengalami kendala dalam 
memberikan materi pembelajaran. 
 √ Guru mengalami 
kendalaan namun dapat 
tertangani dibantu oleh 
asisten 
6. Menggunakan metode dalam 
pembelajaran keterampilan membatik 
√  Guru menggunakan 
metode   dalam 
pembelajaran 
keterampilan membatik, 
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    yaitu metode team 
teaching, metode 
ceramah, metode 
demonstrasi,         metode 
pemberian tugas 
langsung (praktek) dan 
metode tanya jawab 
7. Adanya modifikasi metode 
pembelajaran yang digunakan. 
√  Adanya modifikasi dan 
lebih disederhanakan 
dalam  memberikna 
pembelajaran 
keterampilan   membatik 
dan lebih   banyak 
praktiknya  dari  pada 
pemberian materi berupa 
teori pada siswa autis 
8. Menggunakan media dalam 
pembelajaran keterampilan membatik 
√  Guru menggunakan 
media gambar dan benda 
kongkrit 
9. Terdapat kegiatan pendahuluan, 
kegiatan inti dan kegiatan penutup 
dalam pelaksanaan pembelajaran. 
√  Dalam         pembelajaran 
terdahat kegiatan 
pendahuluan, inti dan  
juga penutup 
10. Ada modifikasi dalam memberikan 
pembelajaran keterampilan membatik 
√  Dalam 
memberikanpembelajaran 
adanya modifikasi 
C. Evaluasi Pembelajaran Keterampilan membatik 
11. Menggunakan jenis penilaian proses 
dan hasil belajar seperti penilaian 
formatif, penilaian sumatif, penilaian 
diagnostik, dan penilaian penempatan 
√  Guru menggunakan 
penilaian proses 
12. Evaluasi hasil belajar dilakukan  
sesuai dengan kemampuan  dan 
kondisi masing-masing anak. 
√  Evaluasi hasil belajar 
sesuai dengan 
kemampuan siswa autis 
13. Menggunakan alat evaluasi berupa 
jenis tes. 
 √ Tidak menggunakan jenis 
tes 
14. Menggunakan alat evaluasi berupa 
jenis non tes. 
√  Jenis evaluasi
 berupa jenis non 
tes 
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Observasi Untuk Guru Keterampilan Membatik 
Observasi Ke-9 
Hari/   tanggal : Kamis, 26 Maret 2015 
Jam : 10.30 – 12.00 
Pelajaran : Keterampilan Membatik 
Tempat : Ruang Kelas dan Praktek 
Observer : Trise Friday 
A. Identitas Subyek 
Nama   lengkap : IR 
Jenis   Kelamin : Pria 
B. Petunjuk Pelaksanaan Observasi 
1. Melakukan deskripsi terhadap semua yang dilihat, didengar dan dirasakan. 
2. Mengisi tabel observasi sesuai dengan realita atau secara natural yang ada 
di tempat penelitian. 
3. Memberi tanda centang (√) pada tabel yang menunjukkan ada tidaknya 
aspek yang diamati. 
4. Dalam tabel keterangan di isi penjelasan secara singkat padat dan mudah 
dipahami mengenai pembelajaran keterampilan membatik di Sekolah 
Lanjutan Autis (SLA) Fredofios Yogyakarta 
No. Aspek yang diamati Ya Tidak Keterangan 
A. Persiapan pembelajaran keterampilan membatik 
1. Menyiapkan media pembelajaran 
keterampilan membatik 
√  Guru menyiapkan media 
pembelajaran 
2. Menyiapkan sarana pembelajaran 
keterampilan membatik 
√  Guru menyiapkan sarana 
pembelajarn  
keterampilan membatik, 
dibantu juga oleh siswa 
namun dengan instruksi 
B. Pelaksanaan pembelajaran keterampilan membatik 
3. Tujuan pembelajaran keterampilan 
membatik tercapai. 
√  Tujuan keterampilan 
membatik hari ini  
tercapai 
4. Materi pembelajaran keterampilan 
membatik dapat tuntas diberikan pada 
siswa. 
√  Materi pembelajaran 
keterampilan membatik 
untuk hari ini dapat  
tuntas dilaksana 
5. Mengalami kendala dalam 
memberikan materi pembelajaran. 
 √ Guru mengalami 
kendalaan namun dapat 
tertangani dibantu oleh 
asisten 
6. Menggunakan metode dalam 
pembelajaran keterampilan membatik 
√  Guru menggunakan 
metode   dalam 
pembelajaran 
keterampilan membatik, 
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    yaitu metode team 
teaching, metode 
ceramah, metode 
demonstrasi,         metode 
pemberian tugas 
langsung (praktek) dan 
metode tanya jawab 
7. Adanya modifikasi metode 
pembelajaran yang digunakan. 
√  Adanya modifikasi dan 
lebih disederhanakan 
dalam  memberikna 
pembelajaran 
keterampilan   membatik 
dan lebih   banyak 
praktiknya  dari  pada 
pemberian materi berupa 
teori pada siswa autis 
8. Menggunakan media dalam 
pembelajaran keterampilan membatik 
√  Guru menggunakan 
media gambar dan benda 
kongkrit 
9. Terdapat kegiatan pendahuluan, 
kegiatan inti dan kegiatan penutup 
dalam pelaksanaan pembelajaran. 
√  Dalam         pembelajaran 
terdahat kegiatan 
pendahuluan, inti dan  
juga penutup 
10. Ada modifikasi dalam memberikan 
pembelajaran keterampilan membatik 
√  Dalam 
memberikanpembelajaran 
adanya modifikasi 
C. Evaluasi Pembelajaran Keterampilan membatik 
11. Menggunakan jenis penilaian proses 
dan hasil belajar seperti penilaian 
formatif, penilaian sumatif, penilaian 
diagnostik, dan penilaian penempatan 
√  Guru menggunakan 
penilaian proses 
12. Evaluasi hasil belajar dilakukan  
sesuai dengan kemampuan  dan 
kondisi masing-masing anak. 
√  Evaluasi hasil belajar 
sesuai dengan 
kemampuan siswa autis 
13. Menggunakan alat evaluasi berupa 
jenis tes. 
 √ Tidak menggunakan jenis 
tes 
14. Menggunakan alat evaluasi berupa 
jenis non tes. 
√  Jenis evaluasi
 berupa jenis non 
tes 
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Observasi Untuk Guru Keterampilan Membatik 
Observasi Ke-10 
Hari/   tanggal : Senin, 30 Maret 2015 
Jam : 08.30 – 10.00 
Pelajaran : Keterampilan Membatik 
Tempat : Ruang Kelas dan Praktek 
Observer : Trise Friday 
A. Identitas Subyek 
Nama   lengkap : IR 
Jenis   Kelamin : Pria 
B. Petunjuk Pelaksanaan Observasi 
1. Melakukan deskripsi terhadap semua yang dilihat, didengar dan dirasakan. 
2. Mengisi tabel observasi sesuai dengan realita atau secara natural yang ada 
di tempat penelitian. 
3. Memberi tanda centang (√) pada tabel yang menunjukkan ada tidaknya 
aspek yang diamati. 
4. Dalam tabel keterangan di isi penjelasan secara singkat padat dan mudah 
dipahami mengenai pembelajaran keterampilan membatik di Sekolah 
Lanjutan Autis (SLA) Fredofios Yogyakarta 
No. Aspek yang diamati Ya Tidak Keterangan 
A. Persiapan pembelajaran keterampilan membatik 
1. Menyiapkan media pembelajaran 
keterampilan membatik 
√  Guru menyiapkan media 
pembelajaran 
2. Menyiapkan sarana pembelajaran 
keterampilan membatik 
√  Guru menyiapkan sarana 
pembelajarn  
keterampilan membatik, 
dibantu juga oleh siswa 
namun dengan instruksi 
B. Pelaksanaan pembelajaran keterampilan membatik 
3. Tujuan pembelajaran keterampilan 
membatik tercapai. 
√  Tujuan keterampilan 
membatik hari ini  
tercapai 
4. Materi pembelajaran keterampilan 
membatik dapat tuntas diberikan pada 
siswa. 
√  Materi pembelajaran 
keterampilan membatik 
untuk hari ini dapat  
tuntas dilaksana 
5. Mengalami kendala dalam 
memberikan materi pembelajaran. 
 √ Guru mengalami 
kendalaan namun dapat 
tertangani dibantu oleh 
asisten 
6. Menggunakan metode dalam 
pembelajaran keterampilan membatik 
√  Guru menggunakan 
metode   dalam 
pembelajaran 
keterampilan membatik, 
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    yaitu metode team 
teaching, metode 
ceramah, metode 
demonstrasi,         metode 
pemberian tugas 
langsung (praktek) dan 
metode tanya jawab 
7. Adanya modifikasi metode 
pembelajaran yang digunakan. 
√  Adanya modifikasi dan 
lebih disederhanakan 
dalam  memberikna 
pembelajaran 
keterampilan   membatik 
dan lebih   banyak 
praktiknya  dari  pada 
pemberian materi berupa 
teori pada siswa autis 
8. Menggunakan media dalam 
pembelajaran keterampilan membatik 
√  Guru menggunakan 
media gambar dan benda 
kongkrit 
9. Terdapat kegiatan pendahuluan, 
kegiatan inti dan kegiatan penutup 
dalam pelaksanaan pembelajaran. 
√  Dalam         pembelajaran 
terdahat kegiatan 
pendahuluan, inti dan  
juga penutup 
10. Ada modifikasi dalam memberikan 
pembelajaran keterampilan membatik 
√  Dalam 
memberikanpembelajaran 
adanya modifikasi 
C. Evaluasi Pembelajaran Keterampilan membatik 
11. Menggunakan jenis penilaian proses 
dan hasil belajar seperti penilaian 
formatif, penilaian sumatif, penilaian 
diagnostik, dan penilaian penempatan 
√  Guru menggunakan 
penilaian proses 
12. Evaluasi hasil belajar dilakukan  
sesuai dengan kemampuan  dan 
kondisi masing-masing anak. 
√  Evaluasi hasil belajar 
sesuai dengan 
kemampuan siswa autis 
13. Menggunakan alat evaluasi berupa 
jenis tes. 
 √ Tidak menggunakan jenis 
tes 
14. Menggunakan alat evaluasi berupa 
jenis non tes. 
√  Jenis evaluasi
 berupa jenis non 
tes 
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Observasi Untuk Guru Keterampilan Membatik 
Observasi Ke-11 
Hari/   tanggal : Selasa, 31 Maret 2015 
Jam : 10.30 – 12.00 
Pelajaran : Keterampilan Membatik 
Tempat : Ruang Kelas dan Praktek 
Observer : Trise Friday 
A. Identitas Subyek 
Nama   lengkap : IR 
Jenis   Kelamin : Pria 
B. Petunjuk Pelaksanaan Observasi 
1. Melakukan deskripsi terhadap semua yang dilihat, didengar dan dirasakan. 
2. Mengisi tabel observasi sesuai dengan realita atau secara natural yang ada 
di tempat penelitian. 
3. Memberi tanda centang (√) pada tabel yang menunjukkan ada tidaknya 
aspek yang diamati. 
4. Dalam tabel keterangan di isi penjelasan secara singkat padat dan mudah 
dipahami mengenai pembelajaran keterampilan membatik di Sekolah 
Lanjutan Autis (SLA) Fredofios Yogyakarta 
No. Aspek yang diamati Ya Tidak Keterangan 
A. Persiapan pembelajaran keterampilan membatik 
1. Menyiapkan media pembelajaran 
keterampilan membatik 
√  Guru menyiapkan media 
pembelajaran 
2. Menyiapkan sarana pembelajaran 
keterampilan membatik 
√  Guru menyiapkan sarana 
pembelajarn  
keterampilan membatik, 
dibantu juga oleh siswa 
namun dengan instruksi 
B. Pelaksanaan pembelajaran keterampilan membatik 
3. Tujuan pembelajaran keterampilan 
membatik tercapai. 
√  Tujuan keterampilan 
membatik hari ini  
tercapai 
4. Materi pembelajaran keterampilan 
membatik dapat tuntas diberikan pada 
siswa. 
√  Materi pembelajaran 
keterampilan membatik 
untuk hari ini dapat  
tuntas dilaksana 
5. Mengalami kendala dalam 
memberikan materi pembelajaran. 
 √ Guru mengalami 
kendalaan namun dapat 
tertangani dibantu oleh 
asisten 
6. Menggunakan metode dalam 
pembelajaran keterampilan membatik 
√  Guru menggunakan 
metode   dalam 
pembelajaran 
keterampilan membatik, 
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    yaitu metode team 
teaching, metode 
ceramah, metode 
demonstrasi,         metode 
pemberian tugas 
langsung (praktek) dan 
metode tanya jawab 
7. Adanya modifikasi metode 
pembelajaran yang digunakan. 
√  Adanya modifikasi dan 
lebih disederhanakan 
dalam  memberikna 
pembelajaran 
keterampilan   membatik 
dan lebih   banyak 
praktiknya  dari  pada 
pemberian materi berupa 
teori pada siswa autis 
8. Menggunakan media dalam 
pembelajaran keterampilan membatik 
√  Guru menggunakan 
media gambar dan benda 
kongkrit 
9. Terdapat kegiatan pendahuluan, 
kegiatan inti dan kegiatan penutup 
dalam pelaksanaan pembelajaran. 
√  Dalam         pembelajaran 
terdahat kegiatan 
pendahuluan, inti dan  
juga penutup 
10. Ada modifikasi dalam memberikan 
pembelajaran keterampilan membatik 
√  Dalam 
memberikanpembelajaran 
adanya modifikasi 
C. Evaluasi Pembelajaran Keterampilan membatik 
11. Menggunakan jenis penilaian proses 
dan hasil belajar seperti penilaian 
formatif, penilaian sumatif, penilaian 
diagnostik, dan penilaian penempatan 
√  Guru menggunakan 
penilaian proses 
12. Evaluasi hasil belajar dilakukan  
sesuai dengan kemampuan  dan 
kondisi masing-masing anak. 
√  Evaluasi hasil belajar 
sesuai dengan 
kemampuan siswa autis 
13. Menggunakan alat evaluasi berupa 
jenis tes. 
 √ Tidak menggunakan jenis 
tes 
14. Menggunakan alat evaluasi berupa 
jenis non tes. 
√  Jenis evaluasi
 berupa jenis non 
tes 
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Observasi Untuk Guru Keterampilan Membatik 
Observasi Ke-12 
Hari/   tanggal : Kamis, 2 April 2015 
Jam : 10.30 – 12.00 
Pelajaran : Keterampilan Membatik 
Tempat : Ruang Kelas dan Praktek 
Observer : Trise Friday 
A. Identitas Subyek 
Nama   lengkap : IR 
Jenis   Kelamin : Pria 
B. Petunjuk Pelaksanaan Observasi 
1. Melakukan deskripsi terhadap semua yang dilihat, didengar dan dirasakan. 
2. Mengisi tabel observasi sesuai dengan realita atau secara natural yang ada 
di tempat penelitian. 
3. Memberi tanda centang (√) pada tabel yang menunjukkan ada tidaknya 
aspek yang diamati. 
4. Dalam tabel keterangan di isi penjelasan secara singkat padat dan mudah 
dipahami mengenai pembelajaran keterampilan membatik di Sekolah 
Lanjutan Autis (SLA) Fredofios Yogyakarta 
No. Aspek yang diamati Ya Tidak Keterangan 
A. Persiapan pembelajaran keterampilan membatik 
1. Menyiapkan media pembelajaran 
keterampilan membatik 
√  Guru menyiapkan media 
pembelajaran 
2. Menyiapkan sarana pembelajaran 
keterampilan membatik 
√  Guru menyiapkan sarana 
pembelajarn  
keterampilan membatik, 
dibantu juga oleh siswa 
namun dengan instruksi 
B. Pelaksanaan pembelajaran keterampilan membatik 
3. Tujuan pembelajaran keterampilan 
membatik tercapai. 
√  Tujuan keterampilan 
membatik hari ini  
tercapai 
4. Materi pembelajaran keterampilan 
membatik dapat tuntas diberikan pada 
siswa. 
√  Materi pembelajaran 
keterampilan membatik 
untuk hari ini dapat  
tuntas dilaksana 
5. Mengalami kendala dalam 
memberikan materi pembelajaran. 
 √ Guru mengalami 
kendalaan namun dapat 
tertangani dibantu oleh 
asisten 
6. Menggunakan metode dalam 
pembelajaran keterampilan membatik 
√  Guru menggunakan 
metode   dalam 
pembelajaran 
keterampilan membatik, 
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    yaitu metode team 
teaching, metode 
ceramah, metode 
demonstrasi,         metode 
pemberian tugas 
langsung (praktek) dan 
metode tanya jawab 
7. Adanya modifikasi metode 
pembelajaran yang digunakan. 
√  Adanya modifikasi dan 
lebih disederhanakan 
dalam  memberikna 
pembelajaran 
keterampilan   membatik 
dan lebih   banyak 
praktiknya  dari  pada 
pemberian materi berupa 
teori pada siswa autis 
8. Menggunakan media dalam 
pembelajaran keterampilan membatik 
√  Guru menggunakan 
media gambar dan benda 
kongkrit 
9. Terdapat kegiatan pendahuluan, 
kegiatan inti dan kegiatan penutup 
dalam pelaksanaan pembelajaran. 
√  Dalam         pembelajaran 
terdahat kegiatan 
pendahuluan, inti dan  
juga penutup 
10. Ada modifikasi dalam memberikan 
pembelajaran keterampilan membatik 
√  Dalam 
memberikanpembelajaran 
adanya modifikasi 
C. Evaluasi Pembelajaran Keterampilan membatik 
11. Menggunakan jenis penilaian proses 
dan hasil belajar seperti penilaian 
formatif, penilaian sumatif, penilaian 
diagnostik, dan penilaian penempatan 
√  Guru menggunakan 
penilaian proses 
12. Evaluasi hasil belajar dilakukan  
sesuai dengan kemampuan  dan 
kondisi masing-masing anak. 
√  Evaluasi hasil belajar 
sesuai dengan 
kemampuan siswa autis 
13. Menggunakan alat evaluasi berupa 
jenis tes. 
 √ Tidak menggunakan jenis 
tes 
14. Menggunakan alat evaluasi berupa 
jenis non tes. 
√  Jenis evaluasi
 berupa jenis non 
tes 
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Lampiran 5. Hasil Observasi pada Siswa Autistik 
 
A. Identitas Subyek 
Nama   Lengkap :  DI 
Jenis   Kelamin : Laki-laki 
Umur :  18 thn 
B. Petunjuk Pelaksanaan Observasi 
1. Melakukan deskripsi terhadap semua yang dilihat, didengar dan dirasakan. 
2. Mengisi tabel observasi sesuai dengan realita atau secara natural yang ada 
di tempat penelitian. 
3. Dalam tabel keterangan di isi penjelasan secara singkat padat dan mudah 
dipahami mengenai pembelajaran keterampilan membatik di SLA 
Fredofios Yogyakarta 
 
Pedoman Observasi Batik Jumputan 
 
No Aspek yang diamati Keterangan Tgl Observasi 
 A. Persiapan 
pembelajaran 
keterampilan 
membatik 
  
1. Siswa mampu mengerti 
dan paham mengenai alat 
dan bahan, kemudian 
menyiapkannya 
Siswa mengerti dan paham mengenai 
alat pembelajaran keterampilan 
membatik jumputan, namun  tapi 
tidak sigap dalam menyiapkannya 
-  9 Maret 2015 
-  12 Maret 2015 
2. Siswa mampu 
menggambar pola pada 
kain dengan menggunakan 
pensil sebelum melakukan 
proses batik jumputan 
Siswa mempu menggambar pola 
pada kain dengan menngunakan 
pinsil namun harus ada arahan dan 
juga dibantu oleh guru untuk dapat 
menggaris pola pada kain 
9 Maret 2015 
 B. Pelaksanaan 
pembelajaran 
keterampilan 
membatik 
  
3. siswa mampu mengikat 
kain dengan menggunakan 
karet kemudian biji-bijian 
dimasukan dalam kain 
kemudian di ikat dengan 
kencang menggunakan 
karet 
Siswa mampu untuk mengikat kain 
dengan karet menggunakan biji- 
bijian namun harus dibantu oleh 
guru, motorik halus siswa tidak 
begitu bagus, dan juga termasuk 
siswa yang pasif 
9 Maret 2015 
4. Setelah proses mengikat 
kain menggunakan karet 
selesai maka dilanjutkan 
denganproses mewarnai. 
Siswa mampu melakukan 
Dalam proses mewarnai siswa dapat 
membantu melakukan prosesnya 
namun harus lebih banyak diinstruks 
oleg guru agar siswa tidak banyak 
diam 
12 Maret 2015 
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 proses mewarnai dengan 
baik 
  
5. Setelah proses 
mewarnai selesai siswa 
melakukan proses 
pengeringan atau 
menjemur 
Siswa dapat melakukan proses 
penjemuran dengan instruksi yang 
diberikan oleh guru 
12 Maret 2015 
6. Setelah semuanya selesai 
siswa mampu mengemas 
kemasan batik yang telah 
jadi untuk di jual 
Pada batik jumputan tidak ada proses 
pengemaan atau packing karena kain 
batik hasil jumputan anak adalah 
pesanan dari seseorang yang akan 
digunakan sebagai bahan membuat 
baju 
- 
 C. Evaluasi 
Pembelajaran 
Keterampilan 
membatik 
  
7. Setelah semua selesai 
siswa mampu mengemas 
alat dan bahan yang telah 
digunakan 
Siswa dapat membantu mengemas 
barang setiap selesai pembelajarn 
keterampilan membatik namun harus 
diintruksi terlebih dahulu 
-  9 Maret 2015 
-  12 Maret 2015 
8. Siswa memberikan buku 
harian siswa kepada guru 
untuk dapat ditulis 
mengenai evaluasi siswa 
dalam pembelajaran 
keterampilan membatik 
kali ini 
Siswa tidak memberikan buku harian 
kepada guru namun guru mengisinya 
dengan inisiatif sendiri 
-  9 Maret 2015 
-  12 Maret 2015 
 
 
Pedoman Observasi Batik Lukis 
 
No Aspek yang diamati Keterangan Tgl Observasi 
 A. Persiapan 
pembelajaran 
keterampilan 
membatik 
  
1. Siswa mampu mengerti 
dan paham mengenai alat 
dan bahan, kemudian 
menyiapknannya 
Siswa mengerti dan paham mengenai 
alat dan bahan yang perlu disiapkan 
dalam membatik lukis, namun siswa 
tidak begitu sigap dalam 
mempersiapkannya harus diinstruksi 
terlebih dahulu 
-  9 Maret 2015 
-  16 Maret 2015 
-  23 Maret 2015 
2. Selembar kain putih di 
buat sketsa lukisan 
menggunakan pensil 
sesuai keinginan. Motif 
Siswa mampu membuat sketsa 
lukisan menggunakan pensil pada 
selembar kain putih. 
9 Maret 2015 
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 yang digunakan bisa bebas 
sesuai ekspresi, misalnya 
pemandangan, gambar 
binatang, dll 
  
 B. Pelaksanaan 
pembelajaran 
keterampilan 
membatik 
- - 
3. Kain putih yang sudah 
selesai di buat sketsa, 
kemudian mulai dilakukan 
pencantingan. Selain 
dengan media canting, bisa 
digunakan media kuas, 
pelepah pisang, sapu lidi, 
kapas, dll untuk melukis 
tergantung ekspresi siswa. 
Siswa mampu menebalkan hasil 
luksan yang sebelumnya 
menggunakan pensil dengan canting 
yang telah diisi oleh malam. Namun 
harus dibantu oleh guru dalam 
memegangnya 
9 Maret 2015 
4. Pada proses pewarnaan, 
awalnya menggunakan 
cara pencoletan, siswa 
mewarnai hasil lukis 
mereka dengan kuas 
seperti mewarnai pada 
umumnya. 
Siswa mampu melakukan pencoletan 
sebelumnya guru memberikan  
contoh bagaimana melakukan 
pencoletan 
9 Maret 2015 
5. Setelah diwarnai pada 
bagian tertentu maka 
dioleskan mlam agar 
warna tersebut tidak 
tercampur pada saat proses 
pewarnaan dengan cara 
pencelupan 
Siswa mampu mengoleskan malam 
pada bagian yang telah diwarnai 
sebelumnya dengan diawasi oleh 
guru agar tidak menete pada bagian 
kain yang lain jga dan agar tidak 
salah dalam mengoleskan malam 
16 Maret 2015 
6. Setelah proses pewarnaan 
dengan pencoletan selesai 
maka pewarnaan 
selanjutnya adalah 
pencelupan, atau fixaxi. 
Pewarnaan selanjutnya dilakukan 
dengan proses celup atau secara 
menyeluruh, dengan menggunakan 
warna merah siswa mampu 
melakukannya dengan instruksi dan 
harus diperhatikan oleh guru 
16 Maret 2015 
7. Setelah proses pewarnaan 
dengan pencelupan yang 
pertama setelah maka 
siswa harus menambahkan 
sedikit motif pada kain 
batik lukis menggunakan 
pensil 
- - 
8. Setelah siswa 
menambahkan mtif pada 
- - 
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 kain batik menggunakan 
pensil, maka siswa 
kembali mengoleskan 
malam menggunakan 
canting maupun kuas 
  
9. Kemudian dilakukan 
proses pewanaan yang 
terakhir dengan dicelup 
- - 
10. Setelah kain selesai 
dimalam dan diwarna juga 
di kunci, kain dimasukkan 
ke dalam air mendidih 
sebagai proses 
penghilangan malam. 
- - 
11. Setelah semuanya selesai 
siswa mampu mengemas 
kemasan batik yang telah 
jadi untuk di jual 
Siswa mampu mengemas dan 
mempacking kain batik hasil kerja 
siswa, dilipat dan dimasukkan 
kedalam plastik yang sebelumnya 
ditempel menggunakn sticker 
fredofios sebagai brand kain batik 
yang telah diproduksi oleh siswa 
23 Maret 2015 
 C. Evaluasi 
Pembelajaran 
Keterampilan 
membatik 
  
12. Setelah semua selesai 
siswa mampu mengemas 
alat dan bahan yang telah 
digunakan 
Siswa jarang membantu dalam 
mengemasi alat dan bahas setelah 
selesainya pembelajaran 
-  9 Maret 2015 
-  16 Maret 2015 
-  23 Maret 2015 
13. Siswa memberikan buku 
harian siswa kepada guru 
untuk dapat ditulis 
mengenai evaluasi siswa 
dalam pembelajaran 
keterampilan membatik 
kali ini 
Siswa tidak memberikan buku harian 
kepada guru namun guru mengisinya 
dengan inisiatif sendiri 
-  9 Maret 2015 
-  16 Maret 2015 
-  23 Maret 2015 
 
 
Pedoman Observasi  Membatik Kombinasi 
 
No Aspek yang diamati Keterangan Tgl Observasi 
 A. Persiapan 
pembelajaran 
keterampilan 
membatik 
  
1. Siswa mampu mengerti dan Siswa mampu mengerti dan - 19 Maret 2015 
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 paham mengenai alat dan 
bahan, kemudian 
menyiapknannya 
paham mengenai alat dan bahan 
yang digunakan dalam membuat 
batik kombinasi untuk dapat 
menyiapkan alat dan bahannya 
siswa harus diinstruksi terlebih 
dahulu 
- 26 Maret 2015 
- 30 Maret 2015 
- 2 April 2015 
2. Sebelum siswa membuat pola 
batik pada kain iswa 
membuatnya terlebih dahulu 
pada selembar kertas 
Siswa mampu membuat pola kain 
batik di selembar kertas dengan 
contoh yang diberikan oleh guru 
pada papan tulis. Siswa sangat 
menyukai pembelajaran membuat 
pola 
19 Maret 2015 
3. Selembar kain putih di buat 
pola menggunakan pensil, 
membuat pola berupa kotak- 
kotak. 
Setelah dari kertas, siswa 
bersama-sama dengan guru 
membuat pola pada kain yang 
berukuran 1,5 m x 1,5 m 
menggunakan pensil dan 
penggaris, siswa mampu 
menggariskannya namun 
membutuhkan bantuan agar 
garis yang dihasilkan rapi 
19 Maret 2015 
 B. Pelaksanaan 
pembelajaran 
keterampilan 
membatik 
  
4. Setelah siswa menyelesaikan 
membuat pola, siswa 
melakukan proses batik cap, 
Siswa mengecapkan batik cap 
pada kain yang telah ada 
polanya 
- - 
5. Setelah siswa selesai 
mengecap beberapa bagian 
dari kain, siswa melakukan 
prses pewarnaan dengan cara 
pencoletan, siswa mewarnai 
dengan menggunakan kuas 
pada kain yang telah dibatik 
dengan menggunakan cap 
Siswa dapat melakukan proses 
pencoletan dan harus diperhatikan 
oleh guru agar hasilnya rapi 
26 Maret 2015 
6. Setelah selesai mengecap 
batik pada pola yang dicap, 
siswa melakukan proses 
membatik dengan 
menggunakan canting pada 
pola untuk batik tulis 
Siswa mampu membatik 
menggunakan canting pada pola 
yang sebelumnya menggunakan 
pensil dan harus dibantu oleh guru 
untuk memegang cantingnya 
26 Maret 2015 
7. Proses pewarnaan dengan Siswa dapat melakukan proses 30 Maret 2015 
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 mencolet pada kain batik mewarnai dengan mencolet 
namun dibantu oleh guru 
 
8. Selanjutnya dilakukan proses 
pewarnaan secara menyelurh 
atau celup 
  
9. Setelah proses pewarnaan 
selesai siswa melakukan 
proses pelortan atau 
menghilangkan zat malam/ 
lilin pada kain dengan 
mencelupkannya pada air 
mendidih 
Siswa melakukan pelortan atau 
menghilangkan zat malam pada 
kain dibantu oleh guru 
2 April 2015 
10. Siswa melakukan proses 
penjemuran 
Setelah pelorotan selesai siswa 
menjemur kain yang telah bersih 
tersebut pada gawangan kayu 
2 April 2015 
11. Setelah semua proses selesai 
siswa mengemas kain batik 
yang telah jadi dan hasil 
akhirnya adalah sebuah taplak 
meja 
Kain tidak dikemas karena 
langsung dgunakan sebagai taplak 
meja 
 
 C. Evaluasi Pembelajaran 
Keterampilan 
membatik 
  
12. Setelah semua selesai siswa 
mampu mengemas alat dan 
bahan yang telah digunakan 
Siswa jarang mengemas kembali 
alat dan bahan yang digunakan 
setelah pembelajaran 
keterampilan membatik apbila 
tidak diinsruksi 
- 19 Maret 2015 
- 26 Maret 2015 
- 30 Maret 2015 
- 2 April 2015 
13. Siswa memberikan bku 
harian siswa kepada guru 
untuk dapat ditulis mengenai 
evaluasi siswa dalam 
pembelajaran keterampilan 
membatik kali ini 
Siswa tidak memberikan buku 
harian namun guru yang mengisi 
buku harian siswa dengan inisiatif 
sendiri 
- 19 Maret 2015 
- 26 Maret 2015 
- 30 Maret 2015 
- 2 April 2015 
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Pedoman Observasi Untuk Anak 
A. Identitas Subyek 
Nama   Lengkap : DO Jenis 
Kelamin : Laki-laki 
Umur : 17 thn 
B. Petunjuk Pelaksanaan Observasi 
1. Melakukan deskripsi terhadap semua yang dilihat, didengar dan dirasakan. 
2. Mengisi tabel observasi sesuai dengan realita atau secara natural yang ada 
di tempat penelitian. 
3. Dalam tabel keterangan di isi penjelasan secara singkat padat dan mudah 
dipahami mengenai pembelajaran keterampilan membatik di SLA 
Fredofios Yogyakarta 
 
Pedoman Observasi Batik Jumputan 
 
No Aspek yang diamati Keterangan Tgl Observasi 
 A. Persiapan 
pembelajaran 
keterampilan 
membatik 
  
1. Siswa mampu mengerti 
dan paham mengenai alat 
dan bahan, kemudian 
menyiapkannya 
Siswa mengerti dan paham mengenai 
alat pembelajaran keterampilan 
membatik jumputan, dan siswa 
merupakan siswa yang paling telaten 
dalam menyiapakan alat dan bahan 
dalam pembeaaran keterampilan 
membatik 
-  9 Maret 2015 
-  10 Maret 2015 
-  12 Maret 2015 
2. Siswa mampu 
menggambar pola pada 
kain dengan 
menggunakan pensil 
sebelum melakukan 
proses batik jumputan 
Siswa mempu menggambar pola 
pada kain dengan menngunakan 
pinsil namun harus ada arahan dan 
juga dibantu oleh guru untuk dapat 
menggaris pola pada kain 
9 Maret 2015 
 B. Pelaksanaan 
pembelajaran 
keterampilan 
membatik 
  
3. siswa mampu mengikat 
kain dengan 
menggunakan karet 
kemudian biji-bijian 
dimasukan dalam kain 
kemudian di ikat dengan 
kencang menggunakan 
karet 
Siswa mampu untuk mengikat kain 
dengan karet menggunakan biji- 
bijian dengan rapi dan bisa dikatakan 
cepat 
- 9 Maret 2015 
- 10 Maret 2015 
4. Setelah proses mengikat Dalam proses mewarnai siswa  dapat 12 Maret 2015 
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 kain menggunakan karet 
selesai maka dilanjutkan 
denganproses mewarnai. 
Siswa mampu melakukan 
proses mewarnai dengan 
baik 
membantu melakukan prosesnya 
namun harus diinstruksi agar yang 
dilakukan siswa tidak salah, siswa 
termasuk siswa yang sangat aktif 
dalam pembelajaran keterampilan 
membatik tersbut, sehingga bisa 
diandalkan 
 
5. Setelah proses 
mewarnai selesai siswa 
melakukan proses 
pengeringan atau 
menjemur 
Siswa dapat melakukan proses 
penjemuran dengan instruksi yang 
diberikan oleh guru 
12 Maret 2015 
6. Setelah semuanya selesai 
siswa mampu mengemas 
kemasan batik yang telah 
jadi untuk di jual 
Pada batik jumputan tidak ada proses 
pengemaan atau packing karena kain 
batik hasil jumputan anak adalah 
pesanan dari seseorang yang akan 
digunakan sebagai bahan membuat 
baju 
- 
 C. Evaluasi 
Pembelajaran 
Keterampilan 
membatik 
  
7. Setelah semua selesai 
siswa mampu mengemas 
alat dan bahan yang telah 
digunakan 
Siswa dapat membantu mengemas 
barang setiap selesai pembelajaran 
keterampilan membatik tanpa harus 
diintruksis, siswa hafal dimana saja 
alat dan bahan tersebut ditaruh 
kembali. 
-  9 Maret 2015 
-  10 Maret 2015 
-  12 Maret 2015 
8. Siswa memberikan buku 
harian siswa kepada guru 
untuk dapat ditulis 
mengenai evaluasi siswa 
dalam pembelajaran 
keterampilan membatik 
kali ini 
Siswa tidak memberikan buku harian 
kepada guru namun guru mengisinya 
dengan inisiatif sendiri 
-  9 Maret 2015 
-  10 Maret 2015 
-  12 Maret 2015 
 
 
Pedoman Observasi Batik Lukis 
 
No Aspek yang diamati Keterangan Tgl Observasi 
 A. Persiapan 
pembelajaran 
keterampilan 
membatik 
  
1. Siswa mampu mengerti 
dan paham mengenai alat 
dan bahan, kemudian 
Siswa mengerti dan paham mengenai 
alat dan bahan yang perlu disiapkan 
dalam  membatik  lukis, siswa sangat 
-  9 Maret 2015 
-  16 Maret 2015 
-  17 Maret 2015 
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 menyiapknannya sigap dalam setiap pembelajaran 
keterampilan membatik untuk 
menyiapkan semua alat dan bahan 
yang perlu digunakan 
-  23 Maret 2015 
2. Selembar kain putih di 
buat sketsa lukisan 
menggunakan pensil 
sesuai keinginan. Motif 
yang digunakan bisa 
bebas sesuai ekspresi, 
misalnya pemandangan, 
gambar binatang, dll 
Siswa mampu membuat sketsa 
lukisan menggunakan pendil pada 
selembar kain putih. Terlihatnya 
abstrak karena sesuai dengan apa 
yang ingin digambarkan oleh siswa 
9 Maret 2015 
 B. Pelaksanaan 
pembelajaran 
keterampilan 
membatik 
  
3. Kain putih yang sudah 
selesai di buat sketsa, 
kemudian mulai dilakukan 
pencantingan. Selain 
dengan media canting, bisa 
digunakan media kuas, 
pelepah pisang, sapu lidi, 
kapas, dll untuk melukis 
tergantung ekspresi siswa. 
Siswa mampu menebalkan hasil 
luksan yang sebelumnya 
menggunakan pensil dengan canting 
yang telah diisi oleh malam. 
9 Maret 2015 
4. Pada proses pewarnaan, 
awalnya menggunakan 
cara pencoletan, siswa 
mewarnai hasil lukis 
mereka dengan kuas 
seperti mewarnai pada 
umumnya. 
Siswa mampu melakukan pencoletan 
sebelumnya guru memberikan  
contoh bagaimana melakukan 
pencoletan, siswa tipe anak yang 
terburu-buru sehingga harus 
diperhatikan agar hasil 
pencoletannya tidak terlihat 
berantakan 
9 Maret 2015 
5. Setelah diwarnai pada 
bagian tertentu maka 
dioleskan mlam agar 
warna tersebut tidak 
tercampur pada saat proses 
pewarnaan dengan cara 
pencelupan 
Siswa mampu mengoleskan malam 
pada bagian yang telah diwarnai 
sebelumnya dengan diawasi oleh 
guru agar tidak menetes pada bagian 
kain yang lain juga dan agar tidak 
salah dalam mengoleskan malam 
16 Maret 2015 
6. Setelah proses pewarnaan 
dengan pencoletan selesai 
maka pewarnaan 
selanjutnya adalah 
pencelupan, atau fixaxi. 
Pewarnaan selnjutnya dilakukan 
dengan proses celup atau secara 
menyeluruh, dengan menggunakan 
warna merah siswa mampu 
melakukannya dengan instruksi dan 
harus diperhatikan oleh guru 
16 Maret 2015 
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7. Setelah proses pewarnaan 
dengan pencelupan yang 
pertama setelah maka 
siswa harus menambahkan 
sedikit motif pada kain 
batik lukis menggunakan 
pensil 
Siswa dapat melakukannya, 
menambahkan beberapa motif 
lukisan pada kain batik yang 
sebelumnya, siswa mampu 
mengekspresikan pada kain batik 
lukisnya 
17 Maret 2015 
8. Setelah siswa 
menambahkan mtif pada 
kain batik menggunakan 
pensil, maka siswa 
kembali mengoleskan 
malam menggunakan 
canting maupun kuas 
Siswa dapat mengoleskan malam 
menggunakan canting dan juga kuas 
namun harus diperhatikan oleh guru 
17 Maret 2015 
9. Kemudian dilakukan 
proses pewanaan yang 
terakhir dengan dicelup 
Siswa dapat membantu dalam 
pencucian kain yang telah diwarnai 
17 Maret 2015 
10. Setelah kain selesai 
dimalam dan diwarna juga 
di kunci, kain dimasukkan 
ke dalam air mendidih 
sebagai proses 
penghilangan malam. 
Proses penghilangan malam atau 
melorot dilakukan oleh guru dan 
siswa turut membantu seperti 
mencuci kain batik yang telah bersih 
dari lilin malam dengan 
menggunakan air dingin 
17 Maret 2015 
11. Setelah semuanya selesai 
siswa mampu mengemas 
kemasan batik yang telah 
jadi untuk di jual 
Siswa mampu mengemas dan 
mempacking kain batik hasil kerja 
siswa, dilipat dan dimasukkan 
kedalam plastik yang sebelumnya 
ditempel menggunakn sticker 
fredofios sebagai brand kain batik 
yang telah diproduksi oleh siswa 
23 Maret 2015 
 C. Evaluasi 
Pembelajaran 
Keterampilan 
membatik 
  
12. Setelah semua selesai 
siswa mampu mengemas 
alat dan bahan yang telah 
digunakan 
Siswa mampu membantu 
membereskan alat dan bahan pada 
pembelajaran keteramilan membatik, 
siswa termasuk siswa yang bersih 
sehingga setiap pembelajaran 
keterampilan membatik siswa lah 
yang membereskan ruang kerja 
-  9 Maret 2015 
-  16 Maret 2015 
-  17 Maret 2015 
-  23 Maret 2015 
13. Siswa memberikan buku 
harian siswa kepada guru 
untuk dapat ditulis 
mengenai evaluasi siswa 
dalam pembelajaran 
Siswa tidak memberikan buku harian 
kepada guru namun guru mengisinya 
dengan inisiatif sendiri 
-  9 Maret 2015 
-  16 Maret 2015 
-  17 Maret 2015 
-  23 Maret 2015 
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 keterampilan membatik 
kali ini 
  
Pedoman Observasi  Membatik Kombinasi 
 
No Aspek yang diamati Keterangan Tgl Observasi 
 A. Persiapan pembelajaran 
keterampilan membatik 
  
1. Siswa mampu mengerti dan 
paham mengenai alat dan 
bahan, kemudian 
menyiapknannya 
Siswa mampu mengerti dan 
paham mengenai alat dan bahan 
yang digunakan dalam membuat 
batik kombinasi, siswa sangat 
paham alat dan bahan apa yang 
diperlukan sehingga siswa dengan 
sigap dapat mempersiapkan alat 
dan bahan yang diperlukan 
- 19 Maret 2015 
- 24 Maret 2015 
- 26 Maret 2015 
- 30 Maret 2015 
- 31 Maret 2015 
- 2 April 2015 
2. Sebelum siswa membuat pola 
batik pada kain iswa 
membuatnya terlebih dahulu 
pada selembar kertas 
Siswa mampu membuat pola kain 
batik di selembar kertas dengan 
contoh yang diberikan oleh guru 
pada papan tulis 
19 Maret 2015 
3. Selembar kain putih di buat 
pola menggunakan pensil, 
membuat pola berupa kotak- 
kotak. 
Setelah dari kertas, siswa 
bersama-sama denganguru 
membuat pola pada kain yang 
berukuran 1,5 m x 1,5 m 
menggunakan pensil dan 
penggaris, siswa mampu 
menggariskannya namun 
membutuhkan bantuan agar 
garis yang dihasilkan rapi 
19 Maret 2015 
 B. Pelaksanaan 
pembelajaran 
keterampilan 
membatik 
  
4. Setelah siswa menyelesaikan 
membuat pola, siswa 
melakukan proses batik cap, 
Siswa mengecapkan batik cap 
pada kain yang telah ada 
polanya 
Proses batik cap dilakukan oleh 
siswa sebelumnya guru 
mendemonstrasikan atau 
memberikan contoh. Dan Siswa 
dapat melakukannya namun harus 
diperhatikan 
24 Maret 2015 
5. Setelah siswa selesai 
mengecap beberapa bagian 
dari kain, siswa melakukan 
prses pewarnaan dengan cara 
pencoletan, siswa mewarnai 
dengan menggunakan kuas 
pada kain yang telah dibatik 
dengan menggunakan cap 
Siswa dapat melakukan proses 
pencoletan dan harus diperhatikan 
oleh guru agar hasilnya rapi 
24 Maret 2015 
26 Maret 2015 
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6.  s Setelah selesai mengecap 
batik pada pola yang dicap, 
siswa melakukan proses 
membatik dengan 
menggunakan canting pada 
pola untuk batik tulis 
Siswa mampu membatik 
menggunakan canting pada pola 
yang sebelumnya menggunakan 
pensil 
26 Maret 2015 
7. Proses pewarnaan dengan 
mencolet pada kain batik 
Siswa dapat melakukan proses 
mewarnai dengan mencolet 
30 Maret 2015 
8. Selanjutnya dilakukan proses 
pewarnaan secara menyelurh 
atau celup 
Setelah semuanya selesai siswa 
melakukan proses pewarnaan 
dengan dicelup atau menyeluruh 
dibantu dengan guru dan siswa 
lainnya 
31 Maret 2015 
9. Setelah proses pewarnaan 
selesai siswa melakukan 
proses pelortan atau 
menghilangkan zat malam/ 
lilin pada kain dengan 
mencelupkannya pada air 
mendidih 
Siswa melakukan pelortan atau 
menghilangkan zat malam pada 
kain dibantu oleh guru 
2 April 2015 
10. Siswa melakukan proses 
penjemuran 
Setelah pelorotan selesai siswa 
menjemur kain yang telah bersih 
tersebut pada gawangan kayu 
2 April 2015 
11. s Setelah semua proses selesai 
siswa mengemas kain batik 
yang telah jadi dan hasil 
akhirnya adalah sebuah taplak 
meja 
Kain tidak dikemas karena 
langsung dgunakan sebagai taplak 
meja 
 
 C. Evaluasi Pembelajaran 
Keterampilan 
membatik 
  
12. Setelah semua selesai siswa 
mampu mengemas alat dan 
bahan yang telah digunakan 
Siswa mampu mengemas alat dan 
bahan setelah selesai melakkan 
pembelajaran keterampilan 
membatik 
- 19 Maret 2015 
- 24 Maret 2015 
- 26 Maret 2015 
- 30 Maret 2015 
- 31 Maret 2015 
- 2 April 2015 
13. Siswa memberikan bku 
harian siswa kepada guru 
untuk dapat ditulis mengenai 
evaluasi siswa dalam 
pembelajaran keterampilan 
membatik kali ini 
Siswa tidak memberikan buku 
harian namun guru yang mengisi 
buku harian siswa dengan inisiatif 
sendiri 
- 19 Maret 2015 
- 24 Maret 2015 
- 26 Maret 2015 
- 30 Maret 2015 
- 31 Maret 2015 
- 2 April 2015 
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Pedoman Observasi Untuk Anak 
A. Identitas Subyek 
Nama   Lengkap :  KI 
Jenis   Kelamin : Perempuan 
Umur : 15 thn 
B. Petunjuk Pelaksanaan Observasi 
1. Melakukan deskripsi terhadap semua yang dilihat, didengar dan dirasakan. 
2. Mengisi tabel observasi sesuai dengan realita atau secara natural yang ada 
di tempat penelitian. 
3. Dalam tabel keterangan di isi penjelasan secara singkat padat dan mudah 
dipahami mengenai pembelajaran keterampilan membatik di SLA 
Fredofios Yogyakarta 
 
Pedoman Observasi Batik Jumputan 
 
No Aspek yang diamati Keterangan Tgl Observasi 
 A. Persiapan 
pembelajaran 
keterampilan 
membatik 
  
1. Siswa mampu mengerti 
dan paham mengenai alat 
dan bahan, kemudian 
menyiapkannya 
Siswa mengerti dan paham mengenai 
alat pembelajaran keterampilan 
membatik jumputan 
-  9 Maret 2015 
-  10 Maret 2015 
2. Siswa mampu 
menggambar pola pada 
kain dengan menggunakan 
pensil sebelum melakukan 
proses batik jumputan 
Siswa mempu menggambar pola 
pada kain dengan menngunakan 
pinsil namun harus ada arahan dan 
juga dibantu oleh guru untuk dapat 
menggarisi pola pada kain 
9 Maret 2015 
 B. Pelaksanaan 
pembelajaran 
keterampilan 
membatik 
  
3. siswa mampu mengikat 
kain dengan menggunakan 
karet kemudian biji-bijian 
dimasukan dalam kain 
kemudian di ikat dengan 
kencang menggunakan 
karet 
Siswa mampu untuk mengikat kain 
dengan karet menggunakan biji- 
bijian siswa dapat melakukannya 
dengan baik dan rapi 
- 9 Maret 2015 
- 10 Maret 2015 
4. Setelah proses mengikat 
kain menggunakan karet 
selesai maka dilanjutkan 
denganproses mewarnai. 
Siswa mampu melakukan 
proses mewarnai dengan 
- - 
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 baik   
5. Setelah proses 
mewarnai selesai siswa 
melakukan proses 
pengeringan atau 
menjemur 
- - 
6. Setelah semuanya selesai 
siswa mampu mengemas 
kemasan batik yang telah 
jadi untuk di jual 
Pada batik jumputan tidak ada proses 
pengemaan atau packing karena kain 
batik hasil jumputan anak adalah 
pesanan dari seseorang yang akan 
digunakan sebagai bahan membuat 
baju 
- 
 C. Evaluasi 
Pembelajaran 
Keterampilan 
membatik 
  
7. Setelah semua selesai 
siswa mampu mengemas 
alat dan bahan yang telah 
digunakan 
Siswa tidak membantu dalam 
mengemas alat dan bahan apabila 
selesai pembelajaran keterampilan 
membatik 
-  9 Maret 2015 
-  10 Maret 2015 
8. Siswa memberikan buku 
harian siswa kepada guru 
untuk dapat ditulis 
mengenai evaluasi siswa 
dalam pembelajaran 
keterampilan membatik 
kali ini 
Siswa selalu memberikan buku  
harian kepda guru agar ditulis oleh 
guru apa yang ia lakukan hari ini 
-  9 Maret 2015 
-  10 Maret 2015 
 
 
Pedoman Observasi Batik Lukis 
 
No Aspek yang diamati Keterangan Tgl Observasi 
 A. Persiapan 
pembelajaran 
keterampilan 
membatik 
  
1. Siswa mampu mengerti 
dan paham mengenai alat 
dan bahan, kemudian 
menyiapknannya 
Siswa mengerti dan paham mengenai 
alat dan bahan yang perlu disiapkan 
dalam membatik lukis, namun siswa 
tidak begitu membantu dalam 
menyiapkannya 
-  9 Maret 2015 
-  16 Maret 2015 
-  17 Maret 2015 
-  23 Maret 2015 
2. Selembar kain putih di 
buat sketsa lukisan 
menggunakan pensil 
sesuai keinginan. Motif 
yang digunakan bisa 
bebas sesuai ekspresi, 
misalnya 
Siswa mampu membuat sketsa 
lukisan menggunakan pensil pada 
selembar kain putih. Siswa 
menggambar seekor ikan 
9 Maret 2015 
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 pemandangan, gambar 
binatang, dll 
  
 B. Pelaksanaan 
pembelajaran 
keterampilan 
membatik 
  
3. Kain putih yang sudah 
selesai di buat sketsa, 
kemudian mulai dilakukan 
pencantingan. Selain 
dengan media canting, bisa 
digunakan media kuas, 
pelepah pisang, sapu lidi, 
kapas, dll untuk melukis 
tergantung ekspresi siswa. 
Siswa mampu menebalkan hasil 
luksan yang sebelumnya 
menggunakan pensil dengan canting 
yang telah diisi oleh malam. 
9 Maret 2015 
4. Pada proses pewarnaan, 
awalnya menggunakan 
cara pencoletan, siswa 
mewarnai hasil lukis 
mereka dengan kuas 
seperti mewarnai pada 
umumnya. 
Siswa mampu melakukan pencoletan 
sebelumnya guru memberikan  
contoh bagaimana melakukan 
pencoletan, siswa dapat 
melakukannya dengan hati-hati dan 
rapi dan tidak terburu-buru 
9 Maret 2015 
5. Setelah diwarnai pada 
bagian tertentu maka 
dioleskan mlam agar 
warna tersebut tidak 
tercampur pada saat proses 
pewarnaan dengan cara 
pencelupan 
Siswa mampu mengolekan malam 
pada bagian yang telah diwarnai 
sebelumnya dengan diawasi oleh 
guru agar tidak menete pada bagian 
kain yang lain jga dan agar tidak 
salah dalam mengoleskan malam 
16 Maret 2015 
6. Setelah proses pewarnaan 
dengan pencoletan selesai 
maka pewarnaan 
selanjutnya adalah 
pencelupan, atau fixaxi. 
Pewarnaan selanjutnya dilakukan 
dengan proses celup atau secara 
menyeluruh, dengan menggunakan 
warna merah siswa mampu 
melakukannya dengan instruksi dan 
harus diperhatikan oleh guru 
16 Maret 2015 
7. Setelah proses pewarnaan 
dengan pencelupan yang 
pertama setelah maka 
siswa harus menambahkan 
sedikit motif pada kain 
batik lukis menggunakan 
pensil 
Siswa dapat melakukannya, 
menambahkan beberapa motif 
lukisan pada kain batik yang 
sebelumnya, siswa mampu 
mengekspresikan pada kain batik 
lukisnya 
17 Maret 2015 
8. Setelah siswa 
menambahkan mtif pada 
kain batik menggunakan 
pensil, maka siswa 
Siswa dapat mengoleskan malam 
menggunakan canting dan juga kuas 
namun harus hati-hati dan juga 
diarahkan oleh guru 
17 Maret 2015 
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 kembali mengoleskan 
malam menggunakan 
canting maupun kuas 
  
9. Kemudian dilakukan 
proses pewanaan yang 
terakhir dengan dicelup 
Siswa membantu dalam pewarnaan 
pada kain batik 
17 Maret 2015 
10. Setelah kain selesai 
dimalam dan diwarna juga 
di kunci, kain dimasukkan 
ke dalam air mendidih 
sebagai proses 
penghilangan malam. 
Proses penghilangan malam atau 
melorot dilakukan oleh guru dan 
siswa turut membantu seperti 
mencuci kain batik yang telah bersih 
dari lilin malam dengan 
menggunakan air dingin 
17 Maret 2015 
11. Setelah semuanya selesai 
siswa mampu mengemas 
kemasan batik yang telah 
jadi untuk di jual 
Siswa mampu mengemas dan 
mempacking kain batik hasil kerja 
siswa, dilipat dan dimasukkan 
kedalam plastik yang sebelumnya 
ditempel menggunakn sticker 
fredofios sebagai brand kain batik 
yang telah diproduksi oleh siswa 
23 Maret 2015 
 C. Evaluasi 
Pembelajaran 
Keterampilan 
membatik 
  
12. Setelah semua selesai 
siswa mampu mengemas 
alat dan bahan yang telah 
digunakan 
Siswa tidak membantu dalam 
mengemasi alat dan bahan setelah 
pembelajaran keteramilan membatik 
-  9 Maret 2015 
-  16 Maret 2015 
-  17 Maret 2015 
-  23 Maret 2015 
13. Siswa memberikan buku 
harian siswa kepada guru 
untuk dapat ditulis 
mengenai evaluasi siswa 
dalam pembelajaran 
keterampilan membatik 
kali ini 
Siswa selalu memberikan buku  
harian siswa kepada guru untuk 
ditulis kegiatannya pada 
pembelajaran keterampilan 
membatik 
-  9 Maret 2015 
-  16 Maret 2015 
-  17 Maret 2015 
-  23 Maret 2015 
 
 
Pedoman Observasi  Membatik Kombinasi 
 
No Aspek yang diamati Keterangan Tgl Observasi 
 A. Persiapan 
pembelajaran 
keterampilan 
membatik 
  
1. Siswa mampu mengerti dan 
paham mengenai alat dan 
Siswa mampu mengerti dan 
paham  mengenai  alat  dan  bahan 
- 19 Maret 2015 
- 24 Maret 2015 
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 bahan, kemudian 
menyiapknannya 
yang digunakan dalam membuat 
batik kombinasi namun tidak 
begitu membantu dalam 
menyiapkan alat dan bahan 
- 30 Maret 2015 
- 31 Maret 2015 
- 
2. Sebelum siswa membuat pola 
batik pada kain iswa 
membuatnya terlebih dahulu 
pada selembar kertas 
Siswa mampu membuat pola kain 
batik di selembar kertas dengan 
contoh yang diberikan oleh guru 
pada papan tulis 
19 Maret 2015 
3. Selembar kain putih di buat 
pola menggunakan pensil, 
membuat pola berupa kotak- 
kotak. 
Setelah dari kertas, siswa 
bersama-sama denganguru 
membuat pola pada kain 
yang berukuran 1,5 m x 1,5 
m menggunakan pensil dan 
penggaris, siswa mampu 
menggariskannya dengan rapi dan 
halus 
19 Maret 2015 
 B. Pelaksanaan 
pembelajaran 
keterampilan 
membatik 
  
4. Setelah siswa menyelesaikan 
membuat pola, siswa 
melakukan proses batik cap, 
Siswa mengecapkan batik cap 
pada kain yang telah ada 
polanya 
Proses batik cap dilakukan oleh 
siswa sebelumnya guru 
mendemonstrasikan atau 
memberikan contoh. Siswa dapat 
melakukannya dengan baik 
24 Maret 2015 
5. Setelah siswa selesai 
mengecap beberapa bagian 
dari kain, siswa melakukan 
prses pewarnaan dengan cara 
pencoletan, siswa mewarnai 
dengan menggunakan kuas 
pada kain yang telah dibatik 
dengan menggunakan cap 
Siswa dapat melakukan proses 
pencoletan dan harus diperhatikan 
oleh guru agar hasilnya rapi 
24 Maret 2015 
6.  s Setelah selesai mengecap 
batik pada pola yang dicap, 
siswa melakukan proses 
membatik dengan 
menggunakan canting pada 
pola untuk batik tulis 
- - 
7. Proses pewarnaan dengan 
mencolet pada kain batik 
Siswa dapat melakukan proses 
mewarnai dengan mencolet 
dengan baik 
30 Maret 2015 
8. Selanjutnya dilakukan proses 
pewarnaan secara menyelurh 
atau celup 
Setelah semuanya selesai siswa 
melakukan proses pewarnaan 
dengan dicelup atau menyeluruh 
31 Maret 2015 
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  dibantu dengan guru dan siswa 
lainnya 
 
9. Setelah proses pewarnaan 
selesai siswa melakukan 
proses pelortan atau 
menghilangkan zat malam/ 
lilin pada kain dengan 
mencelupkannya pada air 
mendidih 
Siswa melakukan pelortan atau 
menghilangkan zat malam pada 
kain dibantu oleh guru 
2 April 2015 
10. Siswa melakukan proses 
penjemuran 
- - 
11. s Setelah semua proses selesai 
siswa mengemas kain batik 
yang telah jadi dan hasil 
akhirnya adalah sebuah taplak 
meja 
Kain tidak dikemas karena 
langsung dgunakan sebagai taplak 
meja 
 
 C. Evaluasi Pembelajaran 
Keterampilan 
membatik 
  
12. Setelah semua selesai siswa 
mampu mengemas alat dan 
bahan yang telah digunakan 
Siswa tidak membantu dalam 
mengemasi alat dan bahan setelah 
selesai pembelajaran keterampilan 
membatik 
- 19 Maret 2015 
- 24 Maret 2015 
30 Maret 2015 
- 31 Maret 2015 
13. Siswa memberikan bku 
harian siswa kepada guru 
untuk dapat ditulis mengenai 
evaluasi siswa dalam 
pembelajaran keterampilan 
membatik kali ini 
Siswa sellau memberikan buku 
hariannya kepada guru untuk diisi 
kegiatan yang dilakukannya pada 
pembelajaran keterampilan 
membatik 
- 19 Maret 2015 
- 24 Maret 2015 
- 30 Maret 2015 
- 31 Maret 2015 
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Pedoman Observasi Untuk Anak 
A. Identitas Subyek 
Nama   Lengkap : OK Jenis 
Kelamin : Laki-laki 
Umur : 26 thn 
B. Petunjuk Pelaksanaan Observasi 
1. Melakukan deskripsi terhadap semua yang dilihat, didengar dan dirasakan. 
2. Mengisi tabel observasi sesuai dengan realita atau secara natural yang ada 
di tempat penelitian. 
3. Dalam tabel keterangan di isi penjelasan secara singkat padat dan mudah 
dipahami mengenai pembelajaran keterampilan membatik di SLA 
Fredofios Yogyakarta 
 
Pedoman Observasi Batik Jumputan 
 
No Aspek yang diamati Keterangan Tgl Observasi 
 A. Persiapan 
pembelajaran 
keterampilan 
membatik 
  
1. Siswa mampu mengerti 
dan paham mengenai alat 
dan bahan, kemudian 
menyiapkannya 
Siswa mengerti dan paham mengenai 
alat pembelajaran keterampilan 
membatik jumputan, tapi tidak sigap 
dalam menyiapkannya 
-  9 Maret 2015 
-  10 Maret 2015 
-  12 Maret 2015 
2. Siswa mampu 
menggambar pola pada 
kain dengan menggunakan 
pensil sebelum melakukan 
proses batik jumputan 
Siswa mempu menggambar pola 
pada kain dengan menngunakan 
pinsil namun harus ada arahan dan 
juga dibantu oleh guru untuk dapat 
menngari pola pada kain 
9 Maret 2015 
 B. Pelaksanaan 
pembelajaran 
keterampilan 
membatik 
  
3. siswa mampu mengikat 
kain dengan menggunakan 
karet kemudian biji-bijian 
dimasukan dalam kain 
kemudian di ikat dengan 
kencang menggunakan 
karet 
Siswa mampu untuk mengikat kain 
dengan karet menggunakan biji- 
bijian namun harus dibantu oleh guru 
agar rapi dan tidak salah 
- 9 Maret 2015 
- 10 Maret 2015 
4. Setelah proses mengikat 
kain menggunakan karet 
selesai maka dilanjutkan 
denganproses mewarnai. 
Siswa mampu melakukan 
proses mewarnai dengan 
Dalam proses mewarnai siswa dapat 
membantu melakukan prosesnya 
namun harus lebih banyak diinstruks 
oleg guru agar siswa tidak banyak 
diam 
12 Maret 2015 
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 baik   
5. Setelah proses 
mewarnai selesai siswa 
melakukan proses 
pengeringan atau 
menjemur 
Siswa dapat melakukan proses 
penjemuran dengan instruksi yang 
diberikan oleh guru 
12 Maret 2015 
6. Setelah semuanya selesai 
siswa mampu mengemas 
kemasan batik yang telah 
jadi untuk di jual 
Pada batik jumputan tidak ada proses 
pengemaan atau packing karena kain 
batik hasil jumputan anak adalah 
pesanan dari seseorang yang akan 
digunakan sebagai bahan membuat 
baju 
- 
 C. Evaluasi 
Pembelajaran 
Keterampilan 
membatik 
  
7. Setelah semua selesai 
siswa mampu mengemas 
alat dan bahan yang telah 
digunakan 
Siswa dapat membantu mengemas 
barang setiap selesai pembelajarn 
keterampilan membatik 
-  9 Maret 2015 
-  10 Maret 2015 
-  12 Maret 2015 
8. Siswa memberikan buku 
harian siswa kepada guru 
untuk dapat ditulis 
mengenai evaluasi siswa 
dalam pembelajaran 
keterampilan membatik 
kali ini 
Siswa tidak memberikan buku harian 
kepada guru namun guru mengisinya 
dengan inisiatif sendiri 
-  9 Maret 2015 
-  10 Maret 2015 
-  12 Maret 2015 
 
 
Pedoman Observasi Batik Lukis 
 
No Aspek yang diamati Keterangan Tgl Observasi 
 A. Persiapan 
pembelajaran 
keterampilan 
membatik 
  
1. Siswa mampu mengerti 
dan paham mengenai alat 
dan bahan, kemudian 
menyiapknannya 
Siswa mengerti dan paham mengenai 
alat dan bahan yang perlu disiapkan 
dalam membatik lukis, namun siswa 
tidak begitu sigap dalam 
mempersiapkannya 
-  9 Maret 2015 
-  16 Maret 2015 
-  17 Maret 2015 
-  23 Maret 2015 
2. Selembar kain putih di 
buat sketsa lukisan 
menggunakan pensil 
sesuai keinginan. Motif 
yang digunakan bisa 
bebas sesuai ekspresi, 
misalnya 
Siswa mampu membuat sketsa 
lukisan menggunakan pendil pada 
selembar kain putih. Siswa sangat 
menyukai lukis sehingga siswa  
sangat antusisas dalam 
melakukannya.       Adapun       siswa 
9 Maret 2015 
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 pemandangan, gambar 
binatang, dll 
melukis pemandangan gunung  
 B. Pelaksanaan 
pembelajaran 
keterampilan 
membatik 
  
3. Kain putih yang sudah 
selesai di buat sketsa, 
kemudian mulai dilakukan 
pencantingan. Selain 
dengan media canting, bisa 
digunakan media kuas, 
pelepah pisang, sapu lidi, 
kapas, dll untuk melukis 
tergantung ekspresi siswa. 
Siswa mampu menebalkan hasil 
luksan yang sebelumnya 
menggunakan pensil dengan canting 
yang telah diisi oleh malam. 
9 Maret 2015 
4. Pada proses pewarnaan, 
awalnya menggunakan 
cara pencoletan, siswa 
mewarnai hasil lukis 
mereka dengan kuas 
seperti mewarnai pada 
umumnya. 
Siswa mampu melakukan pencoletan 
sebelumnya guru memberikan  
contoh bagaimana melakukan 
pencoletan 
9 Maret 2015 
5. Setelah diwarnai pada 
bagian tertentu maka 
dioleskan mlam agar 
warna tersebut tidak 
tercampur pada saat proses 
pewarnaan dengan cara 
pencelupan 
Siswa mampu mengolekan malam 
pada bagian yang telah diwarnai 
sebelumnya dengan diawasi oleh 
guru agar tidak menete pada bagian 
kain yang lain jga dan agar tidak 
salah dalam mengoleskan malam 
16 Maret 2015 
6. Setelah proses pewarnaan 
dengan pencoletan selesai 
maka pewarnaan 
selanjutnya adalah 
pencelupan, atau fixaxi. 
Pewarnaan selnjutnya dilakukan 
dengan proses celup atau secara 
menyeluruh, dengan menggunakan 
warna merah siswa mampu 
melakukannya dengan instruksi dan 
harus diperhatikan oleh guru 
16 Maret 2015 
7. Setelah proses pewarnaan 
dengan pencelupan yang 
pertama setelah maka 
siswa harus menambahkan 
sedikit motif pada kain 
batik lukis menggunakan 
pensil 
Siswa dapat melakukannya, 
menambahkan beberapa motif 
lukisan pada kain batik yang 
sebelumnya, siswa mampu 
mengekspresikan pada kain batik 
lukisnya 
17 Maret 2015 
8. Setelah siswa 
menambahkan mtif pada 
kain batik menggunakan 
pensil, maka siswa 
Siswa dapat mengoleskan malam 
menggunakan canting dan juga kuas 
namun harus hati-hati dan juga 
diarahkan oleh guru 
17 Maret 2015 
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 kembali mengoleskan 
malam menggunakan 
canting maupun kuas 
  
9. Kemudian dilakukan 
proses pewanaan yang 
terakhir dengan dicelup 
Siswa membantu dalam pencucian 
kain yang telah diwarnai 
17 Maret 2015 
10. Setelah kain selesai 
dimalam dan diwarna juga 
di kunci, kain dimasukkan 
ke dalam air mendidih 
sebagai proses 
penghilangan malam. 
Proses penghilangan malam atau 
melorot dilakukan oleh uru dn siswa 
turut membantu seperti mencuci kain 
batik yang telah bersih dari lilin 
malam dengan menggunakan air 
dingin 
17 Maret 2015 
11. Setelah semuanya selesai 
siswa mampu mengemas 
kemasan batik yang telah 
jadi untuk di jual 
Siswa mampu mengemas dan 
mempacking kain batik hasil kerja 
siswa, dilipat dan dimasukkan 
kedalam plastik yang sebelumnya 
ditempel menggunakn sticker 
fredofios sebagai brand kain batik 
yang telah diproduksi oleh siswa 
23 Maret 2015 
 C. Evaluasi 
Pembelajaran 
Keterampilan 
membatik 
  
12. Setelah semua selesai 
siswa mampu mengemas 
alat dan bahan yang telah 
digunakan 
Siswa mampu membantu 
membereskan alat danbahan pada 
ruang kerja 
-  9 Maret 2015 
-  16 Maret 2015 
-  17 Maret 2015 
-  23 Maret 2015 
13. Siswa memberikan buku 
harian siswa kepada guru 
untuk dapat ditulis 
mengenai evaluasi siswa 
dalam pembelajaran 
keterampilan membatik 
kali ini 
Siswa tidak memberikan buku harian 
kepada guru namun guru mengisinya 
dengan inisiatif sendiri 
-  9 Maret 2015 
-  16 Maret 2015 
-  17 Maret 2015 
-  23 Maret 2015 
 
 
Pedoman Observasi  Membatik Kombinasi 
 
No Aspek yang diamati Keterangan Tgl Observasi 
 A. Persiapan 
pembelajaran 
keterampilan 
membatik 
  
1. Siswa mampu mengerti dan 
paham mengenai alat dan 
Siswa mampu mengerti dan 
paham  mengenai  alat  dan  bahan 
- 19 Maret 2015 
- 24 Maret 2015 
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 bahan, kemudian 
menyiapknannya 
yang digunakan dalam membuat 
batik kombinasi 
- 26 Maret 2015 
- 30 Maret 2015 
- 31 Maret 2015 
- 2 April 2015 
2. Sebelum siswa membuat pola 
batik pada kain iswa 
membuatnya terlebih dahulu 
pada selembar kertas 
Siswa mampu membuat pola kain 
batik di selembar kertas dengan 
contoh yang diberikan oleh guru 
pada papan tulis 
19 Maret 2015 
3. Selembar kain putih di buat 
pola menggunakan pensil, 
membuat pola berupa kotak- 
kotak. 
Ssetelah dari kertas, siswa 
bersama-sama denganguru 
membuat pola pada kain yang 
berukuran 1,5 m x 1,5 m 
menggunakan pensil dan 
penggaris, siswa mampu 
menggariskannya namun 
membutuhkan bantuan agar 
garis yang dihasilkan rapi 
19 Maret 2015 
 B. Pelaksanaan 
pembelajaran 
keterampilan 
membatik 
  
4. Setelah siswa menyelesaikan 
membuat pola, siswa 
melakukan proses batik cap, 
Siswa mengecapkan batik cap 
pada kain yang telah ada 
polanya 
Proses batik cap dilakukan oleh 
siswa sebelumnya guru 
mendemonstrasikan atau 
memberikan contoh. Siswa dapat 
melakukannya 
24 Maret 2015 
5. Setelah siswa selesai 
mengecap beberapa bagian 
dari kain, siswa melakukan 
prses pewarnaan dengan cara 
pencoletan, siswa mewarnai 
dengan menggunakan kuas 
pada kain yang telah dibatik 
dengan menggunakan cap 
Siswa dapat melakukan proses 
pencoletan dan harus diperhatikan 
oleh guru agar hasilnya rapi 
24 Maret 2015 
26 Maret 2015 
6.  s Setelah selesai mengecap 
batik pada pola yang dicap, 
siswa melakukan proses 
membatik dengan 
menggunakan canting pada 
pola untuk batik tulis 
Siswa mampu membatik 
menggunakan canting pada pola 
yang sebelumnya menggunakan 
pensil 
26 Maret 2015 
7. Proses pewarnaan dengan 
mencolet pada kain batik 
Siswa dapat melakukan proses 
mewarnai dengan mencolet 
30 Maret 2015 
8. Selanjutnya dilakukan proses 
pewarnaan secara menyelurh 
Setelah semuanya selesai siswa 
melakukan proses pewarnaan 
31 Maret 2015 
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 atau celup dengan dicelup atau menyeluruh 
dibantu dengan guru dan siswa 
lainnya 
 
9. Setelah proses pewarnaan 
selesai siswa melakukan 
proses pelortan atau 
menghilangkan zat malam/ 
lilin pada kain dengan 
mencelupkannya pada air 
mendidih 
Siswa melakukan pelortan atau 
menghilangkan zat malam pada 
kain dibantu oleh guru 
2 April 2015 
10. Siswa melakukan proses 
penjemuran 
Setelah pelorotan selesai siswa 
menjemur kain yang telah bersih 
tersebut pada gawangan kayu 
2 April 2015 
11. s Setelah semua proses selesai 
siswa mengemas kain batik 
yang telah jadi dan hasil 
akhirnya adalah sebuah taplak 
meja 
Kain tidak dikemas karena 
langsung dgunakan sebagai taplak 
meja 
 
 C. Evaluasi Pembelajaran 
Keterampilan 
membatik 
  
12. Setelah semua selesai siswa 
mampu mengemas alat dan 
bahan yang telah digunakan 
Siswa mampu mengemas alat dan 
bahan setelah selesai melakkan 
pembelajaran keterampilan 
membatik 
- 19 Maret 2015 
- 24 Maret 2015 
- 26 Maret 2015 
- 30 Maret 2015 
- 31 Maret 2015 
- 2 April 2015 
13. Siswa memberikan bku 
harian siswa kepada guru 
untuk dapat ditulis mengenai 
evaluasi siswa dalam 
pembelajaran keterampilan 
membatik kali ini 
Siswa tidak memberikan buku 
harian namun guru yang mengisi 
buku harian siswa dengan inisiatif 
sendiri 
- 19 Maret 2015 
- 24 Maret 2015 
- 26 Maret 2015 
- 30 Maret 2015 
- 31 Maret 2015 
- 2 April 2015 
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Pedoman Observasi Untuk Anak 
A. Identitas  Subyek 
Nama   Lengkap : RS 
Jenis   Kelamin : Laki-laki 
Umur : 17 thn 
B. Petunjuk Pelaksanaan Observasi 
1. Melakukan deskripsi terhadap semua yang dilihat, didengar dan dirasakan. 
2. Mengisi tabel observasi sesuai dengan realita atau secara natural yang ada 
di tempat penelitian. 
3. Dalam tabel keterangan di isi penjelasan secara singkat padat dan mudah 
dipahami mengenai pembelajaran keterampilan membatik di SLA 
Fredofios Yogyakarta 
 
Pedoman Observasi Batik Jumputan 
 
No Aspek yang diamati Keterangan Tgl Observasi 
 A. Persiapan 
pembelajaran 
keterampilan 
membatik 
  
1. Siswa mampu mengerti 
dan paham mengenai alat 
dan bahan, kemudian 
menyiapkannya 
Siswa mengerti dan paham mengenai 
alat pembelajaran keterampilan 
membatik jumputan, tapi tidak sigap 
dalam menyiapkannya 
-  12 Maret 2015 
2. Siswa mampu 
menggambar pola pada 
kain dengan menggunakan 
pensil sebelum melakukan 
proses batik jumputan 
- - 
 B. Pelaksanaan 
pembelajaran 
keterampilan 
membatik 
  
3. siswa mampu mengikat 
kain dengan menggunakan 
karet kemudian biji-bijian 
dimasukan dalam kain 
kemudian di ikat dengan 
kencang menggunakan 
karet 
- - 
4. Setelah proses mengikat 
kain menggunakan karet 
selesai maka dilanjutkan 
denganproses mewarnai. 
Siswa mampu melakukan 
proses mewarnai dengan 
Dalam proses mewarnai siswa dapat 
membantu melakukan prosesnya 
namun harus lebih banyak diinstruksi 
oleh guru agar siswa tidak banyak 
diam 
12 Maret 2015 
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 baik   
5. Setelah proses 
mewarnai selesai siswa 
melakukan proses 
pengeringan atau 
menjemur 
Siswa dapat melakukan proses 
penjemuran dengan instruksi yang 
diberikan oleh guru 
12 Maret 2015 
6. Setelah semuanya selesai 
siswa mampu mengemas 
kemasan batik yang telah 
jadi untuk di jual 
Pada batik jumputan tidak ada proses 
pengemaan atau packing karena kain 
batik hasil jumputan anak adalah 
pesanan dari seseorang yang akan 
digunakan sebagai bahan membuat 
baju 
- 
 C. Evaluasi 
Pembelajaran 
Keterampilan 
membatik 
  
7. Setelah semua selesai 
siswa mampu mengemas 
alat dan bahan yang telah 
digunakan 
Siswa dapat membantu mengemas 
barang setiap selesai pembelajarn 
keterampilan membatik 
-  12 Maret 2015 
8. Siswa memberikan buku 
harian siswa kepada guru 
untuk dapat ditulis 
mengenai evaluasi siswa 
dalam pembelajaran 
keterampilan membatik 
kali ini 
Siswa tidak memberikan buku harian 
kepada guru namun guru mengisinya 
dengan inisiatif sendiri 
-  12 Maret 2015 
 
 
Pedoman Observasi Batik Lukis 
 
No Aspek yang diamati Keterangan Tgl Observasi 
 A. Persiapan 
pembelajaran 
keterampilan 
membatik 
  
1. Siswa mampu mengerti 
dan paham mengenai alat 
dan bahan, kemudian 
menyiapknannya 
- - 
2. Selembar kain putih di 
buat sketsa lukisan 
menggunakan pensil 
sesuai keinginan. Motif 
yang digunakan bisa 
bebas sesuai ekspresi, 
misalnya pemandangan, 
gambar 
- - 
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 binatang, dll   
 B. Pelaksanaan 
pembelajaran 
keterampilan 
membatik 
  
3. Kain putih yang sudah 
selesai di buat sketsa, 
kemudian mulai dilakukan 
pencantingan. Selain 
dengan media canting, bisa 
digunakan media kuas, 
pelepah pisang, sapu lidi, 
kapas, dll untuk melukis 
tergantung ekspresi siswa. 
- - 
4. Pada proses pewarnaan, 
awalnya menggunakan 
cara pencoletan, siswa 
mewarnai hasil lukis 
mereka dengan kuas 
seperti mewarnai pada 
umumnya. 
- - 
5. Setelah diwarnai pada 
bagian tertentu maka 
dioleskan mlam agar 
warna tersebut tidak 
tercampur pada saat proses 
pewarnaan dengan cara 
pencelupan 
- - 
6. Setelah proses pewarnaan 
dengan pencoletan selesai 
maka pewarnaan 
selanjutnya adalah 
pencelupan, atau fixaxi. 
- - 
7. Setelah proses pewarnaan 
dengan pencelupan yang 
pertama setelah maka 
siswa harus menambahkan 
sedikit motif pada kain 
batik lukis menggunakan 
pensil 
- - 
8. Setelah siswa 
menambahkan mtif pada 
kain batik menggunakan 
pensil, maka siswa 
kembali mengoleskan 
malam menggunakan 
- - 
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 canting maupun kuas   
9. Kemudian dilakukan 
proses pewanaan yang 
terakhir dengan dicelup 
- - 
10. Setelah kain selesai 
dimalam dan diwarna juga 
di kunci, kain dimasukkan 
ke dalam air mendidih 
sebagai proses 
penghilangan malam. 
- - 
11. Setelah semuanya selesai 
siswa mampu mengemas 
kemasan batik yang telah 
jadi untuk di jual 
- - 
 C. Evaluasi 
Pembelajaran 
Keterampilan 
membatik 
  
12. Setelah semua selesai 
siswa mampu mengemas 
alat dan bahan yang telah 
digunakan 
- - 
13. Siswa memberikan buku 
harian siswa kepada guru 
untuk dapat ditulis 
mengenai evaluasi siswa 
dalam pembelajaran 
keterampilan membatik 
kali ini 
- - 
 
 
Pedoman Observasi  Membatik Kombinasi 
 
No Aspek yang diamati Keterangan Tgl Observasi 
 A. Persiapan 
pembelajaran 
keterampilan 
membatik 
  
1. Siswa mampu mengerti dan 
paham mengenai alat dan 
bahan, kemudian 
menyiapknannya 
Siswa mampu mengerti dan 
paham mengenai alat dan bahan 
yang digunakan dalam membuat 
batik kombinasi namunharus 
diinstruksi 
- 19 Maret 2015 
- 26 Maret 2015 
- 2 April 2015 
2. Sebelum siswa membuat pola 
batik pada kain iswa 
membuatnya terlebih dahulu 
Siswa mampu membuat pola kain 
batik di selembar kertas dengan 
contoh  yang  diberikan  oleh guru 
19 Maret 2015 
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 pada selembar kertas pada papan tulis  
3. Selembar kain putih di buat 
pola menggunakan pensil, 
membuat pola berupa kotak- 
kotak. 
Setelah dari kertas, siswa 
bersama-sama dengan guru 
membuat pola pada kain yang 
berukuran 1,5 m x 1,5 m 
menggunakan pensil dan 
penggaris, siswa mampu 
menggariskannya namun 
membutuhkan bantuan agar 
garis yang dihasilkan rapi 
19 Maret 2015 
 B. Pelaksanaan 
pembelajaran 
keterampilan 
membatik 
  
4. Setelah siswa menyelesaikan 
membuat pola, siswa 
melakukan proses batik cap, 
Siswa mengecapkan batik cap 
pada kain yang telah ada 
polanya 
- - 
5. Setelah siswa selesai 
mengecap beberapa bagian 
dari kain, siswa melakukan 
prses pewarnaan dengan cara 
pencoletan, siswa mewarnai 
dengan menggunakan kuas 
pada kain yang telah dibatik 
dengan menggunakan cap 
Siswa dapat melakukan proses 
pencoletan dan harus diperhatikan 
oleh guru agar hasilnya rapi 
 
26 Maret 2015 
6.  s Setelah selesai mengecap 
batik pada pola yang dicap, 
siswa melakukan proses 
membatik dengan 
menggunakan canting pada 
pola untuk batik tulis 
Siswa mampu membatik 
menggunakan canting pada pola 
yang sebelumnya menggunakan 
pensil namun dalam memegang 
cantingnya siswa harus dibantu 
oleh guru 
26 Maret 2015 
7. Proses pewarnaan dengan 
mencolet pada kain batik 
- - 
8. Selanjutnya dilakukan proses 
pewarnaan secara menyelurh 
atau celup 
- - 
9. Setelah proses pewarnaan 
selesai siswa melakukan 
proses pelortan atau 
menghilangkan zat malam/ 
lilin pada kain dengan 
mencelupkannya pada air 
mendidih 
Siswa melakukan pelorotan atau 
menghilangkan zat malam pada 
kain dibantu oleh guru 
2 April 2015 
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10. Siswa melakukan proses 
penjemuran 
Setelah pelorotan selesai siswa 
menjemur kain yang telah bersih 
tersebut pada gawangan kayu 
2 April 2015 
11. s Setelah semua proses selesai 
siswa mengemas kain batik 
yang telah jadi dan hasil 
akhirnya adalah sebuah taplak 
meja 
Kain tidak dikemas karena 
langsung dgunakan sebagai taplak 
meja 
 
 C. Evaluasi Pembelajaran 
Keterampilan 
membatik 
  
12. Setelah semua selesai siswa 
mampu mengemas alat dan 
bahan yang telah digunakan 
Siswa jarang membantu dalam 
mengemasi alat dan bahan setelah 
selesai pembelajaran membatik 
kecuali diinstruksikan terlebih 
dahulu 
- 19 Maret 2015 
- 26 Maret 2015 
- 2 April 2015 
13. Siswa memberikan bku 
harian siswa kepada guru 
untuk dapat ditulis mengenai 
evaluasi siswa dalam 
pembelajaran keterampilan 
membatik kali ini 
Siswa tidak memberikan buku 
harian namun guru yang mengisi 
buku harian siswa dengan inisiatif 
sendiri 
- 19 Maret 2015 
- 26 Maret 2015 
- 2 April 2015 
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Pedoman Observasi Untuk Anak 
A. Identitas Subyek 
Nama   Lengkap : SI 
Jenis   Kelamin : Perempuan 
Umur : 16 thn 
B. Petunjuk Pelaksanaan Observasi 
1. Melakukan deskripsi terhadap semua yang dilihat, didengar dan dirasakan. 
2. Mengisi tabel observasi sesuai dengan realita atau secara natural yang ada 
di tempat penelitian. 
3. Dalam tabel keterangan di isi penjelasan secara singkat padat dan mudah 
dipahami mengenai pembelajaran keterampilan membatik di SLA 
Fredofios Yogyakarta 
 
Pedoman Observasi Batik Jumputan 
 
No Aspek yang diamati Keterangan Tgl Observasi 
 A. Persiapan 
pembelajaran 
keterampilan 
membatik 
  
1. Siswa mampu mengerti 
dan paham mengenai alat 
dan bahan, kemudian 
menyiapkannya 
Siswa mengerti dan paham mengenai 
alat pembelajaran keterampilan 
membatik jumputan,  walaupun 
jarang membantu dalam 
mempersiapkan alat dan bahan 
-  9 Maret 2015 
-  10 Maret 2015 
-  12 Maret 2015 
2. Siswa mampu 
menggambar pola pada 
kain dengan menggunakan 
pensil sebelum melakukan 
proses batik jumputan 
Siswa tidak begitu mampu 
menggambar pola pada kain dengan 
menggunakan pinsil namun  harus 
ada arahan dan juga dibantu oleh  
guru untuk dapat menggaris pola 
pada kain 
9 Maret 2015 
 B. Pelaksanaan 
pembelajaran 
keterampilan 
membatik 
  
3. siswa mampu mengikat 
kain dengan menggunakan 
karet kemudian biji-bijian 
dimasukan dalam kain 
kemudian di ikat dengan 
kencang menggunakan 
karet 
Siswa mampu untuk mengikat kain 
dengan karet menggunakan biji- 
bijian namun siswa enggan 
melakukannya dan hanya sekali-kali 
saja 
- 9 Maret 2015 
- 10 Maret 2015 
4. Setelah proses mengikat 
kain menggunakan karet 
selesai maka dilanjutkan 
denganproses mewarnai. 
Dalam proses mewarnai siswa hanya 
diam dan melihat temannya saja 
12 Maret 2015 
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 Siswa mampu melakukan 
proses mewarnai dengan 
baik 
  
5. Setelah proses 
mewarnai selesai siswa 
melakukan proses 
pengeringan atau 
menjemur 
Siswa tidak melakukan proses 
menjemur 
12 Maret 2015 
6. Setelah semuanya selesai 
siswa mampu mengemas 
kemasan batik yang telah 
jadi untuk di jual 
Pada batik jumputan tidak ada proses 
pengemaan atau packing karena kain 
batik hasil jumputan anak adalah 
pesanan dari seseorang yang akan 
digunakan sebagai bahan membuat 
baju 
- 
 C. Evaluasi 
Pembelajaran 
Keterampilan 
membatik 
  
7. Setelah semua selesai 
siswa mampu mengemas 
alat dan bahan yang telah 
digunakan 
Siswa tidak membantu mengemas 
alat dan bahan setelah pembelajaran 
selesai siswa langsung kembali ke 
kelas 
-  9 Maret 2015 
-  10 Maret 2015 
-  12 Maret 2015 
8. Siswa memberikan buku 
harian siswa kepada guru 
untuk dapat ditulis 
mengenai evaluasi siswa 
dalam pembelajaran 
keterampilan membatik 
kali ini 
Siswa tidak memberikan buku harian 
kepada guru namun guru mengisinya 
dengan inisiatif sendiri 
-  9 Maret 2015 
-  10 Maret 2015 
-  12 Maret 2015 
 
 
Pedoman Observasi Batik Lukis 
 
No Aspek yang diamati Keterangan Tgl Observasi 
 A. Persiapan 
pembelajaran 
keterampilan 
membatik 
  
1. Siswa mampu mengerti 
dan paham mengenai alat 
dan bahan, kemudian 
menyiapknannya 
Siswa mengerti dan paham mengenai 
alat dan bahan namun siswa tidak 
membantu dalam menyiapkan alat 
dan bahan 
-  9 Maret 2015 
-  16 Maret 2015 
-  17 Maret 2015 
-  23 Maret 2015 
2. Selembar kain putih di 
buat sketsa lukisan 
menggunakan pensil 
sesuai keinginan. Motif 
Siswa mampu membuat sketsa 
lukisan menggunakan pensil pada 
selembar kain putih. Gambar yang 
dibuat siswa sangat abstrak 
9 Maret 2015 
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 yang digunakan bisa bebas 
sesuai ekspresi, misalnya 
pemandangan, gambar 
binatang, dll 
  
 B. Pelaksanaan 
pembelajaran 
keterampilan 
membatik 
  
3. Kain putih yang sudah 
selesai di buat sketsa, 
kemudian mulai dilakukan 
pencantingan. Selain 
dengan media canting, bisa 
digunakan media kuas, 
pelepah pisang, sapu lidi, 
kapas, dll untuk melukis 
tergantung ekspresi siswa. 
Siswa mampu menebalkan hasil 
lukisan yang sebelumnya 
menggunakan pensil dengan canting 
yang telah diisi oleh malam. 
9 Maret 2015 
4. Pada proses pewarnaan, 
awalnya menggunakan 
cara pencoletan, siswa 
mewarnai hasil lukis 
mereka dengan kuas 
seperti mewarnai pada 
umumnya. 
Siswa mampu melakukan pencoletan 
sebelumnya guru memberikan  
contoh bagaimana melakukan 
pencoletan 
9 Maret 2015 
5. Setelah diwarnai pada 
bagian tertentu maka 
dioleskan mlam agar 
warna tersebut tidak 
tercampur pada saat proses 
pewarnaan dengan cara 
pencelupan 
Siswa mampu mengolekan malam 
pada bagian yang telah diwarnai 
sebelumnya dengan diawasi oleh  
guru namun hanya sebagian saja 
selanjutnya dilanjutkan oleh 
temannya. 
16 Maret 2015 
6. Setelah proses pewarnaan 
dengan pencoletan selesai 
maka pewarnaan 
selanjutnya adalah 
pencelupan, atau fixaxi. 
Pewarnaan selnjutnya dilakukan 
dengan proses celup atau secara 
menyeluruh, dengan menggunakan 
warna merah dan siswa tidak banyak 
membantu dlam proses pewarnaan 
16 Maret 2015 
7. Setelah proses pewarnaan 
dengan pencelupan yang 
pertama setelah maka 
siswa harus menambahkan 
sedikit motif pada kain 
batik lukis menggunakan 
pensil 
Siswa dapat melakukannya, 
menambahkan beberapa motif 
lukisan pada kain batik yang 
sebelumnya, siswa mampu 
mengekspresikan pada kain batik 
lukisnya 
17 Maret 2015 
8. Setelah siswa 
menambahkan mtif pada 
kain batik menggunakan 
Siswa dapat mengoleskan malam 
menggunakan canting dan juga kuas 
namun    harus    hati-hati    dan  juga 
17 Maret 2015 
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 pensil, maka siswa 
kembali mengoleskan 
malam menggunakan 
canting maupun kuas 
diarahkan oleh guru  
9. Kemudian dilakukan 
proses pewanaan yang 
terakhir dengan dicelup 
Siswa tidak begitu banyak membantu 
dalam proses pewarnaan 
17 Maret 2015 
10. Setelah kain selesai 
dimalam dan diwarna juga 
di kunci, kain dimasukkan 
ke dalam air mendidih 
sebagai proses 
penghilangan malam. 
Siswa tidak begitu membantu dalam 
proses melorot 
17 Maret 2015 
11. Setelah semuanya selesai 
siswa mampu mengemas 
kemasan batik yang telah 
jadi untuk di jual 
Siswa tidab begitu bisa dalam 
mengemas dan mempacking kain 
batik hasil kerja siswa, dilipat dan 
dimasukkan kedalam plastik yang 
sebelumnya ditempel menggunakn 
sticker fredofios sebagai brand kain 
batik yang telah diproduksi oleh 
siswa 
23 Maret 2015 
 C. Evaluasi 
Pembelajaran 
Keterampilan 
membatik 
  
12. Setelah semua selesai 
siswa mampu mengemas 
alat dan bahan yang telah 
digunakan 
Siswa tidak pernah membantu dalam 
mengemasi alat dan bahan setelah 
selesai pembelajaran 
-  9 Maret 2015 
-  16 Maret 2015 
-  17 Maret 2015 
-  23 Maret 2015 
13. Siswa memberikan buku 
harian siswa kepada guru 
untuk dapat ditulis 
mengenai evaluasi siswa 
dalam pembelajaran 
keterampilan membatik 
kali ini 
Siswa tidak memberikan buku harian 
kepada guru namun guru mengisinya 
dengan inisiatif sendiri 
-  9 Maret 2015 
-  16 Maret 2015 
-  17 Maret 2015 
-  23 Maret 2015 
 
 
Pedoman Observasi  Membatik Kombinasi 
 
No Aspek yang diamati Keterangan Tgl Observasi 
 A. Persiapan 
pembelajaran 
keterampilan 
membatik 
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1. Siswa mampu mengerti dan 
paham mengenai alat dan 
bahan, kemudian 
menyiapknannya 
Siswa mampu mengerti dan 
paham mengenai alat dan bahan 
yang digunakan dalam membuat 
batik kombinasi namun siswa 
jarang membantu untuk 
mempersiapkan alat dan bahan 
- 19 Maret 2015 
- 24 Maret 2015 
- 26 Maret 2015 
- 30 Maret 2015 
- 31 Maret 2015 
- 2 April 2015 
2. Sebelum siswa membuat pola 
batik pada kain iswa 
membuatnya terlebih dahulu 
pada selembar kertas 
Siswa mampu membuat pola kain 
batik di selembar kertas dengan 
contoh yang diberikan oleh guru 
pada papan tulis namuns edikit 
berntakan 
19 Maret 2015 
3. Selembar kain putih di buat 
pola menggunakan pensil, 
membuat pola berupa kotak- 
kotak. 
Setelah dari kertas, siswa 
bersama-sama denganguru 
membuat pola pada kain yang 
berukuran 1,5 m x 1,5 m 
menggunakan pensil dan 
penggaris, siswa tidak ikut 
membantu menggaris pada kain 
19 Maret 2015 
 B. Pelaksanaan 
pembelajaran 
keterampilan 
membatik 
  
4. Setelah siswa menyelesaikan 
membuat pola, siswa 
melakukan proses batik cap, 
Siswa mengecapkan batik cap 
pada kain yang telah ada 
polanya 
Proses batik cap dilakukan oleh 
siswa sebelumnya guru 
mendemonstrasikan atau 
memberikan contoh. Sisa 
melakukannya hanya sekali 
kemudian siswa tidak mau lagi 
24 Maret 2015 
5. Setelah siswa selesai 
mengecap beberapa bagian 
dari kain, siswa melakukan 
prses pewarnaan dengan cara 
pencoletan, siswa mewarnai 
dengan menggunakan kuas 
pada kain yang telah dibatik 
dengan menggunakan cap 
Siswa dapat melakukan proses 
pencoletan namun hanya sebentar 
sehingga lebih banyak dilakukan 
oleh siswa lainnya 
24 Maret 2015 
26 Maret 2015 
6.  s Setelah selesai mengecap 
batik pada pola yang dicap, 
siswa melakukan proses 
membatik dengan 
menggunakan canting pada 
pola untuk batik tulis 
Siswa mampu membatik 
menggunakan canting pada pola 
yang sebelumnya menggunakan 
pensil namun siswa enggan 
melakukannya sehingga 
dikerjakan oleh siswa lain 
26 Maret 2015 
7. Proses pewarnaan dengan 
mencolet pada kain batik 
Siswa dapat melakukan proses 
mewarnai dengan mencolet 
namun hanya sedikit dan tidak 
30 Maret 2015 
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  banyak  
8. Selanjutnya dilakukan proses 
pewarnaan secara menyelurh 
atau celup 
Setelah semuanya selesai 
dilakukan proses pewarnaan 
dengan dicelup atau menyeluruh 
siswa hanya melihat saja 
31 Maret 2015 
9. Setelah proses pewarnaan 
selesai siswa melakukan 
proses pelortan atau 
menghilangkan zat malam/ 
lilin pada kain dengan 
mencelupkannya pada air 
mendidih 
Siswa hanya melihat saja saat 
dilakukan pelortan atau 
menghilangkan zat malam pada 
kain dibantu oleh guru 
2 April 2015 
10. Siswa melakukan proses 
penjemuran 
Setelah pelorotan selesai siswa 
tidak dapat menjemur kain yang 
telah bersih tersebut pada 
gawangan kayu sehingga 
dilakukan oleh siswa lain 
2 April 2015 
11. s Setelah semua proses selesai 
siswa mengemas kain batik 
yang telah jadi dan hasil 
akhirnya adalah sebuah taplak 
meja 
Kain tidak dikemas karena 
langsung dgunakan sebagai taplak 
meja 
 
 C. Evaluasi Pembelajaran 
Keterampilan 
membatik 
  
12. Setelah semua selesai siswa 
mampu mengemas alat dan 
bahan yang telah digunakan 
Siswa enggan mengemas alat dan 
bahan setelah selesai melakkan 
pembelajaran keterampilan 
membatik 
- 19 Maret 2015 
- 24 Maret 2015 
- 26 Maret 2015 
- 30 Maret 2015 
- 31 Maret 2015 
- 2 April 2015 
13. Siswa memberikan bku 
harian siswa kepada guru 
untuk dapat ditulis mengenai 
evaluasi siswa dalam 
pembelajaran keterampilan 
membatik kali ini 
Siswa tidak memberikan buku 
harian namun guru yang mengisi 
buku harian siswa dengan inisiatif 
sendiri 
- 19 Maret 2015 
- 24 Maret 2015 
- 26 Maret 2015 
- 30 Maret 2015 
- 31 Maret 2015 
- 2 April 2015 
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Lampiran 6. Hasil Wawancara dengan Guru Keterampilan 
 
Hari/   tanggal : Senin, 6 April 2015 
Jam : 13.30 – 14.00 
Tempat : SLA Fredofios 
Observer : Trise Friday 
A. Identitas Subyek 
Nama   lengkap : IMY 
Jenis   Kelamin : Pria 
B. Kriteria Pengisian Pedoman Wawancara pada Guru Keterampilan Membatik 
1. Jawaban ditulis sesuai dengan yang disampaikan oleh guru. 
2. Jawaban ditulis singkat dan padat. 
A. Persiapan dalam pembelajaran keterampilan membatik 
1. Apa saja yang disiapkan untuk memberikan pembelajaran keterampilan 
membatik? 
Jawaban:Menyamakan persepsi dengan anak-anak, seperti 
mengkomunikasikan terdahulu pada anak-anak, ya sekitar 10- 
15 menit. Kemudian baru mempersiapkan anak-anak untuk ke 
ruang keterampilan membatik untuk mempersiapkan alat dan 
bahan, seperti malam, canting, kompor, dll. 
2. Apakah ada kendala yang dihadapi dalam mempersiapkan pembelajaran 
keterampilan membatik? Jika ada, kendala tersebut seperti apa? 
Jawaban:Banyak sekali, terkadang anak ada yang sudah siap untuk 
mengikuti pembelajaran dan ada juga yang belum siap. 
Misalnya anak DI sudah siap untuk mengikuti belajar dan 
sangat antusias, dan SE agak susah untuk di atur dan belum 
siap untuk mengikuti pembelajaran. Karakteristik anak-anak 
tersebut sangatlah berbeda-beda, sehingga saya harus dapat 
memahami. Nah salah satunya yang bernama SE tersebut 
sedikit sulit untuk saya kendalikan. 
3. Upaya apa yang dilakukan untuk mengatasi kendala yang dihadapi dalam 
mempersiapkan pembelajaran keterampilan membatik? 
Jawaban:Anak dibujuk , semidalnya anakna pun tidak mau yaa tidak 
dipaksa. Terutama SE semidal ia lagi datang bulang/mens  
tidak bisa dipaksa untuk mengikuti pembelajaran sehingga 
dibiarkan saja 
B. Pelaksanaan dalam pembelajaran keterampilan membatik 
4. Apakah tujuan pembelajaran keterampilan membatik dapat tercapai? 
Jawaban: Alhamdulillah sudah menghsilkan banyak karya, memang 
awalnya sulit, karena pembelajaran keterampilan membatik 
tersebut bisa dikatakan bahaya, yang harus dipikirkan 
bagaimana cara agar menjadi safety khususnya untuk anak 
autis. Waktu yang diperlukan sekitar lebih kurang 7 bulan baru 
siswa bisa beradaptasi dan sudah terbiaa, juga dalam waktu 
segitu minat siswa sudah terlihat. 
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5. Kendala apa yang dihadapi dalam mencapai tujuan pembelajaran 
keterampilan membatik? 
Jawaban: Ya, seperti itu tadi, kendalanya dari siswa. Ada beberapa teknik 
tertentu siswa belum bisa seperti batik tulis. Sehingga tujuan 
pembelajaran belum sepenuhnya tercapai. 
6. Apakah materi pembelajaran keterampilan membatik sudah tuntas 
diberikan pada peserta didik? 
Jawaban: Materinya pembelajaran keterampilan membatik yang sudah 
tuntas yaitu batik jumputan, batik lukis, batik cap dan 
kombinasi. Selama ini kebanyakan batik kombinasi. Untuk 
batik tulis sendiri masih banyak di bantu. 
7. Kendala apa yang dihadapi dalam pemberian materi pembelajaran 
keterampilan membatik? 
Jawaban:Kembali kepada siswanya lagi, beberapa kendala berasal 
memang dari siswa. 
8. Upaya apa yang dilakukan untuk mengatasi kendala yang dihadapi dalam 
pemberian materi pembelajaran keterampilan membatik? 
Jawaban:Saya membutuhkan asisten untuk dapat membantu dan 
mendampingi saya dalam memberikan materi pembelajaran. 
9. Apa metode yang digunakan pada proses penyampaian materi dalam 
pelaksanaan pembelajaran membatik? 
Jawaban:Menggunakan Metode pembelajaran dengan visual, jadi 
pemberian materi dibantu dengan visual, seperti pengenalan 
alat dan bahan, kemudian baru praktek. Kira-kira pemberian 
materi hanya 2% saja selebihnya siswa langsung praktek di 
ruang kerja. 
10. Apa alasan menggunakan metode tersebut dalam pembelajaran 
keterampilan membatik? 
Jawaban: Sesuai dngan karakteristik siswa autis 
11. Apa saja media yang digunakan dalam pembelajaran keterampilan 
membatik? 
Jawaban: Gambar dan benda konkrit. 
12. Apakah ada perencanaan sebelum memberikan langkah-langkah 
pembelajaran keterampilan membatik? 
Jawaban:Ada, perencanaan pasti ada, seperti membuat RPP. RPP tersebut 
dibuat sebelum pembelajaran dimulai, ada silabus juga, dan 
juga materi diambil dari buku. 
13. Bagaimana langkah-langkah proses penyampaian materi dalam 
pelaksanaan pembelajaran keterampilan membatik? 
Jawaban:Langkah-langkah seperti pada umumnya, ada persiapan atau 
endahuluan, kemudian inti dan terakhir seperti evaluasi 
14. Kendala apa yang dihadapi dalam memberikan langkah-langkah 
pembelajaran keterampilan membatik bagi anak siswa autis? 
Jawaban:Kendalanya mungkin sulit untuk mengkondisikan siswa    autis, 
dikarenakan karakteristiknya yang bermacam-macam. 
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15. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala dalam melakukan 
langkah-langkah pembelajaran keterampilan membatik bagi autis? 
Jawaban:Upaya yang dilakukan tentunya bagaimana cara kita untuk 
mengenal karakteristik setiap siswa sehingga beberapa kendala 
dari siswa tersbut bisa tertangani. 
16. Apakah pembelajaran keterampilan membatik dapat dikatakan berhasil? 
Jawaban:Alhamdulilah  bisa  dikatakan  cukup   berhasil,  namun   belum 
100% . yang jelas anak sudah bisa membatik dengan baik 
walau terkadang membutuhkan beberapa bantuan, kemudian 
anak juga sudah menyukai dna mencinai batik. 
17. Seperti apa keberhasilan pembelajaran keterampilan membatik? 
Jawaban: Tentunya sesuatu dikatakan berhasil apabila sudah 
menghasilkan karya, dan siswa autistik di SLA Fredofios 
Alhamdulillah telah menghasilkan beberapa karya batik. 
 
 
C. Evaluasi dalam pembelajaran keterampilan membatik 
18. Jenis evaluasi apa yang digunakan dalam pembelajaran keterampilan 
membatik? 
Jawaban:Setelah hasil karyanya jadi, dievaluasi seperti pewarnaannya, 
membatknya apabila ada yang kurang maka di perbaiki lagi 
19. Apakah jenis evaluasi yang digunakan disesuaikan dengan kemampuan 
dan kondisi siswa? 
Jawaban:Betul, seuai dengan kmemapuan dan karakteristik siswa  
autistik. 
20. Apa alat tes yang digunakan dalam evaluasi pembelajaran keterampilan 
membatik? 
Jawaban:Ada, alat ter menggunakan gambar atau benda kongkrit siswa 
diminta untuk dapat menyebutkan nama alat dan bahan yang 
ditunjukkan. Tidak ada menggunakan tes tertulis 
21. Bagaiman hasil evaluasi dari masing-masing subyek dalam pembelajaran 
keterampilan membatik? 
Jawaban:Dio dan Kiki paling rajin dan lebih bisa diandalkan. Sendri, 
Opik dan Doli belum bisa dikatakan maksimal karena masih 
perlu banyak dibantu 
. 
D. Pertanyaan umum seputar pembelajaran keterampilan di SLA Fredofios 
22. Berapa alokasi waktu untuk pembelajaran keterampilan membatik? 
Jawaban:1 jam pelajaran 45 menit. Setiap pertemuan 2 jam pelajaran jadi 
2x45 menit= 90 menit setiap pertemuan. Seminggu 3  kali. 
Pada hari senin, selasa dan kamis. 
23. Sejak kapan mulai mengajar membatik di SLA Fredofios? 
Jawaban: sejak 12 April 2013 
24. Apakah punya riwayat pendidikan dibidang membatik? 
Jawaban:S1 UNY Pend. Seni Kerajinan, termasuk membatik. Juara I 
dibidang  membatik  pada  Dies  Natalis  UNY  2013.    Pernah 
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memberikan pembelajaran membatik pada siswa asing selama 
1 tahun dan pengabdian masyarakat tentang batik printing di 
daera Klaten pada tahun 2011. 
25. Apa tujuan pembelajaran membatik di SLA Fredofios? 
Jawaban:Siswa dapat menghasilkan suatu karya yaitu karya batik yang 
fungsional 
26. Apa materi pembelajaran membatik yang disampaikan saat ini? 
Jawaban: Setelah membatik kominasi membuat taplak meja selanjutnya 
saya ingin memberikan materi pembelajaran membatik yitu 
membatik di kaos. 
27. Metode dan strategi pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran 
membatik di SLA Fredofios? 
Jawaban: Metode embelajaran menggunakan Visual, sedangkan untuk 
strategi saya harus lebih mengenal karakteristik siswa. Dio, 
teliti dan rajin. Ofik, harus ada intruksi. Begitu juga doli dan 
rois, harus lebih banyak intruksi yang diberikan. Kiki, teliti 
namun tidak rajin. Sedangkan Sendri orangnya mood-moodan 
28. Bagaimana pembelajaran keterampilan membatik di SLA Fredofios ? 
Jawaban: Dapat berjalan dengan lancar dan sudah menghasilkan karya 
29. Apa saja yang akan diperoleh oleh siswa autis dari pembelajaran 
membatik tersebut? 
Jawaban: Ilmu, pengalaman, dan keterampilan dan yang jelas 
menghasilkan karya 
30. Apa saja media yang digunakan untukpembelajaran keterampulan 
membatik pada siswa autis di SLA Fredofios? 
Jawaban: Media gambar dan benda konkrit 
31. Apa kendala yang dihadapi dalam pembelajaran membatik untuk siswa 
autis di SLA fredofios? 
Jawaban: Kendala hanya dari siswa mengingat bahwa siswa adalah  
siswa autistik 
32. Apa saja faktor pendukung adanya pembelajaran keterampilan membatik 
pada siswa autis? 
Jawaban: Faktor pendukungnya yaitu asisten pendamping. 
33. Bagaiman evaluasi yang digunakan dalam pembelajaran membatik untuk 
siswa autis di SA Fredofios? 
Jawaban: Evaluasinya berupa buku harian, dievalusi setiap hari setelah 
selesai pembelajaran, tiap semester ada rapot dan penilai dan 
pemberian grade berupa nila A B C D 
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Lampiran 7. Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah 
 
Hari/   tanggal : Selasa, 7 April 2015 
Jam : 13.30 – 14.00 
Tempat : SLA Fredofios 
Observer : Trise Friday 
A. Identitas Subyek Nama 
lengkap : AG 
Jenis   Kelamin : Pria 
B. Kriteria Pengisian Pedoman Wawancara pada Guru Keterampilan Membatik 
1. Jawaban ditulis sesuai dengan yang disampaikan oleh guru. 
2. Jawaban ditulis singkat dan padat. 
C. Pertanyaan 
1. Apakah kurikulum yang digunakan saat ini? 
Jawaban:Kurikulum 2013 dari pemerintan dan dimodifikasi 
2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran keterampilan membatik? 
Jawaban:Dari hasil pengamatan saya selama ini, pembelajaran 
keterampilan membatik. Siapa saja siswa yan minat di batik, 
senang dan enjoy dengan batik, siswa itu sendirilah yang 
memilih pembelajaran membatik sehingga bermanfaat, batik 
juga bermanfaat untuk gerak motorik anak. Dan hasil dari 
pembelajaran membaik anak dapat memahami membatik. 
3. Sejak kapan ada pembelajaran keterampilan membatik di SLA Fredofios? 
Jawaban: 2012 3 tahun yang lalu dan langsng mendapat tenaga pengajar 
yang berprestasi di batik. 
4. Apa yang mendasari diadakannya pembelajaran  keterampilan membatik 
di SLA Fredofios? 
Jawaban:Karena sesuai dengan bakat dan minat siswa. Untuk latihan 
motorik halus dan kasar siswa. Untuk menylurkan karya 
membuat suatu karya seni rupa berupa selainmelukis atau 
membuat gerabah maka dipilhlah membatik/ 
5. Berapa lama alokasi waktu untuk pembelajaran membatik dalam 
seminggu? Apakah efektif? 
Jawaban: 1 jam pelajaran 45 menit. Setiap pertemuan 2 jam pelajaran jadi 
2x45 menit= 90 menit setiap pertemuan. Seminggu 3  kali. 
Pada hari senin, selasa dan kamis. 
6. Apakah sudah ada prestasi yang dihasilkan dalam pembelajaran 
keterampilan membatik di SLA Freddofios? 
Jawaban:untuk prestasi yang besar belum, namun anak autis dapat 
membati itu saja saudah suatu prestasi. Untuk karya yang 
dihasilkan oleh siswa pun bisa dilihat dan dipajang, ada juga 
yang dijadikan baju seragam, dan juga di jual 
7. Apa saja faktor pendukung dikembangkannya pembelajaran keterampilan 
membatik di SLA Fredofios Yogyakarta? 
Jawaban: ada 3 menurut saya, yaitu: 
- Orangtua mendukung dan mendorong 
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- Sekolah memfasilitasi 
- Adanya guru keterampilan membatik yang memahami  
siswa autis 
8. Adakah kendala maupun kesulitan yang dihadapi oleh sekolah dalam 
pembelajaran keterampulan membatik? 
Jawaban: Kendala hanya dari segi bahaya menurut saya, seperti pnas api, 
panas lilin, kompor, sehingga harus diperhatikan, dan juga 
penggunaan zat pewarna sehingga juga perlu lebih hati-hati. 
9. Apakah sarana dan prasarana yang mendukung pembelajaran 
keterampilan membatik di SLA Fredofios sudah memadai? 
Jawaban:menurut kami, sarana an prasana untuk isswa autis dalam 
pembeljaran keterampilan membatik ini lebih dari cukup untuk 
memadai. Sekolah telah menyediakan apa yang dibutuhkan 
untuk proses pembelajaran keterampilan membatik agar dapat 
berjalan dengan lancar. 
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Lampiran 8. Hasil Wawancara dengan Guru Kelas 
 
Hari/   tanggal : Selasa, 7 April 2015 
Jam : 13.30 – 14.00 
Tempat : SLA Fredofios 
Observer : Trise Friday 
A. Identitas  Subyek 
Nama   lengkap : HM 
Jenis   Kelamin : Perempuan 
B. Kriteria Pengisian Pedoman Wawancara pada Guru Keterampilan Membatik 
1. Jawaban ditulis sesuai dengan yang disampaikan oleh guru. 
2. Jawaban ditulis singkat dan padat. 
C. Pertanyaan 
1. Apa yang menjadi dasar diberikannya pembelajaran ketermpilan 
membatik untuk siswa autis di SLA Fredofios? 
Jawaban: dasarnya adalah agar siswa autistik dapat diberi keterampilan 
yang sekiranya dapat bermanfaat bagi diri dan juga fungsional, 
mengingat bahwa jogja merupakan salah satu kota penghasil 
batik oleh karena itu siswa diberikanlah keterampilan membatik. 
2. Apa hasil yang didapatkannya dari pembelajaran keterampilan membatik  
di SLA Fredofios? 
Jawaban: hasilnya adalah karya batik yang di buat oleh siswa autistik. 
Tidak hanya hasil karya namun dalam praktisnya pun 
pembelajaran keterampilan membatik ini tersebut sebgai terapi 
perilaku dan juga sensomotorik bagi siswa autistik. 
3. Apa saja kendala yang dihadapi dalam memberikan pembelajaran 
ketererampilan membatik pada siswa autis di SLA Fredofios? Dan cara 
mengatasinya? 
Jawaban: Kendala tentunya banyak namun itu berasal dari siswa sendiri 
dengan karakter siswa autistik yang bermacam-macam dan 
berbeda-beda, tentu penanganan yang dilakukan pun juga 
berbeda terhadap setiap anak, sedangkan kendala dari sekolah 
sepertinya tidak ada karena fasilitas sarana dan prasarana dari 
sekolah elah dipenuhi oleh pihak sekolah sehingga dianggap 
cukup. 
4. Media apa saja yang digunakan untuk membantu siswa dalam 
pembelajaran keterampilan membatik? 
Jawaban: medianya hanya benda kongkrit dan juga dalam bentuk gambar. 
Sebagai visualisasi pengenalan pembelajaran keterampilan 
membatik 
5. Strategi dan metode yang digunakan untuk pembelajaran bagi siswa autis 
di SLA Fredofios? 
Jawaban: Strategi yang digunakan berbeda-beda dalam menghadapi setip 
anak, sedangkan metode yang digunakan saya kira, pastinya 
metode ceramah, metode team teaching, metode demonstrasi dan 
praktek. 
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Lampiran 9. Catatan Harian 
1. Observasi  hari  ke-1,  Senin ( 9 Maret 2015) 
Pada observasi pertama yang dilakukan pada hari senin siswa  
mendapatkan materi batik jumputan. Pada hari Senin siswa mengikuti 
pembelajaran keterampilan dimulai dari pukul 08.30 – 10.00 . Jumlah 
siswa yang mengikuti pembelajaran pada hari ini berjumlah 5 orang yaitu: 
SI, DO, OK, KI, DI. Sebelum siswa memulai pembelajaran guru 
memberikan pendahuuan terlebih dahulu, seperti menyapa siswa, 
menanyakan kabar siswa, dan menanyakan apa yang siswa lakukan di  
akhir pekan, setelah berimteraksi sebentar guru mejnjelaskan apa yang 
harus dilakukan pada pembelajaran keterampilan membatik pada hari ini. 
Setelah anak-anak paham dan bisa dikondisikan dengan baik dibantu 
dengan asisten atau guru kelas yang menemani,  pembelajaran 
keterampilan membatik dimulai. Kegiatan pembelajaran membatik kali ini 
hanya dilakukan di dalam ruang kelas saja tidak pada ruang praktek. 
Kemudian guru mengenalkan dulu alat dan bahan apa saja yang diperlukan 
dalam batik jumputan, seperti kacang hijau, kacang kedelai dan karet 
gelang. Pada sesi hari ini, siswa mengikat biji-bijian seperti kacang hijau 
dan kacang kedelai dengan karet gelang ke kain putih yang telah disiapkan 
oleh guru. Sebelum itu pola telah dibuat oleh siswa dan juga guru pada 
pembelajaran keterampilan sebelumnya. Kegiatan ini sangat  
membutuhkan keteramplilan motorik halus. Beberapa siswa sudah ada 
yang terampil melakukan jumputan mengikat biji-bijian dikain dengan 
karet, seperi DO dan KI. Mereka tidak begitu membutuhkan bantuan 
karena mereka bisa melakukan sendiri. Sedangkan untuk DI dan OK  
masih perlu dibantu untuk mengikat biji-bijian pada kain. Sedangkan SI 
lebih asyik sendiri memainkan biji-bijian dan karet gelang, tetapi apabila 
diinsruksi SI mau melakukannya walaupun sedikit tidak rapi.  Menurut 
guru batik jumputan tidak terlalu menarik bagi siswa, siswa lebih suka 
batik lukis atau batik-batik cap dan kombinasi. Kira-kira 60 menit 
melakukan  kegiatan  mengikat  kain,  namun  belum  selesai     semuanya, 
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sehingga disambung pada pertemuan berikutnya. Kemudian siswa 
diinstruksikan untuk memakia baju praktek oleh guru, guru mengajak 
siswa ke ruang kerja untuk mencuci hasil karya batik lukis mereka yang 
sebelumnya telah diwarnai. Terlihat siswa sangat tertarik apabila kegiatan 
pembelajaran dilakukan di ruang kerja. Siswa mencuci hasil karya batik 
lukis siswa masing-masing, kemudian setelah dicuci di jemur di 
gantungan. Semua siswa dapat melakukannya dengan baik dan paham 
instruksi yang dilakukan oleh guru. Setelah kira-kira 90 menit 
pembelajaran keterampilan membatik hari ini maka telah selesai. Untuk 
kegiatan pembelajaran keterampilan membatik hari ini dapat dikatakan 
berjalan dengan lancar. Setelah jam selesai siswa dan guru membereskan 
alat dan bahan yang digunakan dalam pembelajaran tadi. Kemudian guru 
mengisi buku harian siswa tentang pembelajaran membatik hari ini. 
 
2. Observasi  hari  ke-2,  Selasa (10 Maret 2015) 
Pada observasi hari kedua hari selasa ini pembelajaran keterampilan 
membatik dmulai setelah jam istirahat pada pukul 10.30 – 12.00.Seperti 
biasa sebelum mulai pembelajaran guru melakukan pendahuluan seperti 
menanyakan kabar siswa dan memberitahu apa yang akan dilakuka pada 
pembelajaran hari ini. Hari ini diikuti oleh 4 siswa yaitu KI, SI, DO, OK. 
Pada awal pembelajaran masih melanjutkan menjumput kain yang pada 
pembelajaran sebelumnya. KI dan DO seperti biaa melakukan denganbaik 
dan sangat telaten. Namun untuk KI guru harus sering memberikan read 
positif berupa pujian seperti “wah hebat! Yeay ! Pintar!” seperti itu agar 
siswa lebih semangat lagi. Sedangkan SI lebih asyik sendiri walau 
terkadang juga membantu untuk mengikat kain. Sedangkan OK  harus 
lebih banyak diintruksi dan dibantu. Setelah sekitar 230 menit didalam 
kelas melakkan jumputan. Siswa diintruksi untuk menggunakan pakaian 
praktek untuk melanjutkan batik lukis pada pembelajaran batik 
sebelumnya. Setelah mereka di ruang prakter, siswa akan melakukan 
proses memberikan malam pada kain yang telah dilukis dengan batik   dan 
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juga telah diwarnai sebagian. Sebelum memulai memberikan malam atau 
lilin pad akain batik siswa diintruksi kan untuk menyiapkan peralatan 
seperti kompor, wajan, malam dan canting maupun kuas. DO sangat sigap 
sekali apabila diintruksikan untuk mengambil, siswa-siswa lain juga, 
mereka tahu dan paham apa saja barang yang diperlukan. Setelah alat dan 
bahan tersedia. Guru menghidupkan kompor, ini tidak diberikan kepada 
anak-anak karena takut membahayakan sehingga gurulah yang 
menghiduppkan kompor, setelah kompor guru mengintruksikan kepada 
siswa untuk meletakkan wajan di atas kompor, kemudian guru meminta 
siswa untuk mengatur besar api yang keluar dari kompor. Setelah itu siswa 
diminta untuk menaruhkan malam diatas wajan dan menunggu malam 
tersbeut mencair dengan sempurna, setelah malamnya mencair siswa baru 
memulai mengoleskan malam pada kain hasil batik lukis mereka. Itu 
dilakukan satu-satu dan sesuai dengan intruksi yang diberikan oleh guru. 
Jadi siswa bergiliran tidak bersama-sama melakukannya. Dikarenakan 
demi keamanan siswa dan juga kain batik lukis yang akan dihasilkan agar 
tidak kacau. Sekitar 60 menit siswa melakukannya sampai jam 
pembelajaran membatik selesai. Pembelajaran hari ini ditutup dan 
disambung pada pembelajaran berikutnya siswa diminta untuk mengemas 
dan mengembalikan barang-barang pada tempatnya semula, setelah selesai 
membereskan bersama-sama siswa diintruksikan masuk kedalam kelas dan 
melipat baju kerja untuk dimasukkan kedalam loker mereka masing- 
masing. Kemudian guru mengisi buku harian siswa sebagai evaluasi 
harian. 
 
3. Observasi  hari  ke-3,  Kamis (12 Maret 2015) 
Observasi pada hari ketiga ini dilakukan pada hari kamis, dan pada hari 
Kamis pembelajaran keterampilan membatik dimulai setelah jam istrahat 
10-30 – 12.00.Pada hari ini ada 4 siswa yang mengikuti pembelajaran 
keterampilan membatik yaitu DO, OK, DI, dan RS. Kemudia guru 
pembelajaran  keterampilan  membatik  mengatakan  kepada  siswa bahwa 
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hari ini adalah finishing untuk batik jumputan. Sehingga siswa sebentar 
belajar dikelas untuk menyelesaikan mengikat kain dengan biji-bijian 
setelah semuanya selesai maka akan dilakukan proses pewarnaan pada 
batik tersebut. Setelah sekitar 20 menitan siswa telah menyelesaikan batik 
jumputan yang telah diikat dikain. Sebelum dilakukan pewarnaan 
bersama-sama siswa dan guru mengecek kembali apakah sudah benar dan 
tidak ada yang salah dari ikatan siswa, setelah semua selesai, makasiswa 
diintruksikan untuk menggunakna pakaian praktek dan langsung 
diintruksikan untuk menuju ruang praktek. Setelah semua berada di ruang 
praktek dan juga asisten atau guru pendamping maka siswa diminta untuk 
dapat mempersiapkan alat dan bahan seperti baskom dan wajan. Siswa 
diminta juga untuk menggunakan sarung tangan agar tangan siswa tidak 
terkena zat pewarna, siswa pun juga diintruksikan untuk menggunakan 
masker karena bahan pewarna tersebut mengeluarkan bau atau aroma yang 
menyengat. Itu semua demi keamanan siswa. Kemudian untuk batik 
jumputan kali ini akan diwarnai dengan warna ungu. Guru menyiapkan 
kompor gas untuk merebus air. Guru dan bersama siswa DO meracik 
bahan pewarna yang akan digunakan, ditimbang dan diracik sedemikian 
rupa, setelah air mendidih bahan pewarna yang telah diracik tadi di 
tuangkan sedikit air panas kemudian diaduk rata, RS mengaduk rata zat 
pewarna yang telah dituangkan dengan air panas. Sedangkan OK dan DI 
menyiapkan baskom dan ember. Baskom diisi sekitar 2 liter air oleh RS 
dan OK dan bahan pewarna yang telah di aduk oleh RS dicampurkan ke 
dalam baskom, seelah semuanya rata guru mengintruksikan secara 
bergantian kepada siswa untuk melakukan proses pewarnaan dengan 
mencelupkan kain batik jumputan tersebut. Setelah dis=celupkan dan di 
rendam siswa diminta untuk dapat menjemur kain tersebut ke tengan terik 
panas matahari sekitar 5 menitan. Proses tersebut berulang sampai kira- 
kira 3 kali. Siswa melakukannya secara bergantian dan semuanya 
mendapatkan giliran. Sementara guru dan beberapa siswa yang tidak ikut 
menjemur, mereka memasak air kedalam wajan yang besar dan   dibiarkan 
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mendidih. Setelah proses pewarnaan dianggap sempurna maka kain 
tersebut direbus dalam air mendidih, dan hanya dicelup sebentar saja 
sekitar 3 menit. Setelah itu kain disiram dengan air dingin atau air kran. 
Kemudian siswa bersama guru melepaskan ikatan yang terdapat pada kain 
sebagai pertanda bahwa batik jumputan yang mereka buat telah selesai 
prosesnya. Hasil jumputan telah dapat dilihat. Hasilnya sangat  
memuaskan. Kemudian kain tersebut masih harus dijemur. Dan juga 
pelajaran keteramplan membatik jumputan pada hari kamis ini telah 
dikatakan tuntas adan selesai. Siswa merapikan dan mengemas alat dan 
bahan ynag digunakan tadi ditaruh di tempat semua. Dan melepas masker, 
sarungtangan dan juga pakaian praktek mereka. Guru mengisi buku harian 
siswa sebagai evaluasi hari ini. 
4. Observasi  hari  ke-4,  Senin (16 Maret 2015) 
Seperti biasa hari senin pagi pukul 08.30 – 10.00 siswa akan memulai 
pembelajaran keterampilan membatik. Pada saat masih dikelas 
pembelajaran keterampilan membatik dimulai dengan sedikit mengobrol 
dengan siswa menanyakan apa yang dilakukan anak-anak pada saat akhir 
pekan, kemudian guru memberitahukan apa yang dilakukan pada 
membatik pad ahari ini, adapun pada hari ini siswa akan melanjutkan batik 
lukis yang sebelumnya belum siap, hari ini siswa akan melanjutkan 
memberikan malam pada kain batik lukis hasil kerja siswa menggunkan 
kuas maupun canting setelah itu melakukan pewarnaan. Setelah 
pendahuluan selesai guru mengintruksikan kepada siswa untuk bersiap ke 
ruang kerja, siswa diintruksikan untuk memakai baju kerja gar baju siswa 
tidak kotor dan juga menggunakan masker. Untuk hari ini ada 5 siswa  
yang mengikuti pembelajaran yaitu DO, SI, OK, KI, DI. Setelah semuanya 
di ruang praktek guru mengintruksikan kepada siswa untuk menyiapkan 
alat dan bahan yang diperlukan seperti kompor, wajan, malam, kuas dan 
canting. Kemudian siswa diintruksikan untuk mengambil hasil karya batik 
lukis siswa masing-masing, api kompor dinyalakan oleh guru, kemudian 
siswa menaruhkan wajan diatas kompor dan menunggu agar malam benar- 
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benar cair dengan sempurna, kemudian secara bergantian dan bergilir 
siswa dibantu oleh guru maupun asisten untuk membrikan malam pada 
batik lukis yang telah diwarnai, namun saat memberikan malam 
menggunakan kuas harus hati-hati dan rapi agar hasilnya bagus. setelah 
menggunakan kuas kemudian menggunakan canting untun menambah 
motif agar terlihat lebih manis. Siswa dan guru telah selesai memberi 
malam pada kain batik lukis siswa maka dilanjutkan proses pewarnaan 
yang pertama dengan pencelupan, dan warna yang akan dipilih dalah 
warna merah. Guru menyiapkan bahan pewarna yang akan digunakan 
diracik sedemikian rupa, kemudian guru bersama murid menghidupkan 
kompor dan memasak air di wajan sampai mendidih, beberapa sisws yang 
lain menyiapkan ember dan baskomyang diisi air. Setelah air mendidih, air 
dituangkan sedikit pada bahan pewarna kemudian diaduk rata. Disini  
siswa dibagi tugas agar semua dapat bersama-sama berkerja, tidaklupa 
siswa diintrujksikan harus mengenakan sarung tangan agar tangannya  
tidak terkena zat pewarna. Sebelum dicelup pada pewarna kain tersebut 
dicuci dahulu menggunakan air bersih, DI dan OK mencui kain dengan air 
biasa, setelah itu kain ditiriskan, kemudian DO dan KI mendapatkan tugas 
untuk mencelupkan kain pada air yang telah dicampur zat pewarna. 
Pencelupan dilakukan perlahan-lahan dan diulang-ulang sehingga zat 
pewarna benar-benar menyerap pada kain setelah itu kain dijemur. Untuk 
hari ini proses nya telah selesai dan akan dilanjutkan pada pembelajaran 
membatik selanjutnya. Siswa di intruksikan untuk mengemas dan 
memrapikan ruang praktek, dan juga melepaskan masker, sarungtangan 
dan baju prakteknya. Dan diminta untuk dapat kembali ke kelas, guru 
mengisi buku harian siswa sebagai evaluasi harian. 
 
5. Observasi  hari  ke-5,  Selasa (17 Maret 2015) 
Pada hari Selasapembelajaran keterampilan membatik dilakukan mulai 
pukul 10.30 – 12..00. Pembelajaran hari ini dimulai di kelas, guru 
melakukan   interaksi seperti biasa dan memberitahukan kepdaa siswa  apa 
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yang akan dilakukan pada pembelajaran membatik hari ini yaitu 
menyelesaikan batik lukis, pada pembelajaran hari ini dikiuti oleh 4 siswa 
yaitu OK, DO, SI, KI. Sebelum siswa di intruksikan ke ruang kerja, siswa 
diberikan hasil batik lukis siswa masing-masing yang telah diwarnai wana 
merah pada pembelajan sebelumnya, uru meminta kepada siswa untuk 
menggambar apa saja yang siswa suka pada kain batik tersebut 
untukmenambah motifnya, menggambarnya menggunakan pensil. Itu 
dilakukan sekitar 20 menit. Setelah dikiranya cukup anak-anak 
menggambar pada kain batiknya masing-masing, siswa diminta untuk 
menyiapkan diri agar bisa masuk ke ruang kerja praktek. Setelah semua 
siap, guru mengntruksikan kepada siswa untuk mengambil alat dan bahan 
apa saja yang diperlukan untuk pembelajaran praktek hari ini,adapun 
seperti kompor, wajan, malam, canting, kuas, dll. Guru menghidupkan 
kompor kemudian siswa menaruhkan wajan diatas kompor, kemudian lilin 
ditaruhkan juga di dalam wajan, siswa menunggu sampai malam benar- 
benar meleleh dengan sempurna. Intruksi dari guru yaitu siswa siminta 
untuk menebalkan hasil gambar siswa yang sebelumnya dilakukan dikelas 
menggunakan pensil ditebalkan dengan malam menggunakan canting dan 
juga kuas.Seperti biasa guru melakukannya secara bergantian dan 
bergiliran, setelah selesai memberikan malam pada kain dilanjutkan pda 
proses pewarnaan yang terakhir. Guru menyiapkan bahan pewarna yang 
akan digunakan, dan juga menyiapkan kompor untuk mendidihkan air. 
Warna yang akan digunakan adalah warna hitam. Siswa dibagikan tgas 
yang berbeda-beda namun masih dalam pengawasan. Steelah air mendidih 
guru menuangkan sedikit air panas ke wadah bahan pewarna yang telah 
diracik sebelumnya, kemudian KI mengaduknya hingga rata. Setelah rata 
diamsukkan dkedalam baskom yang berisi air yang telah disiapkan 
sebelumnya oleh DO. KI dan DO bersama-sama mengaduk hingg arata zat 
pewarna dengan air yang didalam baskom kemudian  guru 
mengintruksikan untuk menyelupkan kain batik lukis siswa secera 
perlahan-lahan  dan  pelan-pelan.  Ini  dilakukan  berulang-ulang.   Setelah 
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kiranya warna sudah sesuai dnegan yang diharapkan kain ditiriskan di 
gantungan. Guru kembali menyiapkan wajan besar yang diisi air pnas untu 
merebus air hingga mendidih. Dan ini adalah proses terakhir atau  
pelorotan yaitu proses dimana untuk menghilangkan malam pada kain. 
Setelah air mendidih, kain tersebut dicelupkan kedalam wajan, tidak 
memakan waktu lama dan hanya sebentar kain dicelupkan dan dibolak 
balik, sekiranya malam telah larut dan tidak ada pada kain maka kain di 
angkat dan disiram dengan air dingin. Siswa mencuci kain dan mengecek 
apakah masih ada malam pada kain, apabila masih, proses dicelupkan pada 
air panasnya diulang kembali apabila telah hilang maka dikatakan cukup, 
namun ternyata malam masih banyak tersisa dan waktu pembelajaran  
utnuk hari ini telah habis, sehingga akan dilanjut pada pembelajaran 
selanjutnya.Pembelajaran selesai dan sisa diminta utnuk merapikan 
kembali ruang kerja dan kembali ke kelas. Guru seperti baisa mengisi  
buku harian siswa sebagai evaluasi harian 
 
6. Observasi  hari  ke-6, Kamis (19 Maret 2015) 
Pada hari kamis pembelajaran keterampilan membatik dimulai pada  pukul 
10.30 – 12.00. pembelajaran kali ini ikuti oleh 4 siswa aitu DO, OK, SI, 
dan RS. Sebelum memulai pembelajaran guru mulai engan pendahulaun 
seperti mengobrol dengan siswa menanyakan kemarin belajar apa, dan 
sekarang akan belajar apa. Setelah sebelumnya siswa melakukan batik 
jumputan dan juga batik lukis, maka guru mengatakan kali ini siswa akan 
belajar membuat taplak meja dengan teknik batik kombinasi yaitu dengan 
cap dan juga teknik batik tulis. Sebelum siswa memulai membatik dikain 
yang akan dijadikantaplak meja, guru memberikan pembelajaran di kelas 
bagaimana untuk membuat polanya pada siswa, guru menggambar di 
papan tulis dan siswa diintruksikan untuk mengikuti membuat poala 
tersebut dan menggambarkannya di selembar kertas, guru mengecek satu- 
satu siswa dan dibantu oleh asisten untuk membimbing siswa membuat 
pola yang sesuai dengan di papan tulis. Setelah selesai, maka berikan  kain 
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putih yang akan digunakan sebagai taplak meja. Guru akan memberi 
arahan bagaima siswa akan membuat pola dikain seperti pada kertas 
sebelumnya. Guru memberikan arahan secara gantian, siswa diminta untuk 
satu-satu maju kedepan, membatu guru untuk membuat pola dengan 
menggunakan pensil dan penggaris. Secara giliran dan pelan-pelan guru 
memberikan arahan. RI dapat menggaris dengan sangat baik dan rapi, OK 
orangnya sangat terburu-buru sehingga garis yang dihasilkan tebal dan 
agak sedikit berantakan, DI sudah bisa namun perlu dibantu. Setelah 
membuat pola dirasa cukup oleh guru, maka guru megintruksikan kepada 
siswa untuk menggunakan baju kerja. Karena sisa akan diminta untuk 
melanjutkan proses melorotkan malam pada kain batik lukis pada 
pembelajaran sebelumnya yang belum tuntas. Kemudian siswa memasuki 
ruang praktek dan menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan, adapun 
alatnya yaitu kompor dan wajan besar. Siswa diintruksikan untuk mengisi 
wajan dengan air, kmeudian air direbus hingga mendidih. Setelah 
mendidih, maka kain btik lukis hasil karya siswa dicelupkan pada  air 
panas, tidak lama dan hanya sebentar. Kemudian ditirikan dan disiram 
dengan air dingin dicuci smpai bersih, setelah di cek ternyata tidak ada 
malam yang tersisa dan sudah bersih, maka batik lukis hasil kerja siswa 
dinyatakan telah selesai proses pembuatannya , dan siswa sekarang 
meletakkan kain dijemuran untuk dijemur. Dan pembelajaran keterampilan 
membatik pada hari ini telah selesai, siswa diminta utnuk merapikan dan 
mengemas alat dan bahan yang telah digunakan ditaruh pada tempatnya. 
Dan kembali ke dalam kelas. Guru mengisi buku harian siswa sebagai 
evaluasi harian pada siswa. 
 
7. Observasi  hari  ke-7,  Senin (23 Maret 2015) 
Pada hari senin pembelajaran keterampilan membatik dimuali pada pagi 
hari pukul 08.30 – 10.00 setelah pagi ceria. Pembelajaran kali ini diikuti 
oleh 4 siswa yaitu OK, DO, KI, DI. Sebelum pelejaran dimulai guru 
menjelaskan   kepada   siswa   apa   yang   akan   dilakukan   pada   hari ini 
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dipelajaran membatik, siswa pada kali ini akan sepenuhnyabelajar dikelas. 
Karena siswa akan mengema atau mempacking batik lukis karya siswa 
yang telah jadi, dan juga melanjutkan membuat pola pada kain yang akan 
yang akan menjadi taplak meja degan menggunakan batik kombinasi. 
Guru dan asisten menyiapkan ahsil kani batik lukis karya sisa yang telah 
jadi. Dan menyiapkan plastik dan juga sticker SLA Fredofios yang akan 
ditempelkan pada kain. Siswa diajarkan dan diarahkan bagaimana cara 
melipat kain yang baik dan benar agar dapat dimasukkan kedalam plastik. 
Awal mulanya guru memberikan contoh, dan kemudian  guru 
mengarahkannya secara bergantian dan bergilir agar siswa lebih mengerti 
Dan agar hasilnya baik dan rapi, setelah dilipat sesuai ukuran maka 
ditempelkan sticket SLA Fredofios sebagai Brand dari batik tersebut. 
Setelah ditempekan sticker maka dmasukkan kedalam plastik dan packing 
pun selesai siap untuk dipajan di etalase sekolah. Setelah siswa selesai 
mempacking hasil karya batik lukis siswa, siswa melanjutkan meyiapkan 
pola pada kain putih yang akan dibatik menjadi taplak meja. Kain putih 
disiapkan dengan pensil dan penggaris, guru memberikan intruksi satu- 
satu  atau  bergiliran  kepada  siswa  untuk  maju    membantu  guru dalam 
membuat pola, pola dibuat dengan menggunakan penggaris dan pensil,  
DO dan KI sudah dapat menggaris dengan baik, sedangkan OK dan DI 
masih perlu dibantu. Jam pelajaran pun selesai, siswa diminta untuk 
mengemasi barang. Dan guru mengisi kembali buku harian siswa sebagai 
evaluasi harian terhadap kegiatan belajar siswa. 
 
8. Observasi  hari  ke-8,  Selasa (24 Maret 2015) 
Pada hari selasa pembelaaran keterampilan membatik dimulai pada    puku 
10.30 – 12.00. Pembelajaran kali ini diikuti oleh 3 siswa yaitu KI, DO dan 
OK. pembelajaran dimulai di kelas, guru memberikan pendahuluan kepada 
siswa seperti menanyakan pelajaran pada sebelumnya, dan apa yang akan 
dilakukan pada pembelajaran membatik kali ini. Setelah pada 
pembelajaran  sebelumnya  siswa  mempavcking  hasil  karya  siswa    dan 
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melanjutkan membuat polsa, sekarang saatnya untuk membatik kain yang 
telah dibuat pola, oleh karena itu siswa diintruksikan untuk menyiapkan 
diri ke ruang praktek. Seperti menggunakan baju praktek dan juga masker. 
Setelah semuanya berada di ruang kerja, guru menginstruksikan siswa 
untuk dapat menyiapkan bahan dan alat yang akan digunakan seperti 
malam, alat cap, dll.. Setelah semua alat dan bahan siap maka guru 
menghidupkan kompor danmenaruhkan wajan yang besar diatas kompor 
beserta malamnya, kemudian guru dan siswa menyiapkan alas untuk kain 
pada saat dicap, pada meja disiapkan busa, kemudian guru 
menginstruksikan pada DO untuk busa tersebut diriamkan air, pelan-pelan 
dan juga harus rata, setelah itu guru menginstruksikan pada OK untuk 
melapisinya dengan plastik dengan sedikit dibantu setelah alasnya jadi dan 
juga malampada wajan telah mencair dengan sempurna makan kain 
diletakkan diatas alas yang sebelumnya telah dibuat. Pertma-tama guru 
memberikan conto kepada siswa bagaimana untuk mengecapkan cap batik 
pada kain. Setelah siswa melihatnya dengan bergantian maka siswa 
melakukannya dibantu oleh guru secara bergiliran. Kain dicap batik sesuai 
dengan pola yang telah dibuat oleh siswa dan guru sebelumnya. Setelah 
semua sisi yang harus dicap telah selesai dicap. Masih ada waktu sekitar  
30 menitan, jadi guru akan memberikan warna dengan proses mencolet. 
Kain batik yang telah dicap oleh siswa tadi akan diberi warna orange, oleh 
karena itu guru mengintruksikan DO untuk merebus air sampai mendidih 
dan guru menyiapkan bahan pewarnanya pada wadah, setelah air mendidih 
guru menuangkan sediki air pada wadah yang telah diisi dengan bahan 
pewarna< KI diinstruksikan untuk mengaduknya sampai larut.  Setelah 
larut dan jadi , maka guru menyiapkan alat untuk mencolet, guru mula- 
mulanya memberikan contoh dan siswa melihat, setelah itu siswa secara 
bergiliran melakukannya dengan pelan-pelan. Belum semua sisi diwarnai 
dan waktu pelajaran telah habis oleh karena guru memberitahukan bahwa 
akan  dilanjut  pada  pembelajaran  selanjutnyam  guru     mengintruksikan 
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kepada siswa untuk merapikan kembali ruang kerja dna kembali ke kelas, 
kemudian guru mengisi buku harian siswa sebagai evaluasi harian. 
9. Observasi  hari  ke-9,  Kamis  (26 Maret 2015) 
Pada pembelajaran keterampailan membatik yang dilakukan pada hari 
senin dimulai dari pukul 10.30 – 12.00. Pembelajaran batik kali ini diikuti 
oleh 5 siswa yaitu SI, OK, RS, DI, DO. Guru memberikan pendahuluan 
mengenai apa yang akan dilakukan siswa pada hari ini yaitu melanjutkan 
membuat batik kombinasi. Oleh karena itu guru menginstruksikan kepada 
siswa untuk mempersiapkan diri ke ruang kerja. Setelah semuanya siap  
dan masuk ke ruang praktek guru meminta siswa untuk dapat menyiakan 
alat dan bahan yang diperlukan.Guru menyalakan kompor, kemudian  
siswa menaruhkan wajan yang berisi malam keatas kompor dan 
menunggunya hingga mencair. Setelah lilin mencair, maka siswa diminta 
untuk duduk dikursi kecil dan memperhatikan bagaimana guru membatik 
kain dengan menggunakan canting, guru membatik garis atau pinsil yang 
telah dibuat sebelumnya menjadi pola, setelah guru mencontohkannya 
sevcara bergilir dan bergantian siswapun melakukan dengan arahan dan 
bantuan yang diberikan oleh guru. DO, RS dapat melakukan dengan baik 
seperti memegang canting dan membatiknya, sedangkan DI dalam 
memegang canting harus dibantu, OK pun begutu, sedangkan SI bisa 
namun ia tidka melakukannya lama-lama jadi hanya sebentar saja SI sudah 
tidak mau lagi. Setelah mmbatik pola uang sebelumnya menggunakan 
pensil dengan malam, maka dilanjutkan pewarnaan engan pencoletan.  
Guru menyiapkan kompor untuk merebus air dan juga bahan pewarna  
yang akan digunakan, setelah bahan pewarna jadi maka guru 
mencontohkan kepada siswa bagaimana melakukan pewarnaan dengan 
mencolet dengan baik dan benar. Dan secara bergantian siswa 
melakukannya, DO, RS, OK, dan DI dapat melakukannya namun 
sedangkan SI sepertinya lagi tidak mood sehingga ia hanya melihat saja 
dan tidak mau diberi intruksi, dan gurupun tidak mau memaksa ia. Setelah 
90 menit maka pembelajaran hari ini selesai dan akan disambung lagi pada 
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hari senin depan. Oleh karena itu siswa diminta untuk merapikan ruang 
kerja dan kembali ke kelas. Guru mengisikan buku harian siswa sebagai 
evaluasi harian untuk siswa. 
 
10. Observasi  hari  ke-10,  Senin (30 Maret 2015) 
Pada hari Senin, pembelajaran keterampilan membatik dimulai  setelah 
pagi ceria yaitu pukul 08.30 – 10.00. Hari ini pembelajaran diikuti oleh 5 
siswa yaitu OK, DO, KI, dan DI. Guru menjelaskan terlebih dahulu apa 
yang akan dilakukan oleh siswa pada hari ini, yaitu melanjutkan membuat 
batik kombinasi untuk taplak meja. Melanjutkan proses yang sebelumnya 
dan juga mengoleskan perekat warna agar warna tidak luntur., oleh karena 
itu siswa diinyrukdikn untuk menyiapkan diri memasuki ruang praktek 
seperti menggunakan pakaian praktek dan juga masker. Setelah semuanya 
berada di ruang praktek maka guru mengistruksikan kepada siswa ntuk 
menyiapkan alat dan bahan yang di perlukan. Kain yang sebelumnya telah 
diwarnai oleh siswa dengan cara mencolet, dikaitkan di meja dan kayu, 
setelah itu siswa mengoleskan kesetiap warna yang telah diwarnai pada 
hari sebelumnya dengan zat perekat warna, agar warna tersebut tidak 
luntur, adapun cara mengoleskannya dengan menggunakan kuas. Seperti 
biasa guru memberikan contoh terlebih dahulu, kemudian siswa 
melakukannya secara bergantian dan bergilir, dimulai oleh OK, DO dan 
KI, kemudian DI. Yang paling telaten melakukannya dalah DO dan KI, 
sedangkan OK melakukannya tidak begitu rapi, DI melakukannya hanya 
sebentar dan sedikit saja. Setelah mengoleskan zat perekat warna dengan 
kuas, dan semua bagian yang telah diwarna sebelumnya telah dioles maka 
dibiarkan sekitar 20 menit agar zat tersebut benar-benar mengikat warna. 
Dalam 20 menit tersebut siswa menung, agar siswa tidak diam saja, guru 
mengadakan interaksi dengan tanya jawab mengenai alat dan bahan-bahan 
apa saja yang digunakan pada hari ini, seperti guru menunjukkan “ini  
apa?” sambinl menunjuk canting, dan siswa OK pun menjawab, “canting 
pak IR” begitu kepada siswa lainnya, dan mereka sudah pada tahu apa saja 
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nama-nama alat dan bahan yang diruang kerja, sehingga pengetahuan 
mereka tentang membatik bisa dikatakan baik. Sekitar 20 menitan 
menunggu dna berinteraksi dengan bertanya jawab etelah itu proses yang 
akan dilakukan yaitu mencuci kain batik tersebut menggunakan selang. 
Secra bergotong royong siswa memegang 4 sisi kain tersebut dan guru 
mencuci menggunakan selang, tampak sekali kerja samanya antar siswa 
dan guru. Dan sekiranya zat pewarnanya telah bersih maka  selesailah 
untuk proses membatik hari ini dan akan dilanjutkan pada pembelajaran 
berikutnya. Siswa diintruksikan oleh guru untuk merapikan kembali ruang 
kerja dan kembali ke kelas. Guru mengisi buku harian siswa sebagai 
evaluasi pembelajaran hari ini. 
 
11. Observasi  hari  ke-11,  Selasa  (31 Maret 2015 
Pembelajaran keterampilan membatik hari ini dilakukan pada hari selasa 
pukul 10.30 – 12.00. pembelajaran dimulai setelah jam istirahat. 
Pembelajaran hari ini diikuti oleh 4 orang siswa yaitu OK, SI, DO, KI. 
Didalam kelas guru membuka pembelajaran dengan menjelaskan kepada 
siswa apa yang akan dilakukan pada hari ini. Dan yang akan dilakukan 
oleh siswa hari ini yaitu memblok warna yang telah dicolet menggunakan 
malam, dan akan melakukan proses pewarnaan yang pertama dengan 
proses pencelupan. Oleh karena itu pembelajaran hari ini akan full 
dilakukan diruang kerja, dan guru segera mengintruksikan kepada siswa 
untuk segera menyiapkan diri ke ruang kerja. Setelah di ruang kerja guru 
dan siswa menyiapakan bahan dan alat yang dibutuhkan, guru 
menghidupkan kompor dan siswa menaruhkan wajan yang berisi malam 
keatas kompor. Kain dibentangkan dengan mengaitkan kain pada kayu dan 
meja, setelah membentangkan kain terebut, guru eminta DO untuk 
mengambil koran, maksud koran disini adalah untuk melindungi kain agar 
tidak terkena tetesan malam. Setelah malam meleleh dengan sempurna 
makaguru mulai memberikan contoh kepada siswa bagian mana saja yang 
akan di blok menggunakan malam, setelah siswa paham secara  bergantian 
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siswa melakukannya sambil diawasi oleh guru, KI dan DO lah yang paling 
banyak memoleskan malam, OK melakukannya tapi hanya beberapa 
bagian sedangkan SI hanya mencoba melakukan setelah itu ia tidak mau 
melakukannya lagi dan hanya melihat saja, sekiranya bagian yang akan di 
blok telah terblok semua, maka proses ang akan dilakukan yaitu proses 
pewarnaan pencelupan yang pertama, dan yang akan digunakan adalah 
warna merah. Guru menyiapkan bahan pewarnanya, dan siswa DO 
merebus air dalam wajan hingga mendidih. Setelah air mendidih, maka 
guru menuangkan sedikit air panas ke wadah bahan pewarna dan KI 
mengaduk rata zat pewarna tersebut. OK menyiapkan ember dan baskom 
yang berisi air, sehingga disini nampakpembagian kerjanya dan semuanya 
bekerja. Setelah itu guru menuangkan zat pewarna yang telah rata tadi 
kedalam baskom, siswa tidak lupa diintruksikan untuk menggunakan 
sarungtangan agar tidak terkena zat pewarna dan juga tidak teiritasi,  
setelah itu DO di baskom pertama dan KI di baskom kedua, mula-mula 
kain batik tersebut dicelupkan ke pewarna pada baskom pertama yang 
dipegang oleh DO, DO mencelupkannya, menekan-nekan dengan perlahan 
dan membolak balikknya, kemudia apabila cukup maka di angkat dan 
dirtiriskan sebentar, setelah itu kain batik dimasukkan ke baskm kedua 
yang dipegang oleh KI, KI melakukan hak yang sama, mencelukpan, 
menekan-nekan dengan perlahan dan membolak baliknya, proses seperti  
itu diulang-ulang, dan apabila guru mengintruksikan sudah cukup maka 
kain dibilas menggunakan air bersih setelah itu dijemur dgantungan. Dna 
untuk pembelajaran hari ini dianggap selesai dan akan dilanjutkan pada 
pembelajaran berikutnya, oleh karena itu gurumengintruksikan kepada 
ssiwa utnuk memberishkan diri dan merapikan ruang kerja kemudian 
kembali ke kelas. Dan guru mengisi buku harian siswa sebagai evaluasi 
harian siswa. 
 
12. Observasi  hari  ke-12,  Kamis  (2 April 2015) 
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Pada hari Kamis ini pembelajaran keterampilan membatik dimulai pada 
pukul 10.30 – 12.00 dan diikuti oleh 5 siswa yaitu OK, RS, DI, SI, DO. 
Pemebljaran dimulai dikelas dan guru menjelaskan apa yang akan 
dilakukan pada pembelajaran hari ini, yaitu akan melakuakn proses 
penyempurnaan dan juga pewarnaan yang terakhir kemudian fixaxi  
dengan melakukan pelorotan atau menghilangkan malam dari kain dan itu 
menjadi tanda bahwa proses pembuatan taplak meja dengan batik 
kombinasi ini telah selesai. Siswa diintruksikan untuk menyiapkan diri 
memasuki ruang praktek, dengn mengguankan pakain praktek dan juga 
masker. Setelah siswa di ruang kerja guru mengintruksikan untuk 
menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan kemudian juga siswa 
diharuskan menggunakan sarung tangan. Kompor dan wajan telah 
disiapkan, untuk penyempurnaan guru akan menambahkan motif batik 
menggunakan canting oleh karena itu siswa melukis dikain batik 
menggunakan canting, seperti membuat pola garis dan juga tititik, setelah 
dikira cukup maka langsung ke proses pewarnaan. Guru meracik bahan 
pewarna yang akan digunakan, kemudian, siswa menyiapkan wajan yang 
berisi air untuk direbus, OK, RS, dan DO menyiapkan ember dan 
baskomyang akan digunakan. Stlah air mendidih guru menuangkan air 
panas ke wadah zat pewarna kemudian DI dan SI mengaduknya secara 
bergantian, setelah dikira rata guru menuangkannya ke baskom yang berisi 
air, OK, RS, dan DO mencelupkannya secara bergantian, kain dicelupkan 
di baskom yang telah diberi pewarna, ditekan-tekan secara perlahan, 
dibolak-balik kemudian ditiriskan dan dimasukkan kedalam baskom yang 
kedua. Prses tersebut dilakukan berulang-ulang agar warna meresap 
dengan baik. Setelah dikira cukup maka kain tersebut dicuci oleh SI dan  
DI mrnggunakan air bersih. Setelah itu ditiriskan. Guru menyiapkan wajan 
besar untuk merebus kain agar malam pada kain hilang atau yangbiasa 
disebut dengan prose pelorotan, setelah air benar-benar mendidih 
dimasukkan lah kain kedalam air mendidih, siswa mmengaduk-aduk 
menggukan  kayu  secara  bergantian  dan  hati-hati,  setelah  dikira cukup, 
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kain tersebut dibilas dengan air putih, dan dicek apakah amsih ada malam 
pada kain, apabila masih proses seperti tadi diulang kembali. Dan 
pembelajaran membtik membuat taplak meja dengan teknik batik 
kombinasi pun telah selesai dan dikatakan tuntas. Siswa diminta untuk 
memasuki ruang pembelajaran sebelum itu siswa harus membersihkan diri 
dan merapikn kembali ruang kerja untuk dapat kembali ke kelas masing- 
masing. Guru mengisi buku harian siswa sebagai evaluasi harian untuk 
siswa. 
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Lampiran 10. Foto dan Dokumentasi 
 
a. Batik Jumputan 
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b. Batik Lukis 
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c. Batik Kombinasi 
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d. Alat dan bahan 
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e. Hasil karya keterampilan membatik siswa autistik 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
A. Identitas 
Nama :  Irwan Maolana Yusup 
Nip :  - 
Nama   Sekolah :  SLA AUTIS 
FREDOFIOS Mata   Pelajaran :  Ketrampilan 
Batik 
Kelas  /  Semester : SMALB 
Tahun   Pelajaran :  2014/ 2015 
Alokasi   Waktu :  @ 
 
B. Standar   Kompetensi :  Membuat batik tulis, batik lukis, dan batik 
kombinasi pada lembar kain berupa 
bahan sandang 
Kompetensi Dasar    : Membuat batik tulis pada lembar kain berupa 
bahan 
sandang 
Indikator : 
 Siswa mampu menyebutkan peralatan batik tulis dan batik lukis 
 Siswa mampu menyiapkan peralatan batik tulis maupun batik lukis 
 Siswa mampu menyiapkan bahan kain dan lilin yang siap digunakan 
untuk membatik 
 Siswa dapat mencanting klowong 
 Siswa mampu membatik dengan kuas. 
C. Tujuan Pembelajaran 
Siswa   dapat : 
 Menyebutkan dan menunjukan peralatan batik tulis dan batik lukis 
 Menyiapkan peralatan untuk batik tulis dan batik lukis 
 Menunjukkan bahan-bahan untuk batik tulis maupun batik lukis berupa 
kain dan lilin malam 
 Mencanting klowong dengan canting klowong 
 Membatik dengan alat kuas 
D. Kecakapan Hidup 
Keterampilan batik tulis dan batik lukis 
E. Materi Ajar 
 Teknik membatik tulis dan batik lukis pada kain 
F. Metode Pembelajaran 
 Ceramah 
 Tanya jawab 
 Demonstrasi 
G. Langkah-LangkahPembelajaran 
 
a. PERTEMUAN: I - III 
 Kegiatan Awal 
 Berdo’a bersama 
 Apersepsi/Pretes 
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 Persiapan 
 Kegiatan Inti 
 Siswa memperhatikan guru ketika menunjukan peralatan batik 
 Siswa menunjukan peralatan batik tulis sesuai dengan fungsinya 
 Kegiatan Akhir 
 Evaluasi hasil pemahaman siswa 
 Unjuk kerja 
 Perawatan peralatan batik 
 Membereskan peralatan batik 
 Menutup pelajaran 
 Salam 
 Doa 
 
b. PERTEMUAN: IV - VI 
 Kegiatan Awal 
 Berdo’a bersama 
 Apersepsi/Pretes 
 Persiapan 
 Kegiatan Inti 
 Siswa memperhatikan guru ketika menunjukan cara menyiapkan 
peralatan batik 
 Siswa dengan bimbingan guru menyiapkan peralatan batik tulis dan 
batik lukis 
 Kegiatan Akhir 
 Evaluasi hasil pemahaman siswa 
 Unjuk kerja 
 Perawatan peralatan batik 
 Membereskan peralatan batik 
 Menutup pelajaran 
 Salam 
 doa 
 
c. PERTEMUAN: VII - IX 
 Kegiatan Awal 
 Berdo’a bersama 
 Apersepsi/Pretes 
 Persiapan 
 Kegiatan Inti 
 Siswa memperhatikan guru cara menyiapkan bahan lilin dan kain 
 Siswa menyiapkan bahan-bahan batik tulis maupun batik lukis 
sampai siap dikerjakan 
 Kegiatan Akhir 
 Evaluasi hasil pemahaman siswa 
 Unjuk kerja 
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 Perawatan peralatan batik 
 Membereskan peralatan batik 
 Menutup pelajaran 
 Salam 
 doa 
 
d. PERTEMUAN: X - XXII 
 Kegiatan Awal 
 Berdo’a bersama 
 Apersepsi/Pretes 
 Persiapan 
 Kegiatan Inti 
 Siswa memperhatikan guru ketika cara membatik dengan benar 
 Siswa membatik mengikuti pola yang sudah digambar pada kain 
 Kegiatan Akhir 
 Evaluasi hasil pemahaman siswa 
 Unjuk kerja 
 Perawatan peralatan batik 
 Membereskan peralatan batik 
 Membersihkan dari limbah lilin 
 Menutup pelajaran 
 Salam 
 doa 
 
e. PERTEMUAN: XXIII - XXVIII 
 Kegiatan Awal 
 Berdo’a bersama 
 Apersepsi/Pretes 
 Persiapan 
 Kegiatan Inti 
 Siswa memperhatikan guru ketika cara memberi titik dan isen batik 
 Siswa membatik isen-isen, dan cecek sesuai motif pada batik tulis 
 Kegiatan Akhir 
 Evaluasi hasil pemahaman siswa 
 Unjuk kerja 
 Perawatan peralatan batik 
 Membereskan peralatan batik 
 Membersihkan dari limbah lilin/malam 
 Menutup pelajaran 
 Salam 
 doa 
 
f. PERTEMUAN: XXIX - XXXIV 
 Kegiatan Awal 
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 Berdo’a bersama 
 Apersepsi/Pretes 
 Persiapan 
 Kegiatan Inti 
 Siswa memperhatikan guru cara membuat batik lukis pada kain 
dengan mengekspresikannya 
 Siswa menorehkan malam dengan kuas ke kain untuk untuk menutup 
yang tidak mau diwarna 
 Kegiatan Akhir 
 Evaluasi hasil pemahaman siswa 
 Unjuk kerja 
 Perawatan peralatan batik 
 Membereskan peralatan batik 
 Membersihkan dari limbah lilin/malam 
 Menutup pelajaran 
 Salam 
 Doa 
 
g. PERTEMUAN: XXXV - XXXVIII 
 Kegiatan Awal 
 Berdo’a bersama 
 Apersepsi/Pretes 
 Persiapan 
 Kegiatan Inti 
 Siswa memperhatikan guru untuk proses mewarnai dengan 
menggunakan warna sintetis. 
 Siswa melakukan sendiri proses pewarnaan dengan bimbingan guru 
 Kegiatan Akhir 
 Evaluasi hasil pemahaman siswa 
 Unjuk kerja 
 Perawatan peralatan batik 
 Membereskan peralatan batik 
 Menutup pelajaran 
 Salam 
 doa 
 
H. Sumber   belajar : 
Buku panduan 
 Budiyono.Dkk,Krya tekstil, Direktorat Pembinaan 
SMK,Dikdasmen.Depdiknas. 2008 
I. Penilaian 
a. Kognitif 
1. pemahaman tentang proses  kerja dalam mengerjakan tugas 
b. Afektif : 
1. Aktivitas siswa 
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2. Sikap dalam menguasai proses membatik 
c. Psikomotorik  : 
1.Mempersiapkan alat dan bahan 
 
 
 
Sleman, 15 
Juli 2014  Mengetahui 
Kepala   Sekolah Guru Mata Pelajaran 
 
 
 
Abdu  Somad,  S.Pd Irwan Maolana Yusup. 
S.Pd 
NIP. NIP. 
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LAMPIRAN PENILAIAN KETRAMPILAN BATIK TULIS DAN BATIK LUKIS 
 
 
 
NO 
 
 
ASPEK PENILAIAN 
 
 
Bo-bot 
 
PEROLEHAN SKOR 
 
1 
 
2 
 
3 
 
4 Skor 
max 
 Kognitif 
 Pemahaman proses pembuatan 
batik tulis dan proses pembuatan 
batik lukis 
 
 
30 
     
2 Afektif 
 Tanggung jawab 
 Inisiatif 
 Ketelitian 
 kemandirian 
 
 
30 
     
3 Psikomotorik 
 Mempersiapkan bahan  dan alat 
 Membuat pola 
 Membatik 
 Menggunakan peralatan 
 Hasil pencantingan 
 Hasil pewarnaan 
 Kebersihan ruangan setiap akhir 
pekerjaan 
 
 
 
 
 
 
 
40 
     
 
 
JUMLAH 100 
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